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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan usaha yang dilakukan oleh seluruh pihak secara sadar
sebagal upaya untuk mengembangkan potensi siswa sesuai dengan keunikannya
sehingga mampu beradaptasi dengan segala perkembangan global pada abad ke-
21 ini. Untuk menyikapi tantangan pendidikan di abad ke-21, guru harus mampu
merancang pembelajaran yang inovatif dan kreatif untuk mengembangkan seluruh
potensi siswa tersebut. Hal ini sejalan dengan tuntutan Infernational Society for
Technology in Educarion (dalam Sudirman dan Bokingo, 2017) bahwa
karakteristik keterampilan guru abad ke-21 yang berada pada era informasi ini,
diantaranya harus mampu sebagai fasilitator dan inspirator dalam menumbuhkan
semangat belajar dan kreativitas siswa. Guru dituntut memiliki kemampuan untuk
memberikan dorongan, dukungan, dan fasilitas pembelajaran yang
mengembangkan pemikiran kreatif dan inovatif.

Tuntutan siswa abad ke-21 adalah agar memiliki kecakapan hidup untuk
dapat bersaing dalam kehidupan global yang penuh tantangan. Rotherham dan
Willingham (2009) menyampaikan bahwa “A growing number of business
leaders, politicians, and educators are united around the idea thar students need
"21st century skills” to be successful today”, yang arlinya semakin banyak
pemimpin bisnis, politisi, dan pendidik sepakat bahwa siswa membutuhkan
"keterampilan abad ke-21" untuk meraih sukses. Keterampilan tersebut

diantaranya adalah keterampilan berpikir kritis, kreatif, kolaborasi, dan



komunikasi. Untuk mencapai kesuksesan dan mampu bersaing di komunitas
global, siswa harus menjadi ahli dan memiliki keterampilan sebagai pemikir kritis,
pencipta, komunikator, dan kolaborator. Kompetensi tersebut sangat penting
diajarkan pada siswa dalam semua pembelajaran baik dalam muatan tematik
maupun mata pelajaran. Diantara keterampilan yang wajib dimiliki siswa abad 21
adalah kreativitas. Kreativitas berkaitan dengan kemampuan baik secara kognitif
maupun psikomotor untuk menghasilkan ide atau cara baru yang tidak sama atau
berbeda dari sebelumnya. Pada umumnya kreativitas akan muncul jika manusia
menghadapi masalah yang menantang.

Salah satu muatan pelajaran di Sekolah Dasar yang membutuhkan
keterampilan berpikir kreatif adalah matematika. Peran pendidikan matematika
tidak sekedar membekali nilai edukatif untuk mencerdaskan siswa tetapi juga
membantu dalam pembentukan karakter siswa, termasuk diantaranya
keterampilan berpikir kritis dan kreatif. Keterampilan tersebut tidak serta merta
muncul secara alamiah tetapi perlu dilatth dan dibiasakan melalui pembelajaran
sejak tingkat sekolah dasar maupun perguruan tinggi serta perlu dikembangkan
pada setiap muatan pelajaran termasuk matematika yang dilaksanakan saat proses
pembelajaran berlangsung.

Sumarno (dalam Saragih dan Napitupulu, 2015), menyampaikan bahwa visi
pertama mengarah pada pembelajaran matematika untuk pemahaman konseptual
dan ide matematika yang akan diterapkan untuk menyelesaikan ilmu-ilmu rutin
dan non-rutin, logis, komunikatif dan lainnya (berpikir matematika rendah dan
tinggi). Visi kedua dalam definisi yang lebih luas dan mengarah ke masa depan,

matematika memberikan kemampuan logis, sisternatis, kritis, dan telit;



mengembangkan kreativitas, kebiasaan bekerja keras dan mandiri, tidak memihak,
disiplin, dan sikap sosial, meningkatnya kepercayaan diri, rasa keindahan hingga
ketersturan matematika; juga mengembangkan obyektivitas dan berpikiran
terbuka guna menghadapi masa depan yang terus mengalami perubahan seiring
perkembangan zaman. Untuk mencapal tujuan tersebut, sebagian besar guru
mengajar matematika dengan menjelaskan konsep dan operasi matematika,
memberikan contoh untuk menjawab pertanyaan, sedikit tanya jawab (jika ada).
Kemudian sesi dilanjutkan dengan meminta siswa untuk menjawab pertanyaan
serupa dengan apa yang telah dijelaskan oleh guru. Guru memberi siswa latihan
rutin dan berusaha memecahkannya. Dimulai dengan memberikan contoh solusi,
kemudian memberikan pertanyaan latihan yang sesuai dengan contoh yang telah
diberikan. Tidak ada kreativitas dari siswa untuk menemukan solusi dari
pertanyaan berdasarkan idenya sendiri.

Kurangnya perhatian guru pada kreativitas pemikiran siswa membuat proses
pembelajaran menjadi lebih mungkin untuk hanya menekankan pada kegiatan
mengingat konsep dan prosedur matematika untuk menjawab pertanyaan. Siswa
tidak memiliki alternatif pemikiran lain dalam menanggapi pertanyaan, hanya
terpaku pada satu cara seperti yang telah dicontohkan sebelumnya. Peranan guru
sangat penting dalam menumbuhkan berpikir kreatif siswa pada pembelajaran
matematika. Tiga komponen kunci kreativitas yang dinilai menggunakan The
Torrance Tests of Creative Thinking (ITCT) sebagaimana dijelaskan oleh
Siswono (2018: 125) adalah kefasihan (fluency), fleksibilitas (flexibility), dan
kebaruan (novelty). Kefasihan mengacu pada banyaknya ide/gagasan yang

dihasilkan oleh seseorang dalam merespon perintah. Fleksibilitas terlihat pada



keluwesan pendekatan yang digunakan ketika merespon perintah. Kebaruan
meruapakan keaslian ide/gagasan yang dihasitkan untuk merespon perintah.

Sternberg (2003: 335) menyampaikan “reaching for creative thinking in
schools can improve children’s academic performance. It helps the more creative
children 1o capitalize on a strength at the same time that it helps the less creative
children to compensate for or correct a weakness”. Pendapat tersebut berarti
bahwa mengajarkan untuk berpikir kreatif di sekolah dapat meningkatkan
kemampuan akademik siswa. Hal ini akan membantu anak-anak yang lebih kreatif
untuk memanfaatkan kemampuannya dalam membantu anak-anak yang kurang
kreatif untuk mengimbangi atau memperbaiki kelemahannya.

Makna penting keterampilan berpikir kreatif untuk siswa diantaranya
disampaikan oleh Siswono (2004) yang menyatakan bahwa dalam aspek
pemecahan masalah matematika diperlukan ide-ide kreatif dalam menafsirkan
berbagai model penyelesaian masalah. Selain itu juga didukung dengan penelitian
yang dilakukan Khoiri, Rochmad, dan Cahyono (2013), bahwa keterampilan
berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan masalah matematika dapat
diupayakan peningkatannya dalam usaha meningkatkan hasil dari proses
pembelajaran yang dilalui oleh siswa.

Salah satu konten matematika yang sangat memerlukan keterampilan berpikir
kreatif adalah dalam hal menyclesaikan masalah polamatika. Polamatika dalam
penelitian ini adalah pola atau susunan beberapa bangun persegi yang membentuk
pola tertentu yang diberi warna merah dan putih. Dalam materi ini siswa diberikan
susunan persegi sebanyak 6 (enam) pola pertama dan siswa diminta menentukan

polamatika lain yang memiliki pola yang sama dengan polamatika pertama. Selain



itu siswa juga diharapkan memiliki keterampilan berpikir kreatif untuk
menentukan polamatika pada kotak ke-n yang tidak tergambarkan secara konkrit.
Agar tujuan pembelajaran tercapai secara maksimal, maka siswa tidak hanya
cukup diberikan soal-soal tertutup (close-ended), tetapi juga diberikan soal-soal
terbuka (open-ended) yang dapat mengembangkan keterampilan berpikir kreatif
siswa.

Keterampilan berpikir kreatif matematika dalam menyelesaikan masalah
polamatika dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya dipengaruhi
kemampuan guru dalam menyusun perangkat pembelajaran, dimana pada
umumnya perangkat pembelajaran yang disusun cenderung mengarah pada proses
pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher centered) dan siswa cenderung
pasif. Guru sering kali dihantui oleh ketercapaiaﬂ target kurikulum yang sangat
kompleks yang juga disertai dengan permaéalahan perbedaan kemampuan siswa
dalam menyerap materi. Perbedzan kemampuan ini menjadikan proses
pembelajaran membutuhkan waktu yang lebih lama dari perencanaan yang telah
disusun, sehingga guru berusaha mengejar target kurikulum dengan melaksanakan
pembelajaran dengan banyak memberikan latihan mengerjakan soal-soal
matematika dengan metode drill.

Pembelajaran matematika di kelas memang telah menerapkan berbagai
metode pembelajaran yang dapat memicu keaktifan siswa, namun keterampilan
berpikir kreatif siswa masih belum dikembangkan secara maksimal. Dalam
pembelajaran perlu pengintegrasian penelitian yang dilakukan siswa terhadap
konsep materi pembelajaran. Keterampilan berpikir kreatif matematis tidak akan

tumbuh dan berkembang dengan baik jika proses pembelajaran kurang melibatkan



aktivitas siswa dalam menemukan sendiri alternatif solusi atas pemecahan
masalah yang disampaikan. Siswa harus terlibat aktif menyelesaikan masalah
matematika karena keterampilan berpikir kreatif ini melibatkan aktivitas mental
yang kompleks yang memuat berbagai keterampilan kognitif. Berdasarkan hasil
analisis angket kebutuhan perangkat pembelajaran, belum banyak tersedia
perangkat pembelajaran yang memfasilitasi proses perkembangan keterampilan
berpikir kreatif dalam matematika. Lembar kerja yang digunakan cenderung
menekankan pada penguasaan konsep dengan tidak memberikan kebebasan siswa
berpikir secara mandiri dan kreatif schingga keterampilan berpikir kreatif siswa
sulit untuk berkembang. Untuk itu perlu adanya upaya inovatif guru dalam
mengembangkan perangkat pembelajaran yang dapat mendorong tumbuh
kembangnya keterampilan berpikjr' kreatif khusunya pada mata pelajaran
matematika dalam menyelesaikan masalah polamatika.

Pengembangan perangkat pembelajaran yang dapat mengembangkan
keterampilan berpikir kreatif sejalan dengan karakteristik Pembelajaran Berbasis
Riset atau Research Based Learning. Menurut Dafik (2016), filosofi yang
mendasant Pembelajaran Berbasis Riset (PBR/RBL) adalah pendekatan
konstruktivisme yang meliputi 4 (empat) aspek yaitu: pembelajaran berbasis
masalah dimana masalah tersebut hams berasal dari masalah penelitian yang
dikembangkan oleh pengajar, pembelajaran dengan mengembangkan prior
knowledge berdasarkan hasil penelitian terbaru, mengumpulkan, menganalisis
data dan menguji kebenaran hasil analisis, dan akhimya mengembangkan laporan
dan publikasi. Research Based Learning (RBL) merupakan model pembelajaran

dengan bahan utama diskusi yang diambil dari masalah kelompok untuk



selanjutnya  dilakukan penelitian. Poonpan dan Suwanmankha (2005)
menyampaikan bahwa “Research - based learning is a learning method that uses
authentic learning, contextual learning, problem-solving, cooperative learning,
hands-on and minds-on learning, and inquiry discovery approach, guided by
constructivist philosophy”, yaitu bahwa RBL merupakan sistem pengajaran yang
menggunakan pembelajaran  otentik, pemecahan masalah, pembelajaran
kooperatif, langsung, dan pendekatan penemuan penyelidikan, dipandu oleh
filosofi konstruktivis.

RBL dapat diterapkan dalam pembelajaran polamatika karena dapat
melibatkan siswa secara aktif dalam melakukan research dalam menentukan pola
yang sesuai dengan urutannya. Siswa dibimbing selama kegiatan research agar
kegiatan pembelajaran tetap berlangsung sesuai dengan perencanaan yang telah
disusun sebelumnya. Pendapat ini sejalan dengan Usmeldi, Amini, dan Trisna
(2017) yang menyatakan bahwa model Research Based Learning yang
dikembangkan valid, praktis, dan efektif dalam meningkatkan keterampilan
berpikir kritis siswa. Penelitian lain yang dilakukan oleh Budayawati, Jovanka,
Fitriyah, dan Finali (2019) menyatakan bahwa keterampilan berpikir kritis
mahasiswa dengan model Research Based Learning lebih tinggi daripada model
pembelajaran kooperatif. Sementara itu Syaibani, Dafik, dan Hobri (2017)
menyimpulkan bahwa tingkat keterampilan berpikir kreatif siswa dalam
memecahkan masalah Rainbow Connection melalui RBL relatif tinggi.
Berdasarkan beberapa penelitian di atas, maka RBL dipandang dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan masalah

polamatika.



Penelitian ini adalah penelitian pengembangan. Pengembangan perangkat
pembelajaran ini mengacu pada model pengembangan four D Models (modet 4-D)
dan Thiagarajan, Semmel, dan Semme! yang yang terdin atas empat tahap, yaitu
pendefinisian (define), perancangan (design}), pengembangan (develop), dan
penyebaran (disseminate).

Dari beberapa hal di atas, maka perlu dilakukan penelitian pada SDN
Tamanan 1 Kabupaten Bondowose dengan judul “Pengembangan Perangkat
Pembelajaran Berbasis Research Based Learning untuk Meningkatkan
Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa Sekolah Dasar dalam Menyelesaikan

Masalah Polamatika”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan yang terdapat pada latar belakang tersebut, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai benkut:

1. Bagaimana proses pengembangan perangkat pembelajaran berbasis Research
Based Learning untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa
Sekolah Dasar dalam menyelesaikan masalah polamatika?

2. Bagaimana hasil pengembangan perangkat pembelajaran berbasis Research
Based Learning untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa
Sekolah Dasar dalam menyelesaikan masalah polamatika?

3. Apakah penerapan perangkat pembelajaran berbasis Research Based Learning
dapat meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan

masalah polamatika sctelah?



4. Bagaimana aktivitas siswa pada saat perangkat pembelajaran berbasis Research
Based Learning diterapkan di kelas?

5. Bagaimana potret fase keterampilan berpikir kreatif siswa Sekolah Dasar
dalam menyelesaikan masalah polamatika melalui penerapan perangkat

pembelajaran berbasis Research Based Learning?

C. Tujuan Peneclitian
Mengacu pada uraian rumusan masalah diatas, tujuan yang ingin dicapai
dalam penelitian tn, yaitu;

1. Mendeskripsikan proses pengembangan perangkat pembelajaran berbasis
Research Based Learning untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif
siswa Sekolah Dasar dalam menyelesaikan masalah polamatika.

2. Mengetahui hasil pengembangan perangkat pembelajaran berbasis Research
Based Learning untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa
Sekolah Dasar dalam menyelesaikan masalah polamatika.

3. Menunjukkan peningkatan keterampilan berpikir kreatif siswa Sekolah Dasar
dalam menyelesaikan masalah polamatika setelah penerapan perangkat
pembelajaran berbasis Research Based Learning.

4. Menunjukkan aktivitas siswa pada saat perangkat pembelajaran berbasis
Research Based Learning diterapkan di kelas.

5. Menunjukkan potret fase keterampilan berpikir kreatif siswa Sekolah Dasar
dalam menyelesaikan masalah polamatika melalui penerapan perangkat

pembelajaran berbasis Research Based Learning.
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D. Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitain terbagi atas 2 (dua) bagian utama, yaitu kegunaan
teoritis dan praktis. Kegunaan teoritis berhubungan dengan perkembangan ilmu
pengetahuan yang sudah ada, sedangkan manfaat praktis berhubungan dengan
peningkatan kualitas pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan berpikir
kreatif dan penerapan model Research Based Learning.
1. Kegunaan teontis
Peneliti berharap penelitian ini nantinya dapat memberikan gambaran bahwa
keterampilan berpikir kreatif siswa dalam pembelajaran matematika sanpat
perlu untuk terus dikembangkan. Diharapkan dan hasil penelitian ini nantinya,
pihak siswa maupun guru akan menemukan metode jitu untuk pengembangan
keterampilan berpikir' kreatif. Siswa mampu mengembangkan keterampilan
berpikir kreatif mereka dalam menyelesaikan suatu permasalahan dan guru
mampu mengembangkan kreativitasnya sebagai seorang pendidik dalam upaya
menemukan metode-metode yang tepat untuk pengembangan kreativitas anak
didiknya.
2. Kepgunaan praktis
a. Bagi sekolah
Sebagai bahan masukan untuk menentukan kebijakan dalam pemahaman
konsep pembelajaran matematika untuk meningkatkan keterampilan berpikir
kreatif siswa dalam menyelesaikan soal matematika.
b. Bagi guru
Sebagai bahan alternatif dan masukan dalam pembelajaran agar guru selalu

memperhatikan perkembangan, kemampuan, dan kesulitan yang dialami
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oleh siswanya sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik.
Dengan peniliian ini, diharapkan guru memahami betapa pentingnya
mengembangkan keterampilan berpikir kreatif anak didik mereka, sehingga
guru mampu untuk berinovasi dengan menyusun suatu perangkat
pembelajaran yang menggunakan model pemibelajaran yang sesuai untuk
perkembangan keterampilan berpikir kreatif siswa di kelas.

c. Bagi siswa
Kegunaan bagi siswa yaitu siswa bisa mengerti betapa pentingnya
mengembangkan kemampuan din serta mengembangkan keterampilan
berpikir kreatif rmereka, khususnya dalam menyelesaikan suatu
permasalahan yang mereka temui pada pelajaran matematika.

d. Bagi peneliti lain
Penelitian ini diharapkan mampu menjadi acuan bagi peneliti lain sehingga
penelitian ini tidak berhenti sampai disini, akan tetapi dapat terus
dikembangkan dan disempurnakan menjadi sebuah karya yang lebih baik

lag:.

E. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Produk yang dihasilkan dalam pengembangan ini berupa: Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berbasis research based learning, Lembar
Kegiatan Siswa (LKS) berbasis research based learning, dan Tes Keterampilan
Berpikir Kreatif (TKBK) materi polamatika kelas 4 SDN Tamanan 1 -

Bondowoso.



BABII

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Pengembangan Perangkat Pembelajaran
a. Perangkat pembelajaran

Diantara faktor yang memegang peranan dalam kegiatan belajar mengajar
adalah perangkat pembelajaran. Perangkat pembelajaran menjadi pegangan bagi
guru dalam melaksanakan pembelajaran baik di kelas, laboratorium atau di luar
kelas. Dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 22 Tahun 2016
tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah disebutkan bahwa
penyusunan perangkat pembelajaran merupakan bagian dari perencanaan
pembelajaran. Perencanaan pembelajaran dirancang dalam bentuk silabus dan
RPP yang mengacu pada standar isi. Selain itu, dalam perencanaan pembelajaran
juga dilakukan penyiapan media dan sumber belajar, perangkat penilaian, dan
skenario pembelajaran. Jadi, perangkat pembelajaran merupakan sekumpulan
dokumen dan media yang digunakan guru selama melaksanakan proses
pembelajaran. Selaku penyelenggara pembelajaran, guru harus menyiapkan
perangkat pembelajaran agar pembelajaran yang dilaksanakan dapat berjalan
efektif dan efisien sesuai dengan fujuan yang diharapkan.

Perangkat pembelajaran mutlak disiapkan oleh guru karena pada prinsipnya
perangkat pembelajaran menjadi pedoman bagi guru dalam melaksanakan
pembelajaran baik di kelas, laboratorium, atau di luar kelas. Dalam penerapannya,

komponen perangkat pembelajaran yang digunakan disesuakan dengan

12
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kebutuhan masing-masing guru. Dalam penelitian ini, peneliti mengembangkan
perangkat pembelajaran secara terbatas yang terdiri dari Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kegiatan Siswa (LKS). Sementara untuk
perangkat penilaian digunakan Tes Keterampilan Berpikir Kreatif (TKBK).
Berikut penjelasan dari masing-masing perangkat yang akan dikembangkan.

1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

Menurut lampiran Permendikbud (2016: 6) Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran atau RPP adalah rancangan kegiatan pembelajaran yang akan
digunakan dalam proses tatap muka untuk satu pertemuan atau lebih. RPP
merupakan rancangan atau desain skenario pembelajaran yang akan dilaksanakan
guru dan siswa selama berlangsungnya proses pembelajaran. RPP disusun
berdasarkan silabus untuk mengarahkan pembelajaran agar Kompetensi Dasar
(KD) dapat tercapai.

Komponen RPP sesuai dengan Permendikbud (2016) terdin atas: a) identitas
sekolah, b) identitas muatan pelajaran atau tema/subtema; c) kelas/semester; d)
materi pokok; ¢) alokasi waktu; f) tujuan pembelajaran mengacu pada KD yang
mencakup aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan; g) kompetensi dasar dan
indikator pencapaian kompetensi; h) materi pembelajaran; i) metode pembelajaran
yang disesuaikan dengan karakteristik siswa dan KD yang akan dicapai; J) media
pembelajaran; k) sumber belajar, 1) langkah-langkah pembelajaran melalui
tahapan pendahuluan, inti, dan penutup; dan m) penilaian hasil pembelajaran.

Beberapa prinsip yang harus diperhatikan dalam penyusunan RPP antara fain:
a) Perbedaan karakteristik peserta didik; b) Keaktifan peserta didik; c) Berpusat

pada peserta didik (student centered) untuk mendorong pembelajaran yang lebih
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bermakna, d) Pengembangan budaya literasi; €) Pemberian umpan balik dalam
bentuk remidial dan pengayaan; f) Memperhatikan keterpaduan antara komponen-
komponennya sebagai satu kesatuan pengalaman belajar; dan g) Mengakomodasi
keterpaduan dalam pembelajaran; h} Penerapan TIK (Teknologi Informasi dan
Komumkasi) untuk mendukung tercapainya tujuan pembelajaran yang disesuaikan
dengan kebutuhan.

RPP dalam penelitian ini dikembangkan berdasarkan pendekatan saintifik
yang dipadu dengan pencrapan model Research Based Learning (RBL) agar
pembelajaran berlangsung secara interaktif, efektif, dan efisien sesuai dengan

tujuan yang diharapkan.

2) Lembar Kegiatan Siswa (LKS)

Materi pembelajaran yang akan menjadi pokok bahasan dalam pembelajaran
scharusnya disusun sedemikan rupa agar menyediakan kegiatan-kegiatan yang
berpusat pada siswa. Materi pembelajaran yang berpusat pada siswa dapat
dikemas dalam bentuk Lembar Kegiatan Siswa (LKS). Penggunaan LKS dalam
proses pembelajaran dapat mengubah pola pembelajaran yaitu dari pola
pembelajaran yang berpusat pada guru sebagai pengajar (teacher centered)
menjadi pola pembelajaran yang berpusat pada siswa (sfudent centered). Pola
pembeiajaran student centered lebih mengena bagi siswa karena mereka dapat
menjadi subyek dalam pembelajaran. Siswa dapat menemukan sendini suatu
konsep melalui serangkaian kegiatan yang mereka lakukan sehingga mereka tidak
perlu menghafalkan konsep tersebut tetapi secara langsung terlibat dalam proses

penemuan konsep.
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Menurut Trianto (2017), LKS merupakan panduan atau pedoman bagi siswa
untuk melakukan aktifitas belajar untuk memaksimalkan pemahaman sesuai
indikator pencapaian hasil belajar. LKS memberikan panduan kepada siswa dalam
melakukan kegiatan-kegiatan penemuan atau pemecahan masalah. LKS adalah
sejenis handowt yang dimaksudkan untuk membantu siswa belajar lebih terarah,
berupa bahan cetak yang didesain untuk latihan, dapat disertai pertanyaan untuk
dijawab, daftar isian atau diagram untuk dilengkapi. LKS juga digunakan sebagai
salah satu media dalam proses pembelajaran terutama untuk latihan scal dan
pedoman dalam percobaan atau eksperimen yang memberikan kemudahan pada
guru dalam membertkan layanan belajar sesuai tingkat kemampuan siswa serta
dapat memberi penguatan terhadap konsep yang disajikan. Pengertian hampir
sama dijelaskan olei1 1E‘r\as'towo (2011), LKS adalah bahan ajar cetak berupa
lembaran-lembaran dengan susunan yang sistematis bensi materi, ringkasan, dan
petunjuk pelaksanaan pembelajaran yang bertujuan agar dapat menuntun siswa
melakukan kegiatan aktif mengacu pada kompetensi dasar yang hendak dicapai.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa LKS merupakan
suatu pedoman yang telah disusun sedemikian rupa sehingga memberikan
kesempatan kepada siswa untuk memperluas pemahaman materi yang menjadi
tujuan pembelajaran. Pedoman tersebut berisi langkah-langkah kegiatan yang
harus dilakukan siswa sehingga kegiatan siswa terarah dan siswa terlibat aktif
dalam pembelajaran.

Dalam penyusunan LKS harus memperhatikan langkah-langkah tertentu.

Menurut Depdiknas (2008: 23-24) langkah-langkah penyusunan LKS antara lain:



b)

d)

€)
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Analisis kurikulum

Twjuan analisis kurikulum adalah untuk menentukan materi yang akan
dikembangkan dalam LKS yaitu dengan cara melihat kompentesi dasar yang
harus dicapai oleh siswa sehingga 1L.KS dapat memberikan pengalaman
belajar yang sesuai dengan materi tersebut.

Menyusun peta kebutuhan LKS

Penyusunan peta kebutuhan LKS diperiukan untuk menentukan jumlah LKS
dan urutannya.

Menentukan judul-judul LKS

Judul LKS dapat ditentukan berdasarkan kompetensi dasar, maten pokok atau
pengalaman belajar yang menjadi tujuan pembelajaran.

Penulisan LKS

Dalam menulis LKS dapat dilakukan déngan merumusan KD, menyusun
mateni dan menentukan alat penilaian.

Struktur LKS

Struktur LKS secara umum antara lain: (1) Judul; (2) Petunjuk belajar
(Petunjuk siswa); (3) Kompetensi yang diharapkan; (4) Informasi pendukung;
(5) Langkah kerja dan tugas; dan (6) Penilaian.

Menurut Darmodjo dan Kaligis yang dikutip oleh Abror (2017), penyusunan

LKS harus memenuhi persyaratan, yaitu (a) Syarat Didaktik, yaitu LKS yang

disusun harus dapat digunakan secara universal oleh seluruh siswa baik yang

memiliki tingkat kecerdasan rendah, sedang, maupun tinggi. LKS lebih

menekankan kegiatan belajar yang mendukung proses penemuan konsep dan

memberikan petunjuk kepada siswa untuk mencan tahu, (b) Syarat Konstruksi,
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yaitu syarat-syarat yang berkenan dengan struktur bahasa yang pada hakikatnya
harus dapat dimengerti oleh semua siswa, dan (c) Syarat Teknis, yaitu
berhubungan dengan tulisan, gambar, dan penampilan dalam LKS.

Disamping harus memenuhi persyaratan-persyaratan tersebut, penyusunan
LKS dalam penelitian ini juga memperhatikan syarat materi yang meliputi:
kebenaran ist materi, ketercakupan/keluasan materni, kesistematisan urutan maten
dan kesesuaian materi dengan tingkat kognisi siswa (Devi, Sofiraeni, dan
Khairuddin, 2009). LKS yang disusun juga memperhatikan kesesuaian dengan

prinsip dan karakteristik Research Based Learning.

3) Tes Keterampilan Berpikir Kreatif (TKBK)

Tes Keterampilan Berpikir Kreatif (TKBK) merupakan salah satu
pengembangan dar tes hasil belajar dengan mengintegrasikan aspek keterampilan
berpikir kreatif sebagai fokus utamanya. Menurut (Arikunto, 2013), tes adalah
kumpulan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur
pengetahuan, keterampilan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.
Tes hasil belajar adalah seperangkat soal yang dibuat berdasarkan indikator tujuan
pembelajaran. Tes hasil belajar ini dibuat untuk mengetahaui sejauh mana tingkat
penguasaan materi ajar oleh siswa,

TKBK yang dikembangkan pada penelitian ini mengacu pada tiga indikator
keterampilan berpikir kreatif yang diturunkan dani Torrance Test of Creative
Thinking Verbal. Indikator tersebut antara lain kefasihan, fleksibilitas, dan

kebaruan. Ketiga indikator tersebut selanjutnya dijabarkan menjadi beberapa sub
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indikator. Selanjutnya peneliti mengembangkan soal tes berdasarkan indikator dan

sub indikator sebanyak 8 {delapan) butir.

b. Proses pengembangan perangkat pembelajaran.

Sesuai dengan tujuan penelitian, maka penelitian ini tergolong penelitian
pengembangan, yaitu pengembangan perangkat pembelajaran matematika
berbasis Research Based Learning, yang meliputii Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) yang dilengkapi dengan
Tes Keterampilan Berpikir Kreatif (TKBK) siswa pada materi polamatika di
Kelas 4 SD. Bersamaan dengan itu dikembangkan pula instrumen penelitian
berupa: (1) Lembar validasi, (2) Angket keterbacaan perangkat pembelajaran, (3)
Angket penilaian guru, {(4) Angket respon siswa, (5) Lembar observasi
keterlaksanaan pembelajaran, (6) Tes Keterampilan Berpikir Kreatif, (7) Lembar
observasi aktivitas RBL, dan {8) Pedoman wawancara.

Model pengembangan yang digunakan adalah dengan memodifikasi Four D
model (4D) yang terdiri dari empat tahap, yaitu: pendefinisian (define),
perancangan (design), pengembangan (develop), dan penyebaran (disseminate)
(Thiagarajan, Semmel, dan Semmel, 1974). Secara detail model pengembangan

perangkat pembelajaran 4D akan dijelaskan pada bab IIL

c. Kualitas hasil pengembangan perangkat pembelajaran.
Akker (1999) menyatakan kontribusi dasar dari hasil pengembangan adalah
peningkatan kualitas intervensi yang sedang dikembangkan. Kualitas,

bagaimanapun, adalah konsep abstrak yang membutuhkan spesifikasi. Selama
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proses pengembangan, penckanan pada kriteria untuk kualitas didasarkan pada
validitas, kepraktisan, dan efektifitas. Validitas mengacu pada sejauh mana desain
intervensi didasarkan pada pengetahuan state-of-the-art (content validity) dan
bahwa berbagai komponen intervensi secara konsisten terkait satu sama lain
{construct validity). Kepraktisan mengacu pada sejauh mana pengguna (dan ahli
lainnya) menganggap intervenst sebagai sesuatu yang menarik dan dapat
digunakan dalam kondisi 'normal'. Efektivitas merujuk pada sejauh mana
pengalaman dan hasil dengan intervensi konsisten dengan tujuan yang
dimaksudkan.

Validitas dalam penelitian dilakukan analisis terhadap hasil pengembangan
perangkat pembelajaran yang dilakukan oleh validator dengan instrumen validasi.
Untuk menentukan kepraktisan dari model dan perangkai yang dikembangkan
dalam penelitian ini dilakukan analisis terhadap respon guru pengamat, respon
siswa dan keterlaksanaan pembelajaran. Sedangkan keefektifan perangkat
pembelajaran dilihat berdasarkan ketercapaian ketuntasan belajar dan ada
tidaknya perbedaan rata-rata keterampilan berpikir kreatif siswa dalam

menyelesaikan masalah polamatika.

2. Research Based Learning (RBL) atau Pembelajaran Berbasis Riset (PBR)
a. Pengertian Research Based Learning (RBL)

Sota dan Peltzer (2017) mengatakan bahwa Research Based Learning (RBL)
adalah teknik yang sangat penting untuk belajar dan mengajar dengan
menggunakan elemen penelitian ke dalam proses pembelajaran. RBL sangat

penting dimana tidak hanya meningkatkan pengetahuan tetapi juga meningkatkan
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kemampuan berpikir, pertimbangan, dan pembelajaran kreatif. Siswa harus belajar
aktif dan terus menerus mencan penelitian, pengetahuan baru kemudian analisis
dan sintesis untuk membangun pengetahuan baru lebih lanjut Research Based
Learning (RBL) atau Pembelajaran Berbasis Riset (PBR) merupakan salah satu
metode student-centered learning (SCL) dimana pelaksanannya dilakukan dengan
mengintegrasikan riset di dalam proses pembelajaran (Widayati, dkk, 2010).
Salimi, Susiani, dan Hidayah (2017) menyampaikan bahwa model Research
Based Learning (RBL) adalah salah satu model pembelajaran baru yang memberi
kesempatan mahasiswa untuk dapat belajar dan membangun pengetahuan dari
langkah-langkah peneliian seperti harus mencari informasi, merumuskan
hipotesis, mengumpulkan data, menganalisis, membuat kesimpulan, dan
menyusun laporan. Hal tersebut sejalan dengan pendapat yang diungkapkan
Lockwood (dalam Poonpan dan Suwanmankha, 2005: 2), yaitu:

Research- based learning is a system of intruction which used an authentic —
learning, problem-solving, cooperative learning, hands on, and inquiry
discovery approach, guided by a constructivist philosophy. Its usefuiness had
been recognized for many decades but 'research in classroom’ had not been
adopted as a teaching method by many.

Pendapat tersebut dapat dimaknai bahwa Research Based Learning (RBL)
adalah sistem intruksi yang menggunakan pendekatan pembelajaran otentik,
pembelajaran pemecahan masalah, pembelajaran kooperatif, pembelajaran
langsung, dan penemuan inkuin, yang dipandu oleh filosofi konstruktivis.
Kegunaannya telah diakui selama beberapa dekade tetapi "penelitian di kelas”
belum diadopsi sebagai metode pengajaran oleh banyak orang. Dengan kata lain
dapat disimpulkan bahwa RBL menckankan pada upaya pembentukan

pengetahuan siswa melalui kegiatan-kegiatan pembelajaran yang melibatkan
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siswa aktif dan kooperatif terlibat langsung dalam proses pembentukan struktur
kognitifnya.

Prahmana (dalam Usmeldi et al., 2017) mendefinisikan pembelajaran berbasis
riset sebagai model pembelajaran yang otentik, pemecahan masalah, kooperatif,
kontekstual, dan pendekatan penemuan penyelidikan berdasarkan pada filosofi
konstruktivis, sehingga siswa dapat meningkatkan kemandirian belajar mereka,
keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan keteramnpilan komunikasi. Hal senada
juga disampaikan oleh Dafik (2016: 6), PBR merupakan metode pembelajaran
yang menggunakan contextual learning, authentic learning, problem-solving,
cooperative learning, hands on and minds on learning, dan inquiry discovery
approach. PBR memiliki target dalam upaya mendorong terciptanya keterampilan
berfikir tingkat tinggi pada dirl guru dan siswa. Siswa tidak hanya dijejali dengan
informasi dan ilmu pengetahuan namun harus diarahkan ke tingkat yang lebih
tinggi yaitu kreasi dan komunikasi. Dalam teori pembelajaran, siswa yang
mencapat tingkat ini dikatakan telah mencapai keterampilan berpikir tingkat tinggi
atau Higher Order Thinking Skills (HOTS).

Blackmore dan Fraser (dalam Srikoon, Bunterm, Samranjai, dan
Wattanathorn, 2014) menyampaikan bahwa Pembelajaran Berbasis Riset dapat
meningkatkan prestasi akademik, mengembangkan pembelajaran tentang cara
belajar dan membangun pengetahuan secara mandiri dan merupakan kemampuan
yang sangat penting dalam pendidikan abad 21. PBR dapat meningkatkan dan
mengembangkan kemampuan dan untuk membantu siswa membangun hubungan
intelektual dan praktis yang kuat antara batas penelitian dan pembelajaran siswa

sendiri.
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Singh (2014) menyampaikan bahwa RBL merupakan sebuah program yang
secara aktif mengembangkan keterampilan penelitian mandin siswa dan
memberikannya kesempatan untuk mempraktikkan keterampilan tersebut. Siswa
dapat mengartikulasikan manfaat dari pengalaman nset mereka, dan
menggambarkan keterampilan yang telah mereka peroleh dan mengomumkasikan
hasil dalam bentuk presentasi.

Berdasarkan pemaparan ahli tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa RBL
adalah model pembelajaran berbasis konstruktivisme yang mengintegrasikan riset
ke dalam proses pembelajaran dalam rangka membangun pengetahuan siswa.
Melalui RBL ini guru memfasilitasi belajar siswa untuk dapat membangun konsep
secara mandiri, menemukan solusi atas permasalahan yang disampaikan dan

berusaha menemukan solusi alternatif denéan berbagai sudut pandang,

b. Karakteristik Research Based Learning (RBL)

Karakienistik pelaksanaan RBL sebagaimana di adopsi dan pendapat Dafik
(2016) adalah sebagai berikut: 1) Terbangunnya kemampuan siswa membuat
keputusan tentang sebuah kerangka kerja; 2) Adanya permasalahan atau tantangan
yang diajukan siswa terkait dengan research interest guru, 3) Terbangunnya
kemampuan siswa mendesain proses untuk menentukan pemecahan atas
permasalahan atau tantangan yang diajukan; 4) Terciptanya tanggung jawab siswa
yang secara kolaboratif untuk mengakses dan mengolah informasi untuk
memecahkan permasalahan dengan metodologi mutakhir; 5) Tumbuhnya
kemampuan siswa dalam mengomunikasikan hasil pemecahan masalahnya

melalui presentasi kelompok; 6) Dilakukannya proses evaluasi yang dijalankan
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secara berkesinambungan dengan menggunakan penilaian otentik; dan 7)
Berkembangnya kemampuan siswa untuk melakukan refleksi atas aktivitas

pembelajaran berbasis riset yang sudah dijalankan.

¢. Langkah-langkah Research Based Learning (RBL)

Tahapan RBL pada pembelajaran menurngt Singh (2014: 22) meliputi sebagai
benikut: 1} Formulating a general question; 2) Overview of research-literature; 3)
Defining th equestion; 4) Planning research activities, clarifying methods/
methodologies; 5) Undertaking investigation, analyzing data; 6) Interpretation
and consideration of results; dan 7) Report and presentation of results.

Detail Paparan langkah RBL disajikan dalam tabel 2.1 berikut.

Tabel 2.1
Langkah-Langkah Research Based Learning (RBL)
No. Fase Kegiatan
' Formulating a general Memberikan formula berupa topik atau
question suafu permasalahan berupa pertanyaan.
2 Overview of research- Mengkaji referensi materi dani berbagai
literature literatur. .
3 Defining the question Mendefinisikan pertanyaan atau
merumuskan hipotesis
4  Planning research Merencanakan dan menjelaskan
activities, clarifying metode/metodologi penelitian
methods/ metnodologies
5  Undertaking investigation, =~ Melakukan penyelidikan dengan
analyzing data mengambil data melalui observast dan
menganalisis
6 Interpretation and Analisis data yang didapat ditafsickan dan
consideration of results dipertimbangkan melalui diskusi kelompok
7  Report and presentation of  Menuliskan dalam laporan dan
results mempresentasikan

Sumber: Salimi, Susiani, dan Hidayah (2017)
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Langkah kegiatan pada tabel 2.1 sejalan dengan tahapan yang dikemukakan
oleh Dafik (2016) yang meliputi: 1) Menentukan permasalahan yang mendasar
yang berbeda-beda berdasarkan permasalahan dalam research interest; 2)
Menyusun desain penelitian dengan skala terbatas; 3} Mengumpulkan data dan
informasi dan mengajukan hipotesis, 4) Menganalisis data dan informasi dengan
metode yang telah dipilih;, 5) Menguji hasil analisis dengan menguji kebenaran
dugaan sementara; dan 6) Mengomunikasikan hasil dalam bentuk presentasi
melibatkan peneliti terkait.

Bagan alir tahapan tersebut tergambar pada gambar 2.1 berikut.
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CHIPO LSS INFORMANS

<EVALUAS[ DILAKUKAN DENGAN MELIBATKAN RESEARCH GROUP

Gambar 2.1
Bagan Tahapan Pelaksanaan RBI.
(Sumber: Dafik, 2016: 13)

Implementasi model pembelajaran RBL dalam penelitian ini merupakan
pengembangan dari langkah-langkah model pembelajaran RBL sebagaimana telah
dijelaskan sebelumnya yang kemudian disusun menjadi indikator dan sub

indikator aktivitas RBL yang selanjutnya digunakan sebagai panduan untuk
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melakukan observasi aktivitas siswa selama proses pembelajaran dengan

menerapkan model pembelajaran RBL. Adapun indikator dan sub indikator

aktivitas RBL dapat dilihat pada tabel 2.2 berikut.

Tabel 2.2
Indikator dan Sub Indikator Aktivitas RBL
No Indikator Sub Indikator
1 Ornentasi masalah a, Pemahaman masalah

b. Kajian literatur
2 Pelaksanaan Penelitian  a. Merencanakan penelitian

(Riset) b. Melakukan penelitian
¢. Menjawab pertanyaan
3 Analisis data dan a. Analisis data
generalisasi b. Interpretasi data

¢. Penarikan kesimpulan
4  Pelaporan projek RBL.  a, Penyusunan laporan
b. Presentasi hasil
Sumber: Modifikasi dari Suntusia, Dafik, dan Hobri (2018: 26)

Pada tahap akhir dari kegiatan RBL, penelii menyusun hasil temuan siswa
dan hasil penelitian yang ditemukan oleh peneliti sebagai hasil pengembangan
polamatika. Selanjutnya peneliti membuat generalisasi dan pola-pola yang telah
ditemukan tersebut. Generalisasi pola yang dimaksud yaitu dengan menentukan

rumus pola ke-n menggunakan konsep pola bilangan dan rumus suku ke-n (Un).

d. Manfaat Research Based Learning (RBL)

“RBL used for the exercise provides students withan opportunity to practice
their metacognitive abilitiesand foster critical thinking, abilitiestomake
predictions, propose causative factors, and present constructive arguments. This
isdone/measured via/through oral presentations and final reports which all are

the corecomponentsof any scientific research” (Al-Maktoumni, Al-Ismaily, dan
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Kacimov, 2016). Artinya, dengan penerapan RBL diharapkan dapat menanamkan
karakter jiwa saintifik (ilmuwan) dalam diri siswa. Hal senada juga diungkapkan
Guinness (2012) “Advocates for research-based learning have pointed to the need
10 develop anenthusiasm for critical enquiry, resourcefulness and creative
solutions in undergraduate students”. Bahwa RBL dapat mengembangkan sikap
inkuiri kritis, banyak ide, dan solusi yang kreatif.

Manfaat lain yang diungkap oleh Dafik (2016) sebagai berikut: 1) Mendorong
guru untuk melakukan penelitian yang spesifik untuk kemudian memperbarui
pengetahuannya dengan melakukan literasi terhadap hasil penelitian orang lain
sebagai bahan pembelajaran; 2) Mendorong siswa agar berperan lebih aktif dalam
proses pembelajaran, dan menjadikan siswa sebagai mitra aktif dalam penelitian;
3) Siswa terbiasa melakukan proses berfikir dengan pendekatan saintifik sehingga
trampil mengidentifikasi persoalan serta memecahkannya dengan kaidah-kaidah
ilmiah yang baik; 4) Siswa memiliki kemandirian, logis, kritis, dan kreatif
sehingga memberikan peluang tumbuhnya keterampilan berpikir tingkat tinggi
pada diri siswa; 5) Siswa dilatih memiliki etika agar menjauhkan diri dan penlaku
buruk seperti pelanggaran copyright dan plagiarisme; dan 6) Meningkatkan

jumlah publikasi ilmiah yang bersumber dan kelompok penelitian.

3. Keterampilan Berpikir Kreatif
a. Keterampilan berpikir

Keterampilan berpikir adalah aktivitas mental yang digunakan untuk
memproses informasi, membuat koneksi, membuat keputusan, dan membuat ide-

ide baru (Kelly, 2011). Manusia menggunakan keterampilan berpikir ketika
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mencoba memahami pengalaman, memecahkan masalah, membuat keputusan,
mengajukan pertanyaan, membuat rencana, atau mengatur informasi. Berpikir
mengacu pada proses menciptakan serangkaian aspek konektif logis antara item
informasi. Seringkali, berpikir terjadi begitu saja secara otomatis, namun ada
kalanya secara sadar berpikir, mungkin tentang bagaimana menyelesaikan
masalah atau membuat keputusan. Berpikir memungkinkan untuk
menghubungkan dan mengintegrasikan pengalaman baru ke dalam pemahaman
dan persepsi yang ada tentang bagaimana sesuatu terjadi.

Kelly (2011) mengklasifikasi keterampilan berpikir sebagai berikut: 1)
Pemikiran konvergen atau analitis. Menyatukan fakta dan data dari berbagai
sumber dan kemudian menerapkan logika dan pengetahuan untuk memecahkan
masalah atau membuat keputusan yang tepat, 2) Berpikir divergen. Memecah
topik secara terpisah untuk mengeksplorasi berbagai komponennya dan kemudian
menghasilkan ide dan solusi baru; 3) Berpikir kritis. Analisis dan evaluasi
informasi, kepercayaan, atau pengetahuan, dan 4) Berpikir kreatif. Menghasilkan

ide-ide baru yang keluar dari pemikiran, teori, aturan, dan prosedur yang mapan.

b. Keterampilan berpikir kreatif

Glass (2004); Young dan Balli (2014), berpendapat bahwa berpikir kreatif
dapat didefinisikan sebagai seluruh rangkaian kegiatan kognitif yang digunakan
oleh individu sesuai dengan objek, masalah, dan kondisi tertentu, atau jenis upaya
menuju peristiwa tertentu dan masalah berdasarkan kapasitas individu. Mereka
mencoba menggunakan imajinasi, kecerdasan, wawasan, dan ide-ide mereka

ketika menghadapi situasi seperti itu. Selain itu, mereka mencoba untuk



28

menyarankan desain yang otentik dan baru, menghasilkan hipotesis yang berbeda,
menyelesaikan masalah dengan bantuan menemukan aplikasi baru. Dalam hal ini
setiap individu menyadan kekurangannya dan mencoba menjembatani
kesenjangan ini sambil memperoleh sudut pandang baru dengan melihat masalah
dari berbagai perspektif sehingga menghasilkan solusi alternatif terhadap masalah
atau situasi dengan kesabaran dan tekad yang besar.

Secara umum, berpikir kreatif berkorelasi dengan pemikiran kritis, dan
pemecahan masalah. Aslan, Rhodes, dan Sternberg (dalam Birgili, 2015)
menyampaikan bahwa ada tiga dimensi pemikiran kreatif sebagai sintesis,
artikulasi dan imajinasi yang memiliki kualitas sebagai berikut: 1) Sintesis:
dimensi ini mencakup berbagai kegiatan seperti mendapatkan manfaat dan
pemikiran analog, menyimpulkan hasil asli dari bagian-bagian kecil, menyajikan
kebaruan dan saran otentik untuk pemecahan masalah; 2) Artikulasi: dimensi ini
melibatkan pembentukan pengetahuan lama dan baru atau memperluas
pengetahuan saat ini dengan bantuan yang baru, membangun hubungan yang tidak
biasa untuk menghasilkan solusi otentik dan membuat pemikiran konkret dengan
bantuan imajinasi dan penggunaan benda; dan 3) Imajinasi: dimensi ini terdiri dan
membangun hubungan antara pemikiran yang valid dan rehabel, menghadirkan
cara berpikir yang fleksibel dengan bantuan imajinasi, untuk menghasilkan
berbagai wawasan selama proses pembuatan ide.

Evans (dalam Siswono, 2018) menjelaskan bahwa berpikir kreatif merupakan
suatu aktivitas mental dalam membuat hubungan-hubungan (connections) yang
berkelanjutan sehingga ditemukan kombinasi yang tepat atau sampal seseorang 1tu

tidak dapat membuat hubungan lagi. Asosiasi kreatif terjadi karena adanya
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pemikiran analogis atau kemiripan terhadap sesuatu yang kemudian membentuk

ide-ide baru. Jadi, berpikir kreatif mengabaikan bentuk-bentuk hubungan yang

telah ada sebelumnya, dan menciptakan hubungan-hubungan yang benar-benar
baru. Sehingga dapat dikatakan bahwa berpikir kreatif merupakan kegiatan mental
dalam rangka menemukan suatu kombinasi dan hubungan yang belum pernah
dikenal sebelumnya.

Sementara itu Harris (2018) menjelaskan kreativitas sebagai sebuah
kemampuan, sikap, dan proses.

1) Sebuah kemampuan. Definisi sederhana adalah bahwa kreativitas adalah
kemampuan untuk membayangkan atau menciptakan sesuatu yang baru.
Kreativitas bukanlah kemampuan untuk menciptakan dari ketiadaan (hanya
Tuhan yang dapat melakukan itu), tetapi kemampuan untuk menghasilkan ide-
ide baru dengan menggabungkan, mengubah, atau menerapkan kembali ide-ide
yang ada.

2) Suatu Sikap. Kreativitas juga merupakan sikap: kemampuan untuk menerima
perubahan dan kebaruan, kemauan untuk bermain dengan ide dan
kemungkinan, fleksibilitas pandangan, kebiasaan menikmati yang baik, sambil
mencari cara untuk memperbaikinya.

3) Sebuah proses. Orang-orang kreatif bekerja keras dan terus menerus untuk
meningkatkan ide dan solusi, dengan membuat perubahan dan penyempurnaan
bertahap pada karya mercka. Berlawanan dengan mitos seputar kreativitas,
sangat sedikit karya keunggulan kreatif yang dihasilkan hanya dengan satu
kecemerlangan atau dalam hiruk pikuk aktivitas yang cepat. Orang kreatif tahu

bahwa selalu ada ruang untuk perbaikan.
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Krulik dan Rudnick (dalam Siswono, 2018) menjelaskan bahwa berpikir
kreatif merupakan pemikiran yang bersifat asli, reflektif, dan menghasilkan suatu
produk yang kompleks. Berpikir tersebut melibatkan sintesis ide-ide, membangun
tde-ide baru, dan menentukan efektivitasnya. Selain itu, juga melibatkan
kemampuan untuk membuat keputusan dan menghasilkan produk baru.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa berpikir
kreatif merupakan suatu kegiatan mental yang dilakukan seseorang untuk
menciptakan karya, ide atau perilaku yang bernilai baru terhadap masalah
Berpikir kreatif merupakan cara melihat masalah atau situasi dari perspektif baru
yang menyarankan solusi belum dikenal sebelumnya atau yang kita kenal sebagai
berpikir “out of the box". Kreativitas bukaniah kemampuan untuk menciptakan
dan ketiadaan, tetapi kemampuan untuk menghasilkan ide-ide baru dengan
menggabungkan, mengubah, atau menerapkan kembali ide-ide yang ada.

Keterampilan berpikir kreatif dalam matematika menurut Silver {(dalam
Siswono, 2018: 33) dilakukan dengan menggunakan 7The Torance Tests of
Creative Thinking (TTCT). Tiga komponen kunci yang dinilai dalam
menggunakan TTCT antara lain: a. Kefasihan (fluency), kemampuan untuk
menghasilkan banyak ide, solusi dan/atau jawaban serta kelancaran dan kecepatan
dalam merespon perintah atau dalam menentukan langkah awal pembuktian
(terkait tujuan/arah pembuktian); b. Fleksibilitas (flexibility), kemampuan untuk
menggunakan  bermacam-macam  pendekatan, metode  (kemungkinan-
kemungkinan dalam memanipulasi aljabar) atau cara penyelesaian atau solusi
dalam menghadapi masalah atau merespon perintah; ¢. Kebaruan (novelty),

kemampuan untuk mencetuskan gagasan (ide) asli atau membuat cara baru yang



31

berbeda (unik) dalam menyelesaikan masalah. Selanjutnya  peneliti

mendeskripsikan indikator dari ketiga aspek keterampilan berpikir kreatif seperti

pada tabei 2.3 berikut.
Tabel 2.3
Indikator Keterampilan Berpikir Kreatif dalam Menyelesaikan Masalah
Polamatika
No. Aspek Indikator
1 Kefasthan a. Melanjutkan pola gambar dengan benar dan lancar
(fluency) b. Memberikan warna pola gambar dengan benar dan

lancar

c. Menentukan jumlah persegi merah dan putih pada
setiap gambar

2  Fleksibilitas a. Menjelaskan cara menghitung jumlah persegi pada
(flexibility) pola selanjutnya
. Menentukan rumus pola ke-n

b
¢. Membuktikan rumus pola ke-n
3 Kebaruan a. Membuat pola gambar yang baru

(novelty) b. Menentukan rumus ke-n dan pola yang dibuatnya

Sumber; Identifikasi peneliti

Untuk memudahkan penentuan skor masing-masing indikator, peneliti
menggunakan skala /ikers dengan skala 1, 2, 3, dan 4 yang terdiri dan tidak baik,
cukup baik, baik, dan sangat baik. Dalam penelitian ini siswa dikatakan telah
memenuhi aspek keterampilan berpikir kreatif jika salah satu indikator dan
masing-masing aspek tersebut memiliki skor mintmal 3 (tiga).

Hal lain yang perlu diperhatikan selain dari indikator keterampilan berpikir
kreatif adalah tingkatan seorang siswa dalam proses berpikir kreatif. Kita tahu
bahwa tidak semua siswa dapat memenuhi semua indikator tersebut, terkadang
siswa hanya bisa memenubhi satu indikator, dua indikator atau bahkan siswa dapat
memenuhi tiga indikator. Karenanya tingkat keteramnpilan berpikir kreatif siswa

perfu dikembangkan untuk memetakan keterampilan berpikir kreatif tersebut.
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Siswono (2018) merumuskan tingkat keterampilan berpikir kreatif dalam

matematika, seperti pada tabel 2.4 berikut.

Tabel 2.4
Penjengjangan Keterampilan Berpikir Kreatif
Tingkat Karakteristik
Tingkat 0 Siswa tidak mampu menunjukkan ketiga aspek
(Tidak Kreatif) indikator berpikir kreatif,
Tingkat 1 Siswa mampu menunjukkan kefasihan dalam
(Kurang Kreatif) menyelesaikan masalah.
Tingkat 2 Siswa mampu menunjukkan kebaruan atau fleksibilitas
{Cukup Kreatif) dalam menyelesaikan masalah.
Tingkat 3 Siswa mampu menunjukkan kefasihan dan kebaruan
{(Kreatif) atau kefasihan dan fleksibilitas dalam menyelesaikan
masalah.
Tingkat 4 Siswa mampu menunjukkan kefasihan, fleksibilitas
(Sangat Kreatif) dan kebaruan dalam menyelesaikan masalah.

Sumber: Siswono (2018: 40)

Siswa pada tingkat 0 tidak mampu memenuhi aspek kreativitas. Siswa tidak
dapat mensintesis ide dari konsep matematika atau pengalaman kehidupan nyata,
dan tidak dapat menghasilkan ide baru. Siswa hanya mengingat ide-ide mercka
sendin.

Siswa pada tingkat 1 hanya memenubhi satu aspek kreativitas pada kefasihan.
Siswa tidak dapat mensintesis ide dari konsep matematika atau pengalaman
kehidupan nyata, dan menghasilkan ide-ide baru hanya dari konsep matematika
atau pengalaman kehidupan nyata. Siswa belum menerapkan semua ide untuk
membangun beberapa masalah, atau merevisi masalah ketika ditemukan
hambatan.

Siswa pada tingkat 2 hanya memenuhi satu atau dua aspek kreativitas. Siswa
dapat mensintesis ide-ide dari konsep matematika atau pengalaman kehidupan

nyata, dan menghasilkan ide-ide baru baik dari konsep matematika atau
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pengalaman kehidupan nyata, tetapi tidak keduanya. Siswa belum menerapkan
semua ide untuk membangun beberapa masalah, tetapi mampu merevisi masalah
ketika ditemukan hambatan

Siswa pada tingkat 3 mampu dua atau Jebih aspek kreativitas. Siswa dapat
mensintesis ide, menghasilkan ide baru hanya dari konsep matematika, dan
menerapkan ide untuk membangun beberapa masalah. Siswa juga dapat merevisi
ini ketika ditemukan hambatan.

Pada tingkat 4 siswa mampu memenuhi semua aspek kreativitas. Siswa dapat
mensintesis ide-ide, menghasilkan ide-ide baru dari konsep matematika dan
pengalaman kehidupan nyata, dan menerapkan ide-ide untuk membangun
beberapa masalah. Siswa juga dapat merevisinya ketika ditemukan hambatan,

Dari berbagai uraian diatas mengenai tingkatan keterampilan berpikir kreatif
yang dikemukakan oleh beberapa ahli, maka dalam penelitian ini menggunakan
penjenjangan keterampilan berpikir kreatif yang dilakukan oleh Siswono.
Tingkatan tersebut terdiri dari 5 tingkat yang meliputi tingkat 0 (tidak kreatif),
tingkat 1 (kurang kreatif), tingkat 2 (cukup kreatif), tingkat 3 (kreatif), dan tingkat
4 (sangat kreatif).

Dimensi proses kognitif meliputi mengingat, memahami, mengaplikasikan,
menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta (Anderson dan Krathwohl, 2017,
terjemahan Prihantono, 2017: 43). Mengingat berarti mengambil, mengingat, atau
mengenali pengetahuan dari ingatan. Memahami adalah membangun makna dari
berbagai jenis fungsi baik itu kegiatan tertulis atau pesan grafik seperti
menafsirkan, mencontohkan, mengklasifikasikan, meringkas, menyimpulkan,

membandingkan, dan menjelaskan. Mengaplikasikan berarti memulai atau
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menggunakan prosedur melalwi eksekusi, atau implementasi. Menerapkan terkait
dan merujuk pada situasi di mana materi yang dipelajari digunakan melalui
produk. Menganalisis berarti memecah bahan atau konsep menjadi bagian-bagian,
menentukan bagaimana bagian-bagian tersebut berhubungan atau saling terkait
satu sama lain atau dengan keseluruhan struktur atau tujuan. Tindakan mental
yang termasuk dalam fungsi ini adalah membedakan, mengatur, dan
menghubungkan, serta mampu membedakan antara komponen atau bagian.
Mengevaluasi ialah membuat penilaian berdasarkan kriteria dan standar melalw
pengecekan dan kritik. Kritik, rekomendasi, dan laporan adalah beberapa produk
yang dapat dibuat untuk menunjukkan proses evaluasi. Dalam evaluasi taksonomi
yang lebih baru datang sebelum membuat karena sering merupakan bagian
penting dan penlaku pendahulu‘an sebelum menciptakan sesuatu. Mencipta
mengandung makna menyatukan atau menggabungkan unsur-unsur dengan cara
baru atau mensintesis bagian menjadi sesuatu yang baru dan berbeda bentuk.

Jika dihubungkan dengan dimensi kognitif di atas, keterampilan berpikir
kreatif berada pada tiga tingkat tertinggi, yaitu menganalisis, mengevaluasi, dan
mencipta. Ketiga tingkat kognitif tersebut memerlukan kreativitas para pelakunya
dalam memainkan struktur kognitifnya untuk mencapai dimensi yang diinginkan.
Tanpa kreativitas, dimensi-dimensi tersebut menjadi mustahil untuk dapat
dilaksanakan.

Untuk menilai keterampilan berpikir kreatif, masalah yang digunakan adalah
masalah yang divergen atau open-ended atau juga open-starf. Masalah divergen
atau open-ended yaitu masalah yang cara atau metode penyelesaiannya lebih dan

satu cara atau solusinya memiliki jawaban yang tidak tunggal. Masalah open-start
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adalah masalah yang meiliki satu jawaban benar tetapi memiliki cara atau metode

penyelesaian yang lebih dari satu cara.

4. Pembelajaran Polamatika
a. Pembelajaran Matematika

Menurut Muhsetyo, Knisnadi, Karso, Wahyuningrum, Tarhadi, dan Widagdo
(2014), pembelajaran matematika merupakan proses pemberian pengalaman
belajar kepada siswa tentang materi matematika melalui serangkaian kegiatan
terencana untuk mencapai kompetensi yang ditentukan. Matematika merupakan
hal yang sangat penting bagi peradaban manusia karena banyak sekali masalah
dalam kehidupan manusia sehari-hari yang memerlukan bantuan matematika
untuk menyelesaikannya. Kilpatrick, Swafford, dan Findell (2001:15)
mengemukakan “Mathematics is a universal, wtilitarian subject, so much a part of
modern life that anyone who wishes to be a fully participating member of society
must know buasic mathematics. Mathematics also has a more specialized, esoteric
and esthetic side”. Pernyataan tersebut mengandung makna bahwa matematika
merupakan sesuatu yang bermanfaat dan universal, sehingga setiap orang dalam
kehidupan masyarakat modern harus memahami dasar-dasar matematika.
Matematika juga memiliki sisi yang lebih khusus sehingga hanya orang tertentu
yang mampu (esoteric) dan bersifat indah (esthetic).

Chambers (2008: 9) berpendapat “mathematics is a study of patterns,
relationships and rich interconnected ideas (the purist view). It also to tool for
solving problems in a wide range of contexts (the utilitarian view)”. Maksudnya

adalah matematika merupakan kajian tentang pola, hubungan, dan keterkaitan
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gagasan. Matematika merupakan alat yang digunakan untuk memecahkan masalah
pada konteks yang luas.

Seiring dengan perkembangan zaman serta kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi, pengertian atau definisi tentang matematika yang dikemukakan para
ahli pun terus berkembang. Salah satunya menurut Adams dan Hamm (2010: 67)
yang menyatakan “Mathematics is the science of numbers and their operations,
interrelations, combinations, abstractions, and space configurations. The study of
abstract structure is central to math. Also, structure, measurement, estimation,
generalizations, and probability play a role in math-based inquiry”. Pendapat
tersebut menyatakan bahwa matematika adalah ilmu pengetahuan tentang
bilangan dan operasinya, hubungan, kombinasi, abstraksi dan konfigurasi ruang.
Studi tentang struktur abstrak merupakan pusat dari matematika. Juga struktur,
pengukuran, estimasi, generalisasi, dan peluang memainkan peran dalam
matematika berbasis penemuan.

Dengan demikian, pembelajaran matematika dapat diartikan sebagai suatu
proses yang terencana dan terukur untuk memahami pengetahuan tentang bilangan
dan operasinya, hubungan, kombinasi, abstraksi, konfigurasi ruang, struktur,
pengukuran, estimasi, generalisasi, dan peluang yang berbasis penemuan sehingga
setiap orang dapat menyelesaikan masalah matematis yang mereka hadapi dalam

kehidupan nyata.

b. Karakteristik matematika
Dijelaskan oleh Ebrahim (2010), karaktenstik matematika adalah sebagai

berikut:
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1) Penerapan yang luas dan efektivitas matematika
Penerapan yang umum adalah karakteristik berulang dari matematika:
kebenaran matematika ternyata dapat diterapkan dalam area aplikasi yang
sangat berbeda dalam fenomena dari lintas alam semesta. Matematika
bermanfaat secara luas karena fenomena yang dipelajari adalah untuk
mencari  penjelasan, untuk menggeneralisasi, dan untuk berusaha
meningkatkan organisasi pengetahuannya.

2) Abstraksi dan umum
Abstraksi adalah generalisast dari banyak sekali kekhasan, Hal ini adalah
identifikasi esensi subjek, bersama dengan organisasi yang sistematis di
sekitar esensi imi. Dengan generalisasi yang tepat, banyak, dan beragam
detail disusun dalam kerangka kerja yang lebih mudah dikelola. Dengan
kata lain, dorongan untuk abstraksi adalah keinginan untuk menyatukan
beragam contoh di bawah kerangka kerja konseptual tunggal. Dimulai
dengan abstraksi konsep bilangan dari hal-hal tertentu yang dihitung,
kemajuan matematika telah berulang kali dicapai melalul abstraksi
berwawasan. Abstraksi-abstraksi ini telah menyederhanakan topik-
topiknya, membuat sejumlah besar rincian yang lebih mudah diakses,
pondasi yang mapan untuk organisasi yang tertib, memungkinkan
penetrasi subjek yang Iebih mudah dan pengembangan metode yang lebih
kuat.

3) Kesederhanaan (mencari eksposisi tunggal), kompleksitas (eksposisi

padat)
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Bagi orang luar matematika, sulit untuk percaya bahwa kesederhanaan
adalah karakteristik matematika. Namun, bagi para praktisi matematika,
kesederhanaan adalah bagian yang kuat dari budaya matematika.
Matematikawan menginginkan eksposisi tunggal yang paling sederhana.
namun, walaupun ahli matematika itu mungkin memang telah menemukan
eksposisi @ggal yang diinginkannya (untuk alasan itu ia juga mengklaim
bahwa kesederhanaan telah dicapai), pembaca sering mengalami kesulitan
dalam menemukan pemahaman yang tepat yang disebabkan oleh bahasa
abstrak dari matematika.
4) Derivasi logis, pengaturan aksiomatik
Karakteristik modern dari denivasi logis dan pengaturan aksiomatik
diwanisi dan tradisi Yunani kuno Thales dan Pythagoras dan
dilambangkan dalam presentasi Geometri oleh Euclid (7he Elements).
Matematika paling awal adalah empins, berakar pada persepsi manusia
tentang jumlah (kuantitas), ruang (konfigurasi), waktu, dan perubahan
{transformasi). Tetapi dengan proses pengalaman, abstraksi, dan
generalisasi  secara bertahap, konsep berkembang yang akhimya
memisahkan matematika dari sains empiris menjadi sains abstrak, yang
berpuncak pada sains aksiomatik seperti sekarang ini.
5) Presisi, ketepatan, evolusi melalui diaiektika

Bahasa matematika menyediakan alat yang sangat efisien dan kuat untuk
ckspresi matematika, eksplorasi, rekonstruksi setelah eksplorasi, dan
komunikasi. Bahasa matematika, dan penalaran logis menggunakan bahasa

itu, membentuk pengalaman kerja matematika sehari-hari. Matematika
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dapat dipraktikkan dalam steno simbolik yang nyata, tanpa benar-benar
membutuhkan kata-kata yang sangat banyak. Simbol-simbol itu sendiri
membutuhkan definisi dan karakterisasi yang sangat cermat dan tepat agar

dapat digunakan, dihitung, dan memungkinkan hasilnya benar.

¢. Polamatika

Definisi pola telah banyak diungkapkan oleh peneliti dengan pemahaman
sesual dengan karakteristik penelitiannya masing-masing, Sebagaimana pendapat
Mulligan dan Mitchelmore yang dikutip oleh Kusumaningtyas, Juniati, dan Lukito
(2017) pola adalah bentuk atau model yang memiliki keteraturan, baik dalam
desain maupun gagasan abstrak. Menurut Muhsetyo (2017) pola merupakan
konsep awal tentang hubungan. Proses untuk menemukan pola dapat dilakukan
melalui kegiatan menebak, menduga dan memperkirakan suatu pola yang
disajikan. Kemudian dilakukan pengujian atau pemeriksaan terhadap kebenaran
atau keberlakuan hubungan dar data atau informasi yang tersedia. Berdasarkan
hasil pemeriksaan tersebut, jika hubungan itu benar maka diperoleh suatu pola.
Pola yang diperoleh dapat dibuat generalisasinya menjadi “definisi” dan “rumus”.
Definisi dan rumus merupakan sifat bersama yang dimihki oleh sejumlah obyek,
atau yang dimiliki oleh sejumlah kasus.

Unsur pembentuk pola disusun secara berulang dalam aturan tertentu
sehingga dapat diperkirakan kelanjutannya (Wikipedia, 2019b). Yang dimaksud
dengan polamatika dalam penelitian ini adalah pola atau susunan gambar kotak
persegi yang dibagi menjadi persegi-persegi kecil dengan pewamnaan merah dan
putih. Dalam materi ini siswa diberikan susunan gambar persegi sebanyak 6

(enam) pola pertama kemudian siswa diminta menentukan pola gambar
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berikutnya yang memiliki pola yang sama. Suatu bentuk dapat dikatakan sebagai
polamatika jika susunan persegi berwama dan persegi putih dari bentuk tersebut
memiliki keteraturan dan dapat digeneralisasikan hingga pada urutan pota ke-n.
Polamatika dalam materi ini merupakan pengayaan dari materi segibanyak
beraturan.

Dalam pembelajaran, polamatika disajikan sebagai bahan untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa. Siswa diberikan urutan
polamatika tertentu dan diminta menentukan pola selanjutnya yang sesuai. Pada
tahap akhir siswa diminta menentukan rumus pola gambar selanjutnya tanpa
bantuan gambar dengan tujuan dapat melatih keterampilan berpikir kreatif siswa
dalam menyelesaikan masalah polamatika Disinilah tumbuh dan berkembangnya
keterampilan berpikir kreatif akan tampak pada siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan sungguh-sungguh,

Beberapa polamatika yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah sebagai

benkut.
=6
=3
=g
m=3
=2
1°
LY 30 (3.4 .9 c.9 (11.25)
Gambar 2.2

Polamatika 1



41

4
= 1
=2
=1
a

(L0 (3,1) (6,3) (10,6) (10, 6) (21, 15)

Gambar 2.3
Polamatika 2

| Pada gambar di atas, diberikan beberapa pola gambar persegi yang berukuran
Ixl, 2x2, 3x3, 4x4, 5x5, dan 6x6. Ukuran persegi tersebut selanjutnya diberi
notasi n x n dimana n menunjukkan urutan polamatika dari pola ke-1 hingga pola
ke-n. Setiap pola gambar diberi warna merah dan putih dengan urutan yang teratur
dan jumlah merah dan putih dinyatakan dalam angka di bawah masing-masing
gambar. Selanjutnya siswa menentukan polamatika lain yang memiliki pola yang
sama dengan polamatika pertama dan juga menghitung jumlah persegi merah dan
persegi putih hingga menemukan rumus pola ke-n. Polamatika pada dasarnya
memuat materi pola bilangan, namun karena pada kurikulum untuk Sekolah Dasar
belum memuat materi pola bilangan, maka dalam penelitian ini peneliti belum
mengenalkan rumus-rumus suku tertentu (Un) kepada siswa. Siswa dilatih untuk
berpikir kreatif dalam memperkirakan pola yang sesuai dengan urutan jumlah
persegi merah dan persegi putih. Untuk menentukan banyak persegi merah dan
putih pada pola selanjutnya dilakukan langkah berikut:
1. Melanjutkan polamatika hingga persegi berukuran 10x10.
2. Menentukan rumus untuk menghitung pola ke-n dengan langkah-langkah

sebagai berikut:
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a. Menuliskan pasangan jumlah persegi merah dan persegi putih di bawah
masing-masing gambar dalam bentuk (merah, putih).

b. Menuliskan pola bilangan untuk masing-masing jumlah persegi merah dan
persegi putih pada tabel daftar pola.

¢. Menentukan notasi matematika dari masing-masing pola.

d. Menentukan rumus pola ke-n.

€. Membuktikan rumus pola ke-n.

Penyelesaian:

1. Polamatika 1

o=t
5
a=4
™3
(=]
a
a0 a.n 4} on (.16 (1,29
=10
n=0
b}
=7
{13,385 {15, 1% (17, 68) {19,841

Untuk menentukan jumlah persegi pada urutan berikutnya dapat dilakukan
dengan membuat pola dari data yang ada seperti dalam tabel daftar pola
benkut:

Persegi wama merah

| ! 2 3 4 5 6 7 n
3 i 3 5 7 9 11 13

@xH-1 (21 (@31 (2xdF1  (2x5)1  (2x6F1 (7)1 2n-1

=
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Persegi warna putih

n | 1 2 3 4 5 6 7 n
oo 1 4 9 16 25 36

(1Y @1 G @y G e ) @)

Berdasarkan pola yang tampak pada tabel di atas, diketahui rumus pola ke-n
dari polamatika pada gambar 2.2 adalah sebagai berikut:

Jumlah persegi :nxn=n’

Persegi wama merah :2n-1

Persegi warna putih  : (n— 1)?

Selanjutnya dilakukan pembuktian terhadap rumus yang telah ditemukan, yaitu
sebagai berikut,

Untuk n=8

Jumlah persegi 8x8=064

Persegi warna merah : (2x8)-1=15

Persegi warna putih  : (8 — 1)*=47

Adapun gambar polamatika pada urutan ke-8 adalah sebagai benkut.

=3

{13,



2. Polamatika 2
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Untuk menentukan jumlah persegi pada urutan bertkutnya dapat dilakukan
dengan membuat pola dari data yang ada seperti dalam tabel daftar pola
benkut:

Persegi warna merah

n 1 2 3 4 b & 7 n

> 1 3 6 10 15 21 28
12 M 3 x5 w6 67 Tx§ o)

z Z 2 2 2 2 z P

Persegi warna putih
n i 2 3 4 5 6 7 n
3 0 1 3 6 10 15 21

1z0 *x1 x2 3x3 I3 x5 ng n{n-1)

FEF] 7 2 2 2 2 2

Berdasarkan pola yang tampak pada tabel di atas, diketahui rumus pola ke-n

dari polamatika pada gambar 2.3 adalah sebagai berikut:
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Jumlah persegi ‘nxn=n’
Persegi warna merah n—(?—l)
Persegi warna putih “—;—”

Selanjutnya dilakukan pembuktian terhadap rumus yang telah ditemukan, yaitu

sebagai berikut.

Untuk n=8

Jumlah persegi :8x8=64

Persegi warna merah S)_8x)_7:_ 36
2 2 2

Persegi wamna putih o) =327 _3€_ 54

2 2 2

Adapun gambar polamatika pada urutan ke-8 adalah sebagai berikat.

]

Ga2m
Selanjutnya untuk membuat polamatika baru dapat dilakukan dengan
membuat pola yang memiliki konteks yang sama dengan pola yang disajikan guru
ataupun polamatika yang benar-benar baru dan berbeda konteksnya. Persepsi
kesamaan konteks dalam penelitian ini dikaitkan dengan konsep transformasi
geometn sehingga dihasilkan polamatika baru yang identik dan memiliki jumlah
warna persegi merab dan persegi putith yang sama dengan pola pada soal. Suciaty

et al. (2019) menjelaskan bahwa tranformasi geometri memiliki keterkaitan
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dengan konsep geometri diantaranya transformasi refleksi, tranformasi rotasi,
transformas: translasi dan juga geometri bangun ruang. Untuk menyelesaikan
masalah polamatika ini dapat menggunakan transformasi rotasi.

Untuk menentukan rumus pola ke-n dapat diselesaikan dengan menggunakan
konsep pola bilangan. Muhsetyo (2017) menyimpulkan bahwa kajian tentang pola
matematika, terutama pola bilangan, merupakan kegiatan yang menarik baik dari
segl ist maupun dari segi pembelajaran. Dari segi isi, mencari pola mendorong
otak untuk aktif bekerja, untuk menerjemahkan gelagat atau gejala, sebagai
petunjuk yang berarti untuk menemukan pola. Pengertian pola perlu dipahami
sebagai sifat bersama yang dimiliki oleh banyak kasus sejenis. Sifat bersama yang
dicari tidak selalu terkait dengan suku ke n atau jumiah n suku pertama dari deret.
Dari segi pembelajaran matematika, pembelajaran yang melibatkan pola dapat di
integrasikan dalam kecenderungan tantangan yang diperlukan masa kini dan
mendatang. Tantangan itu adalah kemampuan menyelesaikan masalah,
kemampuan untuk menemukan, kemampuan eksplorasi, kemampuan bernalar,

dan kemampuan berfikir tingkat tinggi, dengan bantuan daftar bilangan.

B. Penelitian Terdahutu
Beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini adalah
sebagat berikut:
1. Syaibani et al., (2017), “The Analysis of Student's Creative Thinking Skills in
Solving Rainbow Connection Problem through Research Based Learning”.
Dengan menerapkan Rescarch Based Learning (RBL), 64 siswa diberi masalah

yaitu Rainbow Connection. Melalui penelitian kualitatif, hasil siswa dianalisis
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untuk mengetahui tingkat keterampilan berpikir kreatif mercka. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa data tingkat berpikir kreatif siswa adalah
sebagai berikut: (i) Di kelas A, 28 siswa memiliki keterampilan berpikir kreatif
tingkat 4, 2 siswa memiliki keterampilan berpikir kreatif tingkat 3, dan 4 siswa
memiliki keterampilan berpikir kreatif tingkat 3. level 2. (ii) Di kelas B, 20
siswa memiliki keterampilan berpikir tingkat 4, 2 siswa memiliki keterampilan
berpikir kreatif tingkat 3, dan 8 siswa memiliki keterampilan berpikir kreatif
tingkat 2. Dapat disimpulkan bahwa tingkat keterampilan berpikir kreatif siswa
dalam menyelesaikan masalah Rainbow Connection melalui RBL relatif tinggi.
. Suntusia et al., (2018), “The Effectiveness of Research Based Learning in
Improving Students' Achievement in Solving Two-Dimensional Arithmetic
Sequence Problems”. Penelitian ini bertyjuan untuk menyelidiki efektivitas
Research Based Learning (RBL) dalam meningkatkan prestasi belajar
mahasiswa dalam menyelesaikan masalah deret aritmatika dua dimensi.
Penelitian ini menerapkan metode tnangulasi yang terdin dari metode kualitatif
dan kuantitatif. Subjek penelitian adalah siswa semester 4 pendidikan tinggi.
Metode kuantitatif digunakan untuk menganalisis tes prestasi belajar,
sedangkan metode kualitatit diterapkan dalam bentuk observasi dan
wawancara. Data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan ujt statistik
inferensial. Hasil uji-t menunjukkan sig (2-tailed) dan uji-t sampe! bebas pre-
test adalah 0,853 (p> 0,05), sehingga tidak signifikan. Hal itu menandakan dua
kelas homogen dalam hal tes prestasi siswa. Analisis data independent sample
t-test post-fest, sig (2-tailed) adalah 0,00 (p = <0,05), sehingga signifikan. Hasil

tersebut menandakan bahwa tes prestasi belzjar dua kelas adalah berbeda
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signifikan setelah penerapan RBL. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar
siswa kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol. Implementasi RBL
terbukti efektif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa dalam
menyelesaikan masalah aritmatika dua dimensi.

. Tohir, Abidin, Dafik, dan Hobri (2018), “Students creative thinking skills in
solving two dimensional arithmetic series through research-based learning”.
Penelitian ini bertujuan menganalisis keterampilan berpikir kreatif siswa dalam
menggeneralisasi rangkaian aritmatika. Metode triangulasi dan pembelajaran
berbasis penelitian digunakan dalam penelitian ini. Subjek penelitian adalah
mahasiswa Program Magister Pendidikan Matematika di Fakultas Keguruan
dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember. Data dikumpulkan dengan
memberikan tugas kepada siswa. Pengumpulan data dilakukan dengan
memberikan tugas pemecahan masalah terbuka dan studi dokumentasi kepada
siswa untuk mengatur generalisasi attern berdasarkan pada rumus fungsi
dependen i dan fungsi tergantung pada i dan j. Kemudian, siswa menyelesaikan
tugas pemecahan masalah berikutnya untuk membangun pola generalisasi
aritmatika berdasarkan pada rumus fungsi yang bergantung pada i dan i + n dan
rumus jumlah fungsi tergantung pada i dan j dari anitmatika yang dikompilasi.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah model analisis
Miles dan Huberman. Berdasarkan hasil analisis data pada tugas 1, tingkat
keterampilan berpikir kreatif siswa diklasifikasikan sebagai benkut; 22,22%
siswa dikategorikan “tidak kreatif*; 38,89% siswa dikategorikan sebagai
kategori "kurang kreatif"; 22.22% dari siswa dikategorikan sebagai “cukup

kreatif*; dan 16,67% siswa dikategorikan "kreatif”. Sebaliknya, hasil analisis
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data pada tugas 2 menemukan bahwa tingkat keterampilan berpikir kreatif
siswa diklasifikasikan sebagai berikut; 22,22% siswa dikategorikan "cukup
kreatif", 44,44% siswa dikategorikan ‘"kreatif”; dan 33,33% siswa
dikategorikan "sangat kreatif”. Hasil analisis ini dapat menjadikan dasar untuk
referensi pengajaran dan mengaktualisasikan model pengajaran yang lebih baik
untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa.

. Amir dan Wardana (2018), “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis
Masalah Kontekstual untuk Meningkatkan Kemampuan Metakognisi Siswa
Sekolah Dasar”. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan perangkat
pembelajaran berbasis masalah kontekstual untuk meningkatkan kemampuan
metakognisi siswa sekolah dasar. Proses pengembangan perangkat terdiri dan
tahap pendefinisian (define), perancangan (design), dan pengembangan
(develop). Perangkat yang dikembangkan meliputi rencana pelaksanaan
pembelajaran, lembar kega, tes metakognisi, dan kuesioner kemampuan
metakognisi pada materi Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK) dan Faktor
Persekutuan Terbesar (FPB). Teknik pengumpulan data menggunakan validasi
ahli, observasi, kuesioner, dan tes. Subjek penelitian adalah siswa kelas lima
SDN Kalitengah 1 Tanggulangin Sidoarjo. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa perangkat pembelajaran berbasis masalah kontekstual yang
dikembangkan berkualitas baik. Hal ini dapat dilinat dari keterlaksanaan
pembelajaran berkategori baik, aktivitas siswa berkategori baik, respon
metakognisi siswa berkategori positif, ketuntasan hasil belajar metakognisi
siswa secara klasikal tercapai. Kemampuan metakognisi siswa menunjukkan

hal yang lebih baik dalam hal kesadaran merencanakan, memonitor, dan
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mengevaluasi proses pemecahan masalah saat dan sesudah pembelajaran
berbasis masalah kontekstual.

. Budayawati, Jovanka, Fitriyah, dan Finali (2019), “The analysis of the
implementation of research-based learning to improve students’ critical
thinking skills based on their cognitive style”. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh penerapan model Research Based Learning berbasis
gaya kognittf pada peningkatan keterampilan herpikir kritis mahasiswa.
Penelitian ini menggunakan analisis metode campuran dengan desain faktorial
2x2, Sebanyak 124 mahasiswa yang mengikuti mata kuliah Bermain dan
Permainan dalam Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini (PG PAUD)
dipilih secara acak menggunakan metode multistage random sampling. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) kemampuan berpikir kritis mahasiswa
dengan model Research Based Learning lebih tinggi daripada model
pembelajaran kooperatif. (2) ada interaksi yang signifikan antara model
pembelajaran dan gaya kognitif pada kemampuan berpikir kritis mahasiswa.
(3) untuk kelompok mahasiswa dengan gaya kognitif field dependent,
kemampuan berpikir kritisnya dengan model Research Based Learning dan
lebih tinggi daripada kelompok dengan model pembelajaran kooperatif. (4)
untuk kelompok siswa dengan gaya kognitif field independent, kemampuan
berpikir kritis siswa yang belajar dengan model Research Based Learning lebih
tinggi daripada yang dipelajari oleh model pemhelajaran kooperatif. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa model Research Based Learning dapat
meningkatkan  keterampilan berpikir kntis mahasiswa berdasarkan

keterampilan kognitif mereka dalam mata kuliah Bermain dan Permainan.
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C. Kerangka Berpikir

Dalam mencapai tujuan pendidikan yang dicita-citakan, maka harus berusaha
meningkatkan mutu pendidikan baik dari perangkat pembelajaran, cara mengajar,
bahan ajar, maupun keterampilan siswa. Selain itu implementasi suatu kurikulum
baru memeriukan penyesuaian dari seluruh pelaku pendidikan termasuk dalam
menyiapkan perangkat pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan kurikulum
tersebut.

Dalam proses pembelajaran di SDN Tamanan 1 Bondowoso ditemukan
beberapa masalah diantaranya:

1. Perangkat pembelajaran yang digunakan masih terbatas (bersumber dari buku
siswa) dan belum memfasilitasi proses perkembangan keterampilan berpikir
kreatif siswa.

2. Pembelajaran masih berpusét pada guru (teacher centered).

3. Guru belum menerapkan research based learning.

4. Keterampilan berpikir kreatif siswa masih rendah.

Dari keempat masalah di atas menyebabkan siswa mengalami kesulitan untuk
membangun konsep matematika, sehingga mempengaruhi kemampuan siswa
dalam menemukan solusi atas permasalahan yang diajukan yang pada akhimya
juga berpengaruh pada hasil belajarnya. Dalam hal ini peneliti mencoba untuk
mengembangkan perangkat pembelajaran matematika berbasis research based
learning untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif dalam menyelesaikan
masalah polamatika. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan diantaranya
adalah RPP dan LKS yang dilengkapi dengan perangkat pemlaian berupa TKBK

dengan harapan dapat meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa dalam
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menyelesaikan masalah polamatika. Berdasarkan uraian kajian teori di atas dapat

disusun kerangka pikir seperti gambar 2.4 berkut.

Pembelajaran matematika di SDN Tamanan 1 Bondowoso

. 4

Perangkat pembelajaran masih terbatas

Pembelajaran berpusat pada guru (feacher centered)

Guru belum menerapkan RBL dalam pembelajaran

¥

Siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah

polamatika, Keterampilan berpikir kreatif siswa rendah.

. 4

Mengembangkan perangkat pembelajaran yang terdini dan
RPP dan LKS yang dilengkapi dengan TKBK berbasis
RBL pada maten polamatika.

. 4

Dapat memngkatkan keterampilan berpikir kreatif

Gambar 2.4
Bagan Alur Kerangka Pikir

D. Operasionalisasi Variabel

Operasionalisasi variabel dibuat agar maksud penelitian dapat lebih mudah
dipahami oleh setiap pembaca tulisan ini, sekaligus untuk menghindan terjadinya
salah pengertian atau kekeliruan dalam mengartikan variabel yang diteliti, selain
itu juga berguna sebagai kerangka acuan untuk mendeskripsikan permasalahan
yang hendak diungkap. Operasionalisasi vartabel penelitian merupakan penjelasan
dari masing-masing variabel yang digunakan dalam penelitian terhadap indikator-

indikator yang membentuknya seperti tersaji dalam poin-poin berikut.
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Pengembangan perangkat pembelajaran adalah serangkaian proses atan
kegiatan yang dilakukan untuk menghasilkan suvatu perangkat pembelajaran
berdasarkan teori pembelajaran yang dipilih.

Perangkat pembelajaran adalah seperangkat pembelajaran yang digunakan
untuk membantu guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di
kelas. Perangkat pembelajaran yang dimaksud adalah Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran {(RPP) dan Lembar Kegiatan Siswa (LKS).

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana kegiatan yang akan
dilakukan selama proses pembelajaran dalam upaya pencapaian kompetensi
dasar yang disusun secara sistematis sesuai dengan komponen-komponen
yang telah ditentukan,

Lembar Kegiatan Siswa (LKS) adalah lembaran kerja bagi siswa untuk
menyelesaikan masalah-masalah yang diberikan oleh guru pada setiap
pertemuan. LKS adalah panduan siswa yang digunakan untuk melakukan
kegiatan penyelidikan.

Tes Keterampilan Berpikir Kreatif (TKBK) adalah lembaran soal bagi siswa
untuk mengukur sejauh mana keterampilan berpikir kreatif siswa dalam
menyelesaikan masalah polamatika.

Research Based Learning (RBL) adalah salah satu metode student centered
learning (SCL) yang mengintegrasikan riset di dalam proses pembelajaran.
Polamatika adalah penyusunan bentuk pola tertentu berdasarkan gambar-

gambar yang disusun secara teratur.
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Valid adalah knteria yang digunakan untuk menyatakan bahwa perangkat
pembelajaran dinyatakan valid jika memiliki rata-rata skor dan para validator
mintmal memenuhi kriteria “valid”,

Praktis, perangkat pembelajaran dikatakan praktis jika menurut penilaian guru
minimal pada kriteria “Praktis”, data respon siswa minimal pada kriteria
“Positif”, dan hasil keterlaksanaan pembelajaran minimal mencapai kriteria
“Terlaksana™.

Efektif, perangkat pembelajaran dikatakan efektif jika ketuntasan klasikal
kelas sebesar 75% tercapai.

Potret fase adalah alur berpikir siswa terhadap keterampilan yang diharapkan,

yaitu keterampilan berpikir kreatif.

Hipotesis Penelitian

Mengacu pada kerangka berfikir, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah;

: Tidak ada perbedaan rata-rata keterampilan berpikir kreatif yang signifikan
antara kelas kontrol dan kelas eksperimen setelah penerapan perangkat
pembelajaran berbasis Research Based Learning dalam menyelesaikan
masalah polamatika.

- Ada perbedaan rata-rata keterampilan berpikir kreatif yang signifikan antara
kelas kontrol dan kelas eksperimen setelah penerapan perangkat
pembelajaran berbasis Research Bused Learning dalam menyelesaikan

masalah polamatika.
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METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
1. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian campuran (mix methods) atau
yang disebut juga dengan triangulasi (friangulationj yang menggabungkan
pendekatan kuantitatif dan dan kualitatif ke dalam metodologi penelitian sebuah
studi tunggal atau studi multitahap. Creswell (2018) menyampaikan bahwa
metode campuran melibatkan penggabungan atau penyatuan penelitian dan data
kualitatif serta kuantitatif dalam penelitian. Data kualitatif cenderung bersifat
open ended tanpa respon yang telah ditentukan sedangkan data kuantitatif
biasanya mencakup respon closed ended seperti yang ditemukan pada kuesioner
atau instrumen-instrumen psikologi. Asumsi yang mendasari adalah bahwa
dengan penggunaan metode campuran masalah penelitian akan lebih dipahami
dengan baik dimana sesuai dengan gagasan bahwa semua metode memiliki bias
serta kelemazhan, dengan pengumpulan data secara inangulasi ini dapat
menetralisir kelemahan dan masing-masing data.

Pemodelan terhadap alur penelitian dengan metode campuran yang digunakan

dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar 3.1 benkut.
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Kelas Eksperimen Kelas Kontrol Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
N =30 N=31 N =30 N=3i]

| | | |

I l

Pretes Pretes

y

3

h J

h

Research Based Konvensional Research Based Konvensional
Learning Learning
l J l l
| |
Postes Postes
R l l
¥ v ¥ v
Uji Homogenitas Uji Normalitas Wawancara Observasi
L il L |
] I
< Ui T Hasil Pengamatan

Pengembangan perangkat

pembelajaran berbasis research based
learning untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kreatif siswa
Sekolah Dasar dalam menyelesaikan

masalah polamatika

Gambar 3.1

Alur Rancangan Model Triangulasi Metode Campuran
(Dafik, Sucianto, Irvan, dan Rohim, 2019)

Pada tahap kuantitatif dilakukan dengan metode eksperimen pretest-postest

controf group. Proses pelaksanaannya dengan memberikan pretes kepada seluruh

siswa di kelas kontol dan kelas eksperimen. Kemudian pembelajaran dilanjutkan,
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yattu pada kelas eksperimen dilaksanakan dengan menggunakan perangkat yang
telah dikembangkan melalui penerapan model RBL, sedangkan pada kelas kontrol
pembelajaran dilaksanakan dengan menggunakan perangkat yang biasa digunakan
oleh guru kelasnya. Di akhir kegiatan dilakukan postes pada kedua kelas
eksperimen dan kontrol untuk mengukur sejauh mana pemahaman siswa terkait
materi yang telah dipelajan. Analisis terhadap hasil pretes, proses pembelajaran
dan postes menjadi dasar peningkatan keterampilan berpikir kreatif siswa dalam
menyelesaikan masalah polamatika. Hasil analisis ini juga sebagai dasar dalam
pemilihan sampe] untuk penelitian kualitatif.

Pada tahap kualitatif dilaksanakan dengan menggunakan analisis proses dan
analisis dokumen hasil wawancara terbimbing terhadap siswa pada kelas
eksperimen. Wawancara dilakukan pada masing-masing satu orang siswa yang
mewakili nilai rendah, sedang, dan tinggi. Proses wawancara ini dilaksanakan
untuk mendapatkan gambaran alur keterampilan berpikir kreatif siswa yang
digambarkan dalam bentuk potret tase. Instrumen yang digunakan pada tahap
wawancara mengikuti aspek dan indikator dalam keterampilan berpikir kreatif

dalam menyelesaikan masalah polamatika.

2. Desain Pengembangan

Desain pengembangan yang digunakan dalam penclitian ini adalah desain
penelitian pengembangan yang mengacu pada model Four-D (4D) dan
Thiagarajan, Semmel, and Semmel (1974: 5-9) yang meliputi tahap pendefimsian
(define), perancangan (design), pengembangan (develop), dan penyebaran

(disseminate) seperti pada gambar 3.2 berikut.
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Gambar 3.2
Model 4D Thiagarajan

{Sumber : Hobn, 2010)
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. Model pengembangan 4D dipilih karena tiap langkahnya sederhana, rinci,
mudah diikuti, dan sesuai sebagai model untuk mengembangkan perangkat
pembelajaran. Pada penelitian ini dilakukan penyempurnaan 4 tahap
pengembangan menjadi 3 tahap pengembangan yaitu tahap pendefinisian (define),
perancangan (design), dan pengembangan (develop). Tahap penyebaran
{disseminate) belum dilakukan dalam penelitian ini dengan alasan perangkat
pembelajaran yang dikembangkan hanya untuk kalangan SDN Tamanan 1
Bondowoso. Selain itu dengan 3 (tiga) tahap pengembangan tersebut sudah dapat
dihasilkan perangkat pembelajaran yang valid, praktis, dan efektif.

Berdasarkan gambar 3.2, langkah-langkah pengembangan perangkat
pembelajaran dalam penelitian ini secara terperinci dijelaskan sebagai berikut:

a. Pendefinisian (Define)

Tahap ini meliputi 5 fase, yaitu: analisis awal-akhir, analisis siswa, analisis
tugas, analisis materi, dan perumusan tujuan pembelajaran.
1) Analisis Awal-Akhir (Front-End Analysis)

Analisis awal-akhir dilakukan melalui studi pustaka, studi dokumentasi, dan
melalui pengamatan empiris. Tujuan kegiatan analisis awal akhir pada penelitian
ini adalah untuk identifiksi masalah yang dimiliki oleh guru pada saat
mengajarkan pelajaran matematika. Dengan mengidentifikasi dasar permasalahan
tersebut, kemungkinan altematif pembelajaran yang lebih efektif dan efisten
dipertimbangkan. Data-data tersebut digunakan sebagai dasar dalam menyusun

model dan perangkat pembelajaran.
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2) Analisis Siswa (Learner Analysis)

Analisis siswa dilakukan melalui metode dokumentasi dan observasi. Metode
dokumentasi dilakukan dengan cara menganalisis nilai ulangan siswa sedangkan
metode observasi dilakukan secara langsung mengamati karakteristik siswa yang
meliputi karakteristik kemampuan akademik, usia, dan motivasi terhadap mata
pelajaran.

3) Analisis Materi / Analisis Konsep (Concept Analysis)

Analisis materi digunakan untuk mengidentifikasi maten yang diajarkan
Materi pada penelitian imi adalah polamatika sebagai bahan untuk
mengembangkan keterampilan berpikir kreatif siswa yang selanjutnya disusun
secara sistemnais dalam rencana pelaksanaan pembelajaran.

4) Analisis Tugas (TaskAndlysis)

Analisis tugas dilakukan untuk mengidentifikasi kompetensi utama yang
harus dimiliki oleh siswa setelah mengikuti pembelajaran berdasarkan analists
materi. Analisis tugas terdiri dari analisis terhadap Kompetensi Inti (KI) dan
Kompetensi Dasar (KD) terkait materi yang akan dikembangkan. Hasil dan
analisis tersebut dapat digunakan untuk merancang tugas-tugas siswa schingga
mereka memiliki keterampilan sesuai dengan yang diinginkan yaitu keterampilan
berpikir kreatif dalam menyelesaikan masalah polamatika.

5) Perumusan Tujuan Pembelajaran (Specifying Instructional Objectives)

Analisis tujuan pembelajaran dilakukan untuk menentukan indikator
pencapaian pembelajaran yang didasarkan atas analisis materi dan analisis
kurikulum. Tujuan pembeiajaran dirumuskan dengan mengacu pada Kompetensi

Dasar yang akan dicapai. Dalam perumusan tujuan pembelajaran diperhatikan
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aspek Audience (A), Behaviour(B), Condotion (C), dan Degree (D) untuk
mengeliminasi penyimpangan atau ketidaksesuaian pelaksanaan pembelajaran.
Perumusan tujuan pembelajaran merupakan pemandu arah pencapaian

pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang akan dilatihkan kepada siswa.

b. Perancangan (Design)

Tahap ini bertujuan untuk menyusun rancangan awal perangkat pembelajaran.
Pada tahap ini perangkat pembelajaran yang dikembangkan disesuaikan dengan
model RBL.

1} Penyusunan Tes {criterion-test construction}

Penyusunan instrumen tes berdasarkan rumusan tujuan pembelajaran yang
menjadi tolak ukur kemampuan siswa berupa keterampilan berpikir kreatif dalam
menyelesaikan masalah polamatika.

2) Pemilihan Media (media selection)

Pemilihan media pembelajaran didasarkan pada hasil analisis siswa, analisis
materi, dan analisis tugas yang disesuaikan dengan tuntutan tujuan pembelajaran
dengan mempertiinbangkan media yang tersedia di sekolah.

3) Pemilihan Format (formar selection)

Dalam kegiatan ini bertujuan untuk memilih format perangkat pembelajaran
yang sesuai. Pemilthan format disini meliputi isi pembelajaran, model
pembelajaran, pendekatan, dan sumber belajar yang akan dikembangkan.

4) Perancangan Awal Perangkat Pembelajaran (initial design)
Perancangan awal perangkat pembelajaran pada tahap ini meliputi Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) yang
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dilengkapi dengan Tes Keterampilan Berpikir Kreatif (TKBK). Hasil perancangan

awal tersebut selanjutnya disebut sebagai draff L.

c. Pengembangan (Develop)

Tujuan tahap pengembangan adalah untuk menghasilkan perangkat
pembelajaran yang layak berdasarkan kriteria valid, praktis, dan efektif. Kegiatan
pada tahap ini antara lain;

1) Validasi Ahli (expert appraisal)

Pada tahap ini validator melakukan validasi terhadap hasil dari draft T dengan
twyuan untuk memperoleh masukan dan saran validator guna penyempumaan
perangkat pembelajaran. Validator dalam penelitian ini terdin dan tiga orang,
yaitu satu orang dosen ahli dan dua orang ahli praktisi.

Validasi ahh dilakukan dengan tujuan untuk menentukan kevalidan produk
awal hasil pengembangan RPP dan LKS. Validator dalam hal ini adalah dosen
ahli dalam bidang perangkat pembelajaran. Instrumen penilaian yang digunakan
untuk validasi RPP dan LKS berupa berupa angket untuk dosen ahli. Tahap im
dilakukan sebelum pelaksanaan ujicoba skala kecil dengan cara meminta validast
dan masukan pada dosen ahli. Kegiatan validasi dilakukan dengan cara
menyerahkan produk awal kepada ahli untuk memberikan pemilaian terkait
kevalidan hasil pengembangan RPP dan LKS.

Validasi ahli praktisi dilakukan oleh Kepala Sekolah dan rekan sejawat, yaitu
guru SDN Tamanan 1 yang dianggap memiliki kompetensi baik dalam
penyusunan perangkat pembelajaran. Instrumen yang digunakan oleh guru untuk

memvalidasi RPP dan LKS sama dengan instrumen yang digunakan oleh dosen



63

ahli, Dari hasil validasi diperoleh penilaian produk dan saran atau masukan
sebagai acuan untuk merevisi RPP dan LKS yang dikembangkan dan selanjutnya

dilakukan vji pengembangan.

2) Uji coba terbatas (Jimited trial)

Pada uji coba terbatas ini dilakukan uji keterbacaan dan simulasi perangkat
pembelajaran. Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk melihat apakah perangkat
pembelajaran tersebut dapat dipahami dan terbaca dengan jelas oleh siswa dan
guru. Subjek siswa untuk uji keterbacaan diambil sampel 12 siswa kelas 5 SDN
Tamanan { -Bondowoso yang mewakili kemampuan rendah, sedang, dan tinggi.
Sedangkan subjek guru untuk uji keterbacaan adalah 2 orang yaitu guru kelas 4
yang akan melaksanakan pembelajaran. Subjek siswa menggunakan siswa kelas 5
dengan asumnsi bahwa siswa tersebut telah menerima materi pembelajaran yang
akan menjadi bahan penelitian. Hasil dari uji keterbacaan akan dijadikan acuan
revisi untuk menghasilkan draff 1l yang akan digunakan untuk uji coba.

Data tanggapan dari siswa dan guru kemudian dianalisis untuk mengetahui
apakah perangkat pembelajaran telah memenuhi kepraktisan. Jika hasil analisis
baik maka langsung dipakai untuk uji coba lapangan sedangkan jika memerlukan

revisi maka dilakukan perbaikan untuk menghasilkan draf? 111

3) Uji coba lapangan (field trial)
Selanjutnya akan dilakukan uji coba lapangan menggunakan draft IIL Ujs

coba ini dilaksanakan di kelas 4 SDN Tamanan 1 - Bondowoso tahun pelajaran
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2019-2020 pada kelas 4B sebagai kelas eksperimen, sedangkan kelas 4A
digunakan sebagai kelas kontrol.
Rancangan uji coba yang akan dilaksanakan adalah prefest-postest control

group desjgn seperti tabel 3.1 berikut.

Tabel 3.1
Rancangan Uji Coba Perangkat Pembelajaran
| Kelas | Pretes | Perlakuan | Postes 1
Eksperimen Or Xi 0,
Kontrol Os X2 0Oy

Sumber: Arikunto (2013: 125)

Keterangan:

O1dan O3 : Kedua kelas diberi pretes untuk mengetahui keterampilan awal

siswa.
X . Pembelajaran dengan model RBL.
X2 : Pembelajaran dengan metode diskusi kelompok.
Oy . Postes pada kelas eksperimen.
O4 : Postes pada kelas kontrol.

Selanjutnya dilakukan analisis dan revisi terhadap hasil uji coba lapangan

sehingga dihasilkan draft final perangkat pembelajaran.

B. Populasi dan Sampel

Populasi dari penelitain ini adalah seluruh siswa kelas 4 SDN Tamanan 1.
Pemilihan sampel penelitian sebanyak 2 (dua) kelas yang dilakukan dengan
purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu,
dalam hal ini didasarkan pada pertimbangan materi penelitian sesuai dengan
materi kelas IV Sekolah Dasar. Kelas yang digunakan adalah kelas 4A sebagai

kelas kontrol, yaitu kelas yang tidak mendapat perlakuan, dengan jumlah 31 siswa
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yang terdini dan 15 siswa laki-laki dan 16 siswa perempuan, dan kelas 4B sebagai
kelas eksperimen, yaitu kelas yang mendapat perlakuan, dengan jumlah 30 siswa
yang terdin dar 14 siswa laki-laki dan 16 siswa perempuan. Penelitian dilakukan
di SDN Tamanan 1 Bondowoso dengan alasan adanya keterbukaan dan respon
yang baik dalam upaya pembaruan kegiatan pembelajaran yang bersifat
konstruktif dan pendekatan pembelajaran yang diterapkan tersebut dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa. Sedangkan untuk pemilihan
sampel pada setiap tahap penelitiannya, baik pada tahap penelitian awal kuantitatif
maupun tahap kedua kualitatif diuraikan pada poin-poin berikut.
1. Sampel Penelitian Tahap Kuantitatif

Sampel penelitian pada sesi pretes dan postes adalah 61 siswa yang terbagi
atas 31 siswa kelas 4A sebagai kelas kontrol dan 30 siswa kelas 4B sebagai kelas
eksperimen. Penentuan kelas kontrol dan kelas eksperimen dilakukan
menggunakan teknik purposive sampling yang didasarkan pada pertimbangan
bahwa guru kelas 4B lebih siap untuk menerapkan perangkat pembelajaran
berbasis research based learning dalam menyelesaikan masalah polamatika. Hal

ini dapat dibuktikan dengan uji homogenitas dan hasil pretes.

2. Sampel Penelitian Tahap Kualitatif

Penelitian tahap kedua kualitatif dilakukan setelah pelaksanaan penelitian
tahap awal kuantitatif Dengan demikian, untuk menentukan sampel penelitian
kualitatif yang akan diberikan wawancara terbimbing diambil dengan teknik
disproportionate stratified random sampling pada kelompok yang memuliki strata

berbeda dengan proporsional yang juga berbeda, yaitu tingkat keterampiian
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berpikir kreatif yang terbagi atas kurang kreatif, kreatif, dan sangat kreatif dengan
Jjumlah sebaran yang berbeda.

Dengan teknik pengambilan sampel disproportionate stratified random
sampling tersebut, maka sampel yang terpilih pada penclitian kualitatif
wawancara terbimbing ini adalah 3 siswa pada kelas eksperimen yang mewakili
tiga tingkatan keterampilan berpikir kreatif berbeda yaitu kurang kreatif, kreatif,

dan sangat kreatif,

C. Instrumen Penelitian

Instrumen  penelitian yang dikembangkan dalam penelitian ini
diklasifikasikan menjadi tiga macam yang masing-masing digunakan untuk
memenuhi kategori valid, praktis, dan efektif. Instrumen penelitian i terdari dari
(1) lembar validasi, (2) angket keterbacaan perangkat pembelajaran, (3) angket
penilaian guru, (4) angket respon siswa, (5) lembar observasi keterlaksanaan
pembelajaran, (6) tes keterampilan berpikir kreatif, (7) lembar observasi aktivitas

RBL, dan (8) pedoman wawancara. Secara ringkas hal ini disajikan pada tabel 3.2

berikut:
Tabel 3.2
Instrumen dan Sumber Data
Kategori Instrumen Sumber Data

Kevalidan Lembar validasi Ahh

Kepraktisan Angket keterbacaan perangkat Guru
pembelajaran
Angket penilaian guru Guru
Angket respons siswa Siswa
Lembar observasi ketertaksanaan Observer
pembelajaran

Keefektifan Tes Keterampilan Berpikir Kreatif ~ Siswa

Aktivitas RBL Lembar observasi aktivitas RBL Siswa
Potret Fase Pedoman wawancara Siswa
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Penjelasan mengenai instrumen penelitian pada masing-masing aspek
kelayakan perangkat pembelajaran adalah sebagai berikut:
1. Instrumen untuk Mengukur Validitas

Instrumen ini berupa lembar validasi RPP dan LKS yang diisi oleh para ahli.
Para ahli dapat memberikan tanda cek (V) pada pilihan jawaban yang sesuai
dengan pendapainya atas pernyataan yang diajukan dalam lembar validas:
tersebut. Hasil penilaian dyjadikan dasar untuk melakukan perbaikan sebelum
diujicobakan. Lembar penilaian yang digunakan pada penilitian ini berupa angket
terstruktur dan tidak terstruktur. Angket terstruktur digunakan untuk mendapatkan
skor penilaian yang digunakan untuk menentukan kevalidan RPP dan LKS,
Angket terstruktur menggunakan skala /ikers dengan skala 1, 2, 3, 4, dan 5 yang
terdirt dari sangat tidak baik, tidak baik, cukup baik, baik, dan sangat baik. Angket
tidak terstruktur digunakan agar validator memberikan saran terkait produk
sebagai dasar pelaksanaan revisi.
a. Lembar validasi RPP

Instrumen penilaian meliputi aspek kelengkapan RPP, yaitu: (1) identitas
mata pelajaran; (2) rumusan KI dan KD; (3) Indikator Pencapaian Kompetensi,
(4) tujuan pembelajaran, (5) materi pembelajaran, (6) metode pembelajaran, (7)
media pembelajaran, (8) sumber belajar, (9) langkah-langkah pembelajaran, (10}
penilaian, dan (11) bahasa. Lembar validasi RPP ini terdiri dan 31 butir
pernyataan yang dinilai seperti yang tercantum dalam lampiran 2b.
b. Lembar validasi LKS

Aspek yang dinilai pada lenibar validasi LKS meliputi: (1) Syarat Didaktif,

(2) Materi, (3) Syarat Konstruksi, (4) Syarat Teknis, dan (5) Kesesuaian LKS
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dengan prinsip dan karakteristik RBL. Lembar validasi LKS terdiri dari 26 butir

pernyataan seperti tercantum dalam lampiran 2c.

2. Instrumen untuk Mengukur Kepraktisan
a.  Angket keterbacaan perangkat pembelajaran

Dalam penelitian ini angket keterbacaan perangkat pembelajaran terdiri atas
petunjuk, komentar, dan saran perbaikan terhadap perangkat pembelajaran seperti
tercantum dalam lampiran 2d. Instrumen ini berbeda dengan instrumen lain,
dalam penelitian ini penilai tidak diminta untuk mengisi kolom pada instrumen
tetapi diminta untuk melakukan penilaian secara langsung pada perangkat
pembelajaran. Hal ini bertujuan agar kata atau kalimat yang kurang dimengerti
dapat diperbaiki dengan lebih mudah.
b. Angket penilaian guru

Instrumen ini digunakan untuk mendapatkan data tentang pendapat guru
tentang perangkat pembelajaran yang dikembangkan meliputi RPP dan LKS.
Aspek yang dinilai adalah RPP dan LKS yang terdin dan 32 butir permyataan
seperti tercantum dalam lampiran 2e¢. Guru dapat memberikan tanda cek (V) pada
pilihan jawaban yang sesuai dengan pendapatnya atas pernyaiaan yang diajukan
dalam lembar penilaian tersebut. Bentuk lembar penilaian yang digunakan adalah
angket terstruktur dan tidak terstruktur. Angket terstruktur menggunakan skala
likert dengan skala 1, 2, 3, 4, dan 5 yang terdini dan sangat tidak baik, tidak baik,
cukup baik, baik, dan sangat baik. Angket tidak terstruktur digunakan agar

validator memberikan saran terkait produk sebagai dasar pelaksanaan revisi.
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c. Angket respon siswa

Instrumen ini digunakan untuk mendapatkan data tentang respon siswa
terhadap pembelajaran yang dilaksanakan di kelas. Teknik yang digunakan adalah
dengan cara membagikan angket kepada siswa untuk menilai proses pembelajaran
di kelas dan LKS. Aspek yang dinilai meliputi kesenangan mengikuti pelajaran,
kemudahan memahami materi, serta kemudahan, dan kesenangan menggunakan
LKS yang terdiri dan 17 butir pernyataan seperti yang tercantum dalam lampiran
2f Siswa diminta memberikan tanda cek (V) pada pilihan jawaban yang sesuai
dengan pendapatnya atas pemyataan yang diajukan dalam angket. Angket yang
digunakan adalah angket terstruktur yang menggunakan skala /ikert dengan skala
1, 2, 3, dan 4 yang terdiri dan sangat tidak setuju, tidak setuju, setuju, dan sangat
setuju untuk pemyataan positif. Sedangkan skala /ikert dengan skala 4, 3, 2, dan 1
yang terdiri dari sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju untuk

pemyataan negatif.

d. Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran

Instrumen ini digunakan untuk mengetahui tingkat keterlaksanaan
pembelajaran, artinya apakah kegiatan-kegiatan pembelajaran yang direncanakan
dapat dengan mudah dilaksanakan oleh guru dan siswa dalam pembelajaran di
kelas. Instrumen ini dinilai oleh para observer yang bertugas untuk mengamati
keterlaksanaan kegiatan pembelajaran. Butir-butir kegiatan yang diobservasi
disusun berdasarkan tahapan kegiatan yang ada dalam RPP, meliputi: (1) kegiatan
pendahuluan, (2) kegiatan inti, (3) kegiatan penutup, dan (4) waktu. Lembar

observasi ini terdiri dari 23 butir pernyataan seperti yang tercantum dalam
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lampiran 2g. Observer dapat memberi tanda cek (V) pada kolom “Ya” jika
terlaksana dan pada kolom “Tidak” jika tidak terlaksana. Selain itu, observer juga

perlu memberikan masukan/saran yang akan dijadikan bahan pertimbangan revisi

produk.

3. Instrumen untuk Mengukur Efektifitas

Instrumen untuk mengukur efektifitas dalam penelitian ini berupa instrumen
Tes Keterampilan Berpikir Kreatif (TKBK) yang digunakan untuk mengetahui
tingkat ketuntasan belajar siswa dan tingkat keterampilan berpikir kreatif siswa
dalam menyelesaikan masalah polamatika setelah mengikuti kegiatan
pembelajaran. Tes 1ni disusun dengan mengacu pada kompetensi dasar dan
indikator, selanjutnya diujicobakan kepada siswa. TKBK ini berbentuk soal uraian
yang terdiri dan 8 soal seperti tercantum dalam lampiram 1c. Data hasil wji coba
ini dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk memperbaiki perangkat yang

telah disusun.

4. Instrumen untuk Mengukur Aktivitas Siswa selama Penerapan RBL
Instrumen untuk mengukur aktivitas siswa selama pembelajaran dengan
penerapan RBL berupa lembar observasi dengan indikator mengacu pada
indikator dan sub indikator RBL pada tabel 3.1. Untuk memudahkan penentuan
skor masing-masing sub indikator, peneliti menggunakan skala /ikert dengan skala
1,2, 3, dan 4 yang terdini dari tidak baik, cukup baik, baik, dan sangat baik sepern

tercantum dalam lampiran 2h.
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5. Instrumen untuk Mengetahui Potret Fase Keterampilan Berpikir Kreatif
Instrumen untuk mengetahui potret fase keterampilan berpikir kreatif siswa

berupa pedoman wawancara yang berisi pertanyaan-pertanyaan tentang pola

keterampilan berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan masalah polamatika

sepertl tercantum dalam lampiran 2i.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah sebagai
berikut:
1. Lembar Validasi Perangkat Pembelajaran

Lembar validasi digunakan untuk memperoleh data mengenai perangkat
pembelajaran yang digunakan telah valid -atau belum. Lembar validasi dalam
penelitian ini meliputi lembar validasi RPP dan LK S yang dilakukan oleh 3 (tiga)
orang validator,
2. Wawancara

Kegiatan wawancara dilakukan untuk menganalisis kebutuhan belajar siswa
pada proses pembelajaran di kelas. Wawancara dilakukan kepada guru dan siswa
kelas 4A dan 4B. Selain itu, wawancara juga dilakukan pada tahap akhir
pembelajaran untuk mendzpatkan gambaran alur berpikir kreatif siswa dari hasil
postes yang disajikan dalam bentuk potret fase.
3. Observasi

Observasi dilakukan dengan cara mengamati keterlaksanaan pembelajaran
dan aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran dengan model RBL yang

dilanjutkan dengan memberikan pertimbangan dan kemudian mengadakan
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penilaian. Observer diberi lembar observasi untuk menilai kesesuaian aspek antara
yang diamati dengan instrumen saat pembelajaran.
4. Angket

Angket adalah teknik pengumpulan data yang efisien terhadap variabel yang
akan diukur berupa beberapa pernyataan tertulis untuk diberikan kepada subjek
penelitian. Subjek penelitian diminta untuk menjawab sesuai dengan fakta yang
ada. Peneliti akan menyebarkan angket kepada subjek peneliti. Angket yang
digunakan pada penelitian ini terdii dari angket keterbacaan perangkat
pembelajaran, angket respon guru, dan angket respon siswa.
5. Tes

Tes yang digunakan berupa pretes pada awal tatap muka dan postes pada
akhir tatap muka. Tes tersebut bertujuan mengetahui tingkat keterampilan berpikir
kreatif siswa dalam menyelesaikan masalah polamatika.
6. Dokumentasi

Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan data seperti daftar nama

siswa dan foto kegiatan penelitian,

E. Metode Analisis Data

Data yang diperoleh kemudian dianalisis untuk mengetahui kevalidan,
kepraktisan, dan keefektifan dari perangkat yang dikembangkan. Data yang
awalnya berupa skor kemudian diubah menjadi data kualitatif dengan skala lima.
Adapun acuan pengubahan skor menjadi skala lima seperti disajikan pada tabel

3.3 berikut.
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Tabel 3.3
Konversi Data Kuantitatif ke Kualitatif dengan Skala Likert
. Kriteria Kepraktisan
Interval Skor Krltt’fl’la Penilaian Respon
Kevalidan "
Guru Siswa
X>X; +1,58B; Sangat valid Sangat praktis  Sangat positif
X +058B;<Xx<X; +1,58B; Valid Praktis Positif
X, -05SBj<X<X,+15SB; Cukupvalid  Cukup praktis Netral
X -1L58Bi<x<X; -0,58B; Tidak valid Tidak praktis Negatif
x> X; - 1,5 SB; Sangat tidak Sangat tidak Sangat negatif
valid praktis
Sumber: Retnawati dan Mulyatiningsih (2016: 5.46)
Keterangan: ¥ : skor aktual
X: :rata-rata ideal
SB; : simpangan baku ideal
1 N e
Dimana : X = S X {skor maksimal ideal + skor minimal ideal)

SB; = i X (skor maksimal ideal - skor mimimal ideal)

Berdasarkan jumlah indikator pada masing-masing instrumen, diperoleh rata-

rata ideal dan simpangan baku untuk masing-masing perangkat dan angket terlihat

pada tabel 3.4 berikut:
Tabel 3.4
Rata-Rata dan Simpangan Baku Penilaian
Skor Skor Rata-rata  Simpangan baku
Perangkat @ oksimal minimal ideal (X;) ideal (SB))
Validasi RPP 155 31 93 20,67
Validasi LKS 130 26 78 17,33
Angket guru 160 32 96 21,33
Angket siswa 68 17 42,5 8.5

Sumber: Hasil penghitungan peneliti
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1. Anahsis Kevalidan
Langkah-langkah yang dilakukan untuk menganalisis data kevalidan sebagai
berikut:
a. Membuat rekapitulasi skor dari lembar validasi yang telah diisi, kemudian
menghitung total skor yang diberikan oleh para validator.

b. Menentukan skor aktual (%) yang diperoleh dari rata-rata skor dari para

validator.

R - .
Ii= = (Hadi, 2017 46)
n

Keterangan:
>x :jumlah total skor dari validator
n : banyak validator
¢. Hasil yang diperoleh dan poin (b) dirujuk pada tabel 3.3 untuk menentukan
kritenia kevalidan perangkat yang dikembangkan.
d. Kntena kevalidan perangkat berdasarkan hasil perhitungan dengan jumlah

indikator pada masing-masing instrumen disajikan dalam tabel 3.5 berikut.

Tabel 3.5
Kiriteria Kevalidan Perangkat
RPP LKS Kriteria
x> 124 £> 104 Sangat valid
0333<%<124 86,67 <¥ <104 Valid
82,67 <¥<10333 69,33 <x <86,67 Cukup valid
62 <x< 82,67 52 <¥<69,33 Tidak valid
¥<62 <52 Sangat tidak valid

Sumber: Hasil penghitungan peneliti
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Perangkat pembelajaran yang dikembangkan dinayatakan valid jika minimal
memenuhi kriteria “Valid”. Jika belum terpenuhi, kriteria tersebut maka dilakukan

revisi berdasarkan masukan dari para ahli.

2. Analisis Kepraktisan
a. Analisis data penilaian guru.
Angket penilaian yang telah diisi oleh guru dicari skor keseluruhannya.
Langkah-langkah dalam menganalisis data penilaian guru sebagai berikut;
1) Membuat rekapitulasi skor dari lembar penilaian yang telah diisi,
kemudian menghitung total skor yang diberikan oleh masing-masing guru
untuk 3 pertemuan.

2) Menentukan skor aktual (x) dengan rumus berikut.

Y.x

n

X = (Hadi, 2017: 46)

Keterangan:
>x : jumlah total skor dari penilaian guru
n : banyak penilai
3) Hasil yang diperoleh dari poin (2) dirgjuk pada tabel 3.3 untuk
menentukan kriteria kepraktisan perangkat yang dikembangkan,
4) Kriteria kepraktisan perangkat berdasarkan hasil perhitungan disajikan

dalam tabel 3.6 berikut.
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Tabel 3.6
Knteria Kepraktisan Perangkat Berdasarkan Penilaian Guru

Interval Skor Kriteria

x> 128 Sangat praktis
106,67 <¥ <128 Praktis
85,33 <x <106,67 Cukup praktis

64 <3 <8533 Tidak praktis

E<64 Sangat tidak praktis

Sumber: Hasil penghitungan peneliti
Perangkat pembelajaran hasil pengembangan dikatakan praktis jika

menurut penilaian guru minimal pada kriteria “Praktis”

Analisis data respon siswa.

Langkah-langkah dalam menganalisis data respon siswa sebagai berikut:
1) Membuat rekapitulasi skor dari lembar angket yang telah diisi siswa untuk

3 pertemuan,

2) Menentukan skor aktual (¥) dengan rumus berikut.

__ Lx :

XxX= — (Hadi, 2017; 46)
n

Keterangan:

3x : jumlah total skor dari angket siswa
n : banyak siswa
3) Hasil yang diperoleh dari poin (2) dirujuk pada tabel 3.3 untuk
menentukan kriteria kepraktisan perangkat yang dikembangkan.

4) Kriteria kepraktisan perangkat berdasarkan hasil perhitungan disajikan

dalam tabel 3.7 berikut.



Tabel 3.7
Kriteria Kepraktisan Perangkat Berdasarkan Respon Siswa
Interval Skor Kriteria
x>55725 Sangat positif
46,75 <x<55,25 Positif
38,25 <x<46,75 Netral
2975 <%<3825 Negatif
*¥<29,75 Sangat negatif

Sumber: Hasil penghitungan peneliti
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Perangkat pembelajaran hasil pengembangan dikatakan praktis jika

menurut data respon siswa minimal pada kriteria “Positif”.

Analisis data observasi keterlaksanaan pembelajaran.

Analisis data observasi keterlaksanaan pembelajaran dilakukan dengan

menghitung persentase keterlaksanaan pembelajaran pada setiap pertemuan.

Data hasil observasi dianalisis dengan menggunakan rumus berikut.

__ jumlah skor yang diperolah

Persentase keterlaksanaan Snish skor malsimal

x 100%

Hasil persentase keterlaksanaan pembelajaran yang telah diisi dihitung

kemudian dikonversikan dalam kriteria keterlaksanaan pada tabel 3.8 berikut.

Tabel 3.8

Kriternia Keterlaksanaan Pembelajaran

Skor P (%) Kriteria

80 <P <100 Sangat teriaksana
60 <P <80 Terlaksana

40 <P <60 Cukup terlaksana
20 <P <40 Tidak terlaksana

P <20 Sangat tidak terlaksana

Sumber: Widoyoko (2012: 242)
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Perangkat pembelajaran dikatakan praktis jika hasil keterlaksanaan

pembelajaran minimal mencapai kriteria “Teriaksana”.

3. Analisis Keefektifan

Keefektifan pembelajaran diukur dan ketercapaian tujuan pembelajaran.
Tingkat ketercapaian tujuan pembelajaran dalam penelitian ini ditinjau dari hasil
TKBK yang dibenikan kepada siswa pada akhir pembelajaran. Keefektifan
pembelajaran dianalisis berdasarkan ketercapaian ketuntasan klasikal dalam
pembelajaran dan perbedaan tingkat keterampilan berpikir kreatif antara kedua
kelas.

Sebelum tes dibenikan pada siswa, terlebih dahulu dilakukan validitas dan
reliabilitas tes terhadap haisil uji coba terbatas.
a. Validitas butir tes

Uji Validitas adalah untuk mengukur tingkat keabsahan atau kevalidan butir
tes. Dikatakan valid apabila pertanyaan pada butir tes mampu untuk
mengungkapkan apa yang akan diukur. Dalam melakukan pengujian validitas,
digunakan alat ukur berupa program komputer yaitu Statistical Package for the
Social Science (SPSS) for windows versi 25.0 (Santoso, 2018). Uji validitas
product moment menggunakan prinsip bahwa alat ukur dikatakan valid jika antara
skor item terhadap skor totalnya menunjukkan korelast yang signifikan. Adapun
kriteria yang digunakan dalam menentukan valid tidaknya butir soal yang
digunakan dalam penelitian ini adalah didasarkan pada nilai r tabel dengan N=12

pada signifikansi 5% didapat nilai rwee sebesar 0,576. Jika Inung lebih besar dan
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rubel dan nilai r positif, maka butir pernyataan dikatakan valid (Santoso, 2018).
Dasar pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:
1. Jika nilai Minng > Iabel, maka butir tes tersebut dinyatakan valid.

2. Jika nilai rainmg < Tubel, maka butir tes tersebut dinyatakan tidak valid.

b. Reliabilitas butir tes
Reliabilitas adalah alat untuk mengukur butir tes yang merupakan alat
pengukuran konstruk atau variabel. Suatu butir tes dapat dikatakan reliabel atau
handal jika menghasilkan skor konsisten atau stabil untuk seseorang yang
mengulang tes tersebut dari waktu ke waktu (Santoso, 2018). Uji reliabilitas
adalah tingkat konsistensi suatu alat ukur dalam melakukan pengukuran terhadap
suatu gejala/penistiwa. Dalam melakukan perhitungan reliabilitas ini digunakan
alat bantu program komputer yaitu Statistical Package for the Social Science
(SPSS) for windows versi 25.0 dengan menggunakan Tekmik Alpha Cronbach.
Apabila nilai Cronbach’s Alpha lebih dari 0,6 maka jawaban dari para siswa pada
butir tes sebagai alat pengukur dinilai reliabel. Jika Cronbach’s Alpha kurang darni
0,6 maka jawaban para responden dinyatakan tidak reliabel (Santoso, 2018).
Selanjutnya dilakukan analisis keefektifan pembelajaran berdasarkan hasil tes
dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1) Menghitung skor masing-masing siswa.
2) Menentukan kategori ketuntasan belajar siswa berdasarkan KKM yaitu 70.
3) Menghitung banyaknya siswa yang telah tuntas.
4) Menentukan ketuntasan klasikal secara klasikal dengan kriteria ketuntasan
klasikal tercapai apabila minimal 75% dari banyakuya siswa dalam suatu kelas

mencapal KKM.
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4. Analisis Tes Keterampilan Berpikir Kreatif

Tingkat keterampilan berpikir kreatif siswa diukur berdasarkan postes yang
dilaksanakan oleh seluruh siswa. Jawaban siswa dianalisis berdasarkan aspek-
aspek keterampilan berpikir kreatif dengan cara memberi skala /ikert dengan skala
1, 2, 3, dan 4 yang terdiri dan kurang baik, cukup baik, baik, dan sangat baik.
Selanjutnya dianalisis dengan menentukan apakah siswa memenuhi aspek
keterampilan berpikir kreatif untuk masing-masing indikator dan ditentukan
kesimpulan terhadap keterampilan berpikir kreatif siswa secara keseluruhan,

Titik poin peningkatan keterampilan berpikir kreatif dapat kita ketahui dan
uj1 hipotesis dengan menggunakan uji ¢ independent sample atau independent
sample t-test dengan syarat bahwa data yang akan dianalisis berdistribusi normal.
Analisis data dilakukan dengan statistik inferensial dengan wji ¢ independent
sample untuk mengetahui adanya beda rata-rata antara kelas kontrol dan kelas
cksperimen. Sebelumnya dilakukan uji prasyarat yaitu dengan melakukan uji
homogenitas (fevene test) berdasarkan hasil pretes dan uji normalitas (shapiro
wilk) berdasarkan hasil postes. Dalam melakukan uji statistik inferensial,
digunakan alat ukur berupa program komputer yaitu Statistical Package for the
Social Science (SPSS) for windows versi 25.0 (Santoso, 2018).

Pengujian dilakukan melalui beberapa tahap sebagai berikut:

a. Uji homogenitas

Uji homogentitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui homogen

tidaknya data nilai pretes antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Pengujian

homogenitas menggunakan bantuan program komputer yaitu Statistical Package
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for the Social Science (SPSS) for windows versi 25.0 (Santoso, 2018). Untuk

mengetahui hasil uji homogenitas dari data adalah dengan membaca nilai Sig.

(signifikansi). Pengambilan keputusan dari hasil uji homogenitas sebagai berikut:
1) Jika nilai Sig. > 0,05 dapat disimpulkan bahwa varian sama (homogen).

2) Jika nilai Sig. < 0,05 dapat disimpulkan bahwa varian berbeda (heterogen).

b. Uji normalitas
Uji normalitas dilakukan terhadap hasil postes siswa. Uji asumsi normalitas
bertuyjuan untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak. Karena
sampe! penelitian <50 (sampel kecil) makan pengujian normalitas menggunakan
wji shapiro wilk dengan bantuan program komputer yaitu Statistical Package for
the Social Science (SPSS) for windows versi 23.0 (Santoso, 2018). Untuk
menentukan normalitas data yaitu dengan membaca nilai Asymp. Sig. (2-tailed).
Pengambilan keputusan dari hasil uji normalitas adalah sebagai benkut:
1) Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 dapat disimpulkan bahwa data
berdistribusi normal.
2) Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,05 dapat disimpulkan bahwa data

berdistribusi tidak normal.

¢. Uil t independent sample

Tujuan dilakukan uji ¢ independent sample atau independent sample t-test ini
adalah untuk mengetahui perbedaan keterampilan berpikir kreatif antara kelas
kontrol dan kelas eksperimen dengan bantuan program komputer yaitu Statistical
Package for the Social Science (SPSS) for windows versi 25.0 (Santoso, 2018).

Dengan kata lain uji- dilakukan untuk menjawab hipotesis penelitian yang telah
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dirumuskan sebelumnya. Hasil wi-¢ dapat dilthat dengan membaca nilai Sig. (2-

tailed). Pengambilan keputusan dan hasil uji-¢ adalah sebagai berikut;

1) Jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05 maka Hp diterima dan Ha ditolak, yang berarti
tidak ada perbedaan rata-rata keterampilan berpikir kreatif siswa antara kelas
kontrol dan kelas eksperimen.

2) Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 maka Hp ditolak dan Ha diterima, yang berarti
ada perbedaan rata-rata keterampilan berpikir kreatif siswa antara kelas kontrol

dan kelas eksperimen.

5. Analisis Aktivitas Siswa sclama Pembelajaran RBL
Aktivitas belajar siswa kelas selama penerapan model RBL dapat dianalisis

dengan menggunakan rumus:

Pa = 4 100%
a= =%
Keterangan:
Pa : Persentase aktivitas siswa secara klasikal
A Jumlah aktivitas siswa secara individual
N : Jumlah seluruh siswa
Hasil dari perhitungan tersebut dikonversi untuk menentukan kategon
pencapaian aktivitas belajar siswa berdasarkan tabel 3.9 berikut.

Tabel 3.9
Kategori Pencapaian Aktivitas Belajar Siswa
Persentase Kategori
Pa > 81% Sangat Aktif
66% <Pa<80%  Aktif
56% < Pu<65%  Cukup Aktif
41% < Pa <55%  Kurang Aktif
Pa < 40% Tidak Aktif
Sumber : adaptasi dari Arikunto (2013)
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6. Potret Fase Keterampilan Berpikir Kreatif

Potret fase adalah representasi geometris dari lintasan sistem dinamis dalam
bidang fase (Wikipedia, 2019a). Setiap set kondisi awal diwakili oleh kurva atau
titik yang berbeda. Potret fase dalam penelitian ini dimaksudkan untuk
mengetahui  bagaimana alur berpikir siswa dalam menyelesaikan suatu
permasalahan yang didasarkan pada keterampilan berpikir kreatif siswa dalam
menyelesaikan masalah polamatika. Langkah-langkah yang dilakukan peneliti
untuk mengetahui potret fase siswa adalah sebagai berikut.

1) Pertama, penelitt menyediakan sticky notes yang berjumiah 8 (delapan) buah
sesuai dengan jumlah indikator keterampilan berpikir kreatif yang dapat dilihat
pada tabel 2.3.

2) Kedua, peneliti menuliskan selurub indikator di sticky nofes.

3) Ketiga, peneliti menganalisis hasil postes yang telah dikerjakan siswa pada
kelas kelas eksperimen.

4) Keempat, peneliti memilih 3 (tiga) siswa dari kelas eksperimen yang mewakili
keterampilan berpikir kreatif pada tingkat kurang kreatif, kreatif, dan sangat
kreatif.

5) Kelima, peneliti melakukan wawancara kepada siswa dengan menggunakan
sticky notes yang berisikan indikator keterampilan berpikir kreatif.

6) Keenam, pencliti menggambar potret fase berdasarkan sticky nofes dalam
bentuk graf.

Penggambaran potret fase keterampilan berpikir kreatif siswa akan
membenkan informasi berupa variasi-variasi alur berpikir siswa sesuai dengan

cara berpikir masing-masing. Soal-soal yang disajikan dalam tes keterampilan
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berpikir kreatif dalam menyelesaikan masalah polamatika bersifat open-ended
sehingga memberikan peluang bagi siswa untuk mengembangkan alur berpikirnya
dan dapat mengekplorasi pengetahuan yang telah diperoleh selama proses
pembelajaran. Siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan guru pada tahap
wawancara sesuai dengan jawaban siswa dalam postes. Guru memberikan
pertanyaan pemicu hingga siswa mampu memahami tahapan dalam rangka
mencapai ketiga aspek keterampilan berpikir kreatif dalam menyelesaikan
masalah polamatika, vaitu kefasihan (fluency), fleksibilitas (flexibility), dan

kebaruan (novelty).



BABIV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Objek Penelitian

Penelitian dengan judul “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis
Research Based Learning untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kreatif
Siswa Sekolah Dasar dalam Menyelesaikan Masalah Polamatika” ini
menempatkan siswa kelas 4 SD Negeri Tamanan | Kabupaten Bondowoso yang
memiliki kelas pararel yaitu kelas 4A dan 4B. Kelas 4A dengan jumlah 31 siswa
yang terdin dari 15 siswa laki-laki dan 16 siswa perempuan sebagai kelas kontrol
penelitian, sedangkan kelas 4B dengan jumlah 30 siswa yang terdiri dan 14 siswa
laki-laki dan 16 siswa perempuan sebagai kelas eksperimen.

SDN Tamanan 1 dipimpin oleh Bapak Budiharto, S. Pd yang memiliki
komitmen tinggi dalam meningkatkan mutu sekolah agar menghasilkan lulusan
yang berkualitas dan siap bersaing dalam jenjang pendidikan selanjutnya. Salah
satu keunggulan SDN Tamanan 1 adalah sebagai gugus inti pada gugus 1
Kecamatan Tamanan. SDN Tamanan 1 memiliki segudang prestasi baik akademik
maupun nonakademik, hal ini dibuktikan dengan banyaknya piala yang dimilika
oleh SDN Tamanan 1 mulai dari lomba-lomba tingkat kecamatan hingga tingkat
nasional. Pelayanan pendidikan dilakukan sesuai standar minimal pendidikan
yang diberikan tambahan pembelajaran khususnya pada jen)jang kelas enam saja.

Keadaan sarana prasarana di SDN Tamanan 1 ini sudah cukup memadai dan
siap dipergunakan dalam menunjang kegiatan belajar mengajar. Dengan

pertimbangan tersebut, peneliti melaksanakan pengembangan perangkat
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pembelajaran berbasis research based learning dan menerapkannya di kelas
dengan memanfaatkan media pendukung yang tersedia. Pembelajaran yang
dilaksanakan di kelas pada umumnya menggunakan metode diskusi kelompok
dengan penataan tempat duduk secara berkelompok. Dalam pelaksanaan
rangkaian kegiatan penelitian, peneliti dibantu guru pangampu masing-masing
kelas dan safu orang petugas akomodasi (perlengkapan) yang merangkap sebagai
dokumentator. Secara umum, peneliti tidak mendapatkan halangan yang berarti
dan penelitian berjalan dengan lancar sesuai dengan rencana kegiatan penelitian

yang telah disiapkan.

B. Hasil Penelitian

Hasil penelitian mencakup lima hal, yaitu: proses pengembangan perangkat
pembelajaran, hasil pengembangan perangkat pembelajaran, penerapan perangkat
pembelajaran, aktivitas siswa selama pembelajaran dengan RBL dan potret fase
keterampilan berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan masalah polamatika.
1. Proses Pengembangan Perangkat Pembelajaran

Pengembangan perangkat pembelajaran berbasis Research Based Learning
untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif dalam menyelesaikan masalah
polamatika di penelitian ini mengacu pada desain pengembangan model 4D yang
dilakukan hanya sampai tahap ketiga, yaitu pendefinisian (define), perencanaan
(design), dan pengembangan (develop). Tahap penyebaran (disseminate) tidak
dilaksanakan dalam penelitian ini. Berikut penjelasan dari masing-masing tahapan

pengembangan beserta hasilnya.



87

a. Tahap Pendefinisian (Define)

Tahap pendefinisian bertujuan untuk menetapkan dan mendefinisikan
persyaratan pengembangan. Hasil akhir dari kegiatan ini adalah menentukan
tujuan dan batas-batas materi pembelajaran. Kegiatan yang dilakukan dalam tahap
pendefinisian meliputi analisis awal-akhir, analisis siswa, analisis materi, analisis
tugas, dan perumusan tujuan pembelajaran.

a) Hasil analisis awal-akhir

Pada tahap ini proses diawali dengan penggalian data yang dilakukan dengan
menggunakan observasi dan analisis kebutuhan. Dari hasil observasi dan analisis
kebutuhan ditemukan lima masalah penting, yaitu (1) nilai rata-rata siswa pada
pelajaran matematika masih dibawah KKM (70); (2) rendahnya keterampilan
berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan masalah métematika; (3) Proses
pembelajaran yang selama im dilaksanakan adalah proses pembelajaran seperti
kebiasaan sebelumnya yaitu menerangkan, memberi contoh dan mengerjakan soal
latihan dan tugas; (4) pembelajaran tidak didukung dengan perangkat
pembelajaran yang memadai; (5) aktivitas siswa selama pembelajaran terkesan
pasif, karena tidak ada kegiatan yang melibatkan siswa dalam pembelajaran; dan
(6) ketersediaan perangkat pembelajaran belum memenuhi kriteria perangkat
pembelajaran yang baik untuk anak Sekolah Dasar.

Keterampilan berpikir kreatif dalam menyelesaikan masalah yang rendah
tersebut teridentifikasi bahwa paling tidak dipengaruhi oleh dua faktor utama.
Faktor pertama berkaitan dengan ketersediaan perangkat pembelajaran sedangkan
faktor kedua berkaitan dengan sikap siswa dalam belajar. Berdasarkan kondisi

tersebut maka peneliti berupaya mencari solusinya yaitu dengan jalan
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mengembangkan perangkat pembelajaran berbasis research based learning.
Pemilihan model research based learning ini diambilkan karena berdasarkan
kajian terhadap beberapa pustaka model tersebut sesuai untuk mengembangkan

keterampilan berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan masalah polamatika.

b) Hasil analisis siswa

Analisis siwa dilakukan dengan mengamati kemampuan awal siswa pada
pengetahuan prasyarat yang harus dimiliki, mengamati keseriusan siswa dalam
belajar dan memperhatikan kemampuan siswa di dalam menerjemahkan soal-soal
dalam menyelesaikan masalah matematika. Berdasarkan hasil pengamatan peneliti
diperoleh hasil sebagai berikut: (1) hasil belajar matematika dalam menyelesaikan
masalah masih rendah, (2) siswa tidak terbiasa dengan soal-soal yang berkaitan
dengan generalisasi atas suatu permasalahan, (3) rendahnya kemampuan siswa
dalam menyelesaikan soal-soal polamatika dikarenakan mereka tidak terbiasa
dengan soal-soal yang memerlukan keterampilan berpikir kreatif, (4) siswa
cenderung malas dan tidak memiliki semangat untuk belajar, mereka cenderung
menunggu hasil pekerjaan teman tanpa mau berusaha sendiri terlebih dahulu
untuk menyelesaikan soal-soal, dan (5) siswa belum terlatih untuk berusaha
menemukan sendiri suatu ide baru untuk menyelesaikan permasalahan

matematika.

¢) Hasil analisis materi
Pada penelitian ini, materi polamatika merupakan bahan pengayaan dari

materi segi banyak beraturan yaitu dengan menyajikan pola-pola persegi yang
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disusun hingga membentuk urutan tertentu. Berdasarkan hasil analisis mater,
peneliti menyusun indikator pencapaian kompetensi dari kompetensi dasar yang
sesuai seperti tabel 4.1 berikut:

Tabel 4.1
Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

3.8 Menganalisis sifat-sifat 3.8.1 Melanjutkan polamatika
segibanyak beraturan dan segibanyak beraturan,
segibanyak tidak beraturan. 3.8.2 Mewarnai polamatika

segibanyak beraturan.

3.8.3 Menentukan jumlah persegi
berwarna merah dan putih.

3.8.4 Menentukan notasi matematika
dari pola yang ditemukan.

3.8.5 Menentukan nunus pola ke-n
untuk persegi berwarna merah
dan putih.

3.8.6 Membuktikan rumus pola ke-n.

3.8.7 Menemukan polamatika
segibanyak beraturan.

3.8.8 Menentukan rumus pola ke-n
dari polamatika baru.

4.8 Mengidentifikasi segibanyak 4.8.1 Menggambar polamatika
beraturan dan segibanyak tidak segibanyak beraturan
beraturan. 4.8.2 Membuat polamatika segibanyak

beraturan

d) Hasil analisis tugas

Analisis tugas dilakukan dengan membuat desain pembelajaran materi
polamatika yang memuat serangkaian latihan untuk meningkatkan keterampilan
berpikir kreatif siswa. Tugas-tugas dirancang dengan memberikan umpan agar
siswa dapat membangun keterampilan berpikir kreatifnya dan mampu menyusun

generalisasi atas suatu permasalahan yang diajukan.
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e) Hasil perumusan tujuan pembelajaran
Perumusan tujuan pembelajaran dilakukan dengan membuat pemetaan materi
polamatika. Pemetaan maten ini dilakukan agar materi tersusun secara rapi, dar
yang sederhana ke yang rumit, schingga dalam perumusan tujuan pembelajaran
juga menyesuaikan dengan tahapan berpikir siswa, karena materi sudah disusun
berdasarkan pada tahapan berpikir siswa.
Spesifikasi tujuan pembelajaran pada materi polamatika adalah sebagai
benkut:
Melalu: penerapan model research based learning, siswa dapat:
1) Melanjutkan polamatika segibanyak beraturan.
2) Mewarnai polamatika segibanyak beraturan.
3) Menentukan jumlah persegi berwarna merah dan putih.
4) Menentukan notasi matematika dari pola yang ditemukan.
5) Menentukan rumus pola ke-n untuk persegi berwarna merah dan putih.
6) Membuktikan rumus pola ke-n.
7) Menemukan polamatika segibanyak beraturan.
8) Menentukan rumus pola ke-n dari polamatika baru.
9) Menggambar polamatika segibanyak beraturan.
10) Membuat polamatika segibanyak beraturan.
Tujuan pembelajaran ini dirumuskan dalam masing-masing RPP dan LKS.
Berdasarkan uraian tahap pendefinisian, masih banyak permasalahan yang
terjadi di lapangan diantaranya pembelajaran yang ada masih memusat pada guru,
siswa belum aktif dalam pembelajaran, seakan-akan guru hanya menyampaikan

informasi dan sebagai sumber ilmu satu-satunya. Sementara menurut teori Bruner
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dalam belajar siswa harus bisa mengorganisasikan bahan pelajaran yang
dipelajarinya sesuai dengan tingkat pemikiran mereka. Belajar matematika akan
berhasil jika siswa memperoleh pemahaman konsep berdasarkan hasil
pengalaman belajarnya sendiri. Guru yang efektif harus membantu dan
membimbing siswa membangun pengetahuannya sendiri. Setelah melihat uraian
pada tahap pendefinisian dilanjutkan dengan perancangan perangkat pembelajaran

yang digunakan pada penelitian.

b. Tahap Perancangan (Design)

Tahap perancangan merupakan bagian sangat penting dari penelitian ini,
semua perangkat pembelajaran dalam pepelitian disusun pada tahap ini. Jadi
tujuan tahap ini adalah untuk menyusun perangkat pembelajaran yang akan
digunakan dalam penelitian. Tahap perancangan ini meliputi empat langkah,
yaitu:

1} Penyusunan Tes

Tes disusun berdasarkan indikator pencapaian kompetensi yang dijabarkan
dalam tujuan pembelajaran. Tes yang dimaksud adalah tes keterampilan berpikir
kreatif dalam menyelesaikan masalah polainatika yang berjumlah 8 soal uraian
seperti tercantum pada lampiran 1c.

2} Pemilihan Media

Berdasarkan analisis yang dilakukan pada tahap pendefinisian ditetapkan
bahwa model pembelajaran yang akan digunakan adalah model pembelajaran
berbasis research based learning. Media pembelajaran yang digunakan dalam

pembelajaran ini sesuai dengan yang tercantum dalam RPP untuk memperlancar
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proses pembelajaran, antara lain kertas kotak-kotak, penggaris dan pensil wama
untuk membuat berbagai polamatika yang bervariasi.
3) Pemilihan Format

Pemilihan format RPP disesuaikan dengan kurikulum 2013 yang selanjutnya
dikembangkan sesuai dengan langkah-langkah model Research Based Learning.
Penerapan RBL terlihat pada langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan yaitu
melalui 7 (tujuh) fase, yaitu: (1) Formulating a general question, (2) Overview of
research-literature, (3) Defining the question, (4) Planning research activities,
clarifying methods’ methodologies, (5) Undertaking investigation, analyzing data,
(6) Interpretation and consideration of resuits, dan (7) Report and presentation of
results. Kemudian LKS yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada
format yang sudah ada, yang disesuaikan dengan langkah-langkah pembelajaran
research based learning dan memuat aspek keterampilan berpikir kreatif. Is
materi pembelajaran mengacu pada hasil analisis matert, hasil analisis tugas dan
hasil analists tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan pada tahap
pendefinisian.
4) Rancangan Awal Perangkat Pembelajaran

Kegiatan ini merupakan penyusunan perangkat pembelajaran yang meliputi
RPP dan LKS yang dilengkapi dengan TKBK. Selain itu juga disusun instrumen
penelitian yang berupa lembar-lembar validasi, lembar observasi keterlaksanaan
pembelajaran, angket penilaian guru dan angket respon siswa terhadap
pembelajaran model research based learning, dan tes untuk mengukur

keteramipilan berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan masalah polamatika.
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Selanjutnya rancangan awal perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian ini
disebut dengan drafi 1.
a) Rancangan awal RPP

Pengembangan RPP sebagian besar dilakukan dengan mengacu pada
Permendikbud No. 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar
dan Menengah. Komponen RPP memuat identitas sekolah, identitas mata
pelajaran, kelas/semester, maten pokok, alokasi waktu, tujuan pembelajaran,
komipetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi, materi pembelajaran,
metode pembelajaran, media pembelajaran, sumber belajar, langkah-langkah
pembelajaran, dan penilaian hasil pembelajaran.

Pada kegiatan pembelajaran dilakukan dengan menggunakan tahapan
model pembelajaran research based learning. Pengembangan dalam kegiatan
pembelajaran terlihat pada tabel 4.2 berikut ini.

Tabel 4.2
Deskripsi Kegiatan Pembelajaran
Pendahulu | 1. Pemberian motivasi
an 2. Apersepsi
3. Penyampaian tujuan pembelajaran

Kegiatan I. Siswa mengamati tayangan slide tentang polamatika.
Inti

Fase 1: Formulating a general question

2. Siswa menerima LKS tentang polamatika sederhana
dalam ketompok.

3. Tanya jawab tentang topik permasalahan.

4. Siswa menentukan permasalahan yang mendasar yang
ditemukan dalam LKS.

Fase 2: Overview of research-literature

5. Siswa mengkaji informasi tentang polamatika dar
berbagai literatur.

6. Guru membimbing siswa dalam menemukan informasi
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yang sesuai.

Fase 3: Defining the question
7. Siswa memahami langkah kerja dalam LKS.
8. Siswa mendiskusikan alternatif jawaban dalam kelompok.

Fase 4: Planning research activities, clarifying methods/
methodologies

9. Siswa menyusun perencanaan penelitian polamatika.
10.Guru memastikan perencanaan masing-masing kelompok.

Fase 5: Undertaking investigation, analyzing data
11.Siswa melanjutkan polamatika yang terdapat pada LKS.
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i2.Siswa menghitung jumlah persegi merah dan persegi
putih dari masing-masing gambar.

Fase 6: Interpretation and consideration of resulls
13.Siswa menentukan rumus pola ke-n dari polamatika pada
LKS dengan bantuan tabel daftar pola.
Langkah-langkahnya:
a. Menuliskan urutan bilangan untuk masing-masing
persegi merah dan persegi putih.
b. Memperhatikan pola dari masing-masing urutan
bilangan.
c. Menemukan notasi pola yang sesuai dengan pola
bilangan.
d. Menentukan rumus pola ke-n.
14.Siswa menguji hasil analisis.
15.Siswa menyusun kesimpulan atau generalisasi darn
masing-masing permasalahan.

Fase 7: Report and presentation of resulls
16.Siswa menyusun laporan bersama kelompok.
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17. Siswa mengomunikasikan hasil dalam bentuk presenta31 L
18.Siswa menyusun kesimpulan atau generalisasi dar
masing-masing permasalahan

19. Guru memberikan penguatan dari presentasi siswa,

20.Siswa mengerjakan soal evaluasi secara mandiri

Kegiatan 1. Siswa menyimak penguatan materi oleh guru,

Penutup 2. Siswa bersama guru melakukan refleksi atas pembelajaran
yang telah berlangsung.

3. Siswa menyimak penjelasan guru tentang kegiatan
pembelajaran pada pertemuan berikutnya.

4. Salah seorang siswa memimpin doa bersama.

5. Guru menutup kelas dengan doa salam.

Sedangkan pada penilaian hasil belajar, soal-soal yang diberikan
berorientasi pada keterampilan berpikir kreatif dalam menyelesaikan masalah
polamatika yang dilaksanakan di akhir pembelajaran. RPP yang dihasilkan

ini, selanjutnya disebut sebagai RPP draft L.

b} Rancangan awal LKS
Tahap pengembangan LKS ini dilakukan dengan langkah-langkah
sebagai berikut.
(1) Menganalisis kurikulum
Analisis kurikulum dilakukan dengan tujuan untuk menentukan materi
yang membutuhkan LKS. Dari hasil analisis, diperoleh kesimpulan
bahwa materl polamatika termasuk materi yang memerlukan LKS

dengan pertimbangan sebagai berikut:
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(a) Materi polamatika merupakan materi yang sulit bagi siswa, schingga
penggunaan LKS dapat membantu siswa lebih memahami materi
polamatika.

(b) Lebih mengaktifkan siswa dalam pembelajaran yaitu dengan
memberikan panduan kegiatan secara sistematis untuk membantu
siswa menyelesaikan masalah yang diberikan.

{c) Melatih keterampilan berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan
masatah polamatika.

Penyusunan peta kebutyhan LKS

Hasil analisis terhadap KI dan KD menjadi dasar penentuan banyaknya

periemuan dalam RPP. Urutan LKS disesuaikan dengan urutan materi

polamatika seperti yang tertuang dalam RPP dan setiap pertemuan
menggunakan satu LKS.

Menentukan judul-judul LKS

Judul LKS ditentukan berdasarkan KD yang dikembangkan menjadi

materi-materi pokok. Judul LKS menggambarkan isi LKS secara

keseluruhan yang menjadi identitas LKS dan diberikan judul terpisah
pada setiap bagian LKS. Adapun judul-judul pada masing-masing

pertemuan seperti pada tabel 4.3 berikut.

Tahel 4.3
Judul-Judul LKS
No Nama Judul
1 LKSI1 Polamatika
2 LKS2 Polamatika Ganjil Genap
3 LKS3 Membuat Polamatika Baru
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(4) Penulisan LKS
Penulisan LKS dalam penelitian ini menggunakan sistematika penulisan
LKS menurut Depdiknas (2008) seperti dijelaskan dalam Bab IIL
Penjelasan komponen-komponen tersebut sebagai berikut:
(@) Judul LKS
LKS yang dikembangkan dalam penelitian ini terdiri dari 3 judul
seperti yang terdapat pada tabel 4.3, Penentuan judul didasarkan
pada uraian matert pokok pada masing-masing LKS. Tampilan

Jjudul-judul LKS seperti pada gambar 4.1 berikut.

i
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Gambar 4.1
Tampilan Judul LKS
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(b) Petunjuk belajar (Petunjuk siswa)
Pada petunjuk belajar, secara singkat diuraikan kegiatan yang harus
dilaksanakan siswa dalam menyelesatkan LKS. Melalui petunjuk
belajar diharapkan siswa memiliki gambaran tentang langkah-
langkah yang harus dilakukan selama pembelajaran. Contoh bagian

petunjuk belajar dalam LKS seperti pada gambar 4.2 benkut,

Gambar 4.2
Contoh Bagian Petunjuk Belajar

(¢) Kompetensi yang akan dicapai
Indikator pencapaian kompetensi mengacu pada kompetensi dasar
dalam Permendikbud No. 37 Tahun 2018 tentang Perubahan Atas
Permendikbud Nomor 24 Tahun 2016 tentang Kompetensi Inti dan
Kompetensi Dasar Pelajaran pada Kurikulum 2013 pada Pendidikan
Dasar dan Pendidikan Menengah. Kompetensi yang diambil
disesuaikan dengan materi yang akan disampaikan pada mata
pelajaran kelas 4 semester 1 yaitu polamatika, Maten ini merupakan

materi pengayaan dari materi segibanyak beraturan. Contoh
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kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi seperti pada

gambar 4.3 berikut.

Gambar 4.3
Contoh KD dan IPK

(d) Informasi pendukung
Pada bagian informasi pendukung diuraikan tentang uraian materi
polamatika sebagai bahan referensi siswa selain referensi dan
sumber literatur lain yang relevan. Contoh informasi pendukung

seperti pada gambar 4.4 berikut.

Polamatika

Pola adalah bentuk atau model yang mem!likd keteraturan, balk dalam
desaln maupun gagasan ahstrak. Unsur pembentuk pola disusun secara
berulang dalam aturan tertentu sehingga dapat diperkirakan kelanjutannya.
Polamatika adalah pola atau susunan kotak persegl yang dibagl menjad!
persegi-perseg! kecil dengan pewarnaan merah dan putih. Untuk menentukan
rumus pola ke-n dapat diselesaikan dengan menggunakan konsep pola
bilangan.

Perhatikan contoh di bawah ini!

[ =
| td
) T I
o}
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i
(L0 o {83 (10, &} {15, 1% L1159

Gambar 4.4
Contoh Informasi Pendukung



100

(e) Tugas-tugas dan langkah-langkah kerja

(B

Inti dari LKS terletak pada uraian tugas dan langkah kerja yang
merupakan serangkaian kegiatan yang harus dilakukan siswa untuk
mencapat kompetensi yang diharapkan. Langkah-langkah kerja
dalam LKS ini mengacu pada sintak model pembelajaran research
based learning dan dipadukan dengan indikator keterampilan
berpikir kreatif siswa sesuai dengan tujuan penelitian yang telah

dirumuskan, Uraian langkah kerja secara singkat seperti pada tabel

4.4 berikut,
Tabel 4.4
Uraian Langkah Kerja LKS
No Uraian Langkah Kerja

1 Langkah 1: Siswa melanjutkan pola

2 Langkah 2: Siswa menentukan jumlah persegi warna
merah dan putih

3 Langkah 3: Siswa menentukan rumus pola ke-n

4 Langkah 4: Siswa membuktikan rumus pola ke-n

5 Langkah 5: Siswa membuat pola baru

Penilaian

Tahap akhir dari LKS adalah penilaian terhadap seluruh rangkaian
kegiatan yang telah dilaksanakan siswa sebagai tolak ukur apakah
kompetensi yang diharapkan telah tercapai. Penilaian berupa soal
uraian yang diberikan disetiap akhir pembelajaran dalam 1|
pertemuan.

Adapun proses desain LKS dilakukan dengan menggunakan aplikasi

sofiware Photoshop 2015 dan Microsoft Word 2016. Sofiware Photoshop

2015 digunakan untuk membuat sketsa gambar, mewarnai, dan mengedit
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gambar yang digunakan dalam LKS. Sedangkan Microsoft Word 2016

digunakan untuk mengolah kata yang terdapat dalam LKS.

Gambar 4.5
Software Photoshop 2015

Setelah membuat gambar di Soffware Photoshop 2015 maka dilakukan
penyusunan LKS di Microsofi Word 2016 untuk memudahkan penulisan

kata dan kalimat lebih banyak.

c. Tahap Pengembangan (Develop)

Rancangan awal produk yang telah dihasilkan, kemudian masuk ke tahap
pengembangan (develop) yang terdiri darni kegiatan validas: ahli, uji coba terbatas,
dan uji coba lapangan.

1) Validasi Ahli fexpert appraisal)

Salah satu knteria utama untuk menentukan dipakai tidaknya suatu

pengembangan perangkat adalah hasil validasi oleh ahh. Validasi ahli merupakan

penilaian para ahli yang kemudian ditindaklanjud dengan pemberian saran
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perbaikan terhadap rancangan pengembangan perangkat. Saran dari para ahli
tersebut digunakan sebagai landasan penyempurnaan pengembangan perangkat
yang telah disusun. Produk yang dihasilkan yaitu berupa RPP, LKS, dan TKBK
berupa draft 1. Tahap ini dilakukan sebelum pelaksanaan uji coba terbatas.

Setelah pengembangan perangkat disusun, kemudian dikonsultasikan dengan
pembimbing dan divalidasi oleh para validator. Validator tersebut terdin dari 3
orang yaitu 1 orang dosen ahli di luar pembimbing sebagai validator ahli, 1 orang
kepala sekolah dan 1 orang guru teman sejawat sebagai validator praktisi seperti
tercantum pada lampiran 4c. Selanjutnya dilakukan revisi draft I sesuai saran-
saran dari validator sechingga menghasilkan draft 11 perangkat pembelajaran.

Daftar nama validator seperti tercantum pada tabel 4.5 berikut:

Tabel 4.5 .
Daftar Nama Validator
No Nama Validator Keterangan
1  Dr. Hobn, M.Pd. Dosen Pascasarjana Universitas Jember
2 Budiharto, S.Pd Kepala SDN Tamanan 1
3 Istiyah, S.Pd.SD Guru SDN Tamanan 1

Penilaian validator terhadap pengembangan perangkat yang digunakan dalam
penelitian ini didasarkan pada indikator-indikator yang termuat dalam lembar
validasi pengembangan perangkat, skor rata-rata penilaian validator terhadap draff
I sesuai kriteria yang sudah ditetapkan pada Bab III.

Disamping memberi penilaian, para validator juga memberi saran guna revisi
perangkat. Beberapa revist yang dilakukan terhadap RPP dan LKS dapat
dijelaskan sebagai berikut:

a) Hasil validasi ahli terhadap RPP
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Revisi terhadap RPP meliputi revisi bagian yang terkait dengan tujuan
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, aspek keterampilan berpikir kreatif,
dan penilaian. Rincian masukan dan saran untuk perbaikan RPP dari validator
diantaranya sebagai berikut.

(1) Tujuan pembelajaran belum operasional.

(2) Nuansa Research Based Learning belum tampak.

(3) Penilaian belum mencakup aspek afektif, kognitif, dan psikomotor.

Tabel 4.6 berikut memperlihatkan hasil revisi RPP setelah validast ahli.

Tabel 4.6
Revisi RPP setelah Validasi Ahli
No Sebelum Revisi Sesudah Revisi
1 1. Siswa dapat menemukan 1. Melalui penerapan mode!
polamatika segibanyak research based learning, siswa
beraturan. dapat menemukan polamatika
2. Siswa  dapat membuat segibanyak beraturan dengan
polamatika segibanyak tepat.
beraturan. 2, Melalui  penerapan  model
research bused learning, siswa
dapat membuat polamatika
segibanyak beraturan dengan
tepat.
2 1. Siswa mergarnoti teyangam slide tentung polamatila, Tahap J: Ovisweasi mayyish
2. Sisws mefenima LES 1 saboyg polamaiks sederhena dalam 3. Sirsm i Lk ymyg vang
kelampok, datenmuben daliers LX5 1.
3. Siewn kan p b vang 4 yang 4. Sisww ey o wecRm dolor: padn boky yang
ditennuian dalem LEKS 1. Termedin
5. Sema men peniian tbadep permaesti
dalam LKS L Tazhap ¥: Pelaioanaan pamalitian (Rivet)
5. Saw melomjutkam polemstike yirg terdeps pada LES 1. 5 B Liti
6. Simy menentukan rumos pols koo dan polsmsatika pads LK dolym TKS 1.
1 & Siswa selamjution polumatiis yamyg terdapat pada LKS 1.
7. Siswa menguji bagi] analisia, 7. Sivua menghinmg jumlail persegi merah dan peryegi putih das
Tahap 3 Analiviy dats dan gesrralisasi
8. Sonz mowenndeo s poln keo da polucatks pads LKS
5 2. Teknik Pendlaian 2. Tekodh Pusilns
o Pemdalys Siay
a. Tes lermbis: soal uraixn ey whap vay Gl m uand daken ko Siptn, pores i
b. Unjuk kemja; rubrik penilaizn e, koo,
Tes Fou] urmmm
ol
T TR | e
Pundlalin Sl
NeaTe | Robek
1 pmilmm |
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b) Hasil validasi ahli terhadap LKS

Revisi terhadap LKS meliputi revisi bagian yang terkait dengan tampilan

LKS, karakteristik research based learning, dan keterampilan berpikir kreatif

siswa. Rincian masukan dan saran untuk perbaikan LKS dari validator

diantaranya sebagai berikut.

(1) Cover LKS kurang menarik

@

()

Tindak lanjut yang dilakukan peneliti yaitu dengan mendesain ulang
cover LKS dengan memperhatikan penggunaan warna yang lebih
menark dengan bantuan software photoshop 2015, Disamping itu juga
melengkapi cover LKS dengan menuliskan model pembelajaran yang
diterapkan serta keterampilan berpikir yang akan ditingkatkan yang
dalam hal ini penelii menerapkan model pembelajaran research based
learning untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif.

Karakteristik RBL belum terlihat.

Tindak lanjut yang dilakukan peneliti adalah merevisi langkah-langkah
kegiatan pada LKS dengan memperhatikan langkah-langkah
pembelajaran  dalam model RBL sehingga LKS benar-benar
menunjukkan karakteristik pembelajaran dengan model RBL.

Aspek keterampilan berpikir kreatif belum terlihat.

Tindak lanjut yang dilakukan peneliti adalah dengan mencantumkan
aspek-aspek keterampilan berpikir kreatif yang terdiri dari kefasthan

(fluency), fleksibilitas (flexibility), dan kebaruan (novelty).

Tabel 4.7 berikut memperlihatkan hasil revisi LKS setelah validasi ahli.
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Tabel 4.7
Rewvisi LKS setelah Validasi Ahli
No Sebelum Revisi Sesudah Revisi

SICIR IR WA LN
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RPP dan LKS yang dihasilkan pada tahap ini selanjuinya disebut draf? II.

2) Uji coba terbatas (Timited trial)
Uji coba terbatas dilakukan dengan melibatkan 12 siswa kelas 5 yang dipilih
berdasarkan kemampuan akademik rendah, sedang, dan tingg: ditambah calon

mitra dan pengamat. Penjelasan hasil uji coba terbatas sebagai berikut.
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Hasil uji keterbacaan perangkat dan instrumen

Uji keterbacaan perangkat dan instrumen dilakukan dalam satu kali

pertemuan. Siswa dikelompokkan menjadi 3 kelompok yang masing-masing

terdin dari 4 siswa. Masing-masing kelompok diminta membaca dan

mencermati kegiatan-kegiatan dalam LKS dan butir soal dalam TKBK.

Kelompok 1 untuk LKS 1, kelompok 2 untuk LKS 2, dan kelompok 3 untuk

LKS 3. Calon guru mitra mengecek RPP, LKS, dan instrumen penilaian guru,

sedangkan calon observer mengecek instrumen observasi keterlaksanaan

pembelajaran. Siswa diminta membaca 8 (delapan) butir tes dan memberikan

tanggapan terkait keterbacaan butir tes. Kemudian soal dibahas satu persatu

untuk menemukan pemahaman siswa terhadap butir tes.

Dari uji keterbacaan perangkat dan instrumen sebagaimana terlihat pada

lampiran 3d, diperoleh beberapa hal sebagai berikut.

(1) Alokasi waktu belum terperinci.

(2) Siswa bingung memahami dan menggunakan gambar polamatika pada
LKS 1 dan LKS 2.

(3) Siswa kesulitan mengartikan niset 2 pada LKS 2.

(4) Siswa bingung memahami petunjuk soal pada poin 5.

(5) Aspek keterampilan berpikir kreatif pada lembar tes belum terlihat.

Hasil simulasi RPP dan LKS
Simulasi RPP dilakukan oleh peneliti sendin, calon guru mitra mengamati

dan mengecek kesesuaian perkiraan wakfu yang tercantum pada RPP dengan
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pelaksanaan simulasi. Sedangkan siswa mencoba mengerjakan kegiatan-

kegiatan dalam LKS secara berurutan.

Dan simulasi ini, diperoieh beberapa hal sebagai berikut.

(1) Alokasi waktu pada beberapa tahap kegiatan pembelajaran dalam RPP
tidak sesuai.

(2) Penjelasan materi pada LKS masih abstrak.

(3) Penyelesaian LKS melebihi waktu yang ditentukan.

c) Revisi produk setelah uji coba terbatas

Setelah selesai uji keterbacaan dan simulasi RPP, peneliti berdiskusi dengan
calon guru mitra dan pengamat, serta menanyakan pada siswa permasalahan yang
ditemui sewaktu menyelesaikan LKS. Dari hasil diskust diperoleh beberapa
masukan sebagai berikut.
(1} Revisi RPP

{a) Kegiatan apersepsi pada RPP 1 tentang mengingatkan siswa tentang
segibanyak tidak beraturan dihilangkan dengan alasan tidak dibutuhkan
pada periemuan tersebut.

(b) Penyesuaian alokasi waktu pada tahap kegiatan pembelajaran dalam
setiap RPP yaitu dengan mengurangi kegiatan pendahuluan dan kegiatan
penutup untuk ditambahkan pada kegiatan inti masing-masing sebanyak
5 menit.

(2) Revisi LKS
(a) Pada LKS 2 pertu ditambah penjelasan tentang konsep bilangan genap

dan bilangan ganjil dalam pola bilangan.
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Sebelum revisi:

d Untuk menentukan jumlah persegl pada urutan berllastnya dapat dilakukan
dengan membuat pola darl data yang ada seperti dalam daftar pola berikut:

Jawab:
Persegi warna merah
Untuk n € genap
E}""_'“"‘_'“'""“"" yoUTUT T H T
ion 2 i 4 i 6 i 8 10 n
bX 4 io12
222 | 2x¢ | 2x6 .
............................................................................... .,:EJ
Gambar 4.6

LKS 2 sebelurn Revisi

Setelah revisi:

d. Untuk menentukan jumiah persegi pada urutan berlkutnya dapat dilakukan
dengan membuat pola dari data yang ada sepertd dalam daftar pola berikut:
Jawab:

Pada polamatlka ini memiliki urutan yang berbeda antara n genap dan n ganjil.

Perlu diperhatikan bahwa pola untuk bilangan genap adalah :3 dan pola bilangan

-1
gan}lladalahnT.
eg] wa
r_pl.lntuk N € genap
inf 2 1 ¢ 1 6 i 8 | 10 | . n
2x2 | 2x4 ' 2x6 :
Gambar 4.7

LKS 2 setelah Rewvisi

(b) Pada LKS 3 diberikan contoh-contoh polamatika hasil transformasi rotas

dan hasil pergantian letak pewamaan.
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Sebelum revisi:

Perhatikan contoh berikut
]
re=5
=4
o=3
ﬁ L
Ly 49 3.9 0., . 16) {11,23)

Kita dapat membuat polamatika baru yang berbeda dengan polamatika di atas
dengan cara berlkut

1. Transformasi rotasi

2. Pergantian Jetak pewarnaan

Gambar 4.8
LKS 3 sebelum Revist

Setelah revisi:

Perhatikan contoh berikut
]
[ ]
et}
=3

nw}

1™
Lo 6.1 &9 R @ 16 (11, 29)

Kita dapat membuat polamatika baru yang berbeda dengan polamatika di atas
dengan cara berikut
1. Transformasi rotasi
Dengan menggunakan konsep transformasi rotasi, diperoleh beberapa gambar
berikut

=5

9, 16} (11.2%

Gambar 4.9
LKS 3 setelah Revisi
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{3) Revisi TKBK
Pada petunjuk soal poin ketiga perlu diperjelas tentang teknik penilaiannya
serta aspek keterampilan berpikir kreatif perlu ditampilkan.

Sebelum revisi:

Petunjuk:

1. Kefjakan soal pada lembar jawaban yang telah disediakan.

2. Bacalah soal-soal dengan cermat dan teliti

3. Penilaian aken didasatkan pada tahap tahap yang anda lalui datsen menyelesaikan
masalah polamnatika_

4. Kefjakan secara individu dan tanyakan pada gurn apabila ada soal yang behum jelas.

1. Buatlah polamatika lamn yang memilikt susunan pola sama dengan gambar di atas!

2. Warnpatlah seturuh polamatika dengan warna yang menarik!

3. Hitunglah jumlah parsepi berwama dan persegi putih disetiap urutan dan tuliskan di
bawah bangun dengan notasi (merah, putih)!

4. Jelaskan cara untuk menghitung banyakwya persegi berwama dan persegi putih hingga
pola ke-10t

5. Tentukan rumus menghitung banyaknya persega berwama dan persegi putth hingga
pola ke-n!

6. Buktiken rumus vang kamu temukan pada soal no.5 yaitu pada pola ke-8!

7. Buailah polamatika baru yang berbeda dengan pola di atas!

8. Tentukan rumus menghitung banyaknye persegi wama pada pola ke-n dari polamatika
yang kamu hasilkan!

Gambar 4.10
Soal TKBK sebelum Revisi

Setelah revisi:

Petunjuk:
1. Kerjakan soal pada lembar jawaban yang telah disediakan.
2. Bacalah soal-soal dengan cermat dan telin.
3_ Penilaian akan didasarkan pada:
a. Banyaknya jawaban benar dan berbeda yang kamu benkan.
b. Banyaknya cara penyelesaian berbeda yang dapat kamu berikan dengan benar.
¢. Xeunikan dalam menyelesailkan masalah polamatika
4. Xenakan secara individu dan tanyakan pada guru apabila ada soal yang belum jelas.
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1. Buatlsh polamatika lain yang memiliki susunsn pola sama dengan gambasr di atas!

2. Wamaitah selurch polamatika dengan warna yang menarik!

3. Hilunglah jumlah persegi berwarna dan persegi putih disetiap urutan dan tuliskcan di
bawah bangun dengan notasi (merah, putih)!

Mwml:sadw. i, 2dm3 smwmmjmm

wmmmmmmmm '

4_ Jelaskan cara mhik menghihmng banyaknya persegi berwama dar persegi putih hmgga
pola ke- 10t

5. Tentukan rumms menghiting banyaknya persegi beswama dan persegi putih hingga
pola ke-n untuk n>>1)

6. Buktikan rumns yang kamu temukan pada soat no.5 yaitu pada pola ke-8!

puuqhd'unntsmd:m 4, 5 dmt 6: sunnhm1kqwﬂrmmh{mwumuhz:amu
Wmmmmwmymumw

7. Buatlsh polamatika bar yang berbeda dengan pola di atas!
8. Tentulan remus menghitung banyakzya persegi wama pada pola ke-n dan pojamatika
yang kamu hasilkan!

pﬂhﬂh&lﬂﬂd.ﬂﬂfﬂoi’dﬂtS nmxdt!umkcmnlhuﬁaﬁrddhn mmmbmﬂ
pommmmmsmm

| T ———

S e ——

Gambar 4.11
Soal TKBK setelah Revisi

RPP, LKS, dan TKBK yang dihasilkan pada tahap ini selanjutnya disebut draft

18

3) Uji coba lapangan (field trial)

Draft 111 selanjutnya diuji coba di kelas yang menjadi subyek penelitian yaitu
kelas 4A dan 4B. Nama guru mitra yang akan menerapkan perangkat
pembelajaran berbasis RBL yang telah dikembangkan dapat dilihat pada tabel 4.8

bentkut.
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Tabel 4.8

Daftar Nama Guru Mitra
No Nama Validator Keterangan
1 Kukuh Prasetya Kinasih, SPd  Guru Kelas 4A SDN Tamanan 1
2 Doniyanto, S.Pd Guru Kelas 4B SDN Tamanan 1

Tujuan uji coba ini adalah untuk memperoleh data penilaian guru, data respon
siswa, data hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran, hasil keterampilan
berpikir kreatif pada materi polamatika, serta potret fase keterampilan berpikir
siswa. Data-data tersebut selanjutnya digunakan untuk mengetahui kepraktisan
dan keefektifan perangkat pembelajaran yang dikembangkan. Waktu pelaksanaan
uji coba lapangan adalah seperti pada tabel 4.9 berikut.

Tabel 4.9
Jadwal Pelaksanaan Uji Coba Lapangan
No Hari, Tanggal Kegiatan
1  Senin, 5 November 2019 Pretes
2 Rabu, 6 November 2019 Pertemuan i: RPP 1 dan LKS 1 tentang

Polamatika Sederhana

3  Rabu, 13 November 2019 Pertemuan 2: RPP 2 dan LKS 2 tentang
Polamatika Ganjil Genap

4 Jum’at, 15 November 2019  Pertemuan 3: RPP 3 dan LKS 3 tentang
Membuat Polamatka Baru

5 Senin, 18 November 2019 Postes
6  Rabu, 20 November 2019 Wawancara

Rincian data yang diperoleh dalam uji coba lapangan dijelaskan dalam sub

bab selanjutnya.
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2. Hasil Pengembangan Perangkat Pembelajaran
a. Kevalidan Perangkat Pembelajaran
1) Hasil uji validitas dan reliabilitas butir soal
Untuk mendapatkan tes yang baik, sebelum tes diberikan kepada siswa,
dilakukan uji validitas dan reliabilitas tes terhadap hasil uji coba terbatas yang
dikerjakan oleh siswa kelas 5 terpilih sebanyak 12 orang yang mewakili
kemampuan akademik rendah, sedang, dan tinggi. Penjelasan mengenai uji
validitas dan reliabilitas tes sebagai berikut.
a) Validitas tes
Uji Validitas diolah dengan alat ukur berupa program komputer yaitu
Statistical Package for the Social Science (SPSS) for windows versi 25.0.
Keputusan terhadap validitas tes dilihat dari nilai pearson carrelatior;'dari
output analisis SPSS sebagaimana pada lampiran 4a dan 4b. Berdasarkan
analisis yang telah dilakukan, maka hasil pengujian validitas dapat

ditunjukkan pada tabel 4.10 berikut:

Tabel 4,10
Hasil Uji Validitas Butir Soal
Item r hitung r tabel Keterangan
1 0,951 0,576 valid
2 0,951 0,576 valid
3 0,951 0,576 valid
4 0,936 0,576 valid
5 0,935 0,576 valid
6 0,947 0,576 valid
7 0,883 0,576 valid
8 0,647 0,576 vahd

Sumber: Data Hasil Olahan SPSS 25.0
Berdasarkan hasil analisis di atas diketahui nilai r hitung untuk untuk soal

nomor 1 sebesar 0,951, nomor 2 sebesar 0,951, nomor 3 sebesar 0,951, nomor
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4 sebesar 0,936, nomor 5 sebesar 0,935, nomor 6 sebesar 0,947, nomor 7
sebesar 0,883, dan nomor 8 sebesar 0,647. Diketahui nilai r hitung untuk
semua butir soal {ebih besar dari r tabel dengan N = 12 yaitu 0,547, sehingga

dapat dikatakan bahwa kedelapan butir soal tersebut valid dan dapat

digunakan.

b) Reliabilitas tes

Teknik yang digunakan dalam menentukan reliabilitas tes pada penelitian
ini menggunakan alat bantu program komputer yaitu SPSS versi 25 dengan
teknik Cronbach’s Alpha. Analisis reliabilitas tes dengan SPSS diperoleh

hasil seperti pada tabel 4.11 berikut.

Tabel 4.11 :
Hasil Uji Reliabilitas Butir Soal
Reliability Statistics
Cronbach’s  Cronbach's Alpha Based N of ltems
Alpha on Standardized Items
0,963 0,967 8

Sumber: Data Hasil Olahan SPSS 25.0
Dari tabel 4.11, dikeiahui N of items (banyaknya butir soal) ada 8
(delapan) buah item dengan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,963. Karena
nilai Cronbach’s Alpha 0,963 > 0,06, maka dapat disimpulkan bahwa
kedelapan atau semua itein soal adalah reliabel dan komsisten. Adapun
gambaran tentang nilai statistik untuk kedelapan butir soal dapat dilihat pada

tabel 4.12 berikut.



115

Tabel 4.12
Nilai Statistik Butir Soal

Item-Total Statistics

Scale Mean if . Scale Variance
Item Deleted - if item Deleted

Corrected : Cronbach's
Item-Total : Alpha if ftem

Correlation ¢  Deleted
Ttem 1 20,08 19,174 0,932 0,953
ltem 2 20,08 19,174 0,932 0,953
ltem 3 20,08 19,174 0,932 0,953
Ttem 4 20,42 18,447 0,907 0,956
Ttem 5 20,67 18,970 0,908 0,955
ftem 6 20,92 21,538 0,935 0,957
Ttern 7 21,00 21,818 0,857 0,960
Ttern 8 21,25 23477 0,591 0,971

Sumber: Data Hasil Olahan SPSS 25.0

Nilai reliabilitas masing-masing butir soal dapat dilihat pada kolom
Cronbach's Alpha if Item Deleted yaitu pada soal nomor 1 sebesar 0,953,
nomor 2 sebesar 0,953, nomor 3 sebesar 0,953, nomor 4 sebesar 0,956, nomor
S sebesar 0,955, nomor 6 sebesar 0,957 nomor 7 sebesar 0,960, dan nomor 8
sebesar 0,971. Diketahui nilai Cronbach’s Alpha untuk masing-masing butir
soal > 0,06 schingga dapat disimpulkan bahwa kedelapan butir soal tersebut

reliabel dan dapat digunakan.

2) Hasil validast terhadap RPP dan LKS

Secara umum hasil penilaian dari ketiga validator menyatakan bahwa
instrumen sudah dapat digunakan untuk penelitian dengan revisi sedikit seperti
tertulis pada lampiran 3b dan 3c. Secara rinci, hasil penilaian RPP dan LKS dari

masing-masing validator disajikan pada tabel 4.13 berikut.
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Tabel 4.13
Hasil Analisis Kevalidan Perangkat Pembelajaran
. RPP LKS
No  Validator Total Skor Kriteria Total Skor Kriteria
1 I 127 Sangat valid 103 Valid
2 I1 137 Sangat valid 113 Sangat valid
3 I 136 Sangat valid 115 Sangat vatid
Jumlah 400 - 331 -
Rata-rata 1333 Sangat valid 110,3 Sangat valid

Berdasarkan hasil pada tabel 4.13, terlihat bahwa RPP dan LKS yang
dihasilkan memenuhi kriteria sangat valid. Ini berarti produk pengembangan
berupa perangkat pembelajaran berbasis research based learning yang dihasilkan
valid sehingga layak untuk diujicobakan di lapangan.

Selain kriteria kevalidan secara keseluruhan sebagaimana yang telah
dijelaskan di atas, dapat diketahui pula kriteria kevalidan perangkat pembelajaran

setiap aspeknya seperti pada tabel 4.14 berikut.

Tabel 4.14
Hasil Analisis Kevalidan RPP per Aspek
Skor
Aspek yang dinilai Aktual per Kriteria
Aspek
1. Identitas mata pelajaran 20 Sangat valid
2. Kompetensi Inti (KI) dan 10 Sangat valid
Kompetensi Dasar (KD)
3. Indikator Pencapaian Kompetensi 83 Sangat valid
4. Tujuan pembelajaran 9 Sangat valid
5. Materi Pembelajaran 12,7 Sangat valid
6. Metode Pembelajaran 12 Sangat valid
7. Media Pembelajaran 12,7 Sangat vahid
8. Sumber belajar 7 Sangat valid
9. Langkah-langkah pembelajaran 15,3 Sangat valid
10.Penilaian 17 Sangat valid

11.Bahasa 83 Sangat valid
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Dari tabel 4.14 diketahui bahwa pada semua aspek penilaian memperoleh
skor dengan kriteria sangat valid dengan rincian sebagai berikut; aspek identitas
pelajaran memperoleh skor aktual sebesar 20 dengan kriteria sangat valid; aspek
Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) memperoleh skor 10 dengan
kniteria sangat valid; aspek Indikator Pencapaian Kompetensi memperoleh skor
8,3 dengan knteria sangat valid; aspek tujuan pembelajaran memperoleh skor 9
dengan kriteria sangat valid; aspek materi pembelajaran memperoleh skor 12,7
dengan kriteria sangat valid; aspek metode pembelajaran memperoleh skor 12
dengan kriteria sangat valid; aspek media pembelajaran memperoleh skor 12,7
dengan kritenia sangat valid; aspek sumber belajar memperoleh skor 7 dengan
kriteria sangat valid; aspek langkah-langkah pembelajaran memperoieh skor 15.3
dengan kriteria sangat valid; aspek penilaian memperoleh skor 17 dengan kriteria
sangat valid; dan aspek bahasa memperoleh skor 9,3 dengan kriteria sangat valid.

Sedangkan kriteria kevalidan LKS pada setiap aspeknya disajikan pada tabel

4.15 berikut.
Tabel 4.15
Hasil Analisis Kevalidan LKS per Aspek
Aspek yang dinilai Skorislz)t::: I per Kriteria

1. Syarat Didaktik 20,3 Sangat valid
2. Maten 31,3 Sangat valid
3. Syarat Konstruksi 25 Sangat valid
4. Syarat Teknis 13 Sangat valid
5. Kesesuaian dengan Prinsip dan 20,7 Sangat valid

Karakteristik Research Based

Learning

Adapun data dan hasil analisis data validasi RPP dan LKS secara lengkap

dapat dilihat pada lampiran 4d dan 4e.
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b. Kepraktisan Perangkat Pembelajaran

Pengambilan data untuk analisis data kepraktisan diperoleh dari analisis data
angket penilaian guru, angket respon siswa, dan hasil observasi keterlaksanaan
pembelajaran pada saat uji coba lapangan. Penjelasan masing-masing analisisnya
adalah sebagai benkut.
1) Analisis data hasil angket penilaian guru

Pengambilan data ini dilakukan dengan cara meminta penilaian dari guru
yang melaksanakan uji coba perangkat pembelajaran berbasis research based

learning. Adapun guru penilai seperti yang tercantum dalam tabel 4.16 berikut.

Tabel 4.16
Daftar Nama Guru Penilat
No Nama Guru Keterangan
1 Kukuh Prasetya Kinasth, S.Pd Guru kelas 4A SDN Tamanan 1
2 Dontiyanto, S.Pd Guru kelas 4B SDN Tamanan 1

Pengambilan data ini dilakukan setelah proses pembelajaran secara
keseluruhan berakhir pada masing-masing kelas. Penilaian ini meliputi penilaian
terhadap RPP dan LKS. Data dan hasil analisis kepraktisan berdasarkan penilaian
guru secara lengkap dapat dilihat pada lampiran 5a. Rekapitulasi hasil penilaian

guru disajikan pada tabel 4.17 berikut.

Tabel 4.17
Hasil Analisis Kepraktisan Berdasarkan Penilaian Guru
RPP LKS
No  Penilai Total Kriteria Total Kriteria
Skor Skor

1 I 60 Sangat praktis 88 Sangat praktis
2 I 59 Sangat praktis 86 Sangat praktis
Jumlah 119 Sangat praktis 174 Sangat praktis

Keterangan:
SP: Sangat praktis
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Berdasarkan tabel 4.17 dapat dilihat bahwa perangkat pembelajaran yang
dihasilkan masuk ke dalam kriteria sangat praktis dengan rincian skor untuk RPP
dari penilai 1 sebesar 60 pada kriteria sangat praktis dan dari penilai II sebesar 59
pada kriteria sangat praktis. Penilaian terhadap LK'S dari penilai I sebesar 88 pada
kriteria sangat praktis dan dari penilai II sebesar 86 juga pada kriteria sangat
praktis. Sehingga secara keseluruhan perangkat pembelajaran yang dihasilkan

dikatakan praktis berdasarkan penilaian guru.

2) Analisis data hasil angket respon siswa

Angket respon siswa diberikan di kelas yang menjadi kelas uji coba produk
yaitu kelas 4A dan 4B SDN Tamanan !. Angket diberikan setelah berakhir
seluruh pembelajaran materi polamatika. Respon yang diminta berkaitan dengan
bagaimanan kesenangan siswa mengikuti pembelajaran dengan model
pembelajaran  yang digunakan pguru, kemudahan memahami materi, serta
kemudahan dan kesenangan siswa dalam menggunakan LKS yang dikembangkan.
Hasil angket respon siswa disajikan pada tabel 4.18 berikut.

Tabel 4.18

Hasil Analisis Kepraktisan Berdasarkan Angket Respon Siswa
Banyak Jumlah Rata-rata

Kelas Siswa Skor Skor Kriteria
4A 31 1551 50,03 Positif
4B 30 1747 58,23 Sangat posiiif
Jumlah 64 3692 57,7 Sangat positif

Berdasarkan tabel 4.18 diketahui bahwa respon siswa kelas kontrol terhadap
perangkat pembelajaran berada pada knteria positif, sedangkan respon siswa kelas
eksperimen terhadap perangkat pembelajaran yang dikembangkan berada pada

knteria sangat positif. Ha! ini menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran
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berbasis research based learning yang dihasilkan memenuhi kategori praktis
berdasarkan respon siswa.
Untuk analisis pencapaian tiap aspek disajikan dalam tabel 4.19. Jika dilihat

dant pencapaian tiap aspeknya maka terdapat perbedaan pada kelas kontrol dan

kelas eksperimen sebagaimana pada tabel berikut.

Tabel 4.19
Hasil Analisis Kepraktisan Tiap Aspek Berdasarkan Respon Siswa
Aspek K. Kontrol K. Eksperimen Total
Skor Kriteria Skor Kriteria Skor Kiriteria
A. Kesenangan S '
mengikuti 149  Positif 17,6 5% 162 Positif
. positif
pembelajaran
B. Kemudahan 55  Positif 65  Positif 60  Positif
mernahami materi
C. Kemudahan - Sangat ..
20,8 P f
menggunakan LKS s Positif 24,2 positif 225 ositi
D. Kesenangan 88  Posiif 99 M o4 positif

mengpgunakan LKS positf

Data dan hasil analisis kepraktisan berdasarkan respon siswa secara lengkap

dapat dilihat pada lampiran 5b.

3) Analisis data hasil observasi keterlaksaan pembelajaran

Data hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran digunakan untuk
mengetahui keterlaksanaan pembelajaran dengan penerapan model research based
learning yang mengacu pada indikator dan sub indikator aktivitas RBL.
Pengambilan data hasil observasi dilakukan sebanyak 3 kali dalam proses
pembelajaran di kelas. Observasi dilakukan oleh observer pada setiap pertemuan
untuk masing-masing kelas. Observasi ini melibatkan dua orang rekan gury,
masing-masing untuk kelas kontrol dan kelas eksperimen. Data hasil observasi

disajikan pada tabel 4.20 berikut.
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Tabel 4.20
Hasil Analisis Kepraktisan Berdasarkan Keterlaksanaan Pembelajaran
Pert. Ke- Kelas Kontrol Kelas Eksperimen K. Kontrol & Eks,

Skor % Kriteria Skor % Kriterin Skor %  Kriteria

19 83 ST 20 87 ST 39 85 ST

)
2 20 87 ST 21 91 ST 41 89 ST
3 21 91 ST 22 96 ST 43 a1 ST

Total 57 86 ST 58 88 ST 115 87 ST

Keterangan: ST: Sangat Terlaksana, T: Terlaksana

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.20 diketahui bahwa pada setiap
pertemuan, baik kelas kontrol, kelas eksperimen, maupun secara keseluruhan,
keterlaksanaan pembelajaran telah mencapai kriteria sangat teriaksana. Sehingga
berdasarkan hasil analisis tersebut, perangkat pembelajaran telah mencapai
kategori praktis. Data dan hasil analisis kepraktisan berdasarkan keterlaksanaan
pembelajaran secara lengkap dapat dilihat pada lampiran 5c.

Berdasarkan hasil analisis data penilaian guru, respon siswa, dan
keterlaksanaan pembelajaran dapat disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran
berbasis research based learning yang dihasilkan memenuhi kategon kepraktisan.

Disamping melakukan analisis keterlaksanaan pembelajaran pada setiap
pertemuan, analisis juga dilakukan terhadap keterlaksanaan pembelajaran pada |
setiap kegiatan dalam pertemuan yang meliputi kegiatan awal pembelajaran,
kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Observasi keterlaksanaan pembelajaran
- mengacu pada indikator dan suh indikator aktivitas research based learning.
Adapun hasil analisis keterlaksanaan pembelajaran pada setiap kegiatan seperti

ditunjukkan tabel 4.21 benkut.
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Keterlaksanaan Pembelajaran dilihat dari Setiap Kegiatan
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No. K. Kontrol K. Eksperimen K. Kontrol & Eks,
Kegiatan | Skor ;| % | Kriteria | Skor | % | Kriteria | Skor | % | Kriteria
1 3 100 ST 3 100 ST 6 100 ST
2 3 100 ST 3 100 ST 6 100 ST
3 2 67 T 3 100 ST 5 83 ST
4 2 67 T 2 67 T 4 67 T
5 3 100 ST 3 100 ST 6 |100 ST
6 3 100 ST 3 100 ST 6 100 ST
7 3 100 ST 3 100 ST 6 100 ST
8 2 67 T 2 67 T 4 67 T
9 3 100 ST 3 100 ST 6 |100 ST
10 3 100 ST 3 100 ST 6 |[100 ST
11 3 100 ST 3 100 ST 6 | 100 ST
12 3 100 ST 3 100 ST 6 | 100 ST
13 3 100 ST 3 100 ST 6 (100 ST
14 2 67 T 3 100 ST 5 83 ST
15 3 100 ST 3 100 ST 6 100 ST
16 3 100 ST 3 100 ST 6 100 ST
17 2 67 T 3 100 ST 5 83 ST
18 2 67 T 3 100 ST 5 83 ST
19 3 100 ST 2 67 T 5 83 ST
20 2 67 T 2 67 T 4 67 T
21 2 67 T 2 67 T 4 67 T
22 3 100 ST 3 100 ST 6 100 ST
23 2 67 T 2 67 T 4 67 T

Ada beberapa kegiatan yang keterlaksanaannya kurang dari 75%. Pada kelas

kontrol terdapat sembilan kegiatan, yaitu kegiatan nomor 3, 4, 8, 14, 17, 18, 20,

21, dan 23. Pada kelas eksperimen terdapat enam kegiatan, yaitu kegiatan nomor

4,8 19,20, 21, dan 23. Sedangkan jika dilibat secara keseluruhan, terdapat lima

kegiatan yang keterlaksanaannya belum mencapai 75%, yaitu kegiatan nomeor 4,

8,20, 21, dan 23.
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¢. Keefektifan Perangkat Pembelajaran

Perangkat pembelajaran yang telah disusun, untuk mengetahui keefektifannya
diujicobakan pada kelas eksperimen dalam 3 kali pertemuan dimana 1 kali
pertemuan 2 jam pelajaran sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang
dikembangkan, sedangkan tes keterampilan berpikir kreatif dalam menyelesaikan
masalah polamatika dilaksanakan pada kelas kontrol dan kelas eksperimen
melalui pretes dan postes,

Tingkat keefektifan penggunaan perangkat dan model pembelajaran research
based learning diukur melalui ujt ketuntasan hasil belajar yang diambil dad hasil
tes keterampilan berpikir kreatif dalam menyelesaikan masalah polamatika. Hasil
dari tes keterampilan berpikir kreatif dalam menyelesaikan masalah polamatika

dapat dilthat pada tabel 4.22 benkut.

Tabel 4.22
Hasil Tes Keterampilan Berpikir Kreatif dalam Menyelesaikan Masalah
Polamatika
Banyak Banyak Rata-  Persentase
No Kelas Siswa Siswayang rata Ketuntasan  Ketuntasan
Tuntas Nilai (%)
1 4A 31 17 68,0 56,67 Tidak Tuntas
2 4B 30 25 81,7 83,33 Tuntas
3 4Adan4B 61 42 74,8 70,00

Dari hasil tes diperoleh rata-rata nila: pada kelas 4A sebesar 68. Hal tersebut
berarti bahwa rata-rata nilai siswa kelas 4A berada di bawah KKM. Terdapat 17
dari 31 siswa yang tuntas. Dengan demikian, persentase ketuntasan secara klasikal
yang dicapai sebesar 56,67%. Berdasarkan hasil ini, maka dapat disimpulkan
bahwa pada kelas 4A, perangkat pembelajaran yang dikembangkan belum
memenuhi kategori keefektifan, yaitu persentase ketuntasan secara klasikal kurang

dari 75%.
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Sedangkan pada kelas 4B, rata-rata nilai hasil tes sebesar 81,7. Hal tersebut
berarti bahwa rata-rata nilai tes siswa kelas 4B berada di atas KKM. Terdapat 25
dari 30 siswa yang tuntas. Dengan demikian, persentase ketuntasan secara klasikal
yang dicapai sebesar 83,33%. Berdasarkan hasil ini, maka dapat disimpulkan
bahwa pada kelas 4B, perangkat pembelajaran yang dikembangkan telah
memenuhi kategori keefektifan. Data dan analisis data hasil tes keterampilan
berpikir kreatif secara lengkap dapat dilihat pada lampiran 6a.

Dari tabel 4.22 terlihat bahwa rata-rata nilai tes kemampuan menyelesaikan
masalah polamatika siswa secara keseluruhan sebesar 74,8 dan persentase
ketuntasan klasikal mencapai 70%. Terlihat adanya perbedaan tingkat keefektifan
penerapan perangkat pembelajaran antara kelas kontrol yang menerapkan metode
diskusi dan kelas eksperimen yang menerapkan model RBL. Tingkat keefektifan
perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan juga dilihat dari perbedaan
rata-rata hasil tes keterampilan berpikir kreatif siswa kelas kontrol dan kelas

eksperimen yang akan dibahas pada bagian selanjutnya.

d. Hasii Pengembangan Polamatika

Dari penelitian ini dihasilkan beberapa polamatika hasil dari pekerfaan siswa
dan hasil pengembangan peneliti. Suatu bentuk dapat dikatakan sebagai
polamatika jika susunan persegi berwarna dan persegi putih dari bentuk tersebut
memiliki keteraturan dan dapat digeneralisasikan hingga pada urutan pola ke-n.
Pola bilangan yang dihasilkan dapat pula membentuk pola bilangan anitmatika dan

rumus Un (suku ke-n) pada bilangan aritmatika diberikan seperti berikut.
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1. Pola bilangan satu hingkat

Pola bilangan satu tingkat merupakan pola bilangan yang memiliki beda yang
sama untuk setiap kenaikan sukunya. Secara umum, bentuk pola bilangan satu
tingkat memiliki rumus seperti berikut.

a a+b a+2b a+3b at4b

N N N
+b b +h +h

Rumus pola ke-n:
Un=a+(n-1)b
Keterangan:

Un = pola ke-n

a = suku pertama

b =beda

2. Pola bilangan dua tingkat

Pola bilangan dua memiliki dua nilai beda yang membentuk suatu pola. Pola
beda yang sama akan terlihat pada pola beda tingkat ke-2. Untuk mendapatkan
rumus Un dari pola bilangan dua tingkat, dapat dicari melalui rumus umum Un
pola bilangan dua tingkat dibertkan seperti berikut.

2 6 12 20 30
@«' N AN AN N
+4 +6 +8 +10

AN
+2 42 +2

@
Rumus pola ke-n;

Un=a+ (n-1b+ (n-1)(n2) c
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Un =2n-1 ; untuk merah

Un =(n- 1) : untuk putih

Polamatika dengan urutan persegi merah dan putih: (1,0), (3,1), (5.4), (7.9)

(9,16), (11,25), ...
Merah Putih
i 3 5 7 9 11 0 1 4 g 16 25
N A A AN A A A
2 2 2 2 2 1 3 5 7 11
MM_.J/
2 2 2 2
Jumlah persegi pola ke-n
Merah Putih
Un =a+(n-l)b Un =a+(n—})b+§-(n-]) (n-2)c
=1+ (n-1)2
=1+2n-2 :0+(n-1)1+§(n2—3n+2)2
=2n-1
=0+n-1+n’-3n+2
=n?-2n+1
={(n-1)
3) Polamatika 3
=0
=5 |
=3
=2
il
1,0y (1.0} (1.2) (13, 12) (16, 20)
=0
=3
n=4
n=3
=2
1.
(1,00 (4,0 (7.2 (10, 6) 13, 12) {16,20)
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Un =3n-2 . untuk merah

Un =(n-2)(n-1) ;untuk putih

Polamatika dengan urutan persegi merah dan putih: (1,0), (4,0), (7,2), (10,6),

(13,12), (16,20), ...
Merah Putih
1 4 7 10 13 16 0 0 2 6 12 20
\MM_/I \__/*\___A___/\____A‘___/
3 3 3 3 3 0 2 4 6 8
S A A A
2 2 2 2
Jumlah persegi pola ke-n
Merah Putth
Un =a+(n-1)b Un=a+(@1b+2n-1)(n2)c
=1+(n-1)3 B
=1+3n-3 =0+ (n-1)0+: (n? - 3n+2) 2
=3n-2
=n’-3n+2
=(n-2)(n-1)
4) Polamatika 4
=0
=5 '
n=4
=3
0=2
o
0y @22 #,5) (6, 10) (8,17 (10, 26)
Un =2n-2 . untuk merah

Un =n(n-2)+2 ; untuk putih
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Polamatika dengan urutan persegi merah dan putih: (0,1), (2,2), (4,5), (6,10),

(8,17), (10,26), ...
Merah Putih
60 2 4 6 8 10 1 2 s 10 17 26
A A AN N A A A A
7 2 2 1 2 i 3 5 7 39
\\.-AM—-/
7 3 2 2
Jumiah persegi pola ke-n
Merah Putih
Un =a+(n-1)b Un=a+(@1)b+i@1)(n2)c
=0+ (n-1)2
=2n-2 =1+ (n1)1+3(n?-30+2)2
=1+n-1+n?-3n+2
=n-2n+2
=n(n-2)+2

5) Polamatika 5

L0 @0 ®.1) (0, 16)

Untukn>2, Un =4{(n-1) ; untuk merah

Un =(n-2) . untuk putih

Polamatika dengan urutan persegi merah dan putih: {1,0), (4,0), (8.1), (12,4),
(16,9), (20,16), ...

Untukn>2 m=n-1
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Merah Putih
4 8§ 12 16 20 0 1 4 9 16
A A A
7 4 4 3 T 3 5 7
A A
2 2 2
Jumlah persegi pola ke-n
Merah Putih
Unp =a+(m-1)b Um=a+(m-l)b+§(m-1)(m-2)c
=4+ (m-1)4
=4 +4n; -4 =0+(n1-1)l+§(mz-3n1+2)2
=4m
=m-1+n?%-3n+2
= 1112 -2m +1
=(m- 1)
Un =4(n-1) Un =(n-1-1)°
=(n-2y

6) Polamatika 6

=)

=2
i W
m
0,9 (.0 $.0)
=10
w9
]
=1
(28,21} (32,30 (36, 45} {40, 60}
Untukn>4, Un =4n ; untuk merah
Un =n(n-4) ; untuk putih



Polamatika dengan urutan persegi merah dan putih: (1,0), (4,0), (9,0), (16,0),

(20,5), (24,12), (28,21), (32,32), (36.45), (40,60) ...

Untukn>4,m=n-3

Merah Putih
16 20 24 28 32 0 5 12 21 32
Ay wihe b NN
SNy

Jumlah persegi pola ke-n

Merah Putih
Uny =a+ (m-1)b Uni=a+(m-1) b+ (m-1) (m-2) ¢
=16 + (ny-1) 4
=16 + 4n; - 4 =0+ (m-1)5+ 3 (m? - 3m +2)2
=4n;+ 12
=5 -S+n%-3nm+2
=ni?+2n;-3
=(n+3)(m-1)
Un =4(n-3)+12 Un=(n-3+3)(n-3-1)
—4n =n(n-4)

7) Polamatika 7

o=l

an
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Untukn=>2,
neganjil, Un =2(5;1)2+2("2;1) . untuk merah

Un =2(“?"‘)2+2('%1)+1 . untuk putih
negenap, Un =2(§-)2 ; untuk merah dan putih

Polamatika dengan urutan persegi merah dan putih: (1,0, (2,2), (4,5), (8,8),

(12,13), (18,18), (24,25), (32,32), (40,41), (50,50), ...

. ol
n € ganjil, n; = 5

Merah Putih
4 12 24 40 5 13 25 41
g 12 16 8§ 12 16
A A
4 4 4 4

Jumlah persegi pola ke-n

Merah Putth
Umi=a+ (m-Db+ > (1) (m-2) ¢ | Un=a+ (m-1)b+3 (i-1) (m2) c
=4+ (n-1)8 +3 (m2-3n+2)4 =5+ (n-1)8 + 3 (>3ni+2)4
=4+8n;-8+2n%-6m+4 =5+ 8n;-8+2m2-6n +4
=2n;2 + 2ny =2n*+2m + 1
wl ., g R 'S B -1
Un=2(—z—)+2(7) Un-2(—2-) +2(?)+l

n
1 € genap, ni =-2-

Merah dan Putih

2 8 18 32 50
N A A
6 10 14 18

N AN A
R S
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Jumlah persegi pola ke-n
merah dan putih
Uni=a+(n-1) b+ % (ni-1} (n1-2) ¢

=2+ (m-1)6+3 (0’ - 3 +2) 4

=2+6n-6+2n?-6n+4
=2n?

Un =2(3 )

8) Polamatika 8

=}

L0 (7.2)

(8. 8) (17.8)

=

(23D (49, 32)

(31, 18)

Untukn>2,

.. nl
ne ganjil, Un =2(-2—)2+4( E-:E-l-)+ 1 ; untuk merah
nl .
Un =2( 5 ) ; untuk putih

negenap, Un =2( g ¥ - untuk merah dan putih
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Polamatika dengan urutan persegi merah dan putih: (1,0), (2,2), (7,2), (8.8),

(17,8), (18,18), (31,18), (32,32), (49,32), (50,50), ...

. n-1
n € ganjil, m = >

Merah Putih
7 17 31 49 2 8 18 32
N A A A
10 14 18 6 10 14
W W
4 4 4 4

Jumlah persegi pola ke-n

Merah Putith
Uni=a+@-1)b+3(m-1) (m-2)c | Un=a+(m-1) b+ 3 (m-1) (m-2) ¢
=7+ (m-1)10+ 3 (n>3n1+2)4 =2+ (n-1)6 + 3 (m>3n+2)4
=7+ 10n; - 10 + 2n;% - 6n, + 4 =2+6n;-6+2n-6n;+4
=2m% + 4+ 1 = 2n;?
n-1 n-} _ anl o
Un=2(?—)2+4(?)+1 Un =2()

n
D € genap, M= 7

Merah dan Putih
2 8 18 32 50
6 10 14 18

N A A
4 4 4
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Jumlah persegi pola ke-n
merah dan putih

Um=a+ (m-1)b+3 (m-1) (m-2) ¢

=2+ (1) 6+ (- 3m1 +2) 4

:2+6H1-6+2n[2-6n1+4
=2n.?

Un=2( )

9) Polamatika 9

=3
=1
=1
B
(19 22 {18,18)

el

n=]

(8.21)
Untukn>2,
.. o1
n € ganjil, Un =n(—-i—+ 1) ; untuk merah
Un =n({ 1—1_2—1 ) ; untuk putih
n€genap, Un =2( ;_1)2 ; untuk merah dan putih

Polamatika dengan urutan persegi merah dan putih: (1,0), (2,2), (6,3), (8,8),

(15,10), (18,18), (28,21), (32,32), (45,36), (50,50), ...



. nl
n € ganjil, n;= 5

Merah Putih
6 15 28 45 3 10 21 36
9 13 17 7 11 15
S AN M A
4 4 4 4
Jumlah persegi pola ke-n
Merah Putih

Um=a+ (m-1) b+ 3 (m-1) (m-2) c
=6+ (-1)9 + 3 (12324
=6+9n-9+2m%-6m+4

=2m?+3m+ !
=(2n+1)(n+ 1)

Un=@(%3)+ DS+

(2
=n(Z+1)

Uni=a + (u-1) b+ 3 (n-1) m-2) ¢
=3+ (m-1)7 + % (n2-3m+2)4
=3+7m-7+2n%-6m+4

=2n;% + i
=n{2n+1)

Un=()@(5+ 1)

=n(%)

n
n € genap, n1 =~
2

Merah dan Putih

2 8 18 32

6 10 14 18

50
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Jumlah persegi pola ke-n
merah dan putih

Um=a+ (1) b+ 3 (m-1) (m-2) ¢

=2+ (m-1) 6+ (m - 3m +2) 4

=2+6n;-6+2n*-6n +4
z21112

Un =2(3 )

10} Polamatika 10

=3
=2
w1
]
{1.0) {4. 01 5. 4) (12, 24)
=10
=3
n=%
n=7
I
(13, 36) (16, 48) (17,64} (20, 80}
Untukn>2 |
n € ganjil, Un =2n-1 , untuk merah
Un =(n- 1) . untuk putih
n€genap, Un =2n ; untuk merah
Un =n(n-2) : untuk putih

Polamatika dengan urutan persegi merah dan putih: (1,0), (4,0), (5,4), (8,8),

(9,16), (12,24), (13,36), (16,48), (17,64), (20,80} ...



. u-1
n € ganjil, n; = Y
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Merah Putih
5 9 13 17 4 16 36 64
\__/,\\—M
i 4 3 137 320 28
A
g 8
Jumlah persegi pola ke-n
Merah Putih
Um =a+(m-1)b Umi=a + (m-1) b+ (1) (m-2)
=5+ (m-1)4
=5+4n,-4 =4+ (m-1)12 + 3 (m? - 3m + 2)8
=4n; + 1
=4+ 12m;- 12+ 402 - 12n; + 8
=4n)?
Un =42 +1 Un =4 &y
3 2
=2n- 1 =(n-1)
n
negenap,n1=5
Merah Putih
4 8 12 16 0 8 24 48
M
i 4 3 g 16 24
g 8
Jumlah persegi pola ke-n
Merah Putih
Um =a+ (m-1)b Un=a+ (n-D) b +3 (ni-1) (m-2) ¢
=4 +(n-1)4
=4+4n -4 =0+ (m-1)8+ 3 (m?- 3ni + 2)8
=4n,
=8m -8+4n;%- 12 + 8
=4n)? - 4ny
Un =4(3) Un =4(3)-43)
=2n =n?-2n

=n(n-2)
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11) Polamatika 11

=1

(1.0 (a1 (12,4 QL4

=9
EE

=10

0, 9) (48, 16) (65, 16) {75, 25)
Untukn=>2,
. el s ]
ne€ganjil, Un =3( 5 Y+2n-1 ; untuk merah
Un =( E;-l- ¥ : untuk putih
negenap, Un =3( g ¥ : untuk merah
Un =¢( E ) ; untuk putih

Polamatika dengan urutan persegi merah dan putih: (1,0), (3,1), (8,1), (12,4),

(21,4), (27.9), (40,9), (48,16), (65,16), (75,25), ...

. n-1
n € ganjil, n; = T

Merah Putih
8 21 40 65 1 4 9 16
N A A AN N N
i3 19 25 3 5 7
N N N A

6 6 2 2
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Jumlah persegi pola ke-n

Merah

Putih

Umi=a+(m-1)b+; (n-1) (m-2) ¢

=8+ (n1-1)13 + 3 (m*3n1+2)6

=8+ 13m -13+3n%-9m; + 6
=3m? + dn+ 1

Um=a+ (m-1)b+3 (n-1) (m-2) ¢

= 1+ (n-1)3 + 5 (m3-30,+2)2

=1+3m-3+n2-3nm +2
2

= n;
=@Bn+ 1) (n+1)
Un=0()+1) (2 +1) Un =2y
2 2 2
=3(2 )+ 2m-1
n
n € genap, ny =3
Merah Putih
3 12 27 48 4 9 16
\_-/\--__-/\_-/
9 1s 21 3 5 7
N AN A
6 6 2 2
Jumlah persegi pola ke-n
Merah Putih

Um=a+(m-1)b+3 (m-1) (m-2) ¢
=3+ (m-1)9 + 5 (m>3m+2)6

=3+9n1-9+3n12-9n1+6
= 3n;2

Un =3(Z)

Uni=a+ (m-1) b+ 5 (m-1) (m2) ¢
= 1+ (n-1)3 + 3 (n>3m+2)2

=1+3m-3+m-3m+2

Un=(§)2
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12) Polamatika 12

o=t

.9

&n

{12, 4) (19,8

il

(M,15) {40, 24) (53, 28)

Untukn>2,

n-1

n € ganjil, Un =2(%1)2+ 5(?)+1 ; untuk merah

Un z(’;—‘)(n 2) - untuk putih
ne€genap, Un “—"n(§+ 1) ; untuk merah
Un =n(§-l) ; untuk putih

Polamatika dengan urutan persegi merah dan putih: (1,0), (4,0), (8,1}, (12,4),
(19,6), (24,12), (34,15), (40,24), (53.28), (60,40), ...

.. -1
n € ganjil, m = =y

Merah Putih
g8 19 34 53 1 6 15 28
\\_A_A__/ N A A
i 15 19 5 9 13
A A

4 4 4 4
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Jumlah persegi pola ke-n

Merah

Putih

Uni=a+ (m-1) b+ 3 (m-1) (m-2) ¢
=8+ (m-1)11+ 3 (230,424

=8+ 1in;-11+2n?-6m + 4
=2n+ Sy + 1

UnZZ(n-;—l)2+S(E2-l-)+l

Um=a+ (n-1) b+ (m-1) (m-2) ¢

=1+ (D)5 + 3 (n2-3n+2)4

=1+5n-5+2n%-6n +4
=2n12-n1
=n;(2n; - 1)

un=(EHe% -

ool
(%))
n € genap, n1=§
Merah Putih
4 12 24 40 0 4 12 24
e A S AL AL
8 12 16 4 8 12
A A
4 4 4 4
Jumlah persegi pola ke-n
Merah Putth

Uni=a+ (m-1) b+ 3 (m-1) (m-2) ¢
=4+ (n-1)8 + + (m2-3n1+2) 4
=4+8n;-8+2n?-6m+4

=2ni2 + 2y
=2m{m + 1)

Un =2(3)(+ 1)

=n(3+1)

Uni=a+ (1) b +3 (1) (m-2) o
=0+ (n-1)4 + ;—(n|2-3n1+2)4
=4n; -4 +2m? - 6n; + 4

=2ni% - 2m
=2n; {n - 1)

Un=2(2)(5-1

=n(3-1)
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13) Polamatika 13

D)
Untukn>2,
.. o1
n € ganjil, Un =n(T) ; untuk merah
Un :n(?+1) . untuk putih
n € genap, Un =(§)(n+ 1) . untuk merah
Un =(§)(n-1)  untuk putih

Polamatika dengan urutan persegi merah dan putih; (0,1), (3,1), (3.6), (10,6),

(10,15), (21,15), (21,28), (36.,28), (36,45), (55,45), ...

o n-1
n € ganjil, nj= —

2
Merah Putih
3 10 21 36 6 15 28 45
N A A N A A
7 11 15 9 13 17
W W
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Jumlah persegi pola ke-n

Merah

Putth

Um=a+ (ni-1)b+3 (ni-1) (m-2) ¢
=3+ (-1)7 +3 (n2-3n1+2) 4

=3+7n; -7+ 2m?-6m +4
=2n? + m
=n; (2m+1)

un=(Z)eT+

Um=a+(m-1)b+ 3 (ni1) (n1-2) ¢
=6+ (n-1)9 + z (m>-3m+2)4

=6+9m-9+2n%-6n; + 4
=2n2+3m+ 1

=(2n1+1){n1+1)

_nol ol
Un=Q2+D(S+1)

n-1 n-1
=n(— =n(—+
n(=) n(5+1)
n € genap, m = -
g p. M1 2
Merah Putih
3 10 21 36 I 6 15 28
7 11 15 5 9 13
A A
4 4 4 4
Jumiah persegi pola ke-n
Merah Putih

Uni=a+ (ni-1) b+ 3 (m-1) (m-2) c
=3+ (i-1)7 + 5 (n>-3n1+2)4

=3+7n;-7+2n%-6n +4
=2n|2+n1
=m {2n; + 1)

Un=(5)2;+1)

=(3)+1)

Uni=a+(@-1)b+3 (m-1) (m-2) o
= 1+ (D)5 + 3 (n-3n1+2)4

=1+5n-5+2n%-6n +4
=20y - m
=n; (2n - 1)

Un=(5)23-1)

=(3)@-1)
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3. Penerapan Perangkat Pembelajaran

Pengembangan perangkat pembelajaran berbasis research based learning ini
bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa dalam
menyelesaikan masalah polamatika. Untuk mengetahui adanya peningkatan
keterampilan berpikir kreatif tersebut dilakukan pretes dan postes dimana hasilnya
dianalisis sesuai aspek dan indikator keterampilan berpikir kreatif,
a. Hasil pretes kelas kontrol dan kelas eksperimen
1} Distribusi keterampilan berpikir kreatif siswa per indikator dar hasil pretes

Pretes dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum
diberikan perlakuan. Selain itu pretes dilakukan untuk mengetahui sama tidaknya
vanansi antara kelas kontrol dan kelas cksperimen. Jawaban siswa dianalisis
menggunakan skala likert der;gan dengan skala 1, 2, 3, dan 4 yang terdir dan
kurang baik, cukup baik, baik, dan sangat baik. Pemberian skor untuk masing-
masing jawaban siswa mengacu pada rubrik penilaian keterampilan berpikir
kreatif sebagaimana tercantum pada lampiran lc. Masing-masing aspek
keterampilan berpikir kreatif diturunkan menjadi beberapa indikator yang
selanjutnya diwujudkan dalam bentuk soal. Data yang diperoleh berupa data
ordinal dan diterjemahkan menjadi tingkat keterampilan berpikir kreatif yang
terdiri dari 5 tingkat yang meliputi tingkat 0 (tidak kreatif), tingkat 1 (kurang
kreatif), tingkat 2 (cukup kreatif), tingkat 3 (kreatif), dan tingkat 4 (sangat kreatif).
Berikut disajikan distribusi hasil pretes siswa untuk masing-masing aspek

keterampilan berpikir kreatif pada kelas kontrol dan kelas eksperimen.
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Gambar 4.12

Distribusi Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa per Indikator dan Hasil Pretes

Kelas Kontrol
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Gambar 4.13
Persentase Kategori Keterampilan Berpikir Kreatif dari Hasil Pretes Siswa Kelas
Kontrol
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Gambar 4.14

Distribusi Keterampilan Berpikir Kreatif per Indikator dari Hasil Pretes Siswa

Kelas Eksperimen
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Gambar 4.15
Persentase Kategori Keterampilan Berpikir Kreatif per Indikator dari Hasil Pretes
Siswa Kelas Eksperimen

Berdasarkan hasil analisis pretes, dapat dilihat kedua kelas memiliki
keterampilan berpikir kreatif yang tidak jash berbeda. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa secara keseluruhan dalam aspek keterampilan berpikir
kreatif dari kelas kontrol dengan kategori kurang baik 28,2%, cukup baik 44,4%,
baik 22,2%, dan sangat baik 5,2%, sedangkan untuk kelas cksperimen dengan
kategori kurang baik 26,7%, cukup baik 44,6%, baik 23,3%, dan sangat baik
5,4%.

Sedangkan untuk perbandingan tingkat keterampilan berpikir kreatif siswa
dalam menyelesaikan masalah pelamatika dari hasil pretes pada masing-masing

kelas diperoleh data sebagaimana tercantum dalam tabel 4.23 berikut.

Tabel 4.23
Perbandingan Tingkat Keterampilan Berpikir Kreatif Hasil Pretes
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
Tingkat Jumlah Perz;il)tase Jumlah Perz‘;:l)tase
Tingkat 0 (Tidak Kreatif) 8 25,8 7 23,3
Tingkat 1 (Kurang Kreatif) 7 22,6 7 23,3
Tingkat 2 (Cukup Kreatif) 4 12,9 5 16,7
Tingkat 3 (Kreatif) 10 32,3 8 26,7
Tingkat 4 (Sangat Kreatif) 2 6,5 3 10,0
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25 g3 26233
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®Kelas Konlrol  WKelas Eksperimen

Gambar 4.16
Perbandingan Persentase Tingkat Berpikir Kreatif dari Hasil Pretes
Siswa Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Gambar 4.16 menunjukkan bahwa kedua kelas memiliki tingkat keterampilan
berpikir kreatif yang setara. Berdasarkan hasil analisis dapat dilihat bahwa tingkat
keterampilan keterampilan berpikir kreatif dari kelas kontrol dengan kategori
tidak kreatif 25,8%, kurang kreatif 22 6%, cukup kreatif 12,9%, kreatif 32,3%,
dan sangat kreatif 6,5%, sedangkan untuk kelas eksperimen dengan kategori
kurang kreatif 23,3%, cukup kreatif 16,7%, kreatif 26,7%, dan sangat kreatif 10%.
Dengan distribusi tersebut, membuktikan bahwa tidak ada perbedaan keterampilan
berpikir kreatif siswa antara kelas kontrol dan kelas eksperimen, sehingga kedua

kelas dapat dijadikan sebagai sampe! penelitian dengan perlakuan yang beroeda.

2) Uji homogenitas

Uji homogenitas digunakan sebagai uji statistik inferensial untuk mengetahui
apakah siswa kelas pengamatan berada dalam populasi yang homogen atau tidak.
Dengan menggunakan SPSS versi 25 output hasil perhitungan uji homogenttas

dapat dilihat pada tabel 4.24 sebagai berikut.
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Tabel 4.24
Hasil Uji Homogenitas
Hasil Pretes goveme afy n Sig.
Based on Mean 0,000 1 59 0,991
Based on Median 0,000 1 59 0,992
Based on Median and with adjusted df 0,000 11 58,794 0,992
Based on trimmed mean 0,000 1 59 0,999

Berdasarkan tabel 4.24 dapat diketahui bahwa nilai probabilitas mean sebesar
0,991. Terlihat nilai sig > 0,05 yang berarti bahwa nilai pretes kelas kontrol dan
kelas eksperimen memiliki perbedaan yang tidak signifikan atau dikatakan varian
kedua kelas adalah homogen. Dengan demikian perlakuan dapat dilanjutkan, yaitu
kelas kontrol dengan penerapan model yang biasa digunakan di kelas dan kelas

eksperimen dengan penerapan model RBL.

b. Hasil postes kelas kontrol dan kelas eksperimen
1) Distribusi keterampilan berpikir kreatif per indikator dari hasil postes
Keterampilan berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan masalah polamatika
diukur berdasarkan hasil postes yaitu jawaban pada soal TKBK. Seperti halnya
hasil pretes, jawaban postes siswa juga dianalisis inenggunakan skala likert
dengan dengan skala 1, 2, 3, dan 4 yang terdiri dan kurang baik, cukup baik, baik,
dan sangat baik. Data yang diperoleh berupa data ordinal dan diterjemahkan
menjadi tingkat keterampilan berpikir kreatif yang terdin dari 5 tingkat yang
meliputi tingkat O (tidak kreatif), tingkat 1 (kurang kreanf), tingkat 2 (cukup
kreatif), tingkat 3 (kreatif), dan tingkat 4 (sangat kreatif). Dari hasil analisis ini
akan diketahui distribusi keterampilan berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan
masalah polamatika. Gambar 4.17 menunjukkan grafik distribusi keterampilan

berpikir kreatif siswa per indikator dari hasil postes.
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Gambar 4.17

Distribusi Keterampilan Berpikir Kreatif per Indikator dari Hasil
Postes Siswa Kelas Kontrol

Gambar 4.18
Persentase Kategori Keterampilan Berpikir Kreatif dan Hasil Postes
Siswa Kelas Kontrol
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Gambar 4.19
Distribusi Keterampilan Berpikir Kreatif per Indikator dari Hasil
Postes Siswa Kelas Eksperimen
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Gambar 4.20
Persentase Kategori Keterampilan Berpikir Kreatif dari Hasil Postes
Siswa Kelas Eksperimen

Berdasarkan hasil analisis postes antara kedua kelas, dapat dilihat kedua kelas
memiliki keterampilan berpikir kreatif yang berbeda, yaitu pada kelas kontrol
dengan kategori kurang baik 2,4%, cukup baik 45,6%, baik 29,4%, dan sangat
baik 22,6%, sedangkan untuk kelas eksperimen dengan kategori kurang baik 0%,
cukup baik 26,3%, baik 20,8%, dan sangat baik 52,9%. Dengan distribusi
tersebut, membuktikan bahwa penerapan perangkat pembelajaran berbasis RBL
dapat meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan
masalah polamatika.

Sedangkan untuk perbandingan tingkat keterampilan berpikir kreatif siswa
dalam menyelesaikan masalah polamatika pada masing-masing kelas diperoleh

data sebagaimana tercantum pada tabel 4.25 berikut.

Tabel 4.25
Perbandingan Tingkat Keterampilan Berpikir Kreatif Hasil Postes
' Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
Tingkat Jumlah Per:;t:)tase Jumlah Per:;?)tase
Tingkat 0 {Tidak Kreatif) 3 9,7 0 0
Tingkat 1 (Kurang Kreatif) 6 194 2 6,7
Tingkat 2 (Cukup Kreatif) 5 16,1 3 10
Tingkat 3 (Kreatif) 13 419 14 46,7
Tingkat 4 (Sangat Kreatif) 3 9,7 11 36,7
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Gambar 4.21
Perbandingan Persentase Tingkat Berpikir Kreatif dari Hasil Postes
Siswa Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Gambar 4.2]1 menunjukkan bahwa kedua kelas memiliki tingkat keterampilan
berpikir kreatif yang berbeda. Berdasarkan hasil analisis dapat dilihat bahwa
tingkat keterampilan keterampilan berpikir kreatif dan kelas kontrol dengan
kategon tidak kreatif 9,7%, kurang kreatif 19,4%, cukup kreatif 16,1%, kreatif
452%, dan sangat kreatif 9,7%, sedangkan untuk kelas eksperimen dengan
kategori tidak kreatif 0%, kurang kreatif 6,7%, cukup kreatif 10%, kreatif 46,7%,
dan sangat kreatif 36,7%. Ada perbedaan yang signifikan pada persentase
keterampilan berpikir kreatif antara kelas kontrol dan kelas eksperimen pada
tingkat sangat kreatif, yaitu kelas eksperimen jauh lebih tinggi dan kelas kontrol.
Dengan  distribusi  tersebut, membuktikan bahwa penerapan perangkat
pembelajaran berbasis RBL dapat meningkatkan keterampilan berpikir kreatif
siswa dalam menyelesaikan masalah polamatika.

Berdasarkan data di atas, diketahui bahwa terdapat perbedaan keterampilan
berpikir kreatif siswa antara kelas kontrol yang tidak mendapat perlakuan dengan

kelas eksperimen yang mendapat perlakuan dengan menerapkan model
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pembelajaran RBL. Sehingga dapat dikatakan bahwa penerapen perangkat
pembelajaran berbasis research based learning dapat meningkatkan keterampiltan

berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan masalah polamatika.

2) Uji normalitas
Uji normalitas digunakan shapire wilk test karena sampel penelitian <50,

Output hasil perhitungan uji normalitas dapat dilihat pada tabel 4.26 berikut.

Tabel 4.26
Hasil Uji Normalitas
Kelas Kolmogorov-Smimov® Shapiro-Wilk
Statistic = df Sig. Statisic: df - Sig.
PostTest K. Konirol 0,162 31 0038 0950 31 0,152

K. Eksperimen 0,128 30 0200° 0947 30 0,140
*_ This is a lower bound of the true significance.

a Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan tabel 4.26, dengan taraf signifikansi 0,05, diketahui bahwa pada
pada kolom saphiro wilk bahwa pada kelas kontrol memiliki nilai signifikansi
sebesar 0,152 (Sig. > 0,05) schingga dikatakan berdistribusi normal. Begitu juga
pada kelas eksperimen yang memiliki nilai signifikansi 0,140 (Sig. > 0,05)
sehingga data postes kelas eksperimen memiliki distribusi normal. Dari hasil uji
normalitas di atas maka data kedua kelas kontrol dan kelas eksperimen memenuhu

syarat untuk dilakukan uji beda rata-rata dengan independent sampel test.

3) Uji beda rata-rata atau uji banding
Dari hasil uji normalitas di atas maka data kedua kelas kontrol dan kelas

eksperimen memenuhi syarat untuk dilakukan wji beda rata-rata dengan
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independent sampel test. Hasil output uji independent sampel test dapat dilihat

pada tabel 4.27 berikut.
Tabel 4.27
Independent sampel t-test
Levene's Test .
for Eq, of Var t-test for Equality of Means
Std 95% Confidence
Foosig . g S g]."f‘}g Eor  Interval of the
. teiled) Diffe Difference
mnee
TENGCE Lower  Upper
Equal : : ' ; : !
variances 1,909 0,172 4217 59: 0,000: -13,734. 3257 -20251° -7,218
Posy 2Ssumed : L : : i
Test E;];:Jnces . : ' '
not : 4230 - 58, 0,000: -13,734 3247 -20,235 -7,234
agsumed | ' ;

Berdasarkan tabel 4.27, diketahui bahwa dengan taraf siginifikansi 0,05 nilai
Sig (2-tailed) dari hasil postes kelas kontrol dan kelas eksperimen sebesar 0,000 (p
< 0,05) berarti terdapat perbedaan yang signifikan. Jadi penerapan perangkat
pembelajaran berbasis RBL memiliki pengaruh yang signifikan terhadap

peningkatan keterampilan berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan masalah

polamatika.

4. Aktifitas Siswa Sclama Pembelajaran dengan RBL
a. Aktivitas RBL berdasarkan indikator keaktifan

Keaktifan siswa diobservasi menggunakan lembar aktivitas yang mengikuti
indikator-indikator dalam penerapan model pembelajaran RBL. Observasi
aktivitas siswa ini dilakukan pada kelas eksperimen yaitu kelas yang mendapat
perlakuan dengan penerapan perangkat pembelajaran berbasis RBL  untuk

meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan masalah
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polamatika. Aktivitas RBL siswa sclama proses pembelajaran dapat disajikan

dalam bentuk grafik berikut.
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Gambar 4.22

Distribusi Aktivitas Siswa selama Pembelajaran dengan Research Based Learning

Gambar

423 menunjukkan bahwa aktivitas

(Gambar 4.23
Persentase Aktivitas Siswa selama Pembelajaran dengan Research
Based Learning

siswa selama proses

pembelajaran dengan RBL memiliki keaktifan pada pada masing-masing indikator

aktivitas RBL dengan kategori cukup baik 16%, baik 32,3%, dan sangat baik

51,7%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa aktivitas siswa pada kelas eksperimen

menunjukkan respon yang positif. Hal ini disebabkan karena siswa semakin

antusias mengikuti pembelajaran yang melibatkan siswa secara langsung dalam

menemukan rumus-rumus polamatika yang telah dibuat.
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b. Aktivitas RBL berdasarkan tingkat keaktifan
Sedangkan untuk keaktifan siswa secara umum berdasarkan tingkat keaktifan

selama proses pembelajaran dapat dilihat pada gambar berikut.

Tidak Aktf

Gambar 4.24
Persentase Tingkat Keaktifan Siswa selama Pembelajaran dengan
Research Based Learning

Berdasarkan gambar 4.24 diketahui bahwa persentase tingkat keaktifan siswa
selama proses pembelajaran dengan RBL dengan kategori tidak aktif 0%, kurang
aktif 3,3%, cukup aktif 16,7%, aktif 20%, dan sangat aktif 60%. Hal tersebut
berarti bahwa penerapan pembelajaran dengan model RBL dapat dilaksanakan
dengan baik dan pada akhirnya dapat meningkatkan keterampilan berpikir kreatif
siswa dalam menyelesaikan masalah polamatika.

Adapun data dan hasil analisis aktivitas siswa selama penerapan perangkat
pembelajaran RBL secara lengkap dapat dilihat pada lampiran 6e. Aktivitas siswa
pada kelas kontrol dan kelas eksperimen dapat dilihat pada beberapa gambar

berikut:
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Gambar 4.25
Aktivitas Kelas Kontrol

bar 4.2
Aktivitas Kelas Eksperimen

5. Potret Fase Keterampitan Berpikir Kreatif

Pada tahapan penelitian kualitatif akhir, sebagai usaha dalam mencapai tujuan
penelitian yang kelima tentang penggambaran pola berpikir kreatif siswa dalam
menyelesaikan masalah, peneliti menginginkan untuk menggali lebih mandalam
dengan melakukan wawancara terbimbing. Pengungkapan dilakukan pada kelas
kelas eksperimen masing-masing 3 siswa terpilih dari setiap kelas yang mewakili
tingkatan keterampilan berpikir kreatif sangat kreatif, kreatif, kurang kreatif.

Dengan kegiatan ini, maka akan memberikan keseimbangan dalam memahami
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langkah-langkah siswa dalam menyelesaikan masalah polamatika pada masing-
masing tingkat keterampilan berpikir kreatifnya.

Pada wawancara terbimbing ini digunakan istilah “P” sebagai peran peneliti
dan istilah “S” untuk peran siswa yang mewakili tingkatan keterampilan berpikir
kreatif. Wawancara terbimbing dilakukan mengacu kepada panduan wawancara
yang terdapat dalam lampiran 2i. Pertimbangan dalam sesi wawancara terbimbing
yang menggambarkan keterampilan berpikir kreatif siswa mencakup kefasihan,
fleksibilitas, dan kebaruan. Ketiga aspek dengan kedelapan indikatoinya
diperjelas pada uraian berikut.

1. Kefasihan (fluency)

a. Melanjutkan pola gambar dengan benar dan lancar

b. Membernikan warna pola gambar dengan benar dan lancar

¢. Menentukan jumlah persegi merah dan putih pada setiap gambar
2. Fleksibilitas (flexibility)

a. Menerjemahkan pola gambar ke dalam notasi matematika

b. Menentukan rumus pola ke-n

¢. Membuktikan rumus pola ke-n
3. Kebaruan (rovelty)

a. Membuat pola gambar yang baru

b. Menentukan rumus ke-n dari pola yang dibuatnya

Sebelum sesi wawancara terbimbing dilakukan, guru memberikan apersepsi
dengan mengulang membahas langkah-langkah menyelesaikan permasalahan
dengan menampitkan soal-soal yang telah di kerjakan oleh siswa. Hal imi

dilakukan peneliti untuk memberikan pemahaman kembali kepada siswa tentang
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penyelesaian malasah yang telah dilakukan oleh siswa pada tahap-tahap penelitian
sebelumnya untuk mendapatkan hasil wawancara terbimbing yang benar-benar
relevan pada setiap tingkatan keterampilan berpikir kreatif pada siswa.

Konsep pola bilangan dapat dipergunakan dalam menyelesaikan
permasalahan selanjutnya yang dalam hal ini membutuhkan penemuan rumus
untuk menghitung keterhinggan tertentu. Muhsetyo (2017), menyimpulkan bahwa
berbagai pola-pola matematika khsusunya pola bilangan menjadi materi dalam
matematika yang menarik. Nilai kemenarikan materi pola bilangan dapat
didapatkan dari sisi substansi isi materi maupun dar sisi penyampaian
pembelajaran. Dengan maten pola maka akan mampu membangkitkan otak untuk
lebth aktif bekarja serta mempertimbangkan segala gejala/gelagat yang
dikombinasikan dengan petunjuk yang ada. Dengan aktifnya otak siswa dan
petunjuk yang diberikan maka siswa akan menemukan sifat bersama yang dimiliki
oleh soal untuk selanjutnya ditemukan rumusan yang dapat dipergunakan sampai
keterhinggan yang tidak terhingga. Dari sisi penyajian pembelajaran, materi pola
bilangan umumnya memberikan tantangan bagi siswa yang mampu mengaktifkan
kemampuan penyelesaian masalait, menemukan, eksplorasi, bernalar, dan berpikir
tingkat tinggi dengan bantuan daftar bilangan. Dengan pemahaman pola-pola
bilangan akan semakin mempermudah dalam menemukan rumus untuk
menghitung jumlah kotak warna merah dan putih pada pola tertentu.

Penggambaran potret fase dapat dijelaskan bahwa notasi 1a, 1b, Ic, 2a, 2b,
2¢, 3a, dan 3b adalah titik poin dari delapan indikator keterampilan berpikir
kreatif siswa dalam menyelesaikan masalah polamatika. Titik-titik tersebut

dihubungkan oleh gars dengan anak panah pada ujungnya yang menunjukkan
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alur berpikir siswa sebagai hasil wawancara terbimbing. Gars tanpa putus
menunjukkan pola pikir siswa runtut dari tahapan sebelumnya menuju tahapan
selanjutnya. Sedangkan garis putus lebar menunjukkan pola pikir siswa tidak
runtut (meloncat) sehingga ada tahapan yang terlewati. Garis putus kecil
menunjukkan pola pikir siswa mundur pada tahap sebelumnya sebagai hasil
konfirmasi untuk dapat menyelesaikan masalah secara runtut.

Berkut ini hasil potret fase dan keterampilan berpikir kreatif siswa dalam
menyelesaikan masalah polamatika.
1. Siswa dengan keterampilan berpikir kreatif dalam menyelesaikan masalah

polamatika pada tingkat “kurang kreatif”.
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______________________

membuat gambar |
sederhana yang belum |
dapat ditentukan |

Me:mmkanmm polamatika baru i belum dapat mer;e-r;mkm—?

Merah : 1.4,6.12.15, 20 ™ rumus pola dari polamatika ;

fola ke-n - 9xn + yang dibuat f

P : Soal tersebut membicarakan tentang apa?

S : (siswa diam, namun setelah dipicu) Persegi.

P : Soal ini mudah, sedang atau sulit?

S : (siswa tersenyum, kemudian menjawab ragu). Sangat sulit Bu, saya tidak
bisa menyelesaikannya.

P : Apakah kamu dapat membuat gambar yang memiliki pola sama dengan
gambar yang disajikan?

S :lya Bu. Saya membuat 3 pola yang sesuai dengan soal. (hasil
penyelesaian siswa lengkap dan benar)

P : Selanjutnya, tolong jelaskan tahapan kegiatan untuk menyelesaikan
permasalahan polamatika tersebut!

S : Saya melanjutkan pola saya menghitung jumlah persegi berwarna. Lalu
menentukan rumus pola ke-n.

P : Apakah kamu tidak mewarnainya?

S : (siswa berpikir sejenak). Oh iya Bu, setelah melanjutkan pola saya
memberi warna pola tersebut.

P : Bagaimana kamu memberikan warma pada masing-masing pola dalam
soal tersebut?

S : Saya beri warna merah dan putih sesuai dengan soal.

P . Apakah kamu memahami maksud dari angka-angka di bawah setiap
gambar?

S : (siswa diam).

P : (guru memberi penjclasan). Angka-angka tersebut adalah jumlah dari
masing-masing persegi merah dan persegi putih.

S : (siswa mengangguk pertanda mulai mengerti).

P : Setelah mengetahui jumlah masing-masing persegi, apa vang seharusnya
kamu lakukan?

S : Dengan menggambar sebanyak pola yang diminta bu.
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P : Apakah kamu dapat menentukan rumus pola tanpa menggambarmya?

. (siswa tampak bingung). Tidak bisa Bu, saya harus menebak pola

bilangannya dulu, tapi saya kesulitan untuk itu,

P :(guru menunjuk pekerjaan siswa). Baiklah, disini kamu harus
menentukan pola bilangan dari polamatika ini dan menuliskannya pada
tabel yang disediakan.

Selanjutnya, apakah Kamu dapat menebak banyaknya kotak warna merah
pada persegi besar ke 8?

S : (siswa menggeleng). Tidak tahu Bu.

P : Dapatkah kamu membuat pola baru yang berbeda dengan soal?

S : (siswa tidak merespon).

Sumber: Transkrip Wawancara Terbimbing (20 November 2019)
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Gambar 4.27
Potret Fase pada Tingkat Berpikir Kurang Kreatif

Siswa dengan keterampilan berpikir pada tingkat kurang kreatif lebih
banyak diam dan kurang antusias dalam melakukan proses wawancara
terbimbing. Alur berpikir kreatif dari siswa dengan keterampilan berpikir
kurang kreatif dimulai dar siswa melanjutkan pola dengan menentukan
polamatika lain yang memiliki pola yang sama dengan polamatika pertama.
Pada tahap ini siswa mampu memberikan variasi pola sesuai dengan
permintaan peneliti yaitu sebanyak 3 (tiga) pola. Kemudian memberikan
wama dan menghitung jumlah persegi wama merah dan persegi wama putih

untuk masing-masing gambar, Pada tahap ini siswa dikatakan telah
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memenuhi aspek kefasihan yang merupakan aspek pertama dalam
keterampilan berpikir kreatif.

Pada tahap selanjutnya siswa diminta menerjemahkan pola bilangan dari
gambar. Namun pada siswa kurang kreatif hal tersebut tidak dapat dilakukan
dengan baik. Siswa belum dapat menjelaskan langkah-langkah untuk
menentukan rumus pola pada suku tertentu. Kemampuan siswa menentukan
polamatika selanjutnya masih terbatas dengan cara melanjutkan gambar pola
hingga pola keenam. Siswa belum mampu menerjemahkan pola yang
mencerminkan jumlah persegi berwarna merah dan berwama putih sehingga
siswa belum dapat memenuhi aspek fleksibilitas dalam ketrampilan berpikir
kreatif.

Siswa kurang kreatif juga belum dapat membuat polamatika baru yang
berbeda dengan polamatika yang diberikan guru. Siswa menggambar dan
mewarnai pola secara acak tanpa dapat ditentukan polanya sehingga gambar
yang dihasilkan belum dapat disebut sebagat polamatika, Pada beberapa
siswa ditemukan tidak mampu membuat polamatika baru karena waktu
banyak terpakai untuk menyelesaikan soal sebelumnya sehingga soal nomor 7
dan nomor 8 tidak dijawab sama sekali. Hal ini berarti siswa belum dapat
memenuhi aspek kebaruan dalam keterampilan berpikir kreatif. Alur berpikir
siswa masih belum sistematis dalam menyelesaikan masalah polamatika.
Langkah-langkah kegiatan yang dijelaskan masih tidak sistematis dan sesuai
dengan indikator keterampilan berpikir kreatif. Siswa dengan keteramptiian
berpikir kurang kreatif masih sangat memerlukan pendampingan dari guru

agar dapat menyelesaikan masalah polamatika dengan baik.
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2. Siswa dengan keterampilan berpikir kreatif dalam menyelesaikan masalah

polamatika pada tingkat “kreatif”.

E dapat melanjutkan -i
E polamatika yang E
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P : Soal tersebut membicarakan tentang apa?

S : Persegi dan pola.

P : Scal int mudah, sedang atau sulit?

S : Sedang, Bu.

P . Apakah kamu dapat membuat gambar yang memiliki pola sama dengan
gambar yang disajikan?

S : Iya Bu. Saya buat 3 pola yang memiliki pola sama dengan soal. (hasil
penyelesaian siswa lengkap dan benar).

P : Selanjutnya, tolong jelaskan tahapan kegiatan untuk menyelesaikan
permasalahan polamatika tersebut!

S : Saya membuat pola yang sesuai dan mewarnainya. Kemudian saya
menentukan rumus pola ke-n.

P : Bagaimana kamu memberikan warna pada masing-masing pola dalam
soal tersebut?

S : Saya memberi warna mengikut: urutan polanya Bu.

P : (guru melihat pekerjaan siswa dan melanjutkan pertanyaan)

Apakah kamu memahami maksud dan angka-angka di bawah setiap
gambar?

S : (stswa segera menjawab). lya Bu, itu adalah jumlah persegi merah dan
persegi putih.

P : Bagaimana cara kamu menentukan rumus pola tersebut? (guru menggali
pengetahuan siswa lebih dalam)

S : Saya wamai dulu polanya Bu, lalu menghitung jumlah persegi merah dan
putih dan hasilnya saya tuliskan pada tabel pola. Dari tabel tersebut saya
buat rumusnya.

P : Apakah kamu memahami maksud dari angka-angka di bawah setiap
gambar?

S : Iya Bu, itu adalah jumlah persegi merah dan persegi putih, sama dengan
yang saya tuliskan pada tabel pola.

P : Dapatkah kamu menjelaskan bagaimana cara menghitung jumlah persegi
pada pola selanjutnya?

S : Saya lanjutkan gambamya bu. Lalu saya cari rumus polanya. (siswa

menunjukkan hasil pekerjaannya namun belum benar)
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P : Baik. (peneliti melanjutkan ke soal selanjutnya). Untuk soal ini, apakah
kamu dapat menemukan berapa banyak kotak wama merah pada persegj
ke 8?7

S : (siswa mengamati soal). Dilanjutkan gambarnya.

P : Baik. jika tidak perlu digambar, dapat kamu temukan? (peneliti berusaha
memicu),

S : (siswa berpikir, kemudian mulai mencoba menghitung di lembar kerja).

P : Jelaskan perhitunganmu.

S : Jumlah persegi merah masing-masing kotak merupakan kelipatan 4. Pada
kotak ke-8 jumlah merahnya adalah 28 yaitu hasil kali 4 dengan 7. Jadi
rumusnya 4 kali n-1.

P : Baiklah, coba kamu cari juga untuk persegi putih. Berapa banyak kotak
warna putih?

S : Siswa mencoba menghitung keterhinggaan tertentu, namun “hanya”
berasumsi bahwa persegi putih adalah jumlah seluruh perseg dikurangi
jumlah persegi merah.

P : Dapatkah kamu membuat pola baru yang berbeda dengan soal?

S :Iya Bu, namun saya belum dapat menentukan rumus polanya karena
waktu sudah habis.

P : Baiklah, terima kasih atas penjelasannya.

Sumber: Transkrip Wawancara Terbimbing (20 November 2019)

forwarg
Backward

Gambar 4.28
Potret Fase pada Tingkat Berpikir Kreatif

Siswa dengan keterampilan berpikir pada tingkat kreatif memperlihatkan
antusias pada proses wawancara terbimbing. Alur berpikir kreatif dani siswa
dengan keterampilan berpikir kreatif dimulai dari siswa melanjutkan pola
dengan menentukan polamatika lain yang memiliki pola yang sama dengan

polamatika pertama Siswa melanjutkan pola dengan menerapkan konsep
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rotasi sehingga diperoleh 3 (tiga) variasi pola dengan jumlah persegi merah
dan persegi putih yang sama dengan soal. Kemudian siswa memberikan
wama dan menghitung jumiah persegi warna merah dan persegi warna putih
untuk masing-masing gambar. Siswa kreatif dapat menyelesaikan soal nomor
1, 2, dan 3 dengan lancar. Pada tzhap ini siswa dikatakan telah memenuhi
aspek kefasihan dalam keterampilan berpikir kreatif,

Pada soal nomor 4, 5, dan 6 siswa diminta menerjemahkan pola bilangan
dari gambar, menentukan rumus pola dan membuktikan rumus pola yang
ditemukan. Siswa kreatif dapat menerjemahkan pola hingga pola ke-10 tanpa
menggambar pola namun terbatas pada persegi berwama merah. Siswa
mampu membuat asumsi bahwa persegi berwama putih merupakan hasil
pengurangan dari jumiah seluruh persegi dengan jumlah persegi merah pada
masing-masing pola yang telah ditemukan rumus polanya. Rumus pola yang
telah dihasilkan telah dapat dibuktikan dengan baik untuk polamatika
kedelapan dan menghasilkan nilai yang tepat. Dengan demikian dapat
dikatakan siswa telah memenuhi aspek fleksibilitas dalam ketrampilan
berpikir kreatif.

Siswa kreatif dapat membuat pola baru yang berbeda dengan soal, namun
belum dapat ditentukan polanya sehingga tidak dapat disebut sebagai
polamatika. Siswa tampak kesulitan untuk menegrjemahkan pola yang telah
dibuat dan menentukan rumus polanya. Hal ini berarti siswa belum dapat

memenuhi aspek kebaruan dalam keterampilan berpikir kreatif.
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Siswa dengan keterampilan berpikir kreatif dalam menyelesaikan masalah

polamatika pada tingkat “sangat kreatif”.
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P : Soal tersebut membicarakan tentang apa?
S : Bangun persegi dan menggambar pola.
P : Soal ini mudah, sedang atau sulit?
S : Sedang Bu.
P : Apakah kamu dapat membuat gambar yang memiliki pola sama dengan

wn

g w

gambar yang disajikan?

: Iya Bu. Saya membuat 3 gambar yang memiliki pola sama dengan soal

(hasil penyelesaian siswa lengkap dan benar).

. Baik, selanjutnya, tolong jelaskan tahapan kegiatan untuk menyelesaikan

permasalahan polamatika tersebut!

 Pertama saya menggambar pola yang sama dengan scal dan

mewarnainya. Saya hitung persegi merah dan putihnya dan mencari
rumus polanya.

: Bagaimana kamu memberikan warna pada masing-masing pola datam

soal tersebut?

: Saya mnemberi warna merah dan putih sesuai bentuk sebelumnya Bu.

(siswa menjelaskan dengan gambar yang dibuatnya)

: Apakah kamu memahami maksud dari angka-angka di bawah setiap

gambar?

- (siswa menjawab dengan percaya diri). Iya Bu, itu adalah jumiah perseg

merah dan persegi putih dan ditulis dalam pasangan bilangan dalam
kurung.

: Selanjutnya, apakah Kamu dapat menebak banyaknya kotak warna merah

pada persegl besar ke 8?7

- (siswa mengamati soal). Dilanjutkan gambarnya Bu.
: Baik. jika tidak perlu digambar, dapat kamu temukan? (peneliti berusaha

memicu).

- (siswa berpikir, kemudian mulai mencoba menghitung di lembar kerja).
- Jelaskan perhitunganmu.
- (siswa berpikir sejenak, kemudian menjawab sambil menghitung).
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Saya hitung merahnya dan mengisi tabel pola. Saya perhatikan polanya.
Pada persegi merah itu merupakan kelipatan 4. Pola 1: 4x0, pola 2: 4x1,
pola 3: 4x2, pola 4: 4x 3, pola 5: 4x4, dan pola 6: 4x5. Jadi dikalikan
dengan n dikurangi 1, Bu.

: Bagus sekali pekerjaannmu.

(peneliti melanjutkan ke soal selanjutnya).
Untuk soal ini, apakah kamu dapat menemukan berapa banyak kotak
warna putih pada persegi ke 8?

. (siswa kembalt melakukan perhitungan dan menjelaskan)

Untuk jumlah persegi putih itu bilangan kuadrat Bu, tapi dikurangi 2
dulw. Jadi untuk pola ke-8 jumlah putihnya 8-2=6, 6>=36.

- Bagus. Mengapa kamu menyelesaikan jumlah kotak wama merah pada

pola ke-10?

: Saya mencoba untuk pola selanjutnya.
: Dapatkah kamu membuat pola baru yang berbeda dengan soal?
: Iya bu, saya membuat gambar baru dan memberi wama pada masing-

masing perseginya.

: Jelaskan bagaimana Kamu melakukan penyelesaian polamatika baru

tersebut!

: Saya menggambar hingga pola ke-10 seperti saat mengerjakan LKS

bersama kelompok.

: Apakah kamu dapat menentukan rumus pola ke-n dari polamatika yang

kamu buat?

. (siswa menunjukkan hasil pekerjaannya)

Bisa Bu, saya menghitung jumlah persegi merah dan putihnya [alu
menulis pada tabel yang berbeda antara persegi merah dan persegi putih
dan menentukan rumus polanya,

: Bagus. Jelaskan bagaimana kamu menerjemahkan polamatika baru hasil

temuanmu!

: Dari polamatika yang saya buat ini, jumiah persegi merah dan putih

untuk pola ke-n dapat ditentukan untuk n lebih dari 2 karena pola 1 dan 2
belum dapat ditentukan rumus polanya. Untuk persegi merah dengan
urutan pola 7, 10, 13, 16, 19, 22 diperoleh dengan mengalikan n dengan 3
lalu dikurangi 2. Sedangkan untuk persegi putih dengan urutan pola 2, 6,
12, 20 diperoleh dengan mengalikan n dikurangi 1 dengan n dikurangi 2.

- Bagus, jawabanmu sudah lengkap dan benar.

Sumber: Transkrip Wawancara Terbimbing (20 November 2019)
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(Gambar 4.29
Potret Fase pada Tingkat Berpikir Sangat Kreatif

Siswa dengan keterampilan berpikir pada tingkat sangat kreatif
memperlihatkan antusias yang tinggi pada proses wawancara terbimbing.
Siswa dapat menentukan polamatika lain yang memiliki pola yang sama
dengan polamatika pertama, memberikan pewarnaan terhadap masing-masing
pola dan telah memahami simbolisasi angka pada warna pola. Jawaban yang
ditunjukkan olah siswa sudah lengkap dan benar. Siswa sangat kreatif dapat
menyelesaikan soal nomor 1, 2, dan 3 dengan sangat lancar sehingga dapat
dikatakan siswa memenuhi aspek kefasihan dalam keterampilan berpikir
kreatif.

Selanjutnya siswa mampu menerjemahkan pola ke dalam tabel pola
dengan baik. Siswa mampu menentukan rumus pola untuk persegi berwarna
merah dan persegi warna putih berdasarkan pola yang dia temukan. Rumus
pola juga dapat dibuktikan dengan baik untuk pola kedelapan. Siswa sangat
kreatif telah menyadari bahwa rumus pola dapat ditemukan dengan
melanjutkan gambar sampai pada pola ke-10, kemudian menentukan berapa
jumlah kotak warma merah dan kotak warna putih dan menerjemahkan dalam
tabel pola. Siswa sudah berpikir dan mencoba untuk menemukan rumus pola

ke-n dan ternyata dapat dilakukan dengan baik oleh siswa. Rasa penasaran



173

siswa dalam membuktikan valid tidaknya rumus yang telah dia temukan
diujicobakan lagi untuk pola selanjutnya. Sampai tahap ini siswa dapat
dikatakan telah memenuhi aspek fleksibilitas dalam keterampilan berpikir
kreatif,

Selanjutnya siswa mampu membuat pola baru yang berbeda dengan pola
pada soal. Siswa juga dapat menentukan rumus pela ke-n persegi berwarna
merah dan persegi berwarna putih untuk polamatika yang dibuat tersebut
Rumus yang ditemukan dapat terbukti menghasilkan mlai yang tepat pada
posisi tertentyu schingga pola tersebut dapat disebut sebagai polamatika. Siswa
dengan keterampilan berpikir kreatif pada kategon sangat kreatif telah
menunjukkan aspek kefasihan, fleksibilitas, dan kebaruan dalam keterampilan

berpikir kreatif.

4. Analisis potret fase keterampilan berpikir kreatif siswa

Sebelum melakukan analisis mengenai pola-pola potret fase tingkatan
keterampilan berpikir kreatif, peneliti sajikan hasil-hasil gambaran potret fase
lengkapnya. Pola-pola penyelesaian (potret fase) penyelesaian permasalahan
polamatika dipergunakan untuk menunjukkan gambaran yang terjadi pada siswa
ketika melakukan penyelesaian permasalahan yang diberikan.

Dengan dimunculkannya potret fase tersebut, maka akan mampu
menunjukkan bukti berjalannya proses pembelajaran yang telah dilakukan olch
peneliti. Manfaat penting lainnya yang kita dapatkan dari penggambaran potret
fase adalah untuk memberikan gambaran secara lebih detail terhadap setiap tahap

indikator pembelajaran dan juga hasil pembelajaran secara umum. Potret fase juga
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diperfukan sebagai bahan pertimbangan peneliti-peneliti selanjutnya untuk
memahami bagian-bagian yang harus diberikan perhatian lebih dalam rangka
mendapatkan hasil yang maksimal pada proses penelitian yang akan dilaksanakan
supaya kendala-kendala yang telah terjadi tidak terjadi kembali dan dapat
dibenikan solusi maksimal untuk meningkatkan hasil penelitian yang lebik baik
dan maksimal.

Pola-pola potret fase yang ditampilkan, disajikan secara berurutan dan
keterampilan berpikir kurang kreatif, kreatif, dan sangat kreatif. Pada akhir
komparasi, disajikan pola-pola potret fase kombinasi gabungan baik untuk
keterampilan berpikir kurang kreatif, kreatif, dan sangat kreatif. Penggambaran
secara lengkap dan detail akan memudahkan untuk melakukan analisis secara
lengkap, baik analisis per indikator, maupun analisis keterampilan berpikir kreatif

siswa secara keseluruhan.

Forward
Backward

Gambar 4.30
Potret Fase pada Tingkat Berpikir Kurang Kreatif, Kreatif, dan Sangat Kreatif

Gambar 4.30 memberikan gambaran inklusif yang terjadi pada satuan

pendidikan SDN Tamanan 1. Tampak adanya variasi hasil potret fase dani ketiga
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siswa yang mewakili tingkat keterampilan berpikir kreatif berbeda dan
menunjukkan adanya variast pola berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan
masalah polamatika.

Siswa dengan keterampilan berpikir pada tingkat kurang kreatif telah
menggunakan pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh selama proses
pembelajaran yang telah dilaluinya untuk menyelesatkan soal walaupun hasil
penyelesaian yang diberikan masib kurang lengkap. Tahapan la hingga 1c dapat
diselesaikan dengan baik meskipun memerlukan waktu yang relatif lama. Siswa
telah memahami angka dibawah kotak pola merupakan terjemahan dari jumlah
kotak wama merah dan putih, Namun siswa belum mampu menerjemahkan pola
menjadi notasi matematika untuk menemukan rumus pola pada urutan tertentu.
Tahapan selanjutnya yattu pada téhap 2a hingga 3b belum dapat diselesaikan
dengan baik., Siswa mampu memahami tahapan keterampilan berpikir kreatif
setelah mendapat pertanyaan pemicu dari peneliti berdasarkan jawaban postes
yang telah dikerjakan. Dari analisis tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
siswa pada tingkat kurang kreatif hanya mampu memenuhi aspek kefasithan dalam
keterampilan berpikir kreatif.

Siswa dengan keterampilan berpikir pada tingkat kreatif mampu melampaui
tahapan indikator la sampai dengan 2¢ dengan bantuan pemicu peneliti. Siswa
telah memahami angka dibawah kotak pola merupakan terjemahan dari jumlah
kotak warna merah dan putih dan mampu menerjemahkan pola menjadi notasi
matematika untuk menemukan rumus pola pada urutan tertentu pada persegi
berwama merah, namun belum dapat memberikan rumus pola untuk persegi

berwama putih. Peneliti melihat adanya usaha dan ketertarikan siswa dalam upaya
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untuk pemahaman penemuan rumus pola ke-n dengan melanjutkan gambar.
Tahapan 3a dilatui dengan kurang sempurna karena pola yang dihasilkan tidak
dapat ditentukan rumus polanya sehingga tidak dapat disebut sebagai polamatika
sehingga tahapan 3b tidak dapat diselesaikan dengan baik.

Siswa dengan keterampilan berpikir pada tingkat sangat kreatif telah mampu
menyelesaikan semua tahapan dengan baik, yaitu melanjutkan pola gambar,
memberikan wama pola, menentukan jumlah persegi merah dan putih pada setiap
gambar, menjelaskan cara menghitung jumlah persegi pada pola selanjutnya,
menentukan rumus pola ke-n, membuktikan rtumus pola ke-n, membuat
polamatika baru, dan menentukan rumus ke-n dari pola yang dibuatnya.
Pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh selama proses pembelajaran telah
dapat digunakan secara maksimal untuk menyelesaikan seluruh soal keterampilan
berpikir kreatif. Siswa menyelesaikan semua permasalahan secara sistematis dan
lengkap mengikuti tahapan keterampilan berpikir yang terdapat pada soal. Aspek
kefasihan dicapai dengan mudah dengan melanjutkan pola menggunakan konsep
rotasi, memberikan pewamaan yang sesuai dan menghitung jumlah persegi merah
dan putih untuk masing-masing gambar. Aspek fleksibilitas dicapai dengan
memberikan jawaban yang lengkap pada soal nomor 4, 5, dan 6. Begitu juga
dengan aspek kebaruan telah dicapai dengan baik tanpa kesulitan yang berart:.

Perbedaan mendasar yang ditemukan pada ketiga tingkat keterampilan
berpikir kreatif yaitu pada sistematika cara penyelesaian masalah dan banyaknya
soal yang dapat dikerjakan dengan tepat oleh masing-masing siswa. Walaupun
demikian, dikarenakan metode penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah

metode penelitian kombinasi (mix methods) maka dapat dilakukan generalisasi
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terhadap populasi penelitian. Sedangkan untuk keadaan lain baik tempat, waktu,
peneliti, sampel, populasi, dan situast kondisi lain, hal ini mungkin akan
memberikan hasil yang berbeda. Dengan demikian, penelitian ini memberikan
semangat kepada peneliti untuk melakukan penelitian-penelitian lanjutan dan
semoga dapat menank minat peneliti-peneliti lainnya untuk melakukan penelitian

lanjutan terkait dengan permasalahan dalam penelitian ini.

C. Pembahasan

Sebagaimana telah disebutkan sebelumnya bahwa pengembangan perangkat
pembelajaran ini dilakukan menggunakan model pengembangan menurut
Thiagarajan dkk yang dikenal dengan 4D, tetapi dalam pelaksanaan penelitian ini
prosedur tersebut hanya dilakukan sampai tahap pengembangan saja. Tujuan dan
pengembangan perangkat dalam penelitian ini adalah untuk menghasilkan
perangkat pembelajaran berbasis research based learning dalam menyelesaikan
masalah polamatika yang valid, praktis, dan juga efektif. Selain itu juga bertujuan
untuk mengetahui keaktifan siswa selama pembelajaran dengan RBL serta potret
fase keterampilan berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan masalah
polamatika, Perangkat yang dimaksud berupa RPP, LKS, dan Tes Keterampilan
Berpikir Kreatif.
1. Pembahasan Ujt Kevalidan

Pengembangan perangkat pembelajaran matematika yang dikembangkan
seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, yaitu RPP, LKS, dan Tes Keterampilan
Berpikir Kreatif Pengembangan LKS diperlukan karena dalam pembelajaran
model research based learning meliputi tahapan kegiatan riset yang harus

diselesaikan melalui diskusi kelompok sehingga diperlukan perangkat ini. Selama
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proses pembuatan dilakukan revisi sesuai dengan masukan pihak-pihak yang
berhubungan dengan proses uji coba sehingga diperoleh hasil akhir perangkat
pembelajaran,

Validasi perangkat dilakukan melalui validasi ahli yang terdin dan satu dosen
bergelar doktor dan dua guru bergelar sarjana pendidikan. Berdasarkan validasi
ahli tersebut disimpulkan bahwa semua perangkat yang dirancang valid dengan
beberapa catatan yang perlu diperbaiki. Saran dan masukan dari para ahli tersebut
selanjutkan digunakan sebagai dasar untuk memperbaiki perangkat yang
dikembangkan sehingga menjadi perangkat yang lebih baik. penilaian para
validator secara keseluruhan berada pada kriteria sangat valid baik pada RPP
maupun LKS. Sedangkan untuk validitas butir soal dilakukan dengan uji validitas
dan reliabilitas menggunakan bantuan software SPSS v.25. Validitas perangkat ini
sudah diduga sebelumnya karena dalam penyusunannya dilakukan berdasarkan
hasil analisis dan kajian teori schingga memenuhi indikator-indikator yang

dipersyaratkan,

2. Pembahasan Uji Kepraktisan

Perangkat yang sudah direvisi berdasarkan masukan ahli selanjutnya
diujicobakan di lapangan untuk menguji kualitas produk tersebut. Uji coba produk
dilaksanakan di kelas eksperimen, yakni kelas 4B yang terpilih secara acak. Uji
kualitas produk ini dilakukan untuk mengetahui kepraktisan produk serta
mengetahui efektivitas pembelajaran model research based learning. Kepraktisan
perangkat pembelajaran dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan respon siswa

serta penilaian guru pengamat terhadap model pembelajaran dan perangkat yang
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dikembangkan. Berdasarkan analisis data diketahui bahwa sebagian besar siswa
pada kelas kontrol memberikan respon positif, dan pada kelas eksperimen
sebagian besar memberikan respon sangat positif terhadap model dan suasana
pembelajaran dan LKS. Para siswa menilai bahwa model dan perangkat
pembelajaran tersebut, mudah dimengerti, mudah digunakan, dan menarik, hal ini
dikarenakan model pembelajaran yang bisa mercka terima sebelumnya yaita
memperhatikan guru menerangkan dan memberi contoh serta mengerjakan soal
latihan dan tugas yang diberikan oleh guru.

Dua orang guru pengamat menilai bahwa perangkat yang dikembangkan
dapat digunakan dengan mudah. Mereka juga menilai bahwa aktivitas belajar
siswa selama pembelajaran berlangsung cenderung aktif, selain itu pembelajaran
dengan model research based learning ini dinilat dapat menumbuhkan
keterampilan berpikir kreatif siswa. Berdasarkan respon siswa dan penilaian guru
pengamat tersebut dapat disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran berbasis

RBL yang telah dikembangkan tersebut praktis.

3. Pembahasan Uji Keefektifan

Selain untuk mengetahui kepraktisan dani perangkat pembelajaran yang
dikembangkan uji kualitas produk juga dilakukan untuk mengetabui efektivitas
pembelajaran model RBL. Pada penelitian ini pembelajaran dikatakan efektif jika
implementasi model pembelajaran tersebut di lapangan mengakibatkan
tercapainya ketuntasan belajar, keterampilan berpikir kreatif dalam menyelesaikan
masalah polamatika pada siswa kelas ekspenmen lebth baik danpada

keterampilan berpikir kreatif dalam menyelesaikan masalah polamatika pada
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siswa kelas kontrol. Berdasarkan analisis diketahui bahwa semua syarat tersebut
dapat dicapai schingga dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika
research based learning yang digunakan bersifat efektif

Sebagaimana telah disebutkan di depan, bahwa kriteria ketuntasan belajar
dalam penelitian ini meliputi ketuntasan individu dan ketuntasan klasikal.
Ketuntssan individu dilihat dengan cara membandingkan skor rata-rata hasil tes
yang dicapai siswa dengan KKM yang ditetapkan. Penetapan KKM pada
penelitian ini didasarkan nilai KKM mapel matematika di SDN Tamanan 1
Kabupaten Bondowoso, yakni 70.

Uji efektifitas selanjutnya adalah uji rata-rata, yaitu membandingkan rata-rata
hasil keterampilan berpikir kreatif siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
dilakukan melalui uji independent sample test. Berdasarkan hasil a:nalisis
disimpulkan bahwa hasil keterampilan berpikir kreatif siswa yang dalam
pembelajarannya menggunakan model research based learning lebih baik dan
pada hasil keterampilan berpikir kreatif siswa pada kelas kontrol. Hasil tersebut
dimungkinkan karena model pembelajaran research based learning merupakan
suatu model pembelajaran yang berorientasi pada siswa, dan dapat melibatkan

siswa secara kreattf menyelesaitkan masalah-masalah yang disajikan.

4. Pembahasan Keaktifan Siswa selama Pembelajaran

Keaktifan siswa diobservasi selama proses pembelajaran berlangsung.
Indikator keaktifan yang digunakan mengacu pada indikator dari model
pembelajaran yang diterapkan, yaitu model research based learning. Dari hasil

analisis data keaktifan siswa menunjukkan bahwa siswa pada kelas ekspenmen
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memiliki tingkat keaktifan yang lebih tinggi daripada siswa pada kelas kontrol.
Hal ini disebabkan karena siswa pada kelas eksperimen sangat antusias dalam
melakukan riset-riset yang harus dikerjakan secara berkelompok sebagai upaya
untuk dapat menyelesaikan permasalahan yang terdapat dalam masing-masing

perangkat pembelajaran.

5. Pembahasan Potret Fase Keterampilan Berpikir Kreatif

Di akhir kegiatan dilakukan wawancara kepada beberapa siswa yang
mewakilt tingkat keterampilan berpikir kurang kreatif, kreatif, dan sangat kreatif
untuk mengetahui pola berpikir kreatif masing-masing siswa. Hasil wawancara
potret fase menunjukkan bahwa terdapat alur berpikir yang berbeda antara siswa
yang memiliki keterampilan berpikir kurang kreatif, kreatif, dan sangﬁt kreatif.

Siswa dengan keterampilan berpikir pada tingkat kurang kreatif tidak dapat
menyelesaikan seluruh permasalahan yang disajikan dalam tes keterampilan
berpikir kreatif. Siswa hanya mampu menunjukkan aspek kefasihan dalam
menyelesaikan masalah dan belum dapat menunjukkan aspek fleksibilitas dan
kebaruan. Siswa dengan keterampilan berpikir pada tingkat kreatif telah dapat
menyelesaikan beberapa soal dan dapat menjelaskan secara singkat bagaimana
proses berpikir yang dilakukannnya. Siswa telah mampu menunjukkan aspek
kefasihan dan fleksibilitas, namun belum mampu menunjukkan aspek kebaruan
Siswa dengan keterampilan berpikir pada tingkat sangat kreatif dapat
menyelesaikan soal dengan baik dan menjelaskan tahapan-tahapan penyelesaian
masalah secara runtut dan lancar. Siswa telah mampu menunjukkan aspek

kefasihan, fleksibilitas, dan kebaruan dalam menyelesaikan masalah polamatika.
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Perbedaan potret fase siswa ini menunjukkan bahwa pola pemikiran siswa

beragam yang dapat disebabkan oleh perbedaan karakteristik masing-masing

individu.

D. Diskusi

Penelitian ini dilakukan untuk mengembangkan perangkat pembelajaran
berbasis RBL yang valid, praktis, dan efektif. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa semua validator menyatakan perangkat pembelajaran yang dikembangkan
valid dan dapat digunakan dalam ujicoba lapangan. Berdasarkan uji coba lapangan
diperoleh bahwa perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan memenuhi
kriteria praktis berdasarkan penilaian guru, penilaian siswa dan keterlaksanaan
pembelajarn. Begitu pula dengan hasil uji keefektifan berdasarkan hasil tes
keterampilan berpikir kreatif Dapat dinyatakan bahwa perangkat pembelajaran
vang dikembangkan efektif yang ditunjukkan dari ketuntasan klasikal kelas dan
dapat meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan
masalah polamatika. Secara keseluruhan perangkat pembelajaran yang
dikembangkan telah memenuhi syarat valid, praktis, dan efektif sehingga dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan masalah
polamatika.

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Dafik (2016} yang menyatakan
bahwa RBL dapat meningkatkan kebermaknaan pembelajaran melajui penelitian-
penelitain yang dilakukan siswa dalam kelompok yang sangat efektif dalam
meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan masalah.

Siswa dilatih menjadi berpikir berdasarkan fakta hasil temuan-temuan terhadap
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seluruh pembelajaran yang telah dilakukan. Dengan RBL ini peneliti juga
menemukan generalisasi-generalisasi baru dari pola-pola yang ditemukan oleh
SiSwa.

Selain itu penelitian ini juga dilakukan untuk menganalisis penerapan
perangkat pemnbelajaran berbasis RBL untuk meningkatkan keterampilan berpikir
kreatif siswa dalam menyelesaikan masalah polamatike. Temuan penelitian ini
rﬁenunjukka.n bahwa penerapan perangkat pembelajaran berbasis RBL memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan keterampilan berpikir kreatif
siswa. Hasil penelitian menunjukkan keterampilan berpikir kreatif siswa kelas
kontrol dengan kategoni tidak kreatif 9,7%, kurang kreatif 19,4%, cukup kreatif
16,1%, kreatif 45,2%, dan sangat kreatif 9,7%, sedangkan untuk kelas eksperimen
dengan kategon tidak kreatif 0%, kurang kreatif 6,7%, cukup kreatif 10%, kreatif
46,7%, dan sangat kreatif 36,7%. Dari hasil tersebut, para siswa kelas eksperimen,
menunjukkan keterampilan berpikir kreatif mereka lebih tinggi dibandingkan
dengan kelas kontrol.

Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Suntusia et al.,
2018; Syaibani, Dafik, dan Hobri, 2017; dan Tohir, Abidin, Dafik, dan Hobr,
2018. Hasil penelitian oleh Rohim, Dafik, Slamin, dan Sucianto (2019} juga
mengatakan bahwa prestasi belajar pada kelas eksperimen yang menerapkan RBL
lebih baik dari kelas kontrol yang menerapkan pembelajaran konvensional. Hal ini
menunjukkan bahwa implementasi RBL efektif dalam meningkatkan prestasi
belajar siswa dan keterampilan berpikir kreatif siswa. Karena langkah-langkah
model pembelajaran ini menekankan pada pembelajaran yang berpusat pada siswa

dan di bawah pengawasan guru, siswa didorong untuk berpikir kreatif dan
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mengembangkan strategi pemecahan masalah berdasarkan pengalaman
eksperimental dan studi literatur, hal tersebut menyiratkan bahwa kognitif siswa
selalu bekerja aktif dalam memecahkan masalah yang diberikan. Selanjutnya,
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lin dan Wu (2016)
menunjukkan bahwa kesadaran akan dampak keterampilan berpikir kreatif siswa
yang menunjukkan bahwa ketika kita dapat meningkatkan keterampilan berpikir
kreatif siswa, maka akan berimplikasi pada peningkatan hasil belajar siswa.
Sementara Hussen, Dafik, Monalisa, Murtikusuma, dan Oktavianingtyas (2019}
menyampaikan bahwa beberapa faktor yang mempengaruhi kreativitas siswa
adalah pemberian tantangan, ketersediaan waktu, dan kemampuan memecahkan
masalah dan mengambil keputusan secara sistimatis dan berani mengambil resiko.

Penelitian telah membuktikan bahwa RBL bila diterapkan dengan baik, dapat
meningkatkan retensi konten, dan meningkatkan respon positif siswa terhadap
pembhelajaran dengan tujuan untuk membenkan siswa dengan kemampuan untuk
berpikir akademik (Singh, 2014). Hal ini juga berkontribusi terhadap keberadaan
kegiatan siswa yang positif di bawah implementasi RBL (Guinness, 2012). Data
yang diperoleh melalui proses observasi aktivitas siswa menunjukkan bahwa
siswa memberikan respon positif. Hasil analisis aktivitas RBL pada kelas
ekperimen dengan kategori tidak aktif 0%, kurang aktif 3,3%, cukup aktif 16,7%,
aktif 20%, dan sangat aktif 60%. Hal tersebut berart bahwa penerapan
pembelajaran dengan model RBL dapat meningkatkan keaktifan siswa selama
pembelajaran berlangsung. Siswa terlibat secara aktif selama proses pembelajaran
sebagai kegiatan untuk menemukan konsep dan menmianfaatkan pengetahuan yang

diperoleh untuk menyelesaikan permasalaban yang diberikan oleh guru. Akhimya,
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implementasinya dapat meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa dalam
menyelesaikan masalah polamatika. Dengan keterampilan berpikir kreatif yang
terus terlatih secara berkesinambungan, siswa diharapkan dapat tumbuh dan
berkembang menjadi pribadi yang siap menghadapi tantangan global dan

kompetitif seinng perkembangan jaman.



BABY

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penjelasan, uraian, dan fakta-fakta dalam proses penelitian yang

mengarah kepada pencapaian tujuan penelitian, maka peneliti sampaikan beberapa

simpulan berikut.

1.

Proses pengembangan perangkat perangkat pembelajaran berbasis research
based learning untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa
dalam menyelesaikan masalah polamatika menggunakan model 4D.
Perangkat pembelajaran yang dikembangkan telah melalui tahap
pendefinisian (define), perencanaan (design), dan pengembangan (develop).
Perangkat pembelajaran yang dikembangkan meliputi RPP dan LKS yang
dilengkapi dengan TKBK.
Hasil pengembangan perangkat pembelajaran berberbasis research based
legrning untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa dalam
menyelesaikan masalah polamatika seluruhnya memenuhi kriteria valid,
praktis dan efektif.
a. Kevalidan perangkat pembelajaran
Validasi RPP dan LKS dilakukan oleh validator dan dianalisis oleh
peneliti. Validator yang memvalidasi perangkat pembelajaran pada
penelitian ini berjumlah tiga validator. Validator memberikan saran
masukan untuk proses perbaikan perangkat pembelajaran dan menyatakan

bahwa perangkat dapat digunakan dengan sedikit revisi. Hasil analisis

186
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- pentlaian oleh validator terlihat bahwa RPP dan LKS yang dihasilkan
memenuhi kriteria sangat valid. Ini berarti produk pengembangan berupa
perangkat pembelajaran berbasis research based learning yang dihasilkan
layak untuk digunakan di lapangan. Sedangkan untuk TKBK
menggunakan uji validitas dan realibilitas. Berdasarkan hasil analisis uji
validitas diketahui nilai r hitung untuk semua butir soal lebih besar dari r
tabel, sehingga dapat dikatakan bahwa kedelapan butir soal tersebut valid
dan dapat digunakan. Hasil uji realibilitas diperoleh nilai Cronbach’s
Alpha sebesar 0,948 (> 0,06), maka dapat disimpulkan bahwa kedelapan
atau semua item soal adalah reliabel dan konsisten.

. Kepraktisan perangkat pembelajaran

Berdasarkan hasil analisis penilaian guru dapat dilihat bahwa perangkat
pembelajaran yang dihasilkan masuk ke dalam kriteria sangat praktis
sehingga dapat dikatakan praktis. Berdasarkan hasil analisis data respon
siswa diperoleh kriteria sangat positif. Hal ini menunjukkan bahwa
perangkat pembelajaran berbasis research based learning yang dihasilkan
memenuhi kategori praktis berdasarkan respon siswa. Berdasarkan hasil
analisis data keterlaksanaan pembelajaran diketahui bahwa pada setiap
pertemuan, baik kelas 4A, kelas 4B, maupun secara keseluruhan,
keterlaksanaan pembelajaran minimal telah mencapai kriteria terlaksana,
schingga perangkat pembelajaran telah mencapai kategon praktis.

. Keefektifan perangkat pembelajaran

Dari hasil tes diperoleh rata-rata nilai pada kelas 4A sebesar 68. Hal

tersebut berarti bahwa rata-rata nilai siswa kelas 4A berada di bawah
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KKM. Terdapat 17 dan 31 siswa yang tuntas. Dengan demikian,
persentase ketuntasan secara klasikal yang dicapai sebesar 56,67%.
Berdasarkan hasil ini, maka dapat disimpulkan bahwa pada kelas 4A,
perangkat pembelajaran yang dikembangkan belum memenuhi kategori
keefektifan, yaitu persentase ketuntasan secara klasikal kurang dari 75%.
Sedangkan pada kelas 4B, rata-rata nilai hasil tes sebesar 81,7. Hal
tersebut berarti bahwa rata-rata nilai tes siswa kelas 4B berada di atas
KKM. Terdapat 25 dan 30 siswa yang tuntas, Dengan demikian,
persentase ketuntasan secara klasikal yang dicapai sebesar 83,33%.
Berdasarkan hasil ini, maka dapat disimpulkan bahwa pada kelas 4B,
perangkat pembelajaran yang dikembangkan telah memenuhi kategon
keefektifan.
Penerapan perangkat pembelajaran berbasis research based learning dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan
masalah polamatika. Dari hasil analisis postes siswa menunjukkan bahwa
kedua kelas memiliki tingkat keterampilan berpikir kreatif yang berbeda.
Berdasarkan hasil analisis dapat dilihat bahwa tingkat keterampilan
keterampilan berpikir kreatif dan kelas kontrol dengan kategori tidak kreatif
9,7%, kurang kreatif 19,4%, cukup kreatif 16,1%, kreatif 45,2%, dan sangat
kreatif 9,7%, sedangkan untuk kelas eksperimen dengan kategori tidak kreatif
0%, kurang kreatif 6,7%, cukup kreatif 10%, kreatif 46,7%, dan sangat kreatif
36.7%. Dengan distribusi tersebut, membuktikan bahwa penerapan perangkat
pembelajaran berbasis RBL dapat meningkatkan keterampilan berpikir kreatif

siswa dalam menyelesaikan masalah polamatika. Berdasarkan hasil wuji



189

independent sampel test diketahui bahwa dengan taraf siginifikansi 0,05 nilai

Sig (2-tailed) dan hasil postes kelas kontrol dan kelas eksperimen sebesar

0,000 (p < 0,05) berarti terdapat perbedaan yang signifikan. Jadi penerapan

perangkat pembelajaran berbasis RBL memiliki pengaruh yang signifikan

terhadap peningkatan keterampilan berpikic  kreatif siswa  dalam
menyelesatkan masalah polamatika.

Aktivitas siswa selama penerapan perangkat pembelajaran berbasis research

based learning dalam menyelesaikan masalah polamatika secara umum

menunjukkan kategori sangat aktif. Hasil analisis aktivitas RBL pada kelas
ekperimen dengan kategori tidak aktif 0%, kurang aktif 3,3%, cukup aktif

16,7%, aktif 20%, dan sangat aktif 60%. Hal tersebut berarti bahwa

penerapan pembelajaran dengan model RBL dapat meningkatkan keaktifan

siswa selama pembelajaran berlangsung. Akhirnya, implementasinya dapat
memngkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan
masalah polamatika.

Penggambaran pola-pola pikir siswa (potret fase) terhadap keterampilan

berpikir kreatif dalam menyelesaikan masalah polamatika menunjukkan pola

yang beragam.

a. Siswa dengan keterampilan berpikir kreatif pada kategori kurang kreatif
hanya mampu memenuki pada aspek kefasihan (fluency), yaitu
melanjutkan pola gambar, memberikan wama pola gambar dan
menentukan jumiah persegi merah dan putih pada setiap gambar.

b. Siswa dengan keterampilan berpikir kreatif pada kategori kreatif mampu

memenuhi pada aspek kefasihan (fluency), yaitu melanjutkan pola gambar,



B.

190

memberikan wama pola gambar dan menentukan jumlah persegi merah
dan putih pada setiap gambar; serta mampu memenuhi aspek fleksibilitas
(flexibility), vyaitu menegjemahkan pola gambar ke dalam notast
matematika, menentukan rumus pola ke-n, dan membuktikan rumus pola
ke-n.

¢. Siswa dengan keterampilan berpikir kreatif pada kategori sangat kreatif
mampu memenuhi pada aspek kefasthan (ffuency), yaitu melanjutkan pola
gambar, memberikan wama pola gambar dan menentukan jurnlah persegi
merah dan putih pada setiap gambar; mampu memenuht aspek fleksibilitas
(fAkexibility), yaitu menerjemahkan pola gambar ke dalam notasi
matematika, menentukan rumus pola ke-n, dan membuktikan rumus pola
ke-n; serta mampu memenuhi aspek kebaruan (novelty), yaitu membuat
pola gambar yang baru dan menentukan rumus ke-n dan pola yang

dibuatmya.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memberikan beberapa saran sebagat

berikut:

I.

Pengembangan perangkat pembelajaran perlu terus dilakukan untuk
mendukung proses pembelajaran dapat terlaksana dengan baik yang pada
akhirnya akan meningkatkan keterampilan berpikir siswa. Pengembangan
perangkat pembelajaran hendaknya disesuaikan dengan target kompetensi

yang diharapkan dari masing-masing materi.
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Keterampilan berpikir kreatif siswa dan berbagai kemampuan lainnya
tersebar dalam beberapa tingkatan yang pada masing-masing tingkatan
maupun secara keseluruhan dapat ditingkatkan, Siswa disarankan berusaha
maksimal dalam melaksanakan proses pembelajaran sesuai arahan dan guru
berdasarkan pendekatan, model, strategi, dan teknik yang dilaksanakan.

Pencrapan perangkat pembelajaran berbasis research based learning akan
memberikan hasil yang optimal jika dilaksanakan dengan memperhatikan
pemilihan mateni yang sesuai, mempersiapkan bahan ajar dan lembar kerja
siswa yang mendukung pelaksanaan pembelajaran, mempersiapkan variasi
soal-soal terkait kemampuan yang akan diteliti sesuai indikatornya, serta
memprediksi kemungkinan kondisi dalam setiap tahapan pembelajaran.

Berdasarkan pembahasan pada bagian potre{ fase, bagi penelitian-penelitian
selanjuinya disarankan untuk memberikan perhatian lebih terhadap aspek-
aspek keterampilan berpikir kreatif siswa terutama pada indikator-indikator

yang belum terlampaui oleh siswa.
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Lampiran 1: Produk Perangkat Pembelajaran

a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

b. Lembar Kegiatan Siswa (LKS)

c. Tes Keterampilan Berpikir Kreatif
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Lampiran 1a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS KONTROL
PERTEMUAN KE-1

Sekolah

Kelas/ Semester
Mata Pelajaran
Materi Pokok
Alokasi Waktu

A.KOMPETENSI INTI

: SDN TAMANAN 1
- v/l
: Matematika
. Polamatika

{satu)

+ 3 x 35 menit

1. Menenma dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya din

dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati {(mendengar, melihat,

membaca)} dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dininya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah,

sekolah.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan sistematis,

dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam

tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI

mpetensy

Indikator Pencapaian Kompetensi ~

"38 Menganalisis _ sifatsifat
segibanyak beraturan dan
segibanyak tidak beraturan.

381

382

383

384

385

386

Melanjutkan polamatika segibanyak
beraturan.

Mewarnai polamatika segibanyak
beraturan.

Menentukan jumlah persegi berwarma
merah dan puiih.

Menentukan notasi matematika dari pola
yang ditemukan.

Menentukan rumus pola ke-n untuk
persegi berwama merah dan putth.
Membuktikan rumus pola ke-n.
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“48 Mengidentifikasi 48.1 Menggambar polamatika scgibanyak
segibanyak beraturan dan beraturan
segibanyak tidak beraturan,
C. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Melalui diskusi kelompok, siswa dapat melanjutkan polamatika segibanyak
beraturan dengan tepat.
2. Melalui diskusi kelompok, siswa dapat mewarnai polamatika segibanyak
beraturan dengan tepat.
3. Melalu diskusi kelompok, siswa dapat menentukan jumlah persegi berwarna
merah dan putih dengan tepat.
4. Melalui diskusi kelompok, siswa dapat menentukan notasi matematika dari pola
yang ditemukan dengan tepat.
5. Melalui diskusi kelompok, siswa dapat menentukan rumus pola ke-n untuk
persegi berwarna merah dan putih dengan tepat.
6. Melalui diskus: kelompok, siswa dapat membuktikan rumus pola ke-n dengan
tepat.
7. Melalui diskusi kelompok, siswa dapat menggambar polamatika segibanyak

beraturan dengan tepat.

D. MATERI PEMBELAJARAN
Polamatika adalah pola atau bentuk bangun geometri yang teratur dan diulang secara

berkala

E. PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN
Pendekatan Pembelajaran : Saintifik

Metode Pembelajaran - Diskusti, tanya jawab, penugasan.

F. MEDIA PEMBELAJARAN

1.
2.

Powerpoint

Alat

- Lembar kega RBL
- Buku kotak

- Pensil
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G.SUMBER BELAJAR

~ Gunanto dan Adhalia (2016). Buku Matematika Kelas I'V. Jakarta: Gelora Aksara

Pratama.

- Hobri, dkk (2018). Senang Belajar Matematika Kelas IV. Jakarta: Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan.

H. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pendahulu
an

. Guru menyapa siswa, menanyakan kabar dan mengecek

kehadiran siswa.

. Salah satu siswa memimpin doa. (religiusitas)
. Siswa diminta untuk memernksa kerapian diri dan kebersihan

kelas.

. Siswa bersama-sama menyanyikan lagu “Indonesia Raya”.

(nasionalisme)

. Siswa melakukan tepuk semangat bersama-sama.
. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran hari ini.
. Guru menjelaskan langkah-langkah kegiatan yang akan

dilakukan.

15
menit

Kegiatan
Inti

. Siswa mengamati gambar tentang polamatika segi banyak

(LKS 1)

. Siswa distimulus untuk mengemukakan pertanyaan yang

berhubungan polamatika segi banyak.

. Siswa secara berkelompok menyelesaikan polamatika pada

LKS dan menghitung jumlah persegi warna merah dan putih.

. Guru membimbing siswa menemukan rumus pola ke-n dan

polamatika tersebut.

. Dengan bimbingan guru, siswa menyampaikan hasil kerja

kelompok mengenai polamatika dar1 persegi.

. Siswa mengenakan soal evaluasi secara mandiri

80
menit

Kegiatan
Penutup

. Siswa menyimak penguatan maten oleh guru.
. Siswa bersama guru melakukan refleksi atas pembelajaran yang

telah berlangsung:

. Siswa menyimak penjelasan guru tentang aktivitas

pembelajaran pada pertemuan selanjutnya.

. Kelas ditutup dengan doa bersama dipimpin salah seorang

siswa.

10
menit
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L PENILAIAN
1. Lingkup Penilaian
Sikap, Pengetahuan, Keterampilan
2. Teknik Penilaian
a. Penilaian Sikap

Mengamati sikap yang menonjol yang ditunjukkan siswa dalam sikap jujur,
disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, percaya diri dan toleransi.
b. Penilaian Pengetahuan

3.8.1 Siswa dapat melanjutkan
polamatika. tertulis

3.8.2 Siswa dapat mewarmai polamatika.

3.8.3 Siswa dapat menentukan jumiah
persegi berwarna merah dan putih,

3.8.4 Siswa dapat menentukan notasi
matematika dan pola yang
ditemukan.

3.8.5 Siswa dapat menentukan rumus
pola ke-n untuk persegi berwarna
merah dan putih.

3.8.6 Siswa dapat membuktikan rumus

pola ke-n.

¢. Penilaian Keterampilan

4 8.1 Siswa menggambar polamatika Non Tes
segibanyak beraturan penilaian

3. Bentuk Instrumen (terlampir)

Mengetahui Bondowoso, ............. 2019
Kepala Sekolah Peneliti
BUDIHARTO, S.Pd SUCIK IKE WAHYUNI, S.Pd.SD

NiP. 19600511 198201 1 008 NIP. 19820331 201503 2 002



INSTRUMEN PENILAIAN
1. Penilaian Sikap

Sikap menonjol yang ditunjukkan siswa ditulis dalam jurnal sikap.

2. Penilaian pengetahuan:
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Menmjawab pertanyaan yang berupa soal subyektif untuk mengukur pengetahuan
siswa dalam menyelesaikan masalah polamatika.

3. Penilaian Keterampilan

Daftar peniksa penilaian keterampilan membuat polamatika

EAR

e

s £

Keterangan :

1. Kurang Baik

2. Cukup Baik

3. Baik
4. Baik sekali

Rubrik Penilaian Keterampilan

Kelancaran | Belum dapat Dapat Dapat Dapat
melanjutkan melanjutkan melanjutkan melanjutkan
polamatika polamatika polamatika polamatika

dengan bantuan | setelah dengan baik

teman mendapat seketika
penjelasan dan | mendapat
guru permasalahan

Kerapian Belum dapat Dapat mewarnai | Dapat mewarnai | Dapat mewarnal
mewarnai polamatika polamatika polamatika
polamatika dengan bantuan | setelah dengan baik

teman mendapat seketika setelah
penjelasan dari | melakukan riset
guru

Ketepatan | Belum dapat Dapat Dapat Dapat
menentukan menentukan menentukan menentukan
rumus pola ke-n | rumus pola ke-n | rumus pola ke-n | rumus pola ke-n




203

Total Nilal Maksimal

dengan bantuan | setelah dengan baik
teman mendapat secara mandiri
penjelasan dani
guru
Presentasi | Belum dapat Dapat Dapat Dapat
melakukan melakukan melakukan melakukan
presentasi presentasi presentasi presentasi
dengan bantuan | setelah dengan baik
teman mendapat secara mandirt
penjelasan dari
guru
Penilaian (penskoran): Tots] Nilad Slewa X 10
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS KONTROL
PERTEMUAN KE-2

Sekolah - SDN TAMANAN 1
Kelas/ Semester : IV/1 (satu)
Mata Pelajaran : Matematika
Maten Pokok : Polamatika
Alokasi Waktu : 3 x 35 menit

A. KOMPETENSI INTI

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri

dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat,

membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tshu tentang dirinya, makhtuk

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah,

sekolzah.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan sistematis,

dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia,

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI

- Kompetensi'Dasar

3 8 Menganahsls sifat-sifat
segibanyak  beraturan dan
segibanyak tidak beraturan.

3.8.1 Melanjutkan polama‘uka scgtbanyak
beraturan.

3.8.2 Mewarnai polamatika segibanyak
beraturan.

3.8.3 Menentukan jumlah persegi berwarmna
merah dan putih.

3.8.4 Menentukan nolasi matematika dar pola
yang ditemukan,

3.8.5 Menentukan rumus pola ke-n untuk
persegi berwama merah dan putih.

3.8.6 Membuktikan rumus pola ke-n.
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4.8

*ﬁ%
engidentifikasi

segibanyak | 4.8.1 Menggambar polamatika segibanyak
beraturan dan segibanyak tidak beraturan
beraturan.

C. TUJUAN PEMBELAJARAN

1.

Melalui diskusi kelompok, siswa dapat melanjutkan polamatika segibanyak

beraturan dengan tepat.

2. Melalui diskusi kelompok, siswa dapat mewarnai polamatika segibanyak
beraturan dengan tepat.

3. Melalui diskusi kelompok, siswa dapat menentukan jumlah persegi berwamna
merah dan putih dengan tepat.

4. Melalui diskusi kelompok, siswa dapat menentukan notasi matematika dari pola
yang ditemukan dengan tepat.

5. Melalui diskusi kelompok, siswa dapat menentukan rumus pola ke-n untuk
persegi berwarna mereh dan putih dengan tepat.

6. Melalui diskusi kelompok, siswa dapat membuktikan rumus pola ke-n dengan
tepat.

7. Melalui diskusi kelompok, siswa dapat menggambar polamatika segibanyak
beraturan dengan tepat.

D. MATERI PEMBELAJARAN

Polamatika adalah pola atau bentuk bangun geometri yang teratur dan diulang secara

berkala.

E. PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN

Pendekatan Pembelajaran ; Saintifik

Metode Pembelajaran : Diskusi, tanya jawab, penugasan.

F. MEDIA PEMBELAJARAN

1.

Powerpoint

2. Alat

- Lembar keja RBL
- Buku kotak

- Pensil
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G.SUMBER BELAJAR
- Gunanto dan Adhalia (2016). Buku Matematika Kelas IV. Jakarta: Gelora Aksara

Pratama.

- Hobri, dkk (2018). Senang Belajar Matematika Kelas IV, Jakarta: Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan.

H.LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pendahulu
an

. Guru menyapa siswa, menanyakan kabar dan meng?;gk

Na

kehadiran siswa.

. Salah satu siswa memimpin doa. (religiusitas)
. Siswa diminta untuk memeriksa kerapian diri dan kebersihan

kelas.

. Siswa bersama-sama menyanyikan lagu “Indonesia Raya”.

{nasionalisme)

. Siswa melakukan tepuk semangat bersama-sama.
. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran hari ini.
. Guru menjelaskan langkah-langkah kegiatan yang akan

dilakukan.

15
menit

Kegiatan
Inti

. Siswa mengamatt gambar tentang polamatika segi banyak

(LKS 2)

. Siswa distimulus untuk mengemukakan pertanyaan yang

berhubungan polamatika segi banyak.

. Siswa secara berkelompok menyelesaikan polamatika pada

LKS dan menghitung jumlah persegi warna merah dan putih.

. Guru membimbing siswa menemukan rumus pola ke-n dari

polamatika tersebut.

. Dengan bimbingan guru, siswa menyampaikan hasil kerja

kelompok mengenai polamatika dari perseg.

. Siswa mengerjakan soal evaluasi secara mandiri

80

menit

Kegiatan
Penutup

. Siswa menyimak penguatan materi oleh guru.
. Siswa bersama guru melakukan refleksi atas pembelajaran yang

telah berlangsung:

. Siswa menyimak penjelasan guru tentang aktivitas

pembelajaran pada pertemuan selanjutnya.

. Kelas ditutup dengan doa bersama dipimpin salah seorang

siswa.

10
menit




L PENILAIAN

1. Lingkup Penilaian

Sikap, Pengetahuan, Keterampilan

2. Teknik Penilaia

a. Penilaian Sikap
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Mengamati sikap yang menonjol yang ditunjukkan siswa dalam sikap jujur,

disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, percaya diri dan toleransi.

b. Penilaian Pengetahuan

[3:8.1 Siswa dapat melanjutkan

polamatika.

3.8.2 Siswa dapat mewarnai polamatika.

3.8.3 Siswa dapat menentukan jumlah
persegi berwarna merah dan putih.

3.8.4 siswa dapat menentukan notasi
matematika dan pola yang
ditemukan.

3.8.5 siswa dapat menentukan rumus
pola ke-n untuk persegi berwarna
merah dan putth.

3.8.6 Siswa dapat membuktikan rumus
pola ke-n.

Soal uratan
tertulis

¢. Penilaian Keterampilan

481 Siswa amcn'gg.arﬁb.ar polamaiﬁka

"Matematika NonTes | Rubnk
segibanyak beraturan penilaian
3. Bentuk Instrumen {teriampir)
Mengetahut Bondowoso, ............. 2019
Kepala Sekolah Peneliti
BUDIHARTO, S.Pd SUCIK IKE WAHYUNI, S.Pd.SD

NIP. 15600511 158201 1 008

NIP. 19820331 201503 2 002



INSTRUMEN PENILAIAN
1. Penilaian Sikap

Sikap menonjol yang ditunjukkan siswa ditulis dalam jurnal sikap.

2, Penilaian pengetahuan:
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Menjawab pertanyaan yang berupa soal subyektif untuk mengukur pengetahuan siswa
dalam menyelesaikan masalah polamatika,

3. Penilaian Keterampilan

Daftar periksa penilaian keterampilan membuat polamatika

Keterangan :

2. Cukup Baik

1. Kurang Baik

3. Baik
4. Baik sekali

Rubrik Penilaian Keterampilan

Kelancaran | Belum dapat Dapat Dapat Dapat
melanjutkan melanjutkan melanjutkan melanjutkan
polamatika polamatika polamatika polamatika

dengan bantuan | setelah dengan baik

teman mendapat seketika
penjelasan dan | mendapat
guru permasalahan

Kerapian Belum dapat Dapat mewarnai | Dapat mewarnai | Dapat mewarmai
mewarnat polamatika polamatika polamatika
polamatika dengan bantuan | setelah dengan baik

teman mendapat seketika setelah
penjelasan dari | melakukan riset
guru

Ketepatan | Belum dapat Dapat Dapat Dapat
inencntukan menentukan menentukan menentukan
rumus pola ke-n | rumus pola ke-n | rumus pola ke-n | rumus pola ke-n
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Total Nilai Maksimal

dengan bantuan | setelah dengan baik
teman mendapat secara mandirn
penjelasan dan
guru
Presentasi | Belum dapat Dapat Dapat Dapat
melakukan melakukan melakukan melakukan
presentasi presentasi presentasi presentasi
dengan bantuan | setelah dengan baik
teman mendapat secara mandin
penjelasan dan
guru
Penilaian (penskoran), — s S5 1)
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

KELAS KONTROL
PERTEMUAN KE-3
Sekolah : SDN TAMANAN 1
Kelas/ Semester  : IV/1 (satu)
Mata Pelajaran . Matematika
Materi Pokok . Polamatika
Alokasi Waktu : 3 x 35 menit
A. KOMPETENSI INTI

. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.
Memiliki penilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya dini

dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru.

Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat,

membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinys, makhiuk

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah,

sekolah.

dalam karya yang estetis dalam ge

Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan sistematis,

rakan yang mencerminkan anak sehat, dan

dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

.

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI

ikator

sifat-sifat
segibanyak  beraturan dan
segibanyak tidak beraturan.

38 Menganalisis

3.8.7 Menemukan polamati
beraturan.

3.8.8 Menentukan rumus pola ke-n dani
polamatika baru.

4.8 Mengidentifikasi segibanyak
beraturan dan segibanyak tidak

beraturan.

4.8.1 Membuat polamatika segibanyak
beraturan

C. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Melalui diskust kelompok, siswa

beraturan dengan tepat.

dapat menemukan polamatika segibanyak
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2. Melalui diskusi kelompok, siswa dapat menentukan rumus pola ke-n dari
polamatika baru dengan tepat.

3. Melalui diskusi kelompok, siswa dapat membuat polamatika segibanyak

beraturan dengan tepat.

D. MATERI PEMBELAJARAN

Polamatika adalah pola atau bentuk bangun geometri yang teratur dan diulang secara
berkala.

E. PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN
Pendekatan Pembelajaran : Saintifik
Metode Pembelajaran : Diskusi, tanya jawab, penugasan.

F. MEDIA PEMBELAJARAN
1. Powerpoint
2. Alat
- Lembar kerja RBL
- Buku kotak

- Pensil

G.SUMBER BELAJAR
- Gunanto dan Adhalia (2016). Buku Matematika Kelas IV. Jakarta: Gelora Aksara
Pratama.
- Hobn, dkk (2018). Senang Belajar Matematika Kelas IV. Jakarta: Kementenan
Pendidikan dan Kebudayaan.

H. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN

 Kegiatan | . Deskripsi

Pendahulu | 1. Guru menyapa siswa, menanyakan kabar dan mengecek | 15

an kehadiran siswa. menit

2. Salah satu siswa memimpin doa. (religiusitas)

3. Siswa diminta untuk memeriksa kerapian din dan kebersihan
kelas.

4. Siswa bersama-sama menyanyikan lagu “Indonesia Raya”.
(nasionalisme)
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5. Siswa melakukan tuk semangt bersama-sama.
6. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran hari ini.
7. Guru menjelaskan langkah-langkah kegiatan yang akan

dilakukan.
Kegiatan 1. Siswa mengamati tayangan slide tentang polamatika. 75
Inti 2. Siswa menenima LKS dalam kelompok. menit
3. Siswa bersama kelompok mengerjakan LKS tentang membuat
polamatika baru.

. Siswa menyusun laporan bersama kelompok.

. Siswa mengomunikasikan hasil dalam bentuk presentasi.

. Guru memberikan penguatan dari presentasi siswa.

. Stswa mengerjakan soal evaluasi secara mandiri
Siswa menyimak penguatan materi oleh guru. 15
Siswa bersama guru melakukan refleksi atas pembelajaran | menit
yang telah berlangsung:

3. Kelas ditutup dengan doa bersama dipimpin salah seorang

siswa.

Kegiatan
Penutup

[l RS R - N R -

I. PENILAIAN
1. Lingkup Penilaian
Sikap, Pengetahuan, Keterampilan
2. Teknik Penilaian
a. Penilaian Sikap
Mengamati sikap yang menonjol yang ditunjukkan siswa dalam sikap jujur,
disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, percaya diri dan toleransi.

b. Penilaian Pengetahuan

Soal uraian

Matematika | 3.8.7 Siswa dapat menemukan
polamatika segibanyak beraturan. | tertulis

3.8.8 Siswa dapat menentukan rumus
pola ke-n dan polamatika baru
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¢. Penilaian Keterampilan

R %&r ARE o b : SR : : e % o e 3
Matematika | 4.8.1 Siswa membuat polamatika Non Tes Rubrik
segibanyak beraturan penilaian
3. Bentuk Instrumen (teriampir)
Mengetahui Bondowoso, ............. 2019
Kepala Sekolah Penelit
BUDIHARTOQ, S.Pd SUCIK TKE WAHYUNL S.Pd.SD

NIP. 19600511 198201 1 008 NIP. 19820331 201503 2 002



INSTRUMEN PENILAIAN
1. Penilaian Sikap

Sikap menonjol yang ditunjukkan siswa ditulis dalam jumal sikap.

2. Penilaian pengetahuan:
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Menjawab pertanyaan yang berupa soal subyektif untuk mengukur pengetahuan siswa
dalam menyelesaikan masalah polamatika.

3. Penilaian Keterampilan

Daftar periksa penilaian keterampilan membuat polamatika baru

bl ad Bad B

Keterangan :

t. Kurang Baik

2. Cukup Baik

3. Baik
4. Baik sekali

Rubrik Penilaian Keterampilan

K it Baik (4
Kebaruan | Belum dapat Dapat membuat | Dapat membuat | Dapat membuat
membuat polamatika baru | polamatika baru | polamatika baru
polamatika baru | dengan bantuan | setelah dengan baik
teman mendapat seketika
penjelasan dari | mendapat
guru permasalahan
Kelancaran | Belum dapat Dapat Dapat Dapat
menyelesaikan | menyelesaikan | menyelesaikan | menyelesaikan
polamatika polamatika polamatika polamatika
dengan bantuan | setelah dengan baik
teman mendapat seketika setelah
penjelasan dani | melakukan riset
guru
Ketepatan | Belum dapat Dapat Dapat Dapat
menentukan menentukan menentukan menentukan




e

!

rumus pola ke-n | rumus pola ke-n | rumus polake-n | rumus pola ke-n
dengan bantuan | setelah dengan baik
teman mendapat secara mandiri
penjelasan dani
guru
Presentasi | Belum dapat Dapat Dapat Dapat
melakukan melakukan melakukan melakukan
presentasi presentast presentasi presentasi
dengan bantuan | setelah dengan baik
teman mendapat secara mandin
penjelasan dan
gury
Penilaian (penskoran): Total Nilal w3 10)

Total Nilai Maksimal
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS EKSPERIMEN
PERTEMUAN KE-1

Sekolah : SDN TAMANAN 1
Kelas/ Semester  : IV/1 (satu)
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Polamatika
Alokasi Waktu © 3 x 35 menit

A. KOMPETENSI INTI

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya dir
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat,
membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di ramah,
sekolah.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan sistematis,
dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak schat, dan
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI

g_;--. Kompetensn Dasar aian K
338 Menganallsm sifat-sifat | 3.8.1 Melanjutkan polamatxka seglbanyak

segibanyak  beraturan dan beraturan.
segibanyak tidak beraturan. 3.8.2 Mewamai polamatika segibanyak
beraturan.
3.8.3 Menentukan jumiah persegi berwama
merah dan putih,

3.8.4 Menentukan notasi matematika dar pola
yang ditemukan.

3.8.5 Menentukan rumus pola ke-n untuk
persegi berwarna merah dan putih.

3.8.6 Membuktikan rumus pola ke-n.
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; i

H 1Fnad A
iikin s

"48 Mengidentifikasi

segibanyak | 4.8.1 Menggambar polamatika segibanyak
beraturan dan segibanyak tidak beraturan
beraturan.

C. TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Melalui penerapan model research based learning, siswa dapat melanjutkan
polamatika segibanyak beraturan dengan tepat.

2. Melalui penerapan model research based learning, siswa dapat mewarnai
polamatika segibanyak beraturan dengan tepat,

3. Melalui penerapan meodel research based learning, siswa dapat menentukan
jumlah persegi berwarna merah dan putih dengan tepat.

4. Melalui penerapan model research based learning, siswa dapat menentukan
notasi matematika dari pola yang ditemukan dengan tepat.

5. Melalui penerapan model research based learning, siswa dapat menentukan
rumus pola ke-n untuk persegi berwarna merah dan putih dengan tepat.

6. Melalui penerapan model research based fearning, siswa dapat membuktikan
rumus pola ke-n dengan tepat.

7. Melalui penerapan model research bused learning, siswa dapat menggambar

polamatika segibanyak beraturan dengan tepat.

D. MATERI PEMBELAJARAN
Polamatika adalah pola atau bentuk bangun geometri yang teratur dan diulang secara
berkala.

E. PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN
Pendekatan Pembelajaran : Saintifik
Model Pembelajaran . Research Based Learning

Metode Pembelajaran : Penelitian, diskusi, tanya jawab, penugasan.

F. MEDIA PEMBELAJARAN

1. Powerpoint
2. Alat :lembar kerja RBL, buku kotak, penggaris, pensil warma
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G.SUMBER BELAJAR
- Gunanto dan Adhalia (2016). Buku Matematika Kelas I'V. Jakarta: Gelora Aksara
Pratama.
- Hobn, dkk (2018). Senang Belajar Matematika Kelas I'V. Jakarta: Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan.

H.LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN

= T e =

Pendahuiu | 1. Guru menyapa siswa, menanyakan kabar dan mengec 15

an kehadiran siswa. menit

2. Salah satu siswa memimpin doa. (religiusitas)

3. Siswa diminta untuk memenksa kerapian diri dan kebersihan
kelas.

4. Siswa bersama-sama menyanyikan lagu “Indonesia Raya”.

{nasionalisme)

Siswa melakukan tepuk semangat bersama-sama.

Guru membenkan pertanyaan tentang segibanyak beraturan.

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran hari ini.

Guru menjelaskan langkah-langkah kegiatan yang akan

dilakukan,

Kegiatan 1. Siswa mengamati tayangan slide tentang polamatika. 80

Inti mentt

Fase 1: Formulating a general question

2. Siswa menerima LKS tentang polamatika sederhana dalam
kelompok.

3. Tanya jawab tentang topik permasalahan.

4. Siswa menentukan permasalahan yang mendasar yang
ditemukan dalam LKS.

® N o

Fase 2: Overview of research-literature

5. Siswa mengkaji informasi tentang polamatika dan berbagat
literatur.

6. Guru membimbing siswa dalam menemukan informasi yang
sesuat.

Fase 3: Defining the question
7. Siswa memahami langkah kerja dalam LKS.
8. Siswa mendiskusikan alternatif jawaban dalam kelompok.




(Fase 4: Planning research activities, clarifying methods/|
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methodologies

9. Siswa menyusun  perencanaan penelitian  terhadap
permasalahan dalam LKS 1.

10.Guru memastikan perencanaan masing-masing kelompok.

Fase 5: Undertaking investigation, analyzing data

11.Siswa melanjutkan polamatika yang terdapat pada LKS 1.

12.Siswa menghitung jumlah persegi merah dan persegi putih
dari masing-masing gambar.

Fase 6;: Interpretation and consideration of results

13.Siswa menentukan rumus pola ke-n dari polamatika pada
LKS 1 dengan bantuan tabel daftar pola.

14, Siswa menguji hastl analisis.

15.Siswa menyusun kesimpulan atau generalisasi dan masing-
masing permasalahan

Fase 7: Report and presentation of results
16. Siswa menyusun laporan bersama kelompok.
17.Siswa mengomunikasikan hasil dalam bentuk presentasi.

18.Guru membernikan penguatan dari presentasi siswa.
19.Siswa mengerjakan soal evaluasi secara mandiri

Kegiatan
Penutup

1. Siswa menyimak penguatan materi oleh guru. 10
2. Siswa bersama guru melakukan refleksi atas pembelajaran | menit
yang telah berlangsung:
» Hal-hal baik apa yang kamu peroleh saat bekerjasama
pada kegiatan kelompok?
» Apa yang menjadi hambatan ketika berkerja ssma?
¢ Bagaimana cara kamu mengatasi hambatan itu?
3. Siswa menyimak penjelasan guru tentang aktivitas
pembelajaran pada pertemuan selanjutnya.
4, Kelas ditutup dengan doa bersama dipimpin salah seorang
siswa.

L PENILAIAN

1. Lingkup Penilaian

Sikap, Pengetahuan, Keterampilan




2. Teknik Penilaian

Penilaian Sikap
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Mengamati sikap yang menonjol yang ditunjukkan siswa dalam sikap jujur,

disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, percaya diri dan toleransi.

b. Penilaian Pengetahuan

| Materﬂatika

polamatika.

ditemukan.

merah dan putih.

pola ke-n.

3.8.1 Siswa dapat melanjutkan

3.8.2 Siswa dapat mewarnai polamatika.

3.8.3 Siswa dapat menentukan jumlah
persegi berwama merah dan putih,

3.8.4 Siswa dapat menentukan notasi
matematika dani pola yang

3.8.5 Siswa dapat menentukan rumus
pola ke-n untuk persegi berwarna

3.8.6 Siswa dapat membuktikan rumus

Tes d .oal

tertulis

C.

Penilaian Keterampilan

P

Matefxi atika

segibanyak beraturan

48 I Slswa menggambarpolamatlka

penilaian

Non Tes )

3. Bentuk Instrumen (ferlampir)

Mengetahui
Kepala Sekolah

BUDIHARTO, S.Pd

Bondowoso, ............. 2019
Peneliti

SUCIK IKE WAHYUNI, S.Pd.SD

NIP, 19600511 198201 1 008

NIP. 19820331 201503 2 002



221

INSTRUMEN PENILAIAN
1. Penilaian Sikap

Sikap menonjol yang ditunjukkan siswa ditulis dalam jurnal sikap.

2. Penilaian pengetahuan:

Menjawab pertanyaan yang berupa soal essai untuk mengukur pengetahuan siswa

dalam menyelesaikan masalah polamatika.

3. Penilaian Keterampilan

Daftar periksa penilaian keterampilan membuat polamatika

PR T ﬁ T R TR e

kg g

1.

2.

3.

4. | ..

Keterangan :

3. Kurang Baik 3. Baik

4. Cukup Baik 4. Baik sekali

Rubrik Penilaian Keterampilan

Kelancaran | Belum dapat Dapat 6apat Dapat
melanjutkan melanjutkan melanjutkan melanjutkan
polamatika polamatika polamatika polamatika

dengan bantuan | setelah dengan baik

teman mendapat seketika
penjelasan dan | mendapat
guru permasalahan

Kerapian Belum dapat Dapat mewarnai | Dapat mewarnai | Dapat mewarnai
mewarnai polamatika polamatika polamatika
polamatika dengan bantuan | setelah dengan baik

teman mendapat seketika setelah
penjelasan dari | melakukan riset
guru
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Ketepatan | Belum dapat Dapat Dapat
menentukan menentukan menentukan menentukan
rumus pola ke-n | rumus pola ke-n | rumus pola ke-n | rumus pola ke-n

dengan bantuan | setelah dengan baik
teman mendapat secara mandiri
penjelasan dari
guru

Presentasi | Belum dapat Dapat Dapat Dapat
melakukan melakukan melakukan melakukan
presentasi presentasi presentasi presentasi

dengan bantuan | setelah dengan baik
teman mendapat secara mandiri
penjelasan dari
ay _x g gum
Penilaian (penskoran): Total Nilai Slsva_ 510

Total Nilai Maksimal
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

KELAS EKSPERIMEN
PERTEMUAN KE-2

Sekolah - SDN TAMANAN 1
Kelas/ Semester  : TV/1 (satu)

Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pokok : Polamatika
Alokasi Waktu : 3x 35 menit

A. KOMPETENSI INTI

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri

dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru,

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati {mendengar, melihat,

membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah,

sekolah.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan sistematis,

dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhiak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI

Tndikator Pencapaian Kompeten

38 Menganahsls . '51fat-31fat
segibanyak beraturan dan
segibanyak tidak beraturan.

381

3.82

3.83

334

385

3.86

Melanjutkan polamatika segibanyak
beraturan.

Mewarnai polamatika segibanyak
beraturan.

Menentukan jumlah persegt berwarna
merah dan putih,

Menentukan notasi matematika dari pola
yang ditemukan.

Menentukan rumus pola ke-n untuk
persegt berwama merah dan putih.
Membuktikan rumus pola ke-n.
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; Ki i F ‘
48 Mengidentifikasi segibanyak | 4.8.1 Menggambar polamatika segibanyak
beraturan dan segibanyak tidak beraturan.
beraturan.
C. TUJUAN PEMBELAJARAN

B

Melalui penerapan model research based learning, siswa dapat melanjutkan
polamatika segibanyak beraturan dengan tepat.

Melalui penerapan model research based learning, siswa dapat mewarnai
polamatika segibanyak beraturan dengan tepat.

Melalui penerapan model research based learning, siswa dapat menentukan
jumlah persegi berwama merah dan putih dengan tepat.

Melalui penerapan model research based learning, siswa dapat menentukan
notasi matematika dan pola yang ditemukan dengan tepat.

Melalui penerapan model research based learning, siswa dapat menentukan
rumus pola ke-n untuk persegi berwama merah dan putih dengan tepat.

Melalui penerapan model research based learning, siswa dapat membuktikan
rumus pola ke-n dengan tepat.

Melalui penerapan model research based learning, siswa dapat menggambar

polamatika segibanyak beraturan dengan tepat.

D. MATERI PEMBELAJARAN

Polamatika adalah pola atau bentuk bangun geometri yang teratur dan diulang secara
berkala.

E. PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN
Pendekatan Pembelajaran ; Saintifik

Model Pembelajaran . Research Based Learning

Metode Pembelajaran - Penelitian, diskust, tanya jawab, penugasan.

F. MEDIA PEMBELAJARAN

L.
2,

Powerpoint
Alat : lembar kerja RBL, buku kotak, penggaris, pensil warna




G.SUMBER BELAJAR
- Gunanto dan Adhalia (2016). Buku Matematika Kelas IV. Jakarta: Gelora Aksara

Pratama.
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- Hobr, dkk (2018). Senang Belajar Matematika Kelas 1V. Jakarta: Kementerzan
Pendidikan dan Kebudayaan.

H.LANGKAH-LA

pEsg TR

Pendahulu

NGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN

EREM T e

1. Guru menyapa siswa, menanyakan kabar dan mengecek | 15
an kehadiran siswa. menit
2. Salah satu siswa memimpin doa. (religiusitas)
3. Siswa diminta untuk memeriksa kerapian din dan kebersihan
kelas.
4. Siswa bersama-sama menyanyikan lagu “Indonesia Raya”.
(nasionalisme)
5. Siswa melakukan tepuk semangat bersama-sama.
6. Guru memberikan pertanyaan terkait polamatika segibanyak.
7. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran hari ini.
8. Guru menjelaskan langkah-langkah kegiatan yang akan
dilakukan.
Kegiatan 1. Siswa mengamati tayangan slide tentang polamatika. 80
Enti menit

Fase 1: Formulating a general question

2.

Siswa menerima LKS 2 polamatika yang lebih kompleks
dalam kelompok.

Siswa menyimak penjelasan guru tentang polamatika pada
LKS 2 yaitu polamatika dengan memperhatikan urutan genap
dan ganjil.

Tanya jawab tentang topik permasalahan.

Siswa menentukan permasalahan yang mendasar yang
ditemukan dalam LKS 2.

Fase 2: Overview of research-literature
6. Siswa mengkaji informasi tentang polamatika dan berbagai

7.

literatur,
Guru membimbing siswa dalam menemukan informasi yang
sesuai.

Fase 3: Defining the question
8. Siswa memahami langkah kerja dalam LKS.
9. Siswa mendiskusikan alternatif jawaban dalam kelompok.




Fase 4: Planning research activities, clarifying methods/

methodologies

10.Siswa  menyusun perencanaan  penelitian  terhadap
permasalahan dalam LKS 2.

11. Guru memastikan perencanaan masing-masing kelompok.

Fase 5: Undertaking investigation, analyzing data

12, Siswa melanjutkan polamatika yang terdapat pada LKS 2.

13.Siswa menghitung jumlah persegi merah dan persegi putih
dari masing-masing gambar.

14.Siswa mengamati pola pada urutan genap dan ganjil dengan
teliti.

Fase 6: Interpretation and consideration of results

15.Siswa menentukan rumus pola ke-n untuk masing-masing
persegi berwamma merah dan putih dengan memperhatikan
urutan genap dan ganjil dengan bantuan tabel dafiar pola.

16.Siswa menguji hasil analisis.

17.Siswa menyusun kesimpulan atau generalisasi dari masing-
masing permasalahan

Fase 7: Report and presentation of results
18.S1swa menyusun laporan bersama kelompok.
19.S1swa mengomunikasikan hasil dalam bentuk presentasi.

20.Guru memberikan penguatan dari presentasi siswa.
21.Siswa mengerjakan soal evaluasi secara mandiri

Kegiatan
Penutup

1. Siswa menyimak penguatan materi oleh guru.
2. Siswa bersama guru melakukan refleksi atas pembelajaran
yang telah berlangsung:
e Hal-hal baik apa yang kamu peroleh saat bekerjasama
pada kegiatan kelompok?
s Apa yang menjadi hambatan ketika berkerja ssma?
e Bagaimana cara kamu mengatasi hambatan itu?
3. Siswa menyimak penjelasan guru tentang aktivitas
pembelajaran pada pertemuan selanjutnya,
4. Kelas ditutup dengan doa bersama dipimpin salah seorang
siswa.

10
menit

L PENILAIAN

1. Lingkup Penilaian




227

Sikap, Pengetahuan, Keterampilan
2, Teknik Penilaian
a. Penilaian Sikap

Mengamati sikap yang menonjol yang ditunjukkan siswa dalam sikap jujur,

disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, percaya diri dan toleransi.

b. Penilaian Pengetahuan

Matematika

3.8.1 Siswa pat elanj utkan Tes Soal uraian
polamatika. tertulis

3.8.2 Siswa dapat mewarnai polamatika.

3.8.3 Siswa dapat menentukan jumlah
persegi berwama merah dan putih,

3.8.4 Siswa dapat menentukan notasi
matematika dan pola yang
ditemukan.

3.8.5 Siswa dapat menentukan rumus
pola ke-n untuk persegt berwarna
merah dan putih.

3.8.6 Siswa dapat membuktikan rumus
pola ke-n.

c. Penilaian Keterampilan

Matematika

4.8.1 Siswa menggambar polamatika Noh Tes ” Rubnk
segibanyak beraturan penilaian

3. Bentuk Instrumen (Yerlampir)

Mengetahui Bondowoso, ............. 2019
Kepala Sekolah Peneliti
BUDIHARTO, S.Pd SUCIK IKE WAHYUNI, 5.Pd.SD

NIP. 19600511 198201 1 008 NIP. 19820331 201503 2 002
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INSTRUMEN PENILAIAN
1. Penilaian Sikap
Sikap menonjol yang ditunjukkan siswa ditulis dalam jumnal sikap.

2. Penilaian pengetahuan:

Menjawab pertanyaan yang berupa soal essai untuk mengukur pengetahuan siswa

dalam menyelesaikan masalah polamatika.

3. Penilaian Keterampilan

Daftar periksa penilaian keterampilan membuat polamatika

PN o SHEt

=] W] 1o - IR

Keterangan :
1. Kurang Baik 3. Baik
2. Cukup Baik 4. Baik sekali

Rubrik Penilaian Keterampilan

Kelancaran | Belum dapat Dapat Dapat Dapat
melanjutkan melanjutkan melanjutkan melanjutkan
polamatika polamatika polamatika polamatika

dengan bantuan | setelah dengan baik

teman mendapat seketika
penjelasan dari | mendapat
gury permasalahan

Kerapian Belum dapat Dapat mewarnai | Dapat mewarnai | Dapat mewarnai
mewarnai polamatika polamatika polamatika
polamatika dengan bantuan | setelah dengan baik

teman mendapat seketika setelah
penjelasan dan | melakukan riset
guru
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Total Nilai Maksimal

Ketepa Belum dapat Dapat Dapat Dapat
menentukan menentukan menentukan menentukan
rumus pola ke-n | ramus pola ke-n | rumus pola ke-n | rumus pola ke-n

dengan bantuan | setelah dengan baik
teman mendapat secara mandin
penjelasan dari
guru

Presentasi | Belum dapat Dapat Dapat Dapat
melakukan melakukan melakukan melakukan
presentasi presentasi presentasi presentast

dengan bantuan | setelah dengan baik
teman mendapat secara mandirn
penjelasan dan
= or guru
Penilaian (penskoran): Total Nilal Siswa x10
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

KELAS EKSPERIMEN
PERTEMUAN KE-3
Sekolah : SDN TAMANAN 1|
Kelas/ Semester  : TV/1 {(satu)
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Polamatika
Alokasi Waktu : 3x 35 menit

A. KOMPETENSI INTI

I. Menenma dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru.

3. Memahami pengetahuan faktua! dengan cara mengamati (mendengar, melihat,
membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tabu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah,
sekolah.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan sistematis,
dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI

g ndikator Pencapaian Kompetensi:

3.8 Mené;nalisis " sifat-sifat | 3.8.7 Menemukan polamatika segibanyak

segibanyak  beraturan dan beraturan,
segibanyak tidak beraturan. 3.8.8 Menentukan rumus pola ke-n dari
polamatika baru.
48 Mengidentifikasi segibanyak | 4.8.1 Membuat polamatika segibanyak
beraturan dan segibanyak tidak beraturan.
beraturan.
C. TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Melalui penerapan model research based learning, siswa dapat menemukan

polamatika segibanyak beraturan dengan tepat.
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2. Melalui penerapan model research based learning, siswa dapat menentukan

rumus pola ke-n dari polamatika baru dengan tepat.

3. Melalui penerapan model research based learning, siswa dapat membuat

polamatika segibanyak beraturan dengan tepat.

D. MATERI PEMBELAJARAN

Polamatika adalah pola atau bentuk bangun geometri yang teratur dan diulang secara
berkala.

E. PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN
Pendekatan Pembelajaran : Saintifik
Model Pembelajaran : Research Based Learning
Metode Pembelajaran . Penelitian, diskusi, tanya jawab, penugasan.

F. MEDIA PEMBELAJARAN
1. Powerpoint

2. Alat :lembar kerja RBL, buku kotak, penggaris, pensil wama

G.SUMBER BELAJAR
- Gunanto dan Adhalia (2016). Buku Matematika Kelas TV. Jakarta: Gelora Aksama
Pratama.
- Hobri, dkk (2018). Senang Belajar Matematika Kelas IV. Jakarta: Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan,

H.LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN

o oo wak
Pendabuln | I. Guru menyapa siswa, menanyakan kabar dan mengecek | 15
an kehadiran siswa. menit

2. Salah satu siswa memimpin doa. (religiusitas)
. Siswa diminta untuk memeriksa kerapian diri dan kebersihan
kelas.
4. Siswa bersama-sama menyanyikan lagu “Indonesia Raya”.
(nasionalisme)
5. Siswa melakukan tepuk semangat bersama-sama.
6. Guru memberikan pertanyaan terkait polamatika segibanyak
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7. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran hari ini.

8. Guru menjelaskan langkah-langkah kegiatan yang akan
dilakukan.

Kegiatan
Inti

1. Siswa mengamati tayangan slide tentang polamatika.

Fase I: Formulating a general questipn

2. Siswa menerima LKS 3 tentang membuat polamatika baru.

3. Siswa menyimak penjelasan guru tentang cara membuat
polamatika baru,

4. Tanya jawab tentang topik permasalahan.

5. Siswa menentukan permasalahan yang mendasar yang
ditemukan dalam LKS 3.

Fase 2: Overview of research-literature

6. Siswa mengkaji informasi tentang polamatika dari berbagai
literatur,

7. Guru membimbing siswa dalam menemukan informasi yang
sesual.

Fase 3: Defining the question

8. Siswa memahami langkah kerja dalam LKS 3.

9. Siswa mendiskusikan alternatif jawaban dalam kelompok.

Fase 4: Planning research activities, clarifying methods/

methodologies

10.Siswa menyusun perencanaan penelitian yaitu membuat
polamatika baru dengan urutan tertentu..

11.Guru memastikan perencanaan masing-masing kelompok.

Fase 5: Undertaking investigation, analyzing data

12.Siswa membuat polamatika baru hingga urutan ke-10.

13.Siswa menghitung jumlah persegi merah dan persegi putih dari
masing-masing gambar,

Fase 6: Interpretation and consideration of results

14.Siswa menentukan rumus pola ke-n untuk masing-masing
persegi berwarna merah dan putih dengan bantuan tabel daftar
pola.

15.Siswa menguji hasil analisis.

16.Siswa menyusun kesimpulan atau generalisast dari masing-

75
menit
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‘masing permasalahan.

Fase 7: Report and presentation of results
17.Siswa menyusun laporan bersama kelompok.
18.Siswa mengomunikasikan hasil dalam bentuk presentasi.

19, Guru memberikan penguatan dari presentasi siswa.
20.  Siswa mengerjakan soal evaluasi secara mandiri

Tahap 3: Analisis data dan generalisasi

19.Siswa menentukan rumus pola ke-n untuk persegi berwarna
merah dan putih.

20.S1swa menguji hasil analisis.

21.Siswa menyusun kesimpulan atau generalisasi dari masing-
masing permasalahan.

Tahap 4: Pelaporan Projek RBL
22.Siswa menyusun laporan bersama kelompok.
23.Siswa mengomunikasikan hasil dalam bentuk presentasi.

24.Guru memberikan penguatan dari presentasi siswa.
25.Siswa mengerjakan soal evaluasi secara mandini.

Kegiatan 1. Siswa menyimak penguatan materi oleh guru. 15
Penutup 2. Siswa bersama guru melakukan refleksi atas pembelajaran yang | menit
telah berlangsung:

¢ Hal-hal baik apa yang kamu peroleh saat bekerjasama
pada kegiatan kelompok?
» Apa yang menjadi hambatan ketika berkerja ssma?
¢ Bagaimana cara kamu mengatasi hambatan itu?
3. Kelas ditutup dengan doa bersama dipimpin salah seorang siswa.

L. PENILAIAN
1. Lingkup Penilaian
Sikap, Pengetahuan, Keterampilan
2. Teknik Penilaian
a. Penilaian Sikap
Mengamati sikap yang menonjol yang ditunjukkan siswa dalam sikap jujur,

disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, percaya diri dan toleransi.
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b. Penilaian Pengetahuan

polamatika segibanyak beraturan. | tertulis
3.8.8 Siswa dapat menentukan rumus
pola ke-n dani polamatika baru

Matematika | 4.8.1 Siswa membuat polamatika Non Tes
segibanyak beraturan

3. Bentuk Instrumen (ferlampir)

Mengetahui Bondowoso, ............. 2019
Kepala Sekolah Penelit
BUDIHARTO, S.Pd SUCIK IKE WAHYUNI, S.P'd.SD

NIP. 19600511 198201 1 008 NIP. 19820331 201503 2 002



INSTRUMEN PENILAIAN
1. Penilaian Sikap

Sikap menonjol vang ditunjukkan siswa ditulis dalam jurnal sikap.

2. Penilaian pengetahuan:
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Menjawab pertanyaan yang berupa soal essai untuk mengukur pengetahuan siswa
dalam menyelesaikan masalah polamatika.

3. Penilaian Keterampilan

Daftar periksa penilaian kete

Tt T PR

ks
k

i X

rampilan membuat polamatika baru

T

1
2.
3.
4

Keterangan :
3. Kurang Baik
4. Cukup Baik

3. Baik

4. Baik sekali

Rubrik Penilaian Keterampilan

Kebaruan

guru

Belum dapat Dapat membuat | Dapat membuat | Dapat membuat
membuat polamatika baru | polamatika baru | polamatika baru
polamatika baru | dengan bantuyan | setelah dengan baik
terman mendapat seketika
penjelasan dart | mendapat
guru permasalahan
Kelancaran | Belum dapat Dapat Dapat Dapat
menyelesaikan | menyelesaikan | menyelesatkan | menyelesaikan
polamatika polamatika polamatika polamatika
dengan bantuan | setelah dengan baik
teman mendapat seketika setelah
penjelasan dari | melakukan nset




Belum dapat

| apat
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Ketepatan Dapat Dapat
menentukan menentukan menentukan menentukan
rumus pola ke-n | rumus pola ke-n | rumus pola ke-n | rumus pola ke-n

dengan bantuan | setelah dengan baik
teman mendapat secara mandiri
penjelasan dari
gura

Presentasi | Belum dapat Dapat Dapat Dapat
melakukan melakukan melakukan melakukan
presentasi presentasi presentasi presentasi

dengan bantuan | setelah dengan baik
teman mendapat secara mandiri
penjelasan dan
3 e guru
Penilaian (penskoran): Total Hilai SisWa_ 510

Total Nilal Maksimal




236

Lampiran 1b. Lembar Kegiatan Siswa

LEMBAR KEGIATAN SISWA
(LKS) 1
KELAS KONTROL
Nama Kelompok :
Anggota
1. 4,
2. 5.
3 6.
POLAMATIKA

Polamatika adalah pola atau susunan beberapa bangun persegi yang membentuk
pola tertentu yang diberi warna hitam dan putih. Dengan bantuan gambar-gambar yang
disusun di awak, siswa dapat menentukan sendiri pola persegi selanjutnya.

Perhatikan gambar polamatika berikat!

]
n=5
=4
=3
=)
1"
Ly 6.1 (3.4 .9 (9. 16) (11,25

1. Lanjutkan polamatika untuk persegi ke-7 hingga ke-10!

2. Hitunglah jumiah persegi merah dan persegi putih untuk masing-masing gambar!
3. Tentukan rumus pola ke-n untuk persegi merah dan persegi putiht

4. Susuniah kesimpulan dan penelitian tersebut!
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Lembar jawaban:
 n)
=3
=i
=3
o2
=]
1.0 G.n 6.4 a.9 910 (11,29
=10
=P
=3
=]
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LEMBAR KEGIATAN SISWA
(LKS) 2

Nama Kelompok :
Anggota :

4 4.

5. 5.

6. 6.

POLAMATIKA

Polamatika juga dapat merupakan urutan yang berbeda untuk n € genap dan n €
ganjil, sehingga perlu dilakukan analisis yang berbeda untuk kedua urutan tersebut. Perlu

diperhatikan bahwa pola untuk bilangan genap adalah E dan pola bilangan ganjil adalah

n-l

—_—

a .

Perhatikan gambar polamatika berikut!

o=}
n=4
w3
n=2
T I
|
®.9) ©.16)

Ly 9 .4

(12.29)

1. Lanjutkan polamatika untuk persegi ke-7 hingga ke-10!
2. Hitunglah jumlah persegi merah dan persegi putih untuk masing-masing gambar!
3. Tentukan rumus pola ke-n untuk persegi merah dan persegi putih!

4. Susunlah kesimpulan dari penelitian tersebut!



239

Lembar jawaban:

(" 0) (" 0’ (5' 4)

e

() (=) (o (-
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LEMBAR KEGIATAN SISWA
(LKS)3
Nama Ketompok :
Anggota :
i. 4.
2. .
3. 6.
POLAMATIKA

Untuk membuat polamatika baru dapat dilakukan dengan membuat pola yang
memiliki konteks yang sama dengan pola yang disajikan guru ataupun polamatika yang
benar-benar baru dan berbeda konteksnya. Kesamaan konteks disini dikaitkan dengan
konsep transformasi geometri sehingga dihasilkan polamatika baru yang identik dan
memiliki jumlah warna persegi merah dan persegi putih yang sama dengan pola pada
soal. Untuk menyelesaikan masalah polamatika ini dapat menggunakan transformasi
rotasi. Selain itu juga dapat dilakukan dengan mengubah letak persegi merah dan persegi

putih dengan tidak merubah jumlahnya.

Kerjakan latihan berikut bersama kelompokmu!

1. Buatlah polamatika baru yang berbeda dan sebelumnya!

2. Hitunglah jumlah persegi merah dan persegi putih untuk masing-masing gambar!
3. Tentukan rumus pola ke-n untuk persegi merah dan persegi putih!

4. Susunlah kesimpulan dari penelitian tersebut!
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Lembar jawaban:

re=d
=5
i
=3
=2
nljl
(o) (o} [} fonn) (o) (o)
a~10
it'd
=3
n=7
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LEMBAR KEGIATAN SISWA
(LKS)

Muatan Pelajaran  : Matematika

Materi Pokok : Polamatika
Untuk SD/MI Kelas 4
Penyusun : Sucik tke Wahyuni

NIM. 530012348
Pembimbing  : 1. Prof. Drs. Dafik, M.Sc. Ph.D

2. Prof. Dr. Mohammad Imam Farisi, M.Pd
Validator Ahli : Dr. Hobri, M.Pd

S

UNIVERSITAS TERBUKA

PROGRAM PASCASARJANA
UNIVERSITAS TERBUKA UPBJ) JEMBER
2020




' KATAPENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa
yang telah melimpahkan rahmat, taufik dan hidayah-Nya sehingga
penulis mampu menyelesaikan Lembar Kegiatan Siswa (LKS)
Matematika pada materi polamatika untuk tingkat Sekolah Dasar Kelas
4, LKS ini disusun berdasarkan penerapan model pembelajaran
Research Based Learning dengan fokus penguatan pada keterampilan
berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan masalah polamatika.

LKS ini diharapkan dapat menjadi sarana bagi siswa dalam
mengembangkan keterampilan berpikir kreatif untuk memecahkan
masalah sehari-hari. Penyajian LKS ini menekankan terciptanya proses
pembelajaran yang dapat melibatkan keterampilan berpikir kreatif
siswa melalui kegiatan penelitian-penelitian (riset) dalam kelompok
dengan tujuan agar siswa terlibat aktif dalam membangun struktur
kognitif, afektif dan psikomotor sesuai dengan kemampuan masing-
masing.

Besar harapan penulis, siswa dapat mencapai kompetensi dan
guru dapat melaksanakan proses pembelajaran yang lebih efektif yang
pada akhirnya akan berdampak pada kemajuan pendidikan di
Indonesia. Mari berikan yang terbaik dalam rangka mempersiapkan
generasi penerus bangsa ini. Akhir kata, penulis mengharapkan adanya
kritik dan saran demi perbaikan dan peningkatan kualitas LKS ini.

Bondowoso, November 2019

Penulis




© DAFTARISI

Halaman penyusun

Kata Pengantar

Daftar Isi

Petunjuk LKS

Kompetensi Inti
Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

LKS 1: Polamatika

LKS 2: Polamatika Ganjil Genap

LKS 3: Membuat Polamatika Baru

Daftar Pustaka
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ii

iii

iv

iv

13

19



A. KOMPETENS! INTI {K1}

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya
diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar,
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya,
-makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya
di rumah, sekolah, dan tempat bermain.
! 4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan
E logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat,
o dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak
o mulia. '




 KOMPETENSI DASAR DAN T
TOR PENCAPA]AN KOMPETENSI

» Menemukan polamatika
segibanyak beraturan
4.8 Mengidentifikasi  segibanyak
beraturan dan segibanyak tidak o » Membuat polamatika
beraturan. T segibanyak beraturan

Fluency

3.8 Menganalisis sifat-sifat
segibanyak  beraturan  dan
segibanyak tidak beraturan.

Flexibility

Novelly

KELOMPOK :

Anggota :




Tujuan pembelajaran:

» Siswa dapat melanjutkan polamatika.

» Siswa dapat mewarnai polamatika.

» Siswa dapat menentukan jumiah persegi berwarna merah dan putih.

» Siswa dapat menentukan rumus pola ke-n untuk persegi berwarna merah.
» Siswa dapat menentukan rumus pola ke-n untuk persegi berwarna putih.

p

» Siswa dapat membuktikan rumus pola ke-n.

—
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Polamatika

Pola adalah bentuk atau model yang memiliki keteraturan, baik dalam
desain maupun gagasan abstrak. Unsur pembentuk pola disusun secara
berulang dalam aturan tertentu sehingga dapat diperkirakan kelanjutannya.
Polamatika adalah pola atau susunan Kotak persegi yang dibagi menjadi
persegi-persegi kecil dengan pewarnaan merah dan putih. Untuk menentukan
rumus pola ke-n dapat diselesaikan dengan menggunakan konsep pola
bilangan.

Perhatikan contoh di bawah ini!

=4
=3
=2
=1
i

(1,0) (3.1} (6.3 (10, 8) (15, 10) (21, 15}

Pada gambar di atas, diberikan beberapa pola gambar persegi yang berukuran
1x1, 2x2, 3x3, 4x4, 5x5 dan 6x6. Ukuran persegi tersebut selanjutnya diberi
notasi n X n dimana n menunjukkan urutan polamatika dari pola ke-1 hingga
pola ke-n. Setiap pola gambar diberi warna merah dan putih dengan urutan
yang teratur dan jumlah merah dan putih dinyatakan dalam angka di bawah
masing-masing gambar seperti berikut ini:

(merabh, putih)
(1,0
(3.1
(6,3)
(10,6)
(15,10)
(21,15)

i |w =R
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RISET 1

a. Pada gambar di bawah ini, diberikan beberapa pola gambar persegi yang
berukuran 1x1, 2x2, 3x3, 4x4, 5x5 dan 6x6.

b. Notasi “n” menunjukkan urutan ke-n dari pola yang disajikan.

c. Polamatika disusun sebagai gabungan persegi dengan ukuran n x n.

d. Perhatikan polamatika pada suku ke-1 hingga suku ke-6.

e. Lanjutkan polamatika pada ukuran ke-7 hingga ke-10 dengan mengikuti pola

sebelumnya.
=6
=3
=4
=3

o=
) ¢
4,0 G n (5,4) a.% .16 (11,25

=10
n=g
=]

=7

a. Hitunglah jumlah persegi berwarna merah (m) dan putih (p) pada masing-masing
pola.

b. Tulislah hasilnya di bawah masing-masing gambar.




RISET 2

a menentu mus pola ke-
a. Tuliskan pola bilangan untuk persegi berwarna merah.

Jawab:

N

b. Tuliskan pola bilangan untuk persegi berwarna putih.

lawab:: _ ) !

¢. Amatilah bahwa pola-pola bilangan tersebut membentuk urutan yang teratur.

d. Untuk menentukan jumlah persegi pada urutan berikutnya dapat dilakukan
dengan membuat pola dari data yang ada seperti daiam daftar pola berikut:
Persegi warna me

n|1 2 3 4 5 5 7 n
T 1 3 5 7 9 11

(2x1}1  (2x2)-1  (2x3}1  {2x4}-1  (2x5)-1  (2x6)1

n|1 2 3 4 5 6 7 n
3 0 0 1 4 9 16

(11 (212 {(31F (@ (51 (6-1f

(P:Qts_egi_wammm:ah\ rrins_e_giﬂama.nunh\




RISET 3

ah 4: Sisw uktikan ru ola ke-n

Pada urutan polamatika ke-8, jumlah persegi wama merah dan putih yang dibutuhkan
adalah sebagai berikut:

Persegi warna merah:

5 )

N /

Persegi warna putih:

g >

\ J

Hasil dari perhitungan di atas diperoleh untuk polamatika ke-8, persegi warna merah
pada n = 8 sebanyak ... dan persegi warna putih sebanyak ....

Adapun polamatika pada n = 8 adalah sebagai berikut:

=38
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SOAL EVALUASI

Perhatikan gambar berikut!
=4
[t}
o=y
[ )
=l

: b .

|

L0 a.n .3 {10.9) 510 Q115

10
o3
L]
o7

1. Lanjutkan polamatika tersebut hingga pola ke-10!

2. Warnailah seluruh polamatika dengan warna yang menarik!

3. Hitunglah jumlah persegi berwarna merah dan berwarna putih putih disetiap
urutan. Tulislah hasilnya di bawah masing-masing pola!

4. Tentukan notasi matematika dari setiap pola yang kamu temukan!
Tentukan rumus menghitung banyaknya persegi berwarna merah dan berwarna
putih hingga pola ke-n!

6. Buktikan rumus yang kamu temukan pada soal no.5 yaitu pada pola ke-8!
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Tujuan pembelajaran:

» Siswa dapat melanjutkan polamatika.

» Siswa dapat mewarnai polamatika.

» Siswa dapat menentukan jumlah persegi berwarna merah dan putih.

» Siswa dapat menentukan rumus pola ke-n untuk persegi berwarna merah.
» Siswa dapat menentukan rumus pola ke-n untuk persegi berwarna putih.
» Siswa dapat membuktikan rumus pola ke-n.
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Y T . .

[P il

[

Polamatika ganjil genap

Polamatika juga dapat merupakan urutan yang berbeda untuk n € genap dan n €

ganijil, sehingga perlu dilakukan analisis yang berbeda untuk kedua urutan tersebut

Perlu diperhatikan bahwa pola untuk bilangan genap adalah -:- dan pola bilangan

ganjil adatah 521

RISET 1

a. Pada gambar di bawah ini, diberikan beberapa pola gambar persegi yahg
berukuran 1x1, 2x2, 3x3, 4x4, 5x5 dan 6x6.

b. Notasi “n” menunjukkan urutan ke-n dari pola yang disajikan.

c. Polamatika disusun sebagai gabungan persegi dengan ukuran nx n,

d. Perbatikan polamatika pada suku ke-1 hingga suku ke-6.

e. Lanjutkan polamatika pada ukuran ke-7 hingga ke-10 dengan mengikuti pola

@ @
.9 0.16

&)

sebelumnya.

{

Lo (4.0 (3.4

(10)
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a. Hitunglah jumlah persegi berwarna merah (m) dan putih (p) pada masing-masing

pola.

b. Tulislah hasilnya di bawah masing-masing gambar.

T

RISET 2
Lan : Siswa menentukan rumus pola ke-

a. Tuliskan pola bilangan untuk persegi berwarna merah.

Jawab: : ' - i
: . 1,4, 5’ Bl 9, 1_21 sve plas fooer ' ' . .
. S .. - L "
b. Tuliskan pola bilangan untuk persegi berwarna putih.
Jawab :- i
0 0,0,4,8,16,24, .., e, . i

c. Amatilah bahwa pola-pola bilangan tersebut membentuk urutan yang teratur.
Perhatikan bahwa terdapat perbedaan urutan antara pola pada urutan genap dan
pola urutan ganjil.

d. Untuk menentukan jumlah persegi pada urutan berikutnya dapat dilakukan
dengan membuat pola dari data yang ada seperti dalam daftar pola berikut:
Jawab:

Pada polamatika ini memiliki urutan yang berbeda antara n genap dan n ganjil.

Perlu diperhatikan bahwa pola untuk bilangan genap adalah % dan pola bilangan

ganjil adalah n—zl



Persegi warna merah
Untuk n € genap
n | 2 4 6 8 10 n
X 4 8 12
2x2 2x4 2x6

Untuk n € ganijii

n|1 3 5 7 9 n
¥ | 1 5 9

(2x1}1  (3x2)-1  (5x2)-1

Persegi warna putih

Untuk n € genap
n | 2 4 6 8 10 n
) 0 B 24

4x0x1 4x1x2 4%x2x3

Untuk n € ganijil
n | 1 3 5 7 9 n
5 0 4 16

4x02 4x12 4x22 -

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh rumus polamatika ke-n sebagai berikut.

( Persegi warna merah \ ( Persegi warna putih \
n € genap n € genap
n € ganijil n € ganjil

— /




RISET 3

La h 4: Siswa membuktikan rumus pola ke-n

Pada urutan polamatika ke-8 (n € genap), jumlah persegi warna merah dan putih yang
dibutuhkan adalah sebagai berikut:

Persegi warma merah:

r )

\_ /

Persegi warna putih:

0 )

\- J

Hasil dari perhitungan di atas diperoleh untuk polamatika ke-8, persegi warna merah

pada n = 8 sebanyak ... dan persegi warna putih sebanyak ...

Adapun polamatika pada n = 8 adalah sebagai berikut:

n=3




S0AL EVALUASI

Perhatikan gambar berikut!
=3
=
i
.0 Q.2 )
=10
)
=8
7

(=) (=) (- (=)

1. Lanjutkan polamatika tersebut hingga pola ke-10!

2. Warnailah seluruh polamatika dengan warna yang menarik! -

3. Hitunglah jumlah persegi berwarna merah dan berwarna putih putih disetiap
urutan. Tulislah hasilnya di bawah masing-masing pola!

4, Tentukan notasi matematika dari setiap pola yang kamu temukan!

5. Tentukan rumus menghitung banyaknya persegi berwarna merah dan berwarna
putih hingga pola ke-n!

6. Buktikan rumus yang kamu temukan pada soai no.5 yaitu pada pola ke-8!
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Tujuan pembelajaran:

» Siswa dapat membuat polamatika baru.

» Siswa dapat menentukan rumus pola ke-n untuk persegi berwarna merah.
» Siswa dapat menentukan rumus pola ke-n untuk persegi berwarna putih.

14

13
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"[ Poarh s arwiag

Membuat Polamatika Baru

Untuk membuat polamatika baru dapat dilakukan dengan membuat pola yang
memiliki konteks yang sama dengan pola yang disajikan guru ataupun polamatika
yang benar-benar baru dan berbeda konteksnya. Kesamaan konteks disini dikaitkan
dengan konsep transformasi geometri sehingga dihasilkan polamatika baru yang
identik dan memiliki jumlah warna persegi merah dan persegi putih yang sama
dengan pola pada soal. Untuk menyelesaikan masalah polamatika ini dapat
menggunakan transformasi rotasi. Selain itu juga dapat dilakukan dengan mengubah
letak persegi merah dan persegi putih dengan tidak merubah jumlahnya.

Perhatikan contoh berikut.

=0
n=3
n=4
=3
2
: I
LY @G 3.4 .9 (. 16) (11,25)

Kita dapat membuat polamatika baru yang berbeda dengan polamatika di atas
dengan cara berikut.
1. Transformasi rotasi
Dengan menggunakan konsep transformasi rotasi, diperoleh beberapa gambar
berikut,

=)

9.16) (11,25

=

&)




=g
o3
=)
“In
Ly @n 69 .9 D) (11,29

2. Pergantian letak pewarnaan
Polamatika baru juga dapat dibuat dengan mengganti atau mengubah letak
persegi warna sehingga menghasilkan visualisasi polamatika baru seperti pada
gambar berikut.

l

(1 6 Gn 6.9 (©. 16) (11,29
=6
=3
o4
)
o=l I l \
Ly @GN . 4 (7.9 {9, 16) (11,23




| Ayo Mencipta! $2

RISET 4
Langkah 5: Siswa membuat pola baru
a. Buatlah polamatika dengan ukuran n x n,

b. Warnailah polamatika tersebut dengan baik

c. Hitunglah jumlah persegi berwarna dan persegi putih dari masing-masing
gambar.
d. Tuliskan hasilnya di bawah masing-masing gambar.

Jawab:

5

=3

=2

n=G

=7

() [ o} (o)

e. Tentukan rumus pola ke-n untuk persegi berwarna dan persegi putih dari

polamatika yang telah kamu buat!
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SOAL EVALUASI

1. Buatlah polamatika dengan ukuran n x n.

2. Warnailah polamatika tersebut dengan baik.

3. Hitunglah jumlah persegi berwarmna dan persegi putih dari masing-masing
gambar,

4. Tuliskan hasilnya di bawah masing-masing gambar.

Jawab:

=3

m=l

o=10

|-~ (s} (o) P

5. Tentukan rumus pola ke-n untuk persegi berwarma dan persegi putih dari

polamatika yang telah kamu buat!
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Lampiran 1c. Tes Keterampilan Berpikir Kreatif

KISI-KIST SOAL PRETEST DAN POSTEST
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KD : Menganalisis sifat-sifat segibanyak beraturan dan segibanyak tidak beraturan

Aspek Tingkat No
No Keterampilan Indikator Kesulitan Soa.l
Berpikir Kreatif
1 | Kelancaran 3.8.1 Melanjutkan polamatika Sedang i
(fluency) segibanyak beraturan.
3.8.2 Mewamai polamatika Sedang 2
segibanyak beraturan.
3.8.3 Menentukan jumlah persegi Mudah 3
berwama merah dan putih,
2 | Fleksibilitas 3.8.4 Menentukan notasi Sulit 4
(lexibility) matematika dari pola yang
ditemukan,
3.8.5 Menentukan mmus pola ke- Sulit 5
n untuk persegi berwarna
merah dan putih
3.8.6 Membuktikan rumus pola Sulit 6
ke-n.
3 | Kebaruan (novelty) | 3.8.7 Menemukan polamatika Sulit 7
segibanyak beraturan.
3.8.8 Menentukan rumus pola ke- Sulit 8

n dari polamatika baru.
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Lembar soal tes keterampilan berpikir kreatif sebelum di validasi

TES KETERAMPILAN BERPIKIR KREATIF

Sekolah . SDN TAMANAN 1
Kelas/ Semester  : IV/1 (satu)

Mata Pelajaran . Matematika
Materi Pokok . Polamatika
Alokasi Waktu . 60 menit

Petunjuk:

1. Kerjakan soal pada lembar jawaban yang telah disediakan.

2. Bacalah soal-soal dengan cermat dan teliti.

3. Penilaian akan didasarkan pada tahap-tahap yang enda lalui dalam menyelesaikan
masalah polamatika.

4. Kerjakan secara individu dan tanyakan pada guru apabila ada soal yang belum jelas.

Soal:
Perhatikan polamatika benkut!

(]
re=3
=1
=1
||

1. Buatlah polamatika lain yang memiliki susunan pola sama dengan gambar di atas!

n=3

2. Warnatlah seluruh polamatika dengan wama yang menarik!

3. Hitunglah jumlah persegi berwamna dan persegi putih disetiap urutan dan tuliskan di
bawah bangun dengan notasi (merah, putih)!

4. Jelaskan cara untuk menghitung banyaknya persegi berwama dan persegi putih hingga
pola ke-10!

5. Tentukan rumus menghitung banyaknya persegi berwarna dan persegi putih hingpa
pola ke-n!

6. Buktikan rumus yang kamu temukan pada soal no.5 yaitu pada pola ke-8!

7. Buatlah polamatika baru yang berbeda dengan pola di atas!

8. Tentukan rumus menghitung banyaknya persegi warna pada pola ke-n dari polamatika

yang kamu hasilkan!
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LEMBAR JAWABAN TES KETERAMPILAN BERPIKIR KREATIF

Kelas/Semester IV /]

Mata Pelajaran  ; Matematika
Maten Pokok : Polamatika
Alokasi Waktu  : 60 menit

=
a=5
=2
=1
©.1n @0 (16,9 (20, 16)
=10
=9
o8
=T
() o) (o ) (o

Jawaban:
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Lembar soal tes keterampilan berpikir kreatif setelah di validasi

TES KETERAMPILAN BERPIKIR KREATIF

Sekolah : SDN TAMANAN 1
Kelas/ Semester  : IV/1 (satu)

Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok . Polamatika
Alokasi Waktu : 60 menit

Pefunjuk:
1. Kerjakan soal pada lembar jawaban yang telah disediakan.
2. Bacalah soal-soal dengan cermat dan teliti.
3. Penilaian akan didasarkan pada:
a. Banyaknya jawaban benar dan berbeda yang kamu berikan.
b. Banyaknya cara penyelesaian berbeda yang dapat kamu berikan dengan benar.
¢. Keunikan dalam menyelesaikan masalah polamatika.
4. Kegakan secara individu dan tanyakan pada guru apabila ada soal yang belum jelas.

Soal:
Perhatikan polamatika bernkut!

=4
n=3
w2
=i -
a

1. Buatiah polamatika lain yang memiliki susunan pola sama dengan gambar di atas!

2. Wamnailah seluruh polamatika dengan warna yang menarik!
3. Hitunglah jumlah persegi berwarna dan persegi putih disetiap urutan dan tuliskan di
bawah bangun dengan notasi (merah, putih)!

petunjuk untuk soal no. 1, 2 dan 3: semakin banyak anda menemukan jawaban

berbeda dalam menyusun polamatika maka nilai unda semakin bagus.
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. Jelaskan cara untuk menghitung banyaknya persegi berwara dan persegi putih hingga
pola ke-10!

. Tentukan rumus menghitung banyaknya persegi berwarna dan persegi putih hingga
pola ke-n untuk n>1!

. Buktikan rumus yang kamu temukan pada soal no.S yaitu pada pola ke-8!

pe!wyuk z.mmlc soa[ no. 4, 5 dan 6: semakin banyak anda menemukan cara

penyelesazan yang berbeda daIam menemukan ‘banyaknya persegi maka nilai anda

. Buatlah polamatika baru yang berbeda dengan pola di atas!
. Tentukan rumus menghitung banyaknya persegi warma pada pola ke-n dari polamatika
yang kamu hasilkan!

penm_)uk um’uk soal no 7 dan 8: semakin unik atau berbedu da!am membuat

polamarrka baru maka nilai anda semakin bagus
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LEMBAR JAWABAN TES KETERAMPILAN BERPIKIR KREATIF

Kelas/Semester :IV/I

Mata Pelajaran  : Matematika
Materi Pokok : Polamatika
Alokasi Waktu  : 60 menit

Nama
¢ No. Absen ;.

No Jawaban Skor

1 | Arstrlah pada pola yang telah disediakan di bawah ini.

=6
=3
=4
n=3
n=2
E
S } { - ] { } {...) ( } { )
]
=5
n=j
n=3
n=2
0
U T U ) i ) [ QU ) { )
=6
=)
=4
w3
n=
()

() L) () () {e ) ()

2 | fmewarnai polamatika yang telah kamu temukan pada jawaban rno. 1)

3 | Jumlah persegi berwamna dan persegt putih

merah putih

T Lh | ]| b | 3
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No

Jawaban

Skor

ke-10 antara lain:

Cara untuk menghitung banyaknya persegi berwarna dan persegi putih hingga pola

Rumus menghitung banyaknya persegi berwarna dan persegi putih hingga pola ke-

I
Persegi warna merah
n 1 2 4
DX A N S SR
Persegi wamna putih
N 2 4 m
2 _

Pembuktian rumus unfuk n=8

n=3
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No Jawaban Skm
7 | Membuat polamatika baru
=
=)
=1
=3
o=l
o=l
U
o) 1) T f {oe ] )
o0
fia'd
=3
n=7
{ ) [....] | - }
8 | Menentukan rumus polamatika baru




KUNCI JAWABAN

Alternatif jawaban untuk no. 1 dan 2

(L.9)

n=2

A0

=3
o=~
] m

@y

@1

(12, 4

(129

12,4

(16,9

{16.9)

(16,9

275

(20.16)

(20, 16}

20.16)
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3. Jumlah persegi berwarna dan persegi putih

n merah putih
1 1 0

2 4 0

3 8 1

4 12 4

5 16 9

6 20 16

4. Cara untuk menghitung banyaknya persegi berwarna dan persegi putih hingga pola ke-
10, antara lain:
a. melanjutkan dengan gambar
b. menentukan notasi matematika dari polamatika

5. Rumus menghitung banyaknya persegi berwarna dan persegi putih hingga pola ke-n
Persegi wama merah

n | ! 2 3 4 5 6 n
> 1 4 8 12 16 20
4x1 4x2 4x3 4 x4 4x5

4x(2-1) 4x(3-1) 4x{4b 4x(5-1) 4x(6-1) 4x(nl)

Jadi, rumus pola ke-n persegi merah adalah 4 (n-1)

Persegi wama putih

n | ] 2 3 4 5 6 n
> 0 0 1 4 9 16
OxQ Ix1 2x2 3Ix3 4x4

@2F  @2F @2 (G2F (6 (2

Jadi, rumus pola ke-n persegi putih adalah (n-2)*

6. Pembuktian rumus

=8
Untuk n=8
jumlah persegi merah =4 (8-1)
= 28 (terbukti)
jumniah persegi putih = (8-2)
= 36 (terbukti)
(28,36)

7 dan 8 kreativitas siswa
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Rubrik penilaian tes keterampilan berpikir kreatif

Kefasihan

Melanjutkan

: membuat lebih

(fTuency) pola gambar Skor 3 : membuat 2 pola dengan benar
dengan benar Skor 2 : membuat 1 pola dengan benar
dan lancar Skor 1 : tidak dapat melanjutkan pola
Membertkan Skor 4 : mewamnai lebih dani 2 pola dengan benar
warna pola Skor 3 : mewamai 2 pola dengan benar
gambar dengan | Skor 2 ; mewamai 1 pola dengan benar
benar dan lancar | Skor 1 : tidak dapat memberikan warna pola
Menentukan Skor 4 : menentukan jumlah persegi merah dan putih
jumiah persegi dengan benar dan lengkap
merah dan putih | Skor 3 : menentukan jumlah persegi merah dan putih
pada setiap dengan benar namun tidak lengkap
gambar Skor 2 : menentukan jumlah persegi merah atau putih
dengan benar
Skor 1 : tidak dapat menentukan jumlah persegi
Fleksibilitas | Menjelaskan Skor 4 : menjelaskan 2 cara menghitung pola dengan
(lexibility) | cara menghitung benar dan rinci
jumlah persegi | Skor 3 : menjelaskan 2 cara menghitung pola dengan
pada pola benar namun tidak rinci
selanjutnya Skor 2 : menjelaskan 1 cara menghitung pola dengan
dengan benar dan rinci
Skor 1 : tidak menjelaskan cara menghitung pola.
Menentukan Skor 4 : menentukan rumus pola ke-n untuk persegi warna
rumus pola ke-n merah dan putih dengan benar
Skor 3 : menentukan rumus pola ke-n untuk persegi merah
atau putih dengan benar
Skor 2 : menentukan rumus pola ke-n tapi tidak benar
Skor 1 : tidak dapat menentukan rumus pola ke-n
Membuktikan Skor 4 : membuktikan rumus pola ke-n untuk persegi
rumus pola ke-n wama merah dan putib
Skor 3 : membuktikan rurnus pola ke-n untuk persegi
merah atau putth
Skor 2 : membuktikan rumus pola ke-n tapi tidak benar
Skor 1 : tidak dapat membuktikan rumus pola ke-n
Kebaruan Membuat Skor 4 : membuat polamatika baru yang berbeda dan dapat
(novelty} polamatika yang ditentukan polanya
baru Skor 3 : membuat polamatika baru yang sama susunan
polanya
Skor 2 : membuat gambar baru yang tidak dapat
ditentukan polanya
Skor 1 : tidak dapat membuat gambar baru




Menen
rumus ke-n dari
pola yang
dibuatnya

Skor 2 :
Skor 1 :

Az i E T P AT T ~Edg :
: menentukan rumus pola ke-n untuk persegi wa

merah dan putih dengan benar

: menentukan rumus pola ke-n untuk persegi merah
atau putih dengan benar

menentukan rumus pola ke-n tapt tidak benar
tidak dapat menentukan rumus pola ke-n




Lampiran 2: Instrumen Penelitian

a.

b.

Angket Analisis Kebutuhan

Lembar Validasi RPP

. Lembar Validasi LKS

. Angket Keterbacaan Perangkat Pembelajaran

Angket Penilaian Perangkat Pembelajaran oleh Guru
Angket Respon Siswa
Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran

Lembar Observasi Aktivitas RBL

1. Pedoman Wawancara
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Lampiran 2a, Angket Analisis Kebutuhan

KISE-KISE ANGKET ANALISIS KEBUTUHAN
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Tujuan : Angket ini digunakan untuk mengetahui kebutuhan terhadap perangkat

pembelajaran dalam pelaksanaan pembelajaran materi polamatika dengan

penerapan model Research Based Learning.

. Kisi-Kisi Pengungkap Kebutuhan Guru

No Asl?ek yang Indikator Penilaian Nomfl r
diamati Butir

I | Pelaksanaan Proses kegiatan pembelajaran 1
kegiatan Kesulitan yang dirasakan dalam pembelajaran 2
pembelajaran Ketersediaan fasilitas sekolah sebagai 3
materi polamatika | penunjang proses pembelajaran

2 | Penggunaan LKS | Ketersediaan LKS untuk meningkatkan 4
untuk latihan keterampilan berpikir kreatif dalam
keterampilan menyelesaikan masalah polamatika
berpikir kreatif Penilaian terhadap LKS 5
dalam Kebutuhan pengembangan LKS yang dapat 6
menyelesaikan meningkatkan keterampilan berpikir kreatif
masalah dalam menyelesaikan masalah polamatika
polamatika

2. Kisi-Kisi Pengungkap Kebutuhan Siswa
No ASF.'ek ya.n & Indikator Penilaian Nom.o T
diamati Butir

1 | Pelaksanaan Proses kegiatan pembelajaran 1
kegiatan Kesulitan yang dirasakan dalam pembelajaran 2
pembelajaran Ketersediaan fasilitas sekolah sebagai 3
materi polamatika | penunjang proses pembelajaran

2 | Penggunaan LKS | Ketersediaan LKS untuk memngkatkan 4
untuk fatihan keterampilan berpikir kreatif dalam
keterampilan menyelesaikan masalah polamatika
berpikir kreatif Penilaian terhadap LKS 5
dalam Kebutuhan pengembangan LKS yang dapat 6
menyelesatkan meningkatkan keterampilan berpikir kreatif
masalah dalam menyelesaikan masalah polamatika

polamatika
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ANGKET ANALISIS KEBUTUHAN GURU

A. Petunjuk

1. Bapak/Tbu dimohon untuk memilih satu jawaban dengan cara memberi tanda
checklist (N) pada kolom “Ya” atau “Tidak” untuk jawaban yang dianggap paling
tepat dan bila Bapak/Ibu memiliki keterangan khusus mengenai jawaban yang
dipilih, silahkan tuliskan pada kolom yang ada di sebelahnya.

2. Sebelumnya Saya mengucapkan terimakasih banyak atas bantuan yang Bapak/Ibu
berikan.

B. Angket Kebutuhan Gurn

TRy

1 | Menurut Bapak/Ibu, apakah pembelajaran
matematika selama ini sudah berjalan dengan
baik?

2 | Menurut Bapak/Tbu, apakah terdapat kendala yang
ditemui pada saat membelajarkan materi
polamatika?

3 | Apakah ketersediaan perpustakaan dan sarana
sekolah yang lain sudah dimanfaatkan secara
maksimal untuk membantu menjelaskan materi
polamatika?

4 | Apakah Bapak/Tbu menggunakan LKS untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa
dalam menyelesaikan masalah polamatika?

5 | Apakah dalam LKS tersebut sudah cukup untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa
dalam menyelesaikan masalah polamatika?

6 | Apakah pertu dikembangkan LKS untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa
dalam menyelesaikan masalah polamatika?
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ANGKET ANALISIS KEBUTUHAN SISWA

A. Petunjuk

1. Berilah tanda checklist (V) pada kolom “Ya” atau “Tidak” untuk jawaban yang
dianggap paling tepat dan apablia memiliki keterangan khusus mengenai jawaban
yang dipilih, silahkan tuliskan pada kolom yang ada di sebelahnya.

2. Sebelumnya Saya mengucapkan terimakasih banyak atas bantuan yang telah
diberikan.

B. Angket Kebutuhan Siswa

SRR

.....

h -Menurutth‘ﬁ, apa.kah pemBeléja:au matematlka ke
selama ini sudah berjalan dengan baik?

2 | Menurut Anda, apakah terdapat kendala yang
ditemui pada saat mempelajari materi polamatika?

3 | Apakah ketersediaan perpustakaan dan sarana
sekolah yang lain sudah dimanfaatkan secara
maksimal untuk membantu mempelajari
menjelaskan maten polamatika?

4 | Apakah Anda memiliki LKS untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kreatif siswa dalam
menyelesaikan masalah polamatika?

5 | Apakah Anda menggunakan LKS untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa
dalam menyelesaikan masalah polamatika?

6 | Apakah perlu dikembangkan LKS untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa
dalam menyelesaikan masalah polamatika?




Lampiran 2b. Lembar Validasi RPP

KISI-KISTI LEMBAR VALIDASI
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) OLEH AHLI

Tujuan : Lembar validasi ini digunakan untuk mengukur kevalidan RPP yang
digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran materi polamatika dengan
penerapan model Research Based Learning.

No Asd'ﬂ'ek yang Indikator Penilaian Nomor Butir

lamati
1 | Identitas mata Kejelasan dan kelengkapan identitas 1,2,3
pelajaran Ketepatan alokasi waktu 4
2 | Kompetensi Inti Kesesuaian dengan Permendikbud 5.6
(KI) dan Nomor 37 Tahun 2018
Kompetensi Dasar
(KD)
3 | Indikator Kejelasan rumusan indikator dengan 7
Pencapaian KD
Kompetensi Penggunaan kata kerja operasional 8
4 | Tujuan Kesesuaian dengan IPK 9
pembelajaran Mengandung unsur ABCD 10
5 | Materi Kesesuaian maten 11,12, 13
Pembelajaran
6 | Metode Ketepatan pemilihan metode 14,15, 16
Pembelajaran
7 | Media Ketepatan pemilihan media 17,18, 19
Pembelajaran
8 | Sumber belajar Kesesuaian sumber belajar 20,21
9 | Langkah-langkah | Kegiatan pembelajaran 22
pembelajaran Kesesuaian dengan model Research 23
Based Learning
Integrasi keterampilan abad 21 24,25
10 | Penilaian Ketepatan teknik dan instrumen 26,2728
penilaian
Memuat soal HOTS 29
11 | Bahasa Penggunaan bahasa baku 30, 31
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LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama Validator

A. Petunjuk

1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian (memvalidasi) beberapa aspek
yang terdapat dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

2. Penilaian cukup dengan memberi tanda checklist (V) pada kolom skor penilaian yang
tersedia. Adapun deskripsi skala penilaian adalah sebagai berikut:

1 : Sangat tidak baik 4 : Baik
2 :Tidak baik 5 Sangat Baik
3 : Cukup baik

3. Di bagian akhir Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan saran-saran untuk perbaikan
RPP tersebut.

B. Penilaian

Identitas mata pelajaran.

Menuliskan nama sekolah

Menuliskan mata pelajaran

Menuliskan kelas dan semester

Menuliskan alokasi waktu

Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD)

Menuliskan KI dengan lengkap dan benar

Menuliskan KD dengan lengkap dan benar

Indikator Pencapaian Kompetensi

ch\uF#wNHH

Merumuskan indikator yang mencakup
kompetensi pengetahuan, keterampilan, dan
sikap sesuai dengan KD

8 | Menggunakan kata kerja operasional relevan
dengan KD yang dikembangkan

IV. Tujuan pembelajaran




T
—y

.

[

R e A
9 | Tujuan pembelajaran dirumuskan untuk

kompetensi.

R
satu
atau lebih untuk setiap indikator pencapaian
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10 | Tujuan pembelajaran mengandung unsur:

degree (D)

audience (A), behavior (B), condition (C), dan

V. Materi Pembelajaran

11 | Memilih materi pembelajaran sesuai dengan

kompetensi yang dikembangkan

12 | Cakupan materi pembelajaran sesuai dengan

tuntutan KD, ketersediaan waktu, dan
perkembangan siswa

13 | Kedalaman materi pembelajaran

VL Metode Pembelajaran

14 | Menerapkan modet Research Based Learning

15 | Menerapkan satu  atau lebih  metode

pembelajaran

16 | Metode pembelajaran yang dipilih adalah

abad 21

pembelajaran aktif yang efektif dan efisien
memfasilitasi  peserta  didik  mencapai
indikator-indikator KD beserta kecakapan

VII. Media Pembelajaran

17 | Memanfaatkan media sesuai dengan indikator,

karakteristik peserta didik dan kondisi sekolah.

18 | Memanfaatkan media untuk mewujudkan

model memadai

pembelajaran dengan pendekatan saintifik atau

19 | Memilih media untuk menyampaikan pesan

yang menarik, variatif, dan sesuai dengan
indikator pencapaian kompetensi

VIIL Sumber belajar
20 | Memanfaatkan lingkungan alam dan/atau
sosial

21 | Menggunakan T1K/merujuk alamat web
tertentu sebagar sumber belajar

IX. Langkah-langkah pembelajaran

22 | Merumuskan kegiatan pembelajaran yang
mencakup kegiatan pendahuluan, inti, dan
penutup.
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i
23 | Merancang kegiatan pembelajaran sesuai
dengan model Research Based Learning
24 | Merancang aktivitas pembelajaran yang
memfasilitasi pembelajaran sikap,
pengetahuan, dan keterampilan.

25 | Mengintegrasikan keterampilan hidup abad ke-
21 (PPK, literasi, kompetensi/4C)

X. Penilsian

26 | Mencantumkan teknik, bentuk, dan contoh
instrumen penilaian pada ranah sikap,
pengetahuan, dan keterampilan sesuai dengan
tujuan pembelajaran

27 | Menyusun butir instrumen penilaian sesuai
kaidah pengembangan instrumen

28 | Mengembangkan pedoman penskoran
(termasuk rubrik) sesuai dengan instramen

29 | Memuat soal HOTS

XL Bahasa .
30 | Penggunaan kaidah bahasa Indonesia yang
baku

31 | Penggunaan bahasa yang komunikatif

C. Penilaian Umum
Mohon lingkani angka di bawah ini sesuai penilaian RPP secara umum menurut
Bapak/Ibu Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) in:
A. Dapat digunakan tanpa revisi
B. Dapat digunakan dengan revisi sedikit
C. Dapat digunakan dengan revisi banyak
D. Belum dapat digunakan

D. Komentar dan Saran Perhaikan
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..........................................

Validator,
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Lampiran 2¢. Lembar Validasi LKS

KISI-KISI LEMBAR VALIDASI
LEMBAR KEGIATAN SISWA (LKS) OLEH AHLI

Tujuan : Lembar validasi ini digunakan untuk mengukur kevalidan LKS yang
digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran pmateri polamatika dengan
penerapan model Research Based Learning.

No Aspek Indikator Nomor Butir

1 | Syarat Didaktik Kesesuvaian dengan kemampuan 1,2
siswa
Kegtatan yang melibatkan siswa 3,4
Kesesuaian soal-soal atau 5
permasalahan dengan kemampuan
pemahaman matematis

2 | Kelayakan Materi | Keakuratan maten 6,7,8,9
Kesesuaian materi 10, 11, 12

3 | Syarat Konstruksi | Penggunaan bahasa baku 13, 14
Keterbacaan LKS 15,16, 17,18

4 | Syarat Tehnis Penggunaan jenis/ukuran huruf 19
Penggunaan gambar dan ilustrasi 20, 21

5 | Model  Research | Kesesuaian dengan prinsip dan| 22,23, 24 25,26

Based Learning karaktenstik  Research  Based

Learning
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LEMBAR VALIDASI
LEMBAR KERJA SISWA (LKS)

Nama Validator

A. Petunjuk

1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian (memvalidasi) beberapa aspek
yang terdapat dalam Lembar Kerja Siswa (LKS)

2. Penilaian cukup dengan memberi tanda checklist (N) pada kolom skor penilaian yang
tersedia. Adapun deskripsi skala penilaian adalah sebagai berikut:

1 : Sangat tidak baik 4 : Baik
2 : Tidak baik 5 : Sangat Baik
3 : Cukup baik

3. Di bagian akhir Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan saran-saran untuk perbaikan
LKS tersebut.

B. Penilaian

L Syarat Didaktik

1 | Memperhatikan adanya perbedaan individu

2 | Memberi penckanan pada proses untuk menemukan
konsep
3 1 Memiliki variasi stimulus melalut berbagai media dan
kegiatan siswa
4 | Dapat mengembangkan kemampuan komunikasi
sosial, emosional, moral dan estetika siswa

. 5 | Kesesuaian soal-soal/ permasalahan dalam LKS untuk
melatih kemampuan pemahaman konsep matematik B
II. Materi
6 | Kebenaran dan keakuratan materi B
7 Kelengkapan materi

8 | Keluasan mateni
9 | Kesistematisan urutan penyajian mater
10 | Kesesuaian mateni dengan KD, indikator, dan tujuan
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pembelajaran
11 | Kesesuaian LKS dengan RPP
12 | Kesesualan materi dengan tingkat kognisi siswa
III. Syarat Konstruksi
13 | Merumuskan indikator yang mencakup kompetensi
pengetahuan, keterampilan, dan sikap sesuai dengan

KD

14 | Menggunakan kata kerja operasional relevan dengan
KD yang dikembangkan

15 | Tata urutan materi sesuai dengan tingkat kemampuan
anak

16 | Menyediakan ruangan yang cukup untuk memberi
keleluasaan pada siswa untuk menuliskan jawaban
atau menggambar pada LKS

17 | Keterbacaan LKS oleh siswa

18 | Memiliki tujuan kegiatan yang jelas
IV. Syarat Teknis

19 | Penggunaan jenis/ukuran huruf yang tepat

20 | Menggunakan gambar dan ilustrasi untuk memperjelas
konsep

21 | Penamptlan LKS menank
V. Kesesuaian dengan Prinsip dan Karakteristik Research Based Learning

22 | LKS membantu siswa memahami permasalahan

23 | LKS membantu siswa mendesain dan melaksanakan
penelitian
24 | LKS membantu siswa melakukan analisis dan
interpretasi data
25 { LKS membantu siswa menarik kesimpulan
26 | LKS membantu siswa menyusun laporan

C. Penilaian Umum
Mohon lingkari angka di bawah ini sesuai penilaian LKS secara utnum menurut
Bapak/Ibu Lembar Kerja Siswa (LKS} ini:
A. Dapat digunakan tanpa revisi
B. Dapat digunakan dengan revisi sedikit
C. Dapat digunakan dengan revisi banyak
D. Belum dapat digunakan
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D. Komentar dan Saran Perbaikan

.............................................................................................................................................

Validator,
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Lampiran 2d. Angket Keterbacaan Perangkat Pembelajaran

ANGKET KETERBACAAN PERANGKAT PEMBELAJARAN

A. Petunjuk

1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian terkait keterbacaan perangkat
pembelajaran yang meliputi RPP dan LKS

2, Penilaian cukup dengan memberikan komentar dan saran-saran untuk perbaikan RPP
dan LKS tersebut.

B. Komentar dan Saran Perbaikan

.............................................................................................................................................
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Lampiran 2e. Angket Penilaian Guru

KISI-KISI ANGKET PENILAIAN GURU
TERHADAP PERANGKAT PEMBELAJARAN

Tujuan . Lembar penilaian ini digunakan untuk mengukur kepraktisan perangkat
yang digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran pmateri polamatika
dengan penerapan model Research Based Learning.

No Aspek Indikator Nomor Butir
1 |RPP Kelengkapan komponen RPP 1,2,3,4,10,
11, 12
Kesesuaian maten 5,6
Ketepatan langkah-langkah mniode! Research 8,9
Based Learning
Ketepatan media dan sumber belajar 7
Penggunaan bahasa yang komunikatif 13
2 | LKS Kelengkapan komponen LKS 14, 15, 16, 17,
19
Kesesuaian maten 18
Kesesuaian langkah-langkah model Research| 20,21, 22,23,
Based Learning 24
Kesesuaian soal/masalah untuk mengukur 25
keterampilan berpikir kreatif
Kesesuaian teknik penulisan 26,27, 28,29
Kesesualan konstruksi 30, 31,32
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ANGKET PENILAIAN GURU
TERHADAP PERANGKAT PEMBEILAJARAN

A. Petunjuk

1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian beberapa aspek yang terdapat
dalam perangkat pembelajaran yang meliputi RPP dan LKS

2. Penilaian cukup dengan memberi tanda checklist () pada kolom skor penilaian yang
tersedia. Adapun deskripsi skala penilaian adalah sebagai berikut:

1 : Sangat tidak baik . 4 : Baik
2 : Tidak baik 5 : Sangat Baik
3 : Cukup baik

3. D1 bagian akhir Bapak/Ibu dimohon untuk membenkan saran-saran untuk perbaikan
LKS tersebut.

B. Penilaian

A. RPP

Kelengkapan identitas RPP

Ketepatan KI dan KD

Ketepatan rumusan indikator

Ketepatan rumusan tujuan pembelajaran

Ketepatan urutan/sistematika materi yang disajikan
Kesesuaian materi dengan tingkat pengetahuan siswa
Kemudahan pengadaan/kepraktisan media, alat, dan
sumber belajar yang digunakan

8 | Kesesuaian setiap tahapan pembelajaran dengan model
Research Based Learning

IO A e ] B e

9 | Kemudahan pelaksanaan kegiatan-kegiatan
pembelajaran dengan model Research Based Learning
10 | Ketepatan teknik penilaian yang digunakan

11 | Kesesuaian bentuk instrumen penilaian yang
digunakan

12 | Kesesuaian alokasi waktu untuk setiap tahapan
pembelajaran

13 | Penggunaan bahasa yang komunikatif
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14 | Kelengkapan identitas LKS

15 | Kemenarikan materi pengantar

16 | Ketepatan tujuan kegiatan

17 | Kemudahan petunjuk penggunaan LKS

18 | Kemudahan daiam memahami isi/materi dalam 1. KS
19 | Kemudahan kegiatan yang diberikan dalam LKS untuk
melibatkan siswa dalam kegiatan pembelajaran

20 | LKS membantu siswa memahami permasalahan

21 { LKS membantu siswa mendesain dan melaksanakan
penelitian

22 | LKS membantu siswa melakukan analisis dan
interpretasi data

23 | LKS membantu siswa menarik kesimpulan

24 | LKS membantu siswa menyusun laporan

25 | Kesesuaian soal-soal/permasalahan dalam LKS untuk
melatih keterampilan berpikir kreatif

26 | Kejelasan tulisan dalam LKS

27 | Kejelasan ilustrasi/gambar dalam LKS

28 | Kehermanfaatan ilustrasi/gambar dalam LKS

29 | Kemenarikan penampilan LKS

30 | Kekomunikatifan kalimat yang digunakan

31 | Ketersediaan tempat yang digunakan untuk
respon/jawaban siswa '

32 | Keterbacaan LKS oleh siswa

C. Komentar dan Saran Perbaikan
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Lampiran 2f. Angket Respon Siswa

KISI-KISI ANGKET RESPON SISWA

Tujuan : Angket respon siswa ini digunakan untuk mengetahui tanggapan siswa
terhadap perangkat yang digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran
materi polamatika dengan penerapan model Research Based Learning,

No.
Aspek yang diamati Pernyataan +i-
Butir
L PEMBELAJARAN
A. Kesenangan 1. Saya senang mempelajari  materi 1 +
mengikuti polamatika dengan pembelajaran yang
pembelajaran digunakan oleh guru
2. Pembelajaran yang digunakan membuat 2 +
saya berani mengemukakan pendapat
3. Belajar matematika dengan cara seperti 3 -
ini membosankan
4. Pembelajaran yang digunakan tidak 4 -
bermanfaat bagi saya
5. Saya merasa tertekan dan tegang selama 5 -
pembelajaran berlangsung
B. Kemudahan 6. Saya lebih mudah memahami materi 6 +
memahami materi yang dipelajari melalui pembelajaran
yang digunakan oleh guru
7. Saya merasa sulit mengerjakan soal- 7 -
soal dengan pembelajaran  yang
digunakan oleh guru
Il. LKS
A. Kemudahan 8. llustrasi/gambar pada LKS 8 +
menggunakan memudahkan saya dalam memahami
LKS mater pelajaran
9. Urutan kegiatan pada LKS sulit 9 -
dilaksanakan
10, Saya banyak menemukan 10 -
ilustrasi/gambar yang sulit dipahami
(tidak jelas)
11. Permasalahan dalam LKS sering saya 11 +
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Aspek yang diamati Pernyataan No. +/-
Butir
temu di lingkungan sekitar sehingga
memudahkan saya mengetahui
manfaatnya
12.Saya kesulitan dalam menuliskan 12 -
Jawaban saya pada LKS karena tempat
yang disediakan terlalu sempit
13.Bahasa yang digunakan dalam LKS 13 +
komunikatif dan mudah dipahami
14.Pada setiap halaman terdapat kata atu 14 .
kalimat yang tidak saya pahami
B. Kesenangan 15.Tampilan LKS menarik 15 +
menggunakan 16.Masalah/soal-soal latihan dalam LKS 16 -
LKS terlalu sulit
17.5aya secnang mempelajari matematika 17 +

khususnya mater polamatika
menggunakan LKS 1ni
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ANGKET RESPON SISWA

A. Petunjuk
1. Berilah tanda checklist () pada kolom yang sesuat dengan pendapatmu berdasarkan
kritena:
SS : Sangat Setuju TS :Tidak Setuju
§ :Setuju STS : Sangat Tidak Setuju
2. Angket ini harap diisi sesuai keadaan yang sebenarnya setelah kalian mendapatkan
pembelajaran dengan model research based learning. Jawaban yang kalian berikan
tidak akan mempengaruhi nilai kalian. Hasil angket respons siswa ini diperlukan
untuk perbaikan terhadap pembelajaran pada kesempatan yang akan datang. Atas
kesediaan dan peran serta kalian, diucapkan terima kasih.

B. Penilaian

1 | Saya senang mempelajan materi polamatika dengan

pembelajaran yang digunakan guru

2 | Pembelajaran yang digunakan membuat saya berani

mengemukakan pendapat

3 | Belajar matematika dengan cara seperti ini

membosankan

4 | Pembelajaran yang digunakan tidak bermanfaat bagi

saya

5 | Saya merasa sulit mengerjakan soal-soal dengan

pembelajaran yang digunakan oleh guru

6 | Saya lebih mudah memahami maten yang dipelajan
melalui pembelajaran yang digunakan oleh guru
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7 | Saya merasa sulit mengerjakan soal-soal deg |
pembelajaran yang digunakan oleh guru
8 | Urutan kegiatan pada LKS sulit dilaksanakan

9 | Saya banyak menemukan ilustrasi/gambar yang sulit
dipahami (tidak jelas)

10 | Permasalahan dalam LKS sering saya temui di
lingkungan sekitar sehingga memudahkan saya

mengetahui manfaatnya

It | Saya kesulitan dalam menuliskan jawaban saya pada
LKS karena tempat yang disediakan terlalu sempit

12 | Pada setiap halaman terdapat kata atu kalimat yang
tidak saya pahami

13 | Tampilan LKS menarik

14 | Masalah/soal-soal latihan dalam LKS terlaiu sulit

15 | Tlustrasi/gambar pada LKS memudahkan saya dalam
memahami maten pelajaran

16 | Bahasa yang digunakan dalam LKS komunikatif dan
mudah dipahami

17 | Saya senang mempelajari matematika khususnya

materi polamatika rnenggunakan LKS ini




Lampiran 2g. Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran

KISI-KISI LEMBAR OBSERVASI
KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN

300

Tujuan . Penggunaan instrumen im adalah untuk mengetahui keterlaksanaan RPP
maten polamatika dengan penerapan model Research Based Learning.
No Aspek yang Indikator No. Butir
diamati
1 | Kegiatan Kegiatan awal pembelajaran 1,2
pendahuluan Orientasi masalah 3,4,5
2 | Kegiatan inti Pelaksanaan penelitian 6,7,8,9,
10, 11
Analisis data dan generalisasi 12, 13, 14
Pelaporan projek RBL 15, 16,
17,18
3 | Kegiatan penutup | Tahap refleksi 19, 20
Kegiatan penutup pembelajaran 21,22
4 | Waktu Kesesuaian waktu 23
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LEMBAR OBSERVASI
KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Guru

Nama Observer

A. Petunjuk
1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian dengan cara memberi tanda
checklist () pada kolom “Ya” jika terlaksana dan “Tdk” Jika tidak terlaksana,

2. Jika diperlukan, Bapak/Ibu mohon memberikan deskripsi singkat dan jelas pada
kolom catatan/keterangan.

3. D1 bagian akhir Bapak/Tbu dimohon untuk memberikan saran-saran mengenai

pelaksanaan pembelajaran ini.

B. Penilaian

A. Kegiatan Awal Pembelajaran
1 | Guru mengawali dengan salam
2 | Guru mengondisikan siswa agar siap untuk
belajar
Tahap 1: Orientasi Masalah
3 | Guru memberikan informasi pokok tentang
maten yang sedang dipelajan
4 j Guru menunjukkan hasil-hasil penelitian
yang berkenaan/bersentuhan dengan materi

yang sedang dibahas
5 | Guru menjelaskan tujuan pembelajaran
B. Kegiatan Inti

Tabap 2: Pelaksanaan Penelitian

6 | Semua siswa membentuk kelompok sesuai
dengan arahan guru
7 1 Semua kelompok menerima LKS
8 | Guru membimbing siswa merencanakan
penelitian berdasarkan petunjuk dalam LKS
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9 | Semua siswa melakukan penelitian bersama
kelompok

10 | Guru mengawasi jalannya penelitian dan
membantu siswa yang mengalami kesulitan

11 | Siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan yang

terdapat dalam LKS

Tahap 3: Analasis Data dan Generalisasi

12

Semua kelompok melakukan analisis terhadap
hasil penelitian yang telah dilakukan

13 | Semua kelompok melakukan intrepetasi dari
hasil analisis
14 | Guru membimbing siswa melakukan penarikan

kesimpulan terhadap apa yang telah dipelajari
bersama

Tahap 4: Pelaporan projek RBL

15 | Semua kelompok menyusun {aporan sederhana
sebagaimana tertera dalam LKS
16 | Masing-masing kelompok mempresentasikan
hasil kerja kelompoknya
17 | Beberapa siswa dan kelompok lain
memberikan tanggapan
18 | Guru memberikan apresiasi terhadap hasil
kerja kelompok
C. Kegiatan Penutup
19 | Siswa menyimak penguatan materi oleh guru
20 | Siswa bersama guru melakukan refleksi atas
pembelajaran yang telah berlangsung
21 | Siswa menyimak penjelasan guru tentang
aktivitas pembelajaran pada pertemuan
selanjutnya
22 | Kelas ditutup dengan doa bersama dipimpin

salah scorang siswa

D. Kesesuaian Waktu

23

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran sesuat

dengan alokasi waktu yang diberikan

Jumlah poin yang terlaksana/tidak
terlaksana
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C. Komentar dan Saran Perbaikan



Lampiran 2h. Lembar Observasi Aktivitas RBL

KISI-KISI LEMBAR OBSERVASI
AKTIVITAS RESEARCH BASED LEARNING

304

Tujuan : Penggunaan instrumen ini adalah untuk mengetahui aktivitas siswa

selama mengikuti pembelajaran dengan penerapan model Research

Based Learning.
No As[?ek ya.n & Indikator No. Butir
diamati

1 [ Orientasi a. Pemahaman masalah 1
masalah b. Kajian literatur 2

2 | Pelaksanaan a. Merencanakan penelitian 3
Riset b. Melakukan penelitian 4

c. Menjawab pertanyaan 5

3 | Analisis Data a. Analisis data 6
dan Generalisasi | b. Interpretasi data 7

¢. Penarikan kesimpulan 8

4 | Pelaporan a. Penyusunan laporan 9
proyek RBL b. Presentasi hasil 10
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS RBL SISWA

A. Petunjuk

1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian terhadap aktivitas RBL siswa
selama mengikuti proses pembelajaran

2. Penilaian cukup dengan memberi tanda checklist (N) pada kolom skor penilaian yang
tersedia. Adapun deskripsi skala penilaian adalah sebagai berikut:
1 : Kurang baik 3 :Baik
2 : Cukup baik 4 : Sangat Baik

B. Penilaian

1 | Orientasi Masalah

a. Melakukan pemahaman permasalahan

b. Menggunakan berbagai referensi yang relevan dan
melakukan kajian literatur

2 | Pelaksanaan Riset

a. Menyusun rencana penelitian secara sistematis

b. Melakukan penelitian polamatika

c. Menjawab pertanyaan-pertanyaan yang terdapat
dalam LKS

3 | Analisis Data dan Generalisasi

a. Melakukan analisis hasil penelitian

b. Menyesuaikan hasil penelitian dengan referensi
literatur yang dibaca

c. Melakukan penarikan kesimpulan

4 | Pelaporan Proyek RBL
a. Menyusun LKS untuk dilaporkan

b. Mempresentasikan hasil penelitian yang telah
dilakukan




Rubrik Penilaian Aktivitas RBL
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gur

Belum dapat Dapat Dapat Dapat
memahami memahami memahami memahami
masatah masalah dengan | masalah setelah | masalah dengan
bantuan teman | mendapat baik seketika
penjelasan dart | mendapat
guru permasalahan
Pelaksanaan | Belum dapat Dapat Dapat Dapat
Riset melaksanakan melaksanakan melaksanakan | melaksanakan
riset rset dengan riset setelah nset dengan
bantuan teman | mendapat baik secara
penjelasandan | mandin
guru
Analisis Data | Belum dapat Dapat analisis Dapat analisis Dapat analists
dan melakukan data dan data dan data dan
Generalisasi | analisis data dan | generalisasi generalisasi generalisast
generalisasi dengan bantuan | setelah dengan baik
teman mendapat seketika setelah
penjelasan dan | melakukan nset
guru
Pelaporan Belum dapat Dapat menyusun | Dapat menyusun | Dapat menyusun
Proyek RBL. | menyusun pelaporan projek | pelaporan projek | pelaporan proiek
: pelaporan projek | RBL dengan RBL setelah RBL dengan
RBL bantuan teman | mendapat baik secara
penjelasan dan | mnandiri




Lampiran 2i. Pedoman Wawancara
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KISI-KIST WAWANCARA
Tujuan : Penggunaan instrumen ini adalah untuk mengetahui potret fase
keterampilan berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan masalah
polamatika.
No Aspek yang Indikator No. Butir
diamati
1 {Kelancaran Kemampuan melanjutkan pola 1,2,3,4
(Fluency) Kemampuan memberikan wama pola 5
Kemampuan menentukan jumlah persegi 6,7
berwarna dan persegi putih
2 | Kefasihan Kemampuan menerjemahkan pola gambar ke 8,9
(Flexibility) dalam notast matematika
Kemampuan menentukan rumus pola ke-n 10, 11
Kemampuan membuktikan rumus pola ke-n 12
3 | Kebaruan Keterampilan membuat pola gambar yang | 13,14
{Novelty) baru
Kemampuan menentukar rumus ke-n dari| 15,16
pola yang dibuatnya




PEDOMAN WAWANCARA

Nama :

Kelas :

1. Soal tersebut berisi tentang apa?

2. Soal tersebut mudah/sedang/sulit?

3. Apakah kamu dapat melanjutkan pola yang disajikan?

4. Jelaskan tahapan kegiatan untuk menyelesaikan permasalahan polamatika tersebut!

5. Bagaimana kamu memberikan warna pada masing-masing pola dalam soal
tersebut?

6. Apakah kamu memahami maksud dari angka-angka di bawah setiap gambar?

7. Bagaimana cara kamu mendapatkan angka-angka di bawah setiap gambar?
Apakah kamu dapat menentukan pola bilangan dari masing-masing persegi wama
merah dan putih yang kamu kerjakan!

9. Apakah kamu dapat menuliskan notasi matematika dan pola bilangan pada masing-
masing persegi warna merah dan putih?

10. Apakah kamu dapat menemukan jumlah masing-masing warna pada kelanjutan
pola sampai pada posisi tertentu?

11. Jelaskan bagaimana Kamu melakukan perhitungan sampai pada posisi tertentu!

12, Apakah kamu dapat membuktikan rumus pola ke-n yang telah kamu temukan
untuk pola ke-87?

13. Sudahkah kamu benar-benar memikirkan dan akhirnya menemukan pengembangan
polamatika yang baru?

14. Jelaskan bagaimana Kamu melakukan penyelesaian polamatika baru tersebut!

15. Apakah kamu dapat menentukan rumus pola ke-n dari polamatika yang kamu buat?

16. Jelaskan bagaimana kamu menerjemahkan polamatika baru hasil temuanmu!

308




Lampiran 3: Lembar Hasil Penelitian

a.

b.

Angket Analisis Kebutuhan
Lembar Validasi RPP

Lembar Validasi LKS

. Angket Keterbacaan Perangkat Pembelajaran

. Angket Penilaian Perangkat Pembelajaran oleh Guru

Angket Respon Siswa

Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran

Transkrip Wawancara
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ANGKET ANALISIS KEBUTUHAN 5ISWa

A, Prrunjuk

I. Berilah lands checkir (¥) poda kelom “Ya™ atau “Tidak™ untub jawaban yang
diangeap paling tcpaf dan apablia memiliki keterangan khusus mengenai jawaban
vang dipilih. silahkan tuliskan pada kolom vang ads di sebelabmya.

. Sebelumnva Says mengucapkan lerimakasih banyek atas banivan yang 1eiah
dibenkan

12

B. Angket Kebutuhan Sawa

TLN., i Permyatasn
i 1 i Menurut Anda, apakah pembeimarun matwmatika —
i : sclama ini sudah berjaiap dengan baik? L ;
2 1 Menurut Anda, apakah terdepat kendala yang ! :
| ditemui pada saat mempelajart muieri polomatika? o : i
AT praLah ketersediaan perpustakasn dan sarana | 5 [ -
. sckolah yang lain sudah dimanfaatkan secara i : :
" maksimal untuk membantu mempelajari I b \
; menjelaskan materi polamatika? i : R
4 . Apakah Anda memifiki LKS untuk meningkatkan | 1
| keterampilan berpikir kreatif siswa dalam : WA
; menvelesaikan masalah polamstika? :
< ' Apakeh Ands mengguuakun LKS untuk ' .
, menjngkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa v
5 dalam menyelesaikan masalah polamarika? : : i
|6 Apakah pertu dikembangian 1.X5 untuk ; f -l

' meninghatkan keterampilan berpikir kreatif siswa |~

" daiom menvelesatkan masalah polamatika? i

Pordowoty  Okbdpe o1

Siswe,

askas o
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ANGKET ANALISIS KEBUTUHAN SISWA

A, Petunjuk

1. Berilah tanda checklisr (¥) pada kolom “Ya™ atau “Tidak™ ummuk jewsban yang
dianggep paling wpat d.m apablia memiiiki kiterangan khusus mengens: jawaban
yany dipilih, silahkun tuliskan pnda kolom yang eda di sebelahmya

2. Sebehummyn Saya mengucapkan frrimakasih banyak atas bamuan yang tclah
diberikan.

B Anghket Kobuiohan Shwa

b | Menurm Anda, apakeh pembelsjaren matematiks
sclama 1ni sudah begalen dengan baik?

2 | Menurut Ands, apakah terdapat kedala yang ;
ditemui pads saxt mempelgjani materi polamatika? |~
3 | Apakah ketersediaan perpustaksian dan sarana
sckolah yeng liin sudah dimanfaatkan secam
maksimal urtuk memhamtu mempelsjari
megjoinskan maten polamatika’?

4 | Apakah Ands memiliki LKS untuk meningkatkan
keterampilan berpiki krearif siswa dalam N
menyelesaikan masalah polamatika? !
57| Apakah Anda tenggutakan LKS umtuk :
meningkatkan keterampilan berpikir kreatif yiswa g
dalam menvelesaikan masalah polamasika?

6 | Apakah perfu dikembangkan LKS gmuk
meningkatken keterampifan bermkir krealif siswa 4
| datam menyeicsaikan masalah polamatikn?




Lampiran 3b. Hasil Lembar Validasi RPP

Numa Vshdaor

LEMBAR YALIDAS]

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RFF)

A. Petnnjok

. Dr. HoBRE ™ pd.

. Hapak:ibu dimohon untuk memberikan peniteian (memvalidasi) beberapa aspek yang

terdepmt dxlam Rencana Peiaksanaan Pernbelajaran (RPP)

i

. Pemlaan cukup denyan memberi tanda cAarckfist {3 pada kolom skor penilainn vang

teisedia. Adapun desknipyi skala penitaian adalah sebagad berkut:

b Rainpul Uidad baik 4 Baik
2 Tdak baik 5 . Sanget Baik
2 Cukup baik
1. i bagian akhir BapakTbu dimohon untuk memberikan samp-saran untuk perbaskan
RPP tersehut
R. Penilaian
Nei 3 'Awl’q'_' i

Identuu. msta pelaj.arnn

""Menubiskan rama sekolah

1 . Menuliskan mata pelajaran B
73 - Menuiisken kelas dan semester o ; \./,
4 Menudishan slokas: wakiu L ; o
w Kompeteml Int (KD) dan Kompetensi Dasar {KD)
s KT dengan lengkap dan benar 1 s
T - ; 7
I1L. lodikator Pencagrian Kompetensl e o e
7 Muumusku.n indikater yang mencakup i v l.'
-k " getahuan, keteramprlan, dan : |
SIklp sesunt dcngan KD 1 : :
§ | Menggunakan kaia kerja operasional reievan \/

: ! denpan KD yang dikembangkan t |

1
i
i
1
i
T
i
1

[V, Tujuse pembelafaran

) Tujuan punbalajm diramsuskan uuwk ‘sam

ainu ichih uniuk Sctiap indikator pencapaian v
| kempetensi.
|t }'Tuju.nn pembelajaren  mengandung  unsuc \/
; + audicnce (A}, behavior {B), candition {C), dan
; .fdtgru: (D)
i V. Materi Perabelajarao
: 11 [ Memilih maseri pembelajaran sesuai dengan s
: kompetensi yang dikembangkan
i 12 | Cokupan materi pembelujaran scsuni dengan \/
| wnrulen KD, ketersediaan walktu, dan
! perkembangan viswa P
13 | Kedalaman materi pembelajaran | v
_¥1. Metode Pembelajaran o
14 | Menerapkan model Research Based Learning v
15 ! Menerapkan  satu  amu  ihih  metode T
pembelajama
16 | Metode pembelajaran yung  dipilih “odainh | \/
pembelajaran aktif yang efekif dan cfisien
memiasilimsi peserta didik ynencapsi indikator- .
indikator KID beseris kecakapen sbad 21 ;

VIL Medis Fembelsjaran

7 _1 Memanfaatkan media sesuns dengan mdikator,
: kemkteristik peserta didik dan kondisi sekolah.

8 anfmkan media wriuk mewujudkun v
! pembelnjaran dengan pendeketdn s plifik aau :
i maodel memadai

19 | Memilih media untuk menyampaikan pesan [V

yang menarik, varintif, dan sesuai dengan
tndikator pencapaian kompetansi

VIIL Sumber belajer

20 ' Memanfantkan lingkungan alam danatau
sosial

21 | Menggunakan TTE/mernyjuk alamal web
¢ 1erteniu sehagai sumber belajar

1X, Langkah-Fsagkuh perabelsjarsn

22 | Merumuskan kegiaisn pembelajaran yany

meacakup kegiatan pendabuizan, int, dan
panatug.
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24 Memmang aklwllas pcfnbcla.;m vang : v
i im litasi pembelaj sikap, : :
: 1 pengetatuan, dan keterampilan,

LT Mengmlegiwkan keterampilan hldup abad ke-

21 [1’PK, hilerasi, kompetens) 4C1 ! b
T 7
. r
26 Mencantumkan tekrink, beatuk, dan contoh o o
i i instrumen penilaian peda ranah sikap, : : i
: - pengetahusn, dan ketetampiisn sesuai dengan | i :
i  ljuan pembelajaran : !
. Menyusan butit insrumen penilaian sesini : 5
_ ...ndah penpemhbaiipih instrueen ) i :
\-‘Iwgcmhangkun pedoman penskomn : ! )
{lr:rma:wl rqbnk‘l ssuai dengan mslrurmn R !
~ Memual soaf HOTS T\
v
v J

£, Fenitaien L mum
Mohon lingkari angks di bawah ini sesuai penilaien RPP secam wmaen mepurut
Bapul/Ths Rencena Pelaksamaan Pembelyaran (RPP) ini:
A, [Jupat digunakan anpa revisi
(@ Dupst digunakan deagan rovisi sedikit
C. Dmpat digunaan dengan revisi banyak
0. Belum depat digunghan

G.Kamenmr dun Saran Perbaibian

bbsldama  btlun oporasional.

317
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Lampiran 3c. Hasil Lembar Validasi LKS

LEMBAR YALIDAS
LEMBAR KEBRJA SISWA (LKS)

Nama Validaior . P \-'fﬁp—!,hﬁﬂ’_"

A. Petunjuk

1. Bapak/Ibu dimobon untuk memberikan penilaian {memvalidasi} beberapa aspek yang

tzedop) dalam Lembar Kerja Siswa (LKS)

Penitaian cukup dengan memben tanda chvedio (V) pada kolom skor penilaian yang

tereedin. Adapun deskripyi shla peniladan adalah sehagai benkut:

1 : Sangat tidak baik 4 . Baik

2 - Tidak haik 5 . Sangal Baik

3 Cukup haik

3. [ bagian akhir Bapak/Thu dimohon untuk memberikan saran-samn untub perbaioun
LKS tersebul.

[

B. Penitsinn

L Syurat Didekiik
| Nampu'hﬁtikan udanya perbodaan individ
2 | Membeni penekansn pada proses untuk menemukan

3| Memiliki variasi stemut talui berbag media
dan kegiatan siswa

4 | Dapat mengembungken komampuss korsunikasi : Vs
sosial, emosional, movel dan estetika siswa : i
$ | Kesesusizn soal-soat/permasalzhan dalam 1KS N N
umuk melatifi kemam puan pemahaman konsep !

3

—

6 | Kebenaran dan keakuratan materi

7 1 Kelengkapan materi o : i
# | Keluasan maten B r k_//
§ :

9 7| Kesistematisan unuian penvapon maberi -
11 | Kesesuaian maten dengun KD, indikator, dan twjuap ' \_/
pembelajaran 1 i

318

11 ] Kesesusian LKS dengan RP

| 12 | Kesceuainn materi denygan tinglot kognisi siswa
TIL Syarat Konstrukai
13 | Merumusken indikator yang mencekup kompetensi \/f
pengetahuan, keteyampilan, dan sikap ssuai dengan
KD
14 | Mengiumakan keta kerja operasional relevan dengan
KD yang dikembangkan i

15 | Tata yrutan materi sesusi deagan tingkat kemampuan. - 4
gnak

16 | Menyediakan ruangan yang cukup univk member
kelelussean padu siswe uniuk menwisken jpwaban v
mau menggambar pada LKS

{7 T Kewtbacaan LKS oich siswa . T
18 | Memiliki tujuan kegiatan yang jetas ;

L¥. Syarat Teknis

19 | Penggumaan jenis/ukuran haruf yeng tepat

20 | Menggunakan gambar  den  ilustmsi  untuk 4
memperjelay konsep : e

2t ; Penampilan LKS menarik v

V., Kesesnaing dengan Prinsip dan Karsideristik Revearch Besed Learning, -

22 LKS membamu siswa memahami permasaiaban i

penelitian

]
23 | LKS mombant siswh mendesin Gen melaksanaksn v
v

24 | LKS membantu siswa melskuk.m.lmlisi_s dan
interpreiasi data

25 | LKS membantu siswn menartk kesinpulan Y

26 | LKS membantu stsws menyusws faporan

C. Penligian Umum
Mohon linghari angka di bawsh ini sesuat penilaian LKS secars umum mocounit
Bapak/Tbu Lembar Kerja Siswa (LKS) init
A. Depn digunskan tanpe revisi
@ Daper digunakan dengas revisi scdikit
. Dopat digunakan dengan revisi bamysk
D. Belum dapet digunakan
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LEMBAR Y ALIDASI
LEMBAR KERJA SISWA (1 KS)

Tama Validator BUNMFW'CM

A, Petunjuk
!. Bapak/Thi: dinwhon untuk membenkan peilaign (menivalidasi) bebetupo aspek vang
terdapat datam $embar Kero Siswa (LKS)

2. Penilatan cukup dengan memberi tands chectlis () pada kolom skor penilaian yamy
tervedia. Adapun deshnipsi akala penilaian adalah sehagai berikut.
i Sangat tdak baik 4 Buk
2 - Tulak hak 5 . Sangal Baik
3 . Cukup baik

. 1 haging akhir BapuL’ibu dimohon uniuk memberikan saran-saran untuk porbaskan
LES tersebus.

[

K. 'enilzian

l Ne i B
R DT
i I.Sylrll Didnhtik
| i = v ;
52 \ Mi.mbe'rl pt.neka_mn pada proses uptuk mencmukan 3 i
| | konsep o
r U heimiliki variss stimuios melahi beibegai inodia [ ’ \_/
| dan kc];mtnn si9wva
'y anal rncngcmhangl.an Lcmampmﬁhfglﬁ;nzkm T
i o
Lo sosial, gmnslonal mural dun cstelika siswa N
© 8 7 Kesesutian soal-soaliper fahan datam LKS : o
; " untwk melasih kemampuan pemataman konsep .
N
6 Kebenaran dan keakuratan maten T :"i"«;
- Kelengkapan mrateri LR
k‘ﬁﬁ'a‘ﬁmﬁ‘c; U e e
K tisan uniian pebyajan materl ' T
10 : Kesesuaian mater dengan KD, indikator, dan tujuan | W
| pembelajamn o : k

- e R L R }jﬁ_. ] ko,
Lt Kcsesua.nn LKS dengan RPP : W
12 | Kesesuaian matcri deogan tingkat kognisi sigwa -

1IL Sysrat Konstrukai H
i3 | Merumusksn indikator yang mencakup kompetensi [y
; pengetihuan, kiterampitn, dii sikap sésual deigai A
KD
14 | Menggunakan kata kerja opérasional relevan dengan |

. 1K yang dikembangkan

fml‘ ’ Tata urutan matcr sesuai dengan tingkal kemampuan /

P lamk ,

{716 | Menyediakan nangan yang cukup antuk memben v

! keleluasnan pada siswa untuk menuliskan fawaban i \/f

i atau menggambar pada LKS i : :
717 | Kelerbacaan LKS oleh siswa i YA
1% | Memliki tujusn kegiatan yang jelas i ! [~
IV Symeat Teknis
{ 19 i Penggunaan jenisiukuean hurul yang lepat H L] —Il—:'?
0?0 Menppunakan  gambhar  dan ilustrasi untuk ‘ i u:
! . mempenjelas konsep : :
21 : Penampilan LKS menarik | s
V. Keseouslan dengan Prinsip dan Karakteristik Besearch Based Learni
: L.KS membantu siswa memahami penmasalahan ; v
'\ 1K siswa mandesain dan meiaksanakan | : v}""
;3477 LKS membantu siswa melakukan snalisis dan ‘A
! ! interpretasi data : iy
lﬂ-';éwr-l.KS moembanty siswn monarik kesimpulon ! 7
; 26 ' LXS membanty siswa menyusun laporan : Vil

C. Penilnian Umum
Mohon lingkar angha di bawah @i sesuai penilaian LES secara umum
Hapak/Tbu Lembar Kerja Siswa {LKS) ini
A Dapal digunakan mnpa revis
Dapat digunakan dengan revisi sedikit
€. Dapal digunakan dengen revisi banyak
D. HBelum dapat digunakan

320
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Lampiran 3d. Hasil Angket Keterbacaan Perangkat Pembelajaran

ANGKET KETERBACAAN PERANGKAT PEMBELAJARAN ANGKET KETEHBACAAN PERANGKAT FEMBELAJARAN

A. Petunjuk A. Petunjuk

t. Bapak‘lbu dimobon untuk memberikan penilaian terkait keierbacman perangkat 1. Bapakilbu dimohon untuk memberikan perilmian lerkait kelerb#casn perungkat
pembeiajaran yang meliputi RPP dan LKS petmnbelajaran yang meliputi RPF dan LKS

Penilaian cukup dengan memberikan komantar dan saran-saran untuk perbaikan RPP 2 Penilaian cukup dengan memberikan komentar dan samen-sdran untuk perbaikan RPP
dan LKS tersebut. dan LKS termebut,

Tt

B. Komentar dan Saran Perbaikan 8. Komeniar dan Saran Perbaiken

Nk B s ek Tolo i i U fokasi T wae bobin AT G Glaban
o s mkb*__{\odo_ Bopope uqmb&m e L fenyelasan | maken dolaon | U sl et beak
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Lampiran 3h. Transkrip Wawancara

Narasumber 1

TRANSKRIP WAWANCARA

Nama Narasumber ; Muhammad Ramadani

Jenis Kelamin
Kelas

Hari, Tanggal
Tempat

Pewawancara

: Laki-laki

:4B

: Rabu, 20 November 2019

: SDN Tamanan 1 - Bondowoso
» Sucik Ike Wahyuni

Hasil Wawancara:

I.

Pertanyaan
Jawaban
Pertanyaan
Jawaban
Pertanyaan
Jawaban
Pertanyaan

Jawaban

Pertanyaan
Jawaban

Pertanyaan

Jawaban
Pertanyaan

. Soal tersebut membicarakan tentang apa?

: (siswa diam, namun setelah dipicu) Persegi.

: Soal ini mudah, sedang atau sulit?

- (siswa tersenyum, kemudian menjawab ragu). Sangat sulit Bu, saya

tidak bisa menyelesaikannya.

: Apakah kamu dapat membuat gambar yang memiliki pola sama

dengan gambar yang disajikan?

 Iya Bu. Saya membuat 3 pola yang sesuai dengan soal. (hasil

penyelesaian siswa lengkap dan benar)

: Selanjutnya, tolong jelaskan tahapan kegiatan untuk menyelesaikan

permasalahan polamatika tersebut!

: Saya melanjutkan pola saya menghitung jumlah persegi berwarna.

Lalu menentukan rumus pola ke-n.

: Apakah kamu tidak mewarnainya?
. (siswa berpikir sejenak). Oh iya Bu, setelah melanjutkan pola saya

membert warna pola tersebut.

: Bagaimana kamu memberikan wama pada masing-masing pola

dalam soal tersebut?

: Saya beri warna merah dan putih sesuai dengan soal.
: Apakah kamu memahami maksud dari angka-angka di bawah setiap

gambar?



10.

11.

12.

Jawaban
Pertanyaan

Jawaban
Pertanyaan

Jawaban
Pertanyaan
Jawaban

Pertanyaan

Jawaban
Pertanyaan
Jawaban
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. (siswa diam).
: (guru memberi penjelasan). Angka-angka tersebut adalah jumlah dari

masing-masing persegi merah dan persegi putih.

: (siswa mengangguk pertanda mulai mengerti).
. Setelah mengetahui jumlah masing-masing persegi, apa yang

seharusnya kamu lakukan?

: Dengan menggambar sebanyak pola yang diminta bu.
: Apakah kamu dapat menentukan rumus pola tanpa menggambarnya?
- (siswa tampak bimgung). Tidak bisa Bu, saya harus menebak pola

bilangannya dulu, tapi saya kesulitan untuk itu.

: (gpuru menunjuk pekerjaan siswa). Baiklah, disini kamu harus

menentukan pola bilangan dari polamatika ini dan menuliskannya
pada tabel yang disediakan.

Selanjutnya, apakah Kamu dapat menebak banyaknya kotak warma
merah pada persegi besar ke 8?

- (siswa menggeleng). Tidak tahu Bu.
: Dapatkah kamu membuat pola baru yang berbeda dengan soal?
. (siswa tidak merespon).

Bondowoso, 20 November 2019
Narasumber,

B —

Muhammad Ramadagi



Narasumber 2
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Nama Narasumber : Charina Noviyanti

Jenis Kelamin

Kelas
Han, Tanggal
Tempat

Pewawancara

: Perempuan

4B

: Rabu, 20 November 2019

: SDN Tamanan 1 - Bondowoso
: Sucik Ike Wahyuni

Hasil Wawancara:

I

Pertanyaan
Jawaban
Pertanyaan
Jawaban
Pertanyaan
Jawaban
Pertanyaan
Jawaban
Pertanyaan
Jawaban
Pertanyaan
Jawaban

Pertanyaan

Jawaban

: Soal tersebut membicarakan tentang apa?

: Persegi dan pola.

: Soal m1 mudah, sedang atau sulit?

: Sedang, Bu.

: Apakah kamu dapat membuat gambar yang memiliki pola sama

dengan gambar yang disajikan?

. lya Bu. Saya buat 3 pola yang memiliki pola sama dengan soal.

(hasil penyelesaian siswa lengkap dan benar).

: Selanjutnya, tolong jelaskan tahapan kegiatan untuk menyelesaikan

permasalahan polamatika tersebut!

: Saya membuat pola yang sesuai dan mewarnainya. Kemudian saya

menentukan rumus pola ke-n.

- Bagaimana kamu memberikan warna pada masing-masing pola

dalam soal tersebut?

: Saya memberi warna mengikuti urutan polanya Bu.
- (guru melihat pekerjaan siswa dan melanjutkan pertanyaan)

Apakah kamu memahami maksud dan angka-angka di bawah setiap
gambar?

© (siswa segera menjawab). Iya Bu, itu adalah jumlah persegi merah

dan persegi putih.

. Bagaimana cara kamu menentukan rumus pola tersebut? (guru

menggali pengetahuan siswa lebih dalam)

: Saya warnai dulu polanya Bu, lalu menghitung jumlah persegi merah

dan putih dan hasilnya saya tuliskan pada tabel pola. Dar: tabel
tersebut saya buat ruinusnya.



10.

1.

12.

13.

14.

135.

Pertanyaan
Jawaban
Pertanyaan
Jawaban
Pertanyaan
Jawaban
Pertanyaan
Jawaban
Pertanyaan
Jawaban
Pertanyaan
Jawaban
Pertanyaan
Jawaban

Pertanyaan
Jawaban
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: Apakah kamu memahami maksud dari angka-angka di bawah setiap

gambar?

: Iya Bu, itu adalah jumlah persegi merah dan persegi putih, sama

dengan yang saya tuliskan pada tabel pola.

: Dapatkah kamu menjelaskan bagaimana cara menghitung jumlah

persegt pada pola selanjutnya?

: Saya lanjutkan gambamya bu. Lalu saya cari rumus polanya. (siswa

menunjukkan hasil pekerjaannya namun belum benar)

: Bak. (peneliti melanjutkan ke soal selanjutnya). Untuk soal ini,

apakah kamu dapat menemukan berapa banyak kotak warna merah
pada persegi ke 87

: (siswa mengamati soal). Dilanjutkan gambarnya.
: Baik. jika tidak perlu digambar, dapat kamu temukan? (peneliti

berusaha memicu).

: (siswa berpikir, kemudian mulai mencoba menghitung di lembar

kerja).

. Jelaskan perhitunganmu.
: Jumlah persegi merah masing-masing kotak merupakan kelipatan 4.

Pada kotak ke-8 jumlah merahnya adalah 28 yaitu hasil kali 4
dengan 7. Jadi rumusnya 4 kali n-1.

: Baiklah, coba kamu cari juga untuk persegt putih. Berapa banyak

kotak warna putih?

: Siswa mencoba menghitung keterhinggaan tertentu, namun “hanya”

berasumsi bahwa persegi putih adalah jumlah seluruh persegt
dikurangi jumlah persegi merah.

: Dapatkah kamu membuat pola baru yang berbeda dengan soal?
: Iya Bu, namun saya belum dapat menentukan rumus polanya karena

waktu sudah habis,

- Baiklah, terima kasih atas penjelasannya.
: Sama-sama, Bu.

Bondowoso, 20 November 2019
Narasumber,

(Poswont

Charina Novivanti
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Nama Narasumber : Nagita Wardian Ramadani

Jenis Kelamin : Perempuan

Kelas :4B

Hari, Tanggal : Rabu, 20 November 2019

Tempat . SDN Tamanan | - Bondowoso
Pewawancara . Sucik ke Wahyuni

Hasil Wawancara:

1. Pertanyaan : Soal tersebut membicarakan tentang apa?

Jawaban  : Bangun persegi dan menggambar pola.

2. Pertanyaan : Soal ini mudah, sedang atau sulit?

Jawaban  : Sedang Bu.

3. Pertanyaan : Apakah kamu dapat membuat gambar yang memiliki pola sama
dengan gambar yang disajikan?

Jawaban : Iya Bu. Saya membuat 3 gambar yang memiliki pola sama dengan
soal. (hasil penyelesaian siswa lengkap dan benar).

4, Pertanyaan : Baik, selanjuinya, tolong jelaskan tahapan kegiatan untuk
menyelesaikan permasalahan polamatika tersebut!

Jawaban  : Pertama saya menggambar pola yang sama dengan soal dan
mewarnainya. Saya hitung persegi merah dan putihnya dan mencari
rumus polanya.

5. Pertanyaan : Bagaimana kamu memberikan warma pada masing-masing pola
dalam soal tersebut?

Jawaban  : Saya memberi warna merah dan putib sesuai bentuk sebelumnya Bu.
{siswa menjelaskan dengan gambar yang dibuatnya)

6. Penanyaan : Apakah kamu memahamt maksud dari angka-angka di bawah setiap
gambar?

Jawaban  : (siswa menjawab dengan percaya diri). Iya Bu, itu adalah jumlah
persegt merah dan persegi putih dan ditulis dalam pasangan bilangan
dalam kurung.

7. Pertanyaan : Seclanjutnya, apakah Kamu dapat menebak banyaknya kotak wama
merah pada persegi besar ke 8?
Jawaban : (siswa mengamati soal). Dilanjutkan gambamya Bu.



10.

.

12.

13.

14.

15.

Pertanyaan
Jawaban

Pertanyaan
Jawaban

Pertanyaan

Jawaban

Pertanyaan
Jawaban

Pertanyaan
Jawaban

Pertanyaan
Jawaban
Pertanyaan

Jawaban

Pertanyaan

Jawaban
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: Baik. jika tidak perlu digambar, dapat kamu temukan? (peneliti

berusaha memicu).

: (siswa berpikir, kemudian mulai mencoba menghitung di lembar

kerja).

: Jelaskan perhitunganmu.
: (siswa berpikir sejenak, kemudian menjawab sambil menghitung).

Saya hitung merahnya dan mengisi tabel pola. Saya perhatikan
polanya. Pada persegi merah itu merupakan kelipatan 4. Pola 1: 4x0,
pola 2: 4x1, pola 3: 4x2, pola 4: 4x 3, pola 5: 4x4 dan pola 6: 4x5.
Jadi dikaltkan dengan n dikurangi 1, Bu.

: Bagus sekali pekerjaannmu.

(peneliti melanjutkan ke soal selanjutnya).
Untuk soat ini, apakah kamu dapat inenemukan berapa banyak kotak
wama putih pada persegi ke 8?

: (siswa kembali melakukan perliitungan dan menjelaskan.

Untuk jumlah persegi putih itu bilangan kuadrat Bu, tapi dikurangi 2
dulu. Jadi untuk pola ke-8 jumlah putihnya 8-2=6, 6°=36.

: Bagus. Mengapa kamu menyelesakan jumlah kotak warna merah

pada pola ke-10?

: Saya mencoba untuk pola selanjutnya dan membuktikan rumus yang

saya temukan.

. Dapatkah kamu membuat pola baru yang berbeda dengan soal?
: Iya bu, saya membuat gambar baru dan memberi warna pada

masing-masing perseginya.

: Jelaskan bagaimana Kamu melakukan penyelesaian polamatika baru

tersebut!

: Saya menggambar hingga pola ke-10 seperti saat mengerjakan LKS

bersama kelompok.

: Apakah kamu dapat menentukan rumus pola ke-n dari polamatika

yang kamu buat?

. (siswa menunjukkan hasil pekerjaannya)

Bisa Bu, saya menghitung jumlah persegi merah dan putthnya lalu
menulis pada tabel yang berbeda antara persegi merah dan persegi
putih dan menentukan rumus polanya.

: Bagus. Jelaskan bagaimana kamu menerjemahkan polamatika baru

hasi] temuanmu!

: Dari polamatika yang saya buat ini, jumlah persegi merah dan putih

untuk pola ke-n dapat ditentukan untuk n lebih dan 2 karena pola 1
dan 2 belum dapat ditentukan rumus polanya. Untuk persegi merah
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dengan urutan pola 7, 10, 13, 16, 19, 22 diperoleh dengan
mengalikan n dengan 3 lalu dikurangi 2. Sedangkan untuk persegi
putibh dengan urutan pola 2, 6, 12, 20 diperoleh dengan mengalikan n
dikurangi 1 dengan n dikurang: 2.
16. Pertanyaan : Bagus, jawabanmu sudah lengkap dan benar.
Jawaban : Terima kasih, Bu

Bondowoso, 20 November 2019
Narasumber,

Neomapy—

Nagita Wardian Ramadani
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Lampiran 4: Data dan Analisis Data Kevalidan Perangkat

Pembelajaran

a.

b.

Data Hasil Validasi Butir Tes
Output SPSS Hasil Uji Validitas Butir Tes

Qutput SPSS Hasil Uji Reliabilitas Butir Tes

. Data Hasil Validasi RPP

Data Hasil Validasi LKS




Lampiran 4a. Data Hasil Validasi Butir Tes
DATA HASIL VALIDASI BUTIR SOAL

. No. Soal Jumlah -

No Nama Siswa " 5 3 T a 5 5 7 3 Skor Nilai
1 | Anf Afandi 3131312 2 | 212 |2 19 59
2 | Azizatut Dimyah 21212 212|222 16 50
3 | Dwika Fathan A. 2 (2] 2|2 2 12212 16 50
4 | Farhan Hazib Z. 3 (3 |32 (2]122]2 19 59
5 | Jihan Rani Salsabila 4 14 |4 4|43 3¢}3 29 91
6 | Kandiaz Kanza M, 4 {4143 30313 |2 26 81
7 | Keisha Salsabila H, 4 1 41414 4|33 3 29 91
8 | Mayang Syanfah H. 4 | 414144333 29 91
9 | Moh. Rizal S. 4 | 414 |33 13|22 25 78
10 | Muhammad Dafa'urrahman 4 1 4 | 4|43 ]|313]|2 27 84
11 | Muhammad Zamzami 1. 4 4 4 | 4 3 3 3 2 27 84
12 | Zahra Alviandini M. 33 (313 (212|212 20 63
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Lampiran 4b. Output SPSS Hasil Uji Validitas Butir Tes

HASIL UJI VALIDITAS BUTIR TES

Correlations _
_ ltem 1  ltem 2 ltem 3  ltem 4 - Hem 5 ftem 6 ' ltem 7 - ftem 8 . Skor Total
'_ 1_1000" 1.000" 838" 801" 908" 768" 444 951"
sig’ 00D 000 001 002 000 .004° 149’ 000
N 12 12 12 12 12 12 12 12, 12
item_2 - Pearson Carrelation __1.000” 1. 1.000" 838" 801" .009" 768", 444 951
. sig. (2-alled 000 000 001 002 000 004 149 000
N 12 12 12 12 12 12 12 12 12
ltem:3 ‘Pearson Correiat!o - 1,000 1.000" 1 838", 801" 900" 768" 444 951~
T gig. (2-tailed) 000 00D 001 002 000 004 149’ 000
N 12 12 12 12 12 12 12 12 12
lern_4 _Péa'rs;oh_c&r'félé'ti"dh." 838" 838" 838" 1 867° 8667 8707 814 936~
 .sig(alled) 001 001 001 000 000 000, 034 000
N 12 12 12, 12 12 12 12 12. 12
Hem_5 Pearson Comslation. 801" 801" 801" 867" 1 881" 8" 843" 035"
- Sig. (2tgiled) © L 002 002 002 000 000 001 .01 000
________ N e 12 12 12 12 12 12 12 12. 12
ltem_6 - Pearépﬁ Cori’elatif_ﬁ_h _..B08" 908" 808" 866" 881" 1 B45” 488 947"
' _Sig. (2-tailed) . .000 .000 .000 000 000 .001 108 .000
N B 12 12 12 12 2 12 12 12 12
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Correlations

- . _ —_— ltem_ 1 : item 2 . Item 3 ltem 4  Item 5 ° Hem & " ltem 7 tem 8 : Skor_Total
Mem_7 - Pearson Correlation 768" 768" 768" 870" 834" 845" 1. &7 883"
| Sig.(eailed) 004 004 004 000 001 001 048 000
N ST 12 12 12 12 12 12 12 12
Hem_8 ~ Pearson Comsiaion 444 444 444 614 843" 488 5T 1 647
| sig.(atailed) .. 149 148 149 034 001 108 .0A9 023
N 12 12 12 12 12 12 12, 12 12
Skor_Tot Pearson Comelation 951" 951" @517 36" _ @35" 47" 883" 64T 1

al | §_i.g;(_2-.:ailedjj o 000 .000 000 000 .000 .000 000 023

N 12 12 12 12 12 12 12 12 12

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

* Correlation is significant at the 0.05 level

{2-tailed).
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Lampiran 4c. Qutput SPSS Hasil Uji Reliabilitas Butir Tes

HASIL UJI RELIABILITAS BUTIR TES

Case Processing Summary

N %
12 100.0
0. 0
i 12 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's - Cronbach's Alpha Based on
Alpha : Standardized ttems - Nof ltems
963 967 8

Summary ltem Statistics

350

: - Maximum / ~ Nof
Mean Minimum Maximum Range Minimum ~Variance © ltems
lpjér—_;tie_l_fn 785 444 1.000 556 ° 2254 027 . 8
‘Correlations” ;
ltem-Total Statistics
Scale Corrected Squared  Cronbach's
Scale Meanif  Varianceif  ltem-Total - Muliple ~ Alphaif item
ltem Deleted - ltem Deleted  Correlation Correlation Deleted
20.08 19.174 932 .953
20.08 19.174 .932 953
20.08 19.174 .932 953
2042 18.447 .907 955
2067 18.970 .508 .55
20.92 21538 935 957
) 21.00 21818 .857 960
2%.25 23.477 591 971




Lampiran 4d. Data Hasil Validasi RPP

DATA HASIL YALIDAS] RPP

i, A sohba

Indikator: Identitas ma pé

lajaran

351

Menuliskan nama sekolah

Menuliskan mata pelajaran

Menuliskan kelas dan semester

LR g e

Lh Lh LA

Menuliskan alokasi waktu

5

Ll wn| La| LA

5

W Lal LA L

20

Sangat
valid

Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD)

| s e o] — -

Menuliskan K1 dengan lengkap
dan benar

5

5 5

=8

Menuliskan KD dengan lengkap
dan benar

10

Sangat
valid

Indikator Pencapaian Kompetensi

Merumuskan indikator yang
mencakup kompetensi
pengetahuan, keterampilan, dan
sikap sesuai dengan KD

4

43

Menggunakan kata kerja
operasional relevan dengan KD
yang dikembangkan

8.3

Sangat
valid

Tujuan pembelajaran

Tujuan pembelajaran diramuskan
untuk satu atau lebih untuk setiap
indikator pencapaian kompetens:.

10

Tujuan pembelajaran
mengandung unsur: audience
{A), behavior (B), condition (C),
dan degree (D)

Sangat
valid

Materi Pembelajaran

Memilih materi pembeliajaran
sesuai dengan kompetensi yang
dikembangkan

43

12

Cakupan maten pembelajaran
sesuai dengan tuntutan KD,
ketersediaan waktu, dan
perkembangan siswa

13

Kedalaman maten pembelajaran

4.3

12.7

Sangat
valid




. etoe Pema;an
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14

Menerapkan model RBL

15

Menerapkan satu  atau lebih
metode pembelajaran

16

Metode  pembelajaran  yang
dipilih adalah pembelajaran aktif
yang efektif dan efisien
memfasilitasi  peserta  didik
mencapai indikator-indikator KD
beserta kecakapan abad 21

12

Valid

VII. Media Pembelajaran

17

Memanfaatkan media sesuai
dengan indikator, karakteristik
peserta didik dan kondisi
sekolah.

4.3

18

Memanfaatkan media untuk
mewujudkan pembelajaran
dengan pendekatan saintifik atau
model memadai

43

19

Memilih media untuk
menyampaikan pesan yang
menarik, variatif, dan sesuai
dengan indikator pencapaian
kompetensi

12.7

Sangat
valid

VIHL Sumber belajar

20

Memanfaatkan lingkungan alam
dan/atau sosial

37

21

Menggunakan TIK/merujuk
alamat web tertentu sebagai
sumber belajar

33

Valid

X,

Langkah-langkah pembelajaran

22

Merumuskan kegiatan
pembelajaran yang mencakup
kegiatan pendahuluan, inti, dan
penutup.

4.0

23

Merancang kegiatan
pembelajaran sesuai dengan
model Research Based Learning

4.0

24

Merancang aktivitas
pembelajaran yang memfasilitasi
pembelajaran sikap,
pengetahuan, dan keterampilan.

37

15.3

Valid




Mengintegrasikan keterampilan
hidup abad ke-21 (PPK, literast,
kompetensi/4C)

353

Penilatan

26

Mencantumkan teknik, bentuk,

dan contoh instrumen penilaian
pada ranah sikap, pengetahuan,

dan keterampilan sesuai dengan
tujuan pembelajaran

4.0

27

Menyusun butir instrumen
penilaian sesuai kaidah
pengembangan instrumen

43

28

Mengembangkan pedoman
penskoran (termasuk rubrik)
sesuai dengan instrumen

4.0

29

Memuat soat HOTS

47

17

Sangat
valid

XL

Bahasa

30

Penggunaan kaidah bahasa
Indonesia yang baku

4.7

31

Penggunaan bahasa yang
komunikatif

4.7

93

Sangat
valid

Jumlah Skor

127 | 137 | 136

Rata-Rata (Skor Aktual)

1333

Kriteria

Sangat Valid

400
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PEDOMAN DALAM MENENTUKAN KRITERIA KEVALIDAN RPP

A. Knteria Kevalidan RPP secara Keseluruhan

Aspek Nilai
Banyaknya butir penilaian 31
Skor maksimal ideal 155
Skor minimal ideal 31
Rata-rata ideal (X7) 93
Simpangan baku ideal (SBj) 20.67
Interval Kriteria
x> 124 Sangat valid
10333 <x<124 Valid
82,67 <x<103,33 Cukup valid
62 <x < 82,67 Tidak valid
X <62 Sangat tidak valid

B. Kriteria Kevalidan RPP per Aspek

Rata-

Banyaknya  Skor Skor Rata Simpangan
Aspek yang dinilai Butir Maks. Min, Ideal Baku Ideal
Penilaian Ideal Ideal (Xi) (SBi)
1. Identitas mata pelajaran 4 20 4 12 267
2. Kompetensi Inti (KI) dan
Kompetensi Dasar (KD) 2 10 2 6 1.33
3. Indikator Pencapatan
Kompetensi 2 10 2 6 1.33
4. Tujuan pembelajaran 2 10 2 6 1.33
5. Materi Pembelajaran 3 15 3 9 2.00
6. Metode Pembelajaran 3 15 3 9 2.00
7. Media Pembelajaran 3 15 3 9 2.00
8. Sumber belajar 2 10 2 6 1.33
9. Langkah-langkah
pembelajaran 4 20 4 12 2.67
10.Penilaian 4 20 4 12 2.67

11.Bahasa 2 10 2 6 1.33




Aspek yang dinilai Interval Kriteria
x> 16 Sangat valid
1333 <x <16 Valid
. Identitas mata pelajaran 10.67 <x <13,33 Cukup valid
8 <x<10,67 Tidak valid
x<8 Sangat tidak valid
x>8 Sangat valid
L 6.67<x<8 Valid
: Eg‘;g:‘tg‘lzi g‘;‘sg_{(g{dg)ﬂ $33<x<667 Cukup vahid
4<x<533 Tidak valid
x<4 Sangat tidak valid
x>8 Sangat valid
) ) 6.67<x<8 Valid
: g’gi‘;:t’;i‘;mapm” 533<x<667 Cukup valid
4<x<533 Tidak valid
x<4 Sangat tidak valid
x>8 Sangat valid
667 <x<8 Valid
. Tujuan pembelajaran 533 <x<6.67 Cukup valid
4<x<533 Tidak valid
x<4 Sangat tidak valid
x> 12 Sangat valid
10<x<12 Valid
. Maten Pembelajaran 8<x<10 Cukup valid
6<xx<8 Tidak valid
X<6 Sangat tidak valid
x> 12 Sangat valid
10<x<12 Valid
. Metode Pembelajaran 8<x<10 Cukup vahd
6<x<8 Tidak valid
x<6 Sangat tidak valid
x>12 Sangat valid
10<x<12 Valid
. Media Pembelajaran 8<x<10 Cukup valid
6<x<8 Tidak vahd
x<6 Sangat tidak valid
x>8 Sangat valid
6.67<x<8 Valid
. Sumber belajar 533 <x<6.67 Cukup valid
4 <x<533 Tidak valid
x<4 Sangat tidak valid
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Aspek yang dinilai Interval Kriteria
x> 16 Sangat valid
13.33<x<16 Valid
9. Langkah-langkah 10.67<x < 13,33 Cukup valid
pembelajaran : -
8 <x<10,67 Tidak valid
x<8 Sangat tidak valid
x> 16 Sangat valid
1333 <x<16 Valid
10.Penilaian 10.67 <x <1333 Cukup valid
8 <x<10,67 Tidak valid
x<8 Sangat tidak vahid
x> 8 Sangat valid
6.67<x<8 Valid
11.Bahasa 533 <x<6.67 Cukup valid
4 <x<533 Tidak valid
x<4 Sangat tidak valid




Lampiran 4e. Data Hasil Validasi LKS

| Syarat Didaktik

DATA HASIL VALIDASI LKS

357

1

Memperhatikan adanya perbedaan
individu

4.0

Memberi penekanan pada proses
untuk menemukan konsep

4.0

Memiliki variasi stimulus melalui
berbagai media dan kegiatan siswa

4.3

Dapat mengembangkan kemampuan
komunikasi sosial, emosional, moral
dan estetika siswa

3.7

Kesesuaian soal-soal/permasalahan
dalam LKS untuk melatih
kemampuan pemahaman konsep
matematik

43

203

Sangat
valid

II. Materi

Kebenaran dan keakuratan materi

4.7

Kelengkapan materi

4.7

Keluasan maten

4.0

6
7
8
9

Kesistematisan urutan penyajian
materi

ER AR

h [ allalua

LA $aln L

4.7

10

Kesesualan materi dengan KD,
indikator, dan tujuan pembelajaran

+a

4.7

11

Kesesuaian LKS dengan RPP

4.7

12

Kesesuaian maten dengan tingkat
kognisi siswa

4.0

31.3

Sangat
valid

III. Syarat Konstruksi

13

Merumuskan indikator yang
mencakup kompetensi pengetahuan,
keterampilan, dan sikap sesuai
dengan KD

4.0

14

Menggunakan kata kerja operasional
relevan dengan KD yang
dikembangkan

4.3

15

Tata urutan maten sesuai dengan
tingkat kemampuan anak

4.3

250

Sangat
valid
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Menyediakan ruangan yang cukup
untuk memberi keleluasaan pada
16 siswa untuk menuliskan jawaban 4 4.0
atau menggambar pada LKS
17 | Keterbacaan LKS oleh siswa 4 | 4 | 4 4.0
18 | Memiliki tujuan kegiatan yang jelas 4 151 4 43
IV, Syarat Teknis
19 iept:l%gunaan jenis/ukuran huruf yang 4 5 5 4.7
Menggunakan gambar dan ilustrasi 13.0 Sangat
20 . 4 | 4 | 4 4.0 : valid
untuk memperjelas konsep
21 | Penampilan LKS menanik 4 4 | 5 43
V. Kesesuaian dengan Prinsip dan Karakteristik Research Based Learning
2 LKS membantu siswa memahami 4 4 | 4 40
permasalahan
LKS membantu siswa mendesain
23 dan melaksanakan penelitian 4143 43
LKS membantu siswa melakukan 20.7 Sanga !
2% | analisis dan interpretasi data A4 43 valid
25 LK_S membantu siswa menarik 4 4! 34 40
kesimpulan
2% LKS membantu siswa menyusun 4 4 4 40
laporan
Jumlah Skor 103 {113 (115 331
Rata-Rata (Skor Aktual) 110.3
Kriteria Sangat Valid
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PEDOMAN DALAM MENENTUKAN KRITERIA KEVALIDAN LKS

A. Kritena Kevalidan LKS secara Keseluruhan

Aspek Nilai
Banyaknya butir penilaian 26
Skor maksimal ideal 130
Skor minimal ideal 26
Rata-rata ideal (X7) 78
Simpangan baku ideal (SB/) 17.33
Interval Kriteria
x> 104 Sangat valid
86,67 <x <104 Valid
69,33 <x < 86,67 Cukup valid
52 <x<69,33 Tidak valid
x<52 Sangat tidak valid

B. Kriteria Kevalidan RPP per Aspek

Banyaknya  Skor Skor Rata-Rata Simpangan

Aspek yang dinilai Butir Maks. Min. 1deal (X7) Baku Ideal
Penilaian Ideal Ideal (SBH
1. Syarat Didaktik 5 25 5 15 333
2. Materi 7 35 7 21 4.67
3. Syarat Konstruksi 6 30 6 18 4.00
4. Syarat Teknis 3 15 3 9 2.00
5. Kesesuaian dengan Prinsip 5 25 5 15 3.33

dan Karakteristik Research
Based Learning




Aspek yang dinilai Interval Kriteria
x> 20 Sangat valid
16,67 <x<20 Valid
. Syarat Didaktik 13,33 <x<16,67 Cukup valid
10 <x<13,33 Tidak valid
x<10 Sangat tidak valid
x>28 Sangat valid
2333 <x<28 Valid
. Maten 18,67 <x <2333 Cukup valid
14 <x < 18,67 Tidak vahd
x<14 Sangat tidak vahid
x> 24 Sangat valid
20<x <24 Valid
. Syarat Konstruksi 16 <x <20 Cukup valid
12<x<16 Tidak valid
x<12 Sangat tidak valid
x> 12 Sangat valid
10<x<12 Vahd
. Syarat Teknis 8<x<10 Cukup valid
6<x<8 Tidak valid
X<6 Sangat tidak valid
x>20 Sangat valid
. Kesesuaian dengan 16,67 <x <20 Valid
iﬁllclt)e??sltlik Research 1333 <x < 16,67 Cl_lkuP vaJ'ld
Based Learning 10<x<13,33 Tlda]f: valid |
x<10 Sangat tidak valid
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Lampiran 5: Data dan Analisis Data Kepraktisan Perangkat
Pembelajaran
a. Data Hasil Angket Penilaian Guru

b. Data Hasil Angket Respon Siswa

¢. Data Hasil Angket Keterlaksanaan Pembelajaran




Lampiran Sa. Data Hasil Angket Penilaian Guru

DATA HASIL PENILAIAN GURU
TERHADAP PERANGKAT PEMBELAJARAN

362

A.RPP
1 | Kelengkapan identitas RPP 5 5 5
2 | Ketepatan KI dan KD 5 5 5
3 | Ketepatan rumusan indikator 4 4 4
4 Ketepatap rumusan tujuan 4 4 4
pembelajaran
5 Ketepatan urutan/sistematika
. . .. 4 4 4
materi yang disajikan
6 Kesesuaian materi dengan 4 4 4
tingkat pengetahuan siswa
Kemudahan
7 pengadaan/kepraktisan media, 5 4 45
alat, dan sumber belajar yang :
digunakan
Kesesuaian setiap tahapan 505 Sangat
8 | pembelajaran dengan model 5 5 5 Praktis
Research Based Learning
Kemudahan pelaksanaan
9 kegiatan-kegiatan pembelajaran 4 4 4
dengan model Research Based
Learning
10 K_ctepatan teknik penilaian yang 5 5 5
digunakan
Kesesuaian bentuk instramen
11 o . 5 5 5
penilaian yang digunakan
Kesesuaian alokasi waktu untuk
12 . . 5 5 5
setiap tahapan pembelajaran
Penpgunaan bahasa yang
13 komunikatif : 3 :
Jumlah Skor 60 59 59,5
B. LKS
14 | Kelengkapan identitas LKS I 5 | s 5 88 Sangat




R
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| Kemenarikan materi pengéhtar " Praktis
16 | Ketepatan tujuan kegiatan
Kemudahan petunjuk
17 penggunaan LKS 4 5 4.5
18 Kemudahan dalam memahami 5 5 5
isi/materi dalam LKS
Kemudahan kegiatan yang
19 diberikan dalam LKS untuk 5 5 5
melibatkan siswa dalam kegiatan
pembelajaran
LKS membantu siswa
20 memahami permasalahan 4 4 4
LKS membantu siswa
21 | mendesain dan melaksanakan 5 4 5
penelitian
LKS membantu siswa
22 | melakukan analisis dan 4 4 4
interpretasi data
23 LKS membantu siswa menarik 5 4 45
kesimpulan
24 LKS membantu siswa menyusun 4 4 4
laporan
Kesesuaian soal-
75 soal/permasalahan dalam LKS 4 4 4
untuk melatih keterampilan
berpikir kreatif '
26 | Kejelasan tulisan dalam LKS 4 4 4
Kejelasan ilustrasi/gambar
27 | dalam LKS IR
Kebermanfaatan
28 ilustrasi/gambar dalam LKS > 4 .
29 | Kemenarikan penampilan LKS 5 5 5
30 K_ekommnkanfan kalimat yang 5 5 5
digunakan
Ketersediaan tempat yang
31 | digunakan untuk respon/jawaban { 5 5 5
siswa
32 | Keterbacaan LKS oleh siswa 5 5 5
Jumlah Skor 88 86 87
Total Skor 148 | 147 | 148
Kriteria SP | SP Sp
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PEDOMAN DALAM MENENTUKAN KRITERIA KEPRAKTISAN
PERANGKAT PEMBELAJARAN BERDASARKAN PENILAIAN GURU

A. Kriteria Kepraktisan berdasarkan Penilaian Guru Secara Keseluruhan

Aspek Nilai
Banyaknya butir penilaian 32
Skor maksimal ideal 160
Skor minimal ideal 32
Rata-rata ideal (X7) 96
Simpangan baku ideal (SBi) 21.33
Interval Kriteria
x> 128 Sangat praktis
106,67 <x <128 Praktis
85,33 <x < 106,67 Cukup praktis
64 <x <8533 Tidak praktis
X < 64 Sangat tidak praktis

B. Kriteria Kepraktisan setiap Perangkat Pembelajaran

Banyaknya  Skor Skor Simpangan
Ferangkat yang Butir Maks.  Min. ‘;;‘::ll(‘;g Bk Idoal
Penilaian Ideal Ideal (SBi)
RPP 13 65 13 39 8,67
LKS 19 95 19 57 12,67
Perangkat yang Dinilai Interval Kriteria
x>52 Sangat praktis
43,33 <x<52 Praktis
RPP 34,67 <x <4333 Cukup praktis
26 <x<34,67 Tidak praktis
x<26 Sangat tidak praktis
x> 76 Sangat praktis
6333<x<76 Praktis
LKS 50,67 <x<63,33 Cukup praktis
38 < x <50,67 Tidak praktis
x<38 Sangat tidak praktis




Lampiran 5b. Data Hasil Angket Respon Siswa

DATA HASIL PENGISIAN ANGKET RESPON SISWA KELAS KONTROL

No  Nama Siswa - [ T Skor Nom
1 | Adib Fadlan Adz-dzaki 3030312133133 |3|313}13|2]313]|3]|3 49 P
2 | Aditya Syahrul Sifgoh Bana 3 /2133|313 2133 {3{3|313/2]|3 /312 47 P
3 | Albana Deska Bintang M. 3373031312 (21312313323 (3|2]3 46 N
4 | Andi Nhikyta Ariny 3 13|33 ([3(2)313 |3 (3{3}3[3]3[3/[3!3 50 P
5 | Angel Dewi Kirana 4 1413 (414 3 3413 1413131414134 3 60 SP
6 | Anggun Dwi Rahmadani 31313123313 (231312132133 ]3]:3 47 P
7 | Aprilia Khanza Sasmita 3303131723123 |3|3]3}2i3|3|3]3]2 47 P
8 ! Aprilia Nur Hafiza Ismi 2 1349313313 (3313|3333 [313]3]3 50 P
9 | Artayan1 Wahana Pangestuti 3031313121213 |[3[3]13}13]13413:3]3]3]3 49 P
10 | Dwi Bintang Utomo 31313 (3421313123 [3[3[3]313]3]|3(3 49 P
11 | Eva Lutviah 2 3i343 |32 |3([3{2{3{3{3|2}3]31!13;2 46 N
12 | Feny Aulia Dwiasti 3 (31233 ]3{3 /31313 ;3}313|3|3]|31{3 50 p
13 | Frans Ronald Willevan 31213131343 134{21313 3 /313:3137131}3 49 P
14 { Maulana Jalaluddin Dwi Y. 32 (3133 )3 |3 ([3¢3;3|3]|12!1313713;]3]2 48 P
15 | Mochammad Gafa Rehadi 3[3i3 (3122212337233 ]3;3|[3]|3 46 N
16 | MochammadImronHumaidt | 3 [ 3 |3 |4 |3 | 312 |32 |3 |34 13|33 |31]3 51 p
17 | Mochammad Raka Maulana 3037313 ([3+¢+2 (3|33 ]2 ([3]|3}3i3]2]3]3 48 P
18 | Mohammad Ferdiansah 313 13(3¢(3 (3121331313313 413 131313 50 p
19 | Muhammad Rio Abiansah 331203721312 (313|312 ]3[3[373]13)|3 47 P
20 | Muhammad SyaugillhamaA. | 3 | 3 |3 122 |3 /2 |[3]3 /312137323132 45 N
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No | . Nama SISW:’a._ T2 T3 Ta 5T Te STl T1 . Al 6T ke
21 | Muhammad Wildani Solihin 31312313 7313|3313 (13{2313]2!371]3 48 T
22 | Nabila Putri Wardani 3 (3133323133233 (3|23 2]3 47 P
23 [ Najwa Zakiyyatun Nisa' 3131313 1313313131313 131/3§13i{3¢t3:3 51 P
24 | Natasya Rizki Dwi Novia P. 314 |4 | 4 3 4 3 3| 4 3141314141434 61 SP
25 | Octavia Ferina Damayanti 3 1313|1332 |3 /3|3 2]3|3}|3{(3]3}|2]3 48 P
26 | Safira Najwatun Nadia 39313 (3 ([3 131313 [3 (313 (13(31213(3]3 50 P
27 | Stefanni Juninda 4 | 313144 |34 (434314343473 60 SP
28§ | Talita Cintya Natanelia 413 1 413/4 )43 4314141343143 4 61 SP
29 | Tegar Restu Kumiawan 313,143 73 (3 [3{3{3 3 |413;4 (3343 55 P
30 |TrianaMarisyaNikmatulM. | 3 ; 3 | 3 [3 | 3 {3 |2 (33 [3{3(3{3/3]3¢{2]3 49 P
31 | Ziyada Mabruroh Qoriniyah 240313413412 1313131313 131341313 {2;3}2 47 P
Jumlah Skor 93 (92 (9394 |89 87 |85 92|91 (9392929392 9292 |89 1551
Rata-Rata 3 (3 (3/3129(28(27(3 (2931313 (3|3 33|29 5003 P
Total Skor 461 172 645 273
Skor Ideal 14.9 5.5 208 8.8
B Kriteria Positif Positif Positif Positif

Keterangan : SP = Sangat Positif
P =Positif
N =Netral
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ANALISIS DATA HASIL PENGISIAN ANGKET RESPON SISWA KELAS KONTROL

Jumlah

Aspek Nomor Pernyataan Skor Rata-rata Kriteria

A. Kesenangan inengikuti pembelajaran  1,2,3,4,5 461 14,9 Positif
B. Kemudahan memahami materi 6,7 172 5,5 Positif
C. Kemudahan menggunakan LKS 8,9,10,11, 12,13, 14 645 20,8 Positif
D. Kesenangan menggunakan LKS 15,16, 17 273 8,8 Positif
Jumlah 1551 50,03 Positif
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DATA HASIL PENGISIAN ANGKET RESPON SISWA KELAS EKSPERIMEN

1 | Achmad Toriki Zulkarnain 3 3 3 4 31311313 4 141 41 3 4 | 4| 3|33 57 SP
2 | Afifah Putri Zahira 4 4 | 3 4 4 13|14} 4 314 3 (4 3 4 | 3 141 3 61 SP
'3 | Ahmad Kurniawan 4 3 3 3 4 |3 13| 3 4 3] 413 4 | 3 314 4 58 SP
4 | Akmal Ardiansyah 4 1 4 | 4 4 1 3 (313! 4 3 3 313 313 3 141 3 57 Sp
5 | Anastasia Zahra Aatikah 3 4 4 4 313|143 4 3 4 3 4 4 4 13 4 61 SP
6 | Aula Qurrotu Qalbi 3 4 4 4 313 (4141 43 314 4 | 3 4 |31 4 61 Sp
7 | Aurelie Sherlyta Dwi S. 4 !4} 3 4 {43143 4 3 41| 4 3 314 |3 4 61 SP
8 | Bagas Dwi Darmawan 4 4 4 3 4 313 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 57 Sp
9 | Cahya Irawan Pranata 4 3 4 4 31431 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 60 SP
10 | Carina Noviyanti 4 | 3 4 3 4 14|33 4 | 41 4 3 314141313 60 SP
11 | Dinda Aulia 2 3 3 4 (4 |3 3|3 3 4 | 4 | 4 3 3 3 13 4 56 SP
12 | Fara Arofidah 4 | 4 3 4 4 13142 |4 4 3141 4 314 313 60 SP
13 | Firnas Nabal 3 3 3 3 3031313 3 3 33 3 3 31031 3 51 P
14 | Levina Meilani Risya Putri 4 |3 14141413 ;,414 1331414 /|4}3]4 ;33 61 Sp
15 | Marto Kusuma Putra 3 4 3 4 213 1] 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 57 SP
16 | Mirza Yuvaldo Messi R. 3 3 3 4 74131313 4 1 4 3 3 314 3141} 4 58 SP
17 | Mohammad Dwi Rizky N. 4 | 4 3 3 4 141 3] 4 3 3 4 | 4 313 30343 58 SP
18 | Muhammad Bayu 4 | 413 3 31431 4 4 431 414 31413 13 4 60 SP
19 | Muhammad Hham 3 3 3 3 3133 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 51 P
20 | Muhammad Igbal Gifari 4 {3 3 4 141313 4 4 1 3 31414713 314, 3 59 SP
21 | Muhammad Ramadani 3 3 3 3 2 {3 ]3] 3 3 3 3 3 313 3 7343 50 P
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P = Positif
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ND ! A | Namn Siswa o ; 1 »r : ﬂ r 1
22 | Mutiara Nur Ramadhani 4 4 3 4 4 14|31 4 3 4 4 3 4 4 3141 3 62 SP
23 | Nagita Wardian Ramadant 4 134314143413 |44 |3 |44 /|3 {3]| 4 61 SP

i 24 | Nahla Reisha Abdillah 4 3 4 3 3 03343 4 4 3 4 3 3 4 |31 3 57 SP
25 | Naylatul Mufida Syam 4 4 3 31 4 4 | 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 60 SP
26 | Quinn Callista Firviansyah 4 4 3 3 4 |3 |33 3 4 { 4] 3 3 4 4 |33 58 SP
27 | Syifaul Karimah 4 4 4 3 4 [ 3141 4 3 4 3 3 4 4 31313 60 SP
28 | Tsabita Abdullah 4 3 4 4 4 {3 | 4] 3 4 3 4 | 4 4 3 3 13| 3 60 SP
29 | ULl Aidi 3 4 3 4 313|131/ 4 4 3 3 3 4 | 3 3[4 3 57 SP
30 | Yulia Putri Dwi Ang_gr_eﬂni 3 4 | 4 3 3 1313 4 4 3 4 3 3 4 3741 3 58 SP

Jumlah Skor 108 {106 | 102 | 106 | 105 | 97 | 98 | 103 | 105 | 103 | 105 | 102 | 105 [ 104 | 100 | 98 | 100 1747
Rata-Rata 36135 (34135{35132133. 34135 ,34(35,34{35/35133133]33| 5823
Total Skor 527 195 727 298
Skor Ideal 17.6 6.5 24.2 9.9
Kriteria SP P SpP SP
Keterangan : SP = Sangat Positif




ANALISIS DATA HASIL PENGISIAN ANGKET RESPON SISWA KELAS EKSPERIMEN

Jumlah

Aspek Nomor Pernyataan Skor Rata-rata Kriteria

o . Sangat

A K kut 1 ,4,5 7 , o

esenangan mengikuti pembelajaran .2,3 52 17,6 Positif

B. Kemudahan memahami materi 6,7 195 6,5 Positif
C. Kemudahan menggunakan LKS 8,9, 10,11, 12, 13, 14 727 242 Sangat
Positif

Sangat

D. Kesenangan menggunakan LKS 15,16, 17 298 9,9 Positif
Jumlah 1747 58,23 Sangat

Positif

ANALISIS DATA HASIL PENGISIAN ANGKET RESPON SELURUH SISWA

Aspek Nomor Pernyataan J;’:(::h Rata-rata Kriteria

A. Kesenangan mengikuti pembelajaran  1,2,3,4,5 088 16,2 Positif
B. Kemudahan memahami materi 6,7 367 6,0 Positif
C. Kemudahan menggunakan LKS 8,9,10,11,12,13, 14 1372 225 Positif
D. Kesenangan menggunakan LKS 15,16, 17 571 9.4 Positif
Jumlah 1747 54,13 Positif
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PEDOMAN DALAM MENENTUKAN KRITERIA RESPON SISWA

A. Kriteria Respon Siswa Secara Keseturuhan

Aspek Nilai
Banyaknya butir penilaian 17
Skor maksimal ideal 68
Skor minimal ideal 17
Rata-rata ideal (Xi) 42,5
Simpangan baku ideal (SB/) 8.5
Interval Kriteria
x> 55,25 Sangat positif
46,75 <x <5525 Positif
38,25 <x<46,75 Netral
29,75 <x <3825 Negatif
x <2975 Sangat negatif
B. Kriteria Respon Siswa per Aspek
akn Skor kor impangan
Aspek yang Dinilai Bmgmr v Ml;oks. iﬁn. II‘:::;I(‘;:.;’ SBskl:. fdeal
Penilaian Ideal Ideal {(SBi)
A. Kesenangan 5 20 5 12,5 2,5
mengikuti
pembelajaran
B. Kemudahan 2 8 2 5 1
memahami materi
C. Kemudahan 7 28 7 17,5 3.5
menggunakan LKS
D. Kesenangan 3 12 3 7.5 1,5

menggunakan LKS




Aspek yang Dinilai Interval Kriteria
x> 16,25 Sangat positif
A Kesenangan mengikuti 13,75 <x<16,25 Positif
pembelajaran 11,25 <x< 13,75 Netral
8,75<x<11,25 Negatif
x <875 Sangat negatif
x>6,5 Sangat positif
_ 55<x<63 Positif
B. i(leart:;;dahan memahami 35<x<55 Nenal
3,5<x<45 Negatif
x<35 Sangat negafif
x>2275 Sangat positif
C. Kemudahan 19,25 <x <2275 Positif
men an LKS 15,75<x<19,25 Netra}
B8 12,25 <x < 15,75 Negatif
x<12,25 Sangat neganf
x>9,75 Sangat positif
8,25<x<975 Positif
D. Kesenangan 675 <x <825 Netral
menggunakan LKS 525<x<6,75 Negatif
x <525 Sangat negatf
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Lampiran Sc. Data Hasil Angket Keterlaksanaan Pembelajaran

DATA HASIL OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN KELAS
KONTROL

373

intrepetasi dari hasi! analisis

s
A. Kegiatan Awal Pembelajaran
1 | Guru mengawali dengan salam 3 100 ST
dan mengecek kehadiran siswa
2 | Guru mengondisikan siswa agar 3 100 ST
siap untuk belajar
Tahap 1: Orientasi masalah
3 | Guru memberikan informasi 2 66.67 T
pokok tentang materi yang sedang
dipelajari
4 | Guru menunjukkan hasil-hasil 2 66.67 T
penelitian yang
berkenaan/bersentuhan dengan
materi yang sedang dibahas
5 | Guru menjelaskan tujuan 3 100 ST
pembelajaran
B. Kegiatan Inti
Tahap 2: Pelaksanaan penelitian
6 | Semua siswa membentuk 3 100 ST
kelompok sesuai dengan arahan
guru
7 | Semua kelompok menerima LKS 3 100 ST
8 | Guru membimbing siswa 2 66.67 T
merencanakan penelitian
berdasarkan petunjuk dalam LKS
9 | Semua siswa melakukan 3 100 ST
penelitian bersama kelompok
10 | Guru mengawasti jalannya 3 100 ST
penelitian dan membantu siswa
yang mengalami kesulitan
11 | Siswa menjawab pertanyaan- 3 100 ST
pertanyaan yang terdapat dalam
LKS
Tahap 3: Analisis data dan generalisasi
12 | Semua kelompok melakukan 3 100 ST
analisis terhadap hasil penelitian
yang telah dilakukan
13 | Semua kelompok melakukan 3 100 ST
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Guru membimbing sis 1 0 1 2 66.67 T
melakukan penarikan kesimpulan
terhadap apa yang telah dipelajari
bersama
Tahap 4: Pelaporan projek RBL
15 | Semua kelompok menyusun 1 | 1 3 100 ST
laporan sederhana sebagaimana
tertera dalam LKS
16 | Masing-masing kelompok 1 1 1 3 100 ST
mempresentasikan hasil kerja
kelompoknya
17 | Beberapa siswa dan kelompok 1 1 0 2 66.67 T
lain memberikan tanggapan ‘

18 | Guru memberikan apresiasi 0 1 1 2 66.67 T
terhadap hasil kerja kelompok
C. Kegiatan Penutup

19 | Siswa menyimak penguatan 1 1 1 3 100 ST
materi oleh guru
20 | Siswa bersama guru melakukan 1 1 0 2 66.67 T
refleksi atas pembelajaran yang
telah berlangsung
21 | Siswa menyimak penjelasan guru i 0 1 2 66.67 T
tentang aktivitas pembelajaran
pada pertemuan selanjutnya
22 | Kelas ditutup dengan doa bersama ] 1 1 3 100 ST
dipimpin salah seorang siswa
D. Kesesuaian Waktu

23 | Pelaksanaan kegiatan 1 0 1 2 66.67 T
pembelajaran sesuai dengan
alokasi waktu yang diberikan
Jumlah poin yang terlaksana 19 20 21 60
Persentase Keterlaksanaan 8261 186,961 91,3 | 8696

Kriteria ST ST ST ST

Keterangan : ST = Sangat Terlaksana
T = Terlaksana
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DATA HASIL OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN KELAS
EKSPERIMEN

5

A. Kegiatan Awal Pembelajaran

I { Guru mengawali dengan salam 1 1 1 3 100 ST
dan mengecek kehadiran siswa
2 | Guru mengondisikan siswa agar 1 1 1 3 100 ST
siap untuk belajar
Tahap I: Orientasi masalah
3 | Guru memberikan informasi 1 1 1 3 100 ST
pokok tentang materi yang
sedang dipelajari
4 | Guru menunjukkan hasil-hasil 0 1 1 2 66.67 T
penelitian yang
berkenaan/bersentuhan dengan
materi yang sedang dibahas
5 | Guru menjelaskan tujuan 1 1 i 3 100 ST
pembelajaran
B. Kegiatan Inti
Tahap 2: Pelaksanaan penelitian
6 | Semua siswa membentuk 1 1 1 3 100 ST
kelompok sesuai dengan arahan -
guru
7 | Semua kelompok menerima LKS 1 1 1 3 100 ST
8 | Guru membimbing siswa 0 1 1 2 66.67 T
merencanakan penelitian
berdasarkan petunjuk dalam LKS
9 | Semua siswa melakukan 1 1 1 3 100 ST
penelitian bersama kelompok
10 | Guru mengawasi jalannya 1 1 I 3 100 ST

penelitian dan membantu siswa
yang mengalami kesulitan

11 | Siswa menjawab pertanyaan- 1 1 1 3 100 ST
pertanyaan yang terdapat dalam
LKS

‘Tahap 3: Analisis data dan generalisasi

12 | Semua kelompok melakukan 1 1 1 3 100 ST
analisis terhadap hasil penelitian
yang telah dilakukan

13 | Semua kelompok melakukan 1 1 1 3 100 ST
intrepetasi dan hasil analisis

14 | Guru membimbing siswa 1 ] 1 3 100 ST
melakukan penarikan kesimpulan
terhadap apa yang telah dipelajari
B bersama
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Tahap 4: Pelaporan projek RBL
15 | Semua kelompok menyusun 1 1 1 3 100 ST
laporan sederhana sebagaimana
tertera dalam L.KS
16 | Masing-masing kelompok 1 1 1 3 100 ST
mempresentasikan hasil kerja
kelompoknya
17 | Beberapa siswa dan kelompok 1 1 1 3 100 ST
lain memberikan tanggapan
18 | Guru memberikan apresiasi 1 1 1 3 100 ST
terhadap hasil kerja kelompok
C. Kegiatan Penutup
19 | Siswa menyimak penguatan 0 1 1 2 66.67 T
mater oleh guru
20 | Siswa bersama guru melakukan 1 0 1 2 66.67 T
refleksi atas pembelajaran yang
tefah berlangsung
21 | Siswa menyimak penjelasan guru 1 i 0 2 66.67 T
tentang aktivitas pembelajaran
pada pertemuan selanjutnya
22 | Kelas ditutup dengan doa 1 1 1 3 100 ST
bersama dipimpin salah seorang
siswa
D. Kesesnaian Waktu
23 | Pelaksanaan kegiatan 1 0 1 2 66.67 T
pembelajaran sesuai dengan
alokasi waktu yang diberikan
Jumlah poin yang teriaksana 20 21 22 63
Persentase Keterlaksanaan 86,96 1 913 | 95,65 | 91,30

Kriteria ST ST ST ST

Keterangan : ST = Sangat Terlaksana
T = Terlaksana
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Lampiran 6: Data dan Analisis Data Keefektifan Perangkat

Pembelajaran

a.

b.

Data Hasil Tes Keterampilan Berpikir Kreatif
Quiput SPSS Hasil Uji Homogenitas
Output SPSS Hasil Uji Normalitas

Qutput SPSS Hasil Uji Independent Sample Test

Data Hasil Observasi Aktivitas RBL




Lampiran 6a. Data Hasil Tes Keterampilan Berpikir Kreatif

DATA HASIL PRETES KETERAMPILAN BERPIKIR KREATIF S

WA KELAS KONTROL

1 | Adib Fadlan Adz-Dzaki 2 02 2 0- 3t 212 0N |- 15 47 | TT | Cukup Kreatif
2 | Aditya Syahrul Sifgoh Bana 2 2 2 | -] 2 2 1 -] 1 1 - 13 41 TT | Tidak Kreatif
3 ! Albana Deska Bintang M. 2 1 1 - 2 I 1 - i 1 - 10 31 TT | Tidak Kreatif
4 | Andi Nhikyta Ariny 2 202022401 -1t ]1}- 13 41 | TT | Tidak Kreatif
5 | Angel Dewi Kirana 4 74 13 (N33t 2 |N]2]2]- 23 72 T | Kreatif
6 | Anggun Dwi Rahmadani 3 2 2 [ V] 2 2 1 -1 1 | - 14 44 TT | Kurang Kreatif
7 | Aprilia Khanza Sasmita 30212 [N 2 ]2 1| -] 1 1| - 14 44 | TT | Kurang Kreatif
8 | Aprilia Nur Hafiza [smi 3 2 2 [N 2 2 ] -1 1 | - 14 44 TT | Kurang Kreatif
9 | Artayani WahanaPangestuti | 4 | 3 | 3 [N | 3 | 3 [ 2 || 2 {1 |- 21 66 | TT | Kreatif

{10 | Dwi Bintang Utomo 2 2 2 | -] 2 2 1 - ] 1 - 13 41 TT | Tidak Kreatif
11 | Eva Lutviah 2 2 1 - 2 2 1 - 1 1 - 12 38 TT | Tidak Kreatif
12 | Feny Aulia Dwiasti 3 (3 (3 [~N] 313 ]2{~]2]1]- 20 63 | TT |Kreatif
13 | Frans Ronald Willevan 2 212 -]131z2] 0 i~N]1]1]- 14 44 | TT | Cukup Kreatif
14 | Maulana Jalaluddin Dwi Y. 3 b3l 2 (N33 2({~N]2]1]- 19 59 | TT |Kreatif
15 | Mochammad Gafa Rehadi 2 1 1 - 2 i 1 - 1 1 - 10 31 TT | Tidak Kreatif
{6 | MochammadImronHumaidi | 4 | 4 [ 3 [N 3 | 3 [ 3 [~ {2 {2 }- 24 75 T | Kreatif
17 | Mochammad RakaMaulana | 3 | 2 | 2 [~ | 2 | 2 1| -11 | - 14 44 | TT | Kurang Kreatif
18 | Mohammad Ferdiansah 332 0Ny 3 32 | ~Nj2]1]- 19 59 | TT | Kreatif
19 | Muhammad Rio Abiansah 32432 0N 2|2 P -] 1 1| - 14 44 | TT | Kurang Kreatif
20 | Muhammad Syaugillham A, | 2 | 1 | 1 | -} 2 | 1 1| -1 1] |- 10 31 | TT | Tidak Kreatif
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21

Muhammad Wildani Solihin

13

41

TT

“Tidak Kreatif

2 121 2 1-1212 1 ]-]1]1]-
22 | Nabila Putri Wardani 322N 33 ]2 [~N]2]1]- 18 56 | TT |Kreatif
23 | Najwa Zakiyyatun Nisa’ 322N 3 {22 |~N]2]1]- 17 53 | TT |Kreatif
24 | Natasya Rizki Dwi Novia P. 4 14 | 3 [N 3 3 2N 2]2]- 23 72 T | Kreatif
25 | Octavia Ferina Damayanti 32 20N 221t i-11]1]- 14 44 | TT | Kurang Kreatif
26 | Safira Najwatun Nadia 3 2 2 [V 2 2 1 - 1 1 - 14 44 TT | Kurang Kreatif
27 | Stefanni Juninda 4 [ 4 3N 3 {3 ]2 |~ 3 ]2+ 24 75 T | Sangat Kreatif
28 | Talita Cintya Natanelia 4 | 413 1N 313 2 | ~N[3]21!]+ 24 75 T | Sangat Kreatif
29 | Tegar Restu Kurniawan 4 4 3 (V[ 3 3 3 | N 2 2 - 24 75 T Kreatif
30 | Triana MarisyaNikmatulM. | 2 | 2 { 2 [ - | 3 | 2 | 2 [N v |1 |- 15 47 | TT | Cukup Kreatif
31 | ZiyadaMabrurohQoriniyah | 2 [ 2 [ 2 |-l 3 2 [ 2 [N 1]1]- 15 47 | TT | Cukup Kreatif
JUMLAH 88 | 75 | 66 78 | 70 | 48 45 | 37 507
Jumlah Skor 1 0|3 | 4 0 | 3 | 16 19 | 25 70
Jumlah Skor 2 121 18 | 19 15 {17 | 13 10{ 6 110
Jumlah Skor 3 121 4 | 8 16 { 11 | 2 2 | 0 55
Jumlah Skor 4 716 |0 0|0} O 0| 0 13
Persentase (%) 61.3 51.6 6.5

Keterangan : T = Tuntas

(0 = Jawaban salah

KKM =170
Ketuntasan Klasikal = 75%

TT = Tidak Tuntas

1

= Jawaban benar
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DATA HASIL PRETES KETERAMPILAN BERPIKIR KREATIF SISWA KELAS EKSPERIMEN

12

TT

Tidak Kreatif

: Muhammad Igbal Gifan

1 | Achmad Torki Zulkarnain 2 2 1 - 2 2 1 - 1 1
2 | Afifah Putri Zahira 4 4 3 1413 3 2 I~ ] 3 2 24 75 T Sangat Kreatif
3 | Ahmad Kurniawan 2 2 2 - 2 2 1 - 1 1 13 41 TT | Tidak Kreatif
4 | Akmal Ardiansyah 2 212 1-13 212 {~N]1]1 15 47 TT | Cukup Kreatif
5 | Anastasia Zahra Aatikah 4 |4 | 3 (N3 [ 372 1~N]3]2 24 75 T | Sangat Kreatif
6 | Aula Qurrotu Qalbi 4 | 4 | 3N 3|3 ]3N] 2 ]2 24 75 T | Kreatif
7 | Aurelie Sherlyta Dwi S. 2 |2 | 2 -1 3|13 21~N[]2]1 17 53 TT | Cukup Kreatif
8 | Bagas Dwi Darmawan 3 2 2 | N 2 2 1 - 1 1 14 44 TT | Kurang Kreatif
9 | Cahya Irawan Pranata 3 2 2 [N 2 2 1 - 1 1 14 44 TT | Kurang Kreatif
10 | Carina Noviyanti 2 21 2 -1 3212 1~N|1 1 15 47 TT | Cukup Kreatif
11 | Dinda Aulia 322N 21211 1|1 14 44 TT | Kurang Kreatif
12 | Fara Arofidah 2 22 -1 27211 1-11]1 13 41 TT | Tidak Kreatif
13 | Firnas Nabal 2 |2 2 [-1T 21211 i-]1]1 13 41 TT | Tidak Kreatif
14 | Levina Meilani Risya Putri 3 3 3 /¥ 3 3 2 v | 2 1 20 63 TT | Kreatif
15 | Mario Kusuma Putra 3022 [Ny 2] 2 P11 14 44 TT | Kurang Kreatif
16 | Mirza Yuvaldo Messi R. 303 | 2 NI 3 |3 20421 19 59 TT |Kreatif
i 17 | Mohammad Dwi Rizky N, 3 2 2 | N2 2 1 - 1 1 14 44 TT | Kurang Kreatif
| 18 | Muhammad Bayu 302 2 (Nl 2217111 14 44 TT | Kurang Kreatif
19 ¢ Muhammad Tlham 2 1 1 - 2 1 1 - 1 1 10 31 TT | Tidak Kreatif
20 2 202 -] 27211t i-11]1 13 41 TT | Tidak Kreatif
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21 | Muhammad Ramadani 2 1 1 - 2 1 1 - 1 1 10 31 TT | Tidak Kreatif
22 | Mutiara Nur Ramadhani 4 | 4| 3 (N3] 3 2 | N[ 2] 2 23 72 T | Kreatif
23 | NagitaWardianRamadani | 4 | 4 | 3 [N {3 [ 3 [ 2 [N][3 ]2 24 75 T | Sangat Kreatif
24 | Nahla Reisha Abdillah 4 13 ]3N] 3|3 2 N[ 211 21 66 TT | Kreatif
25 | Naylatul Mufida Syam 4 43N] 3][3 |3 1~]2]2 24 75 T | Kreatif
' 26 | Quinn Callista Firviansyah 3132 |~] 3 3 2 |V 2|1 19 59 TT | Kreatif
27 | Syifaul Karimah 3 2 2 |V 2 2 1 -1 1 14 44 TT | Kurang Kreatif
28 | Tsabita Abdullah 2 [ 2t 2 1-13+1212[+~]1 1 15 47 TT | Cukup Kreatif
29 | Uil Aidi 3212 1~N13]3 2 [ N1 2 |1 18 56 TT | Kreatif
30 | Yulia Putri Dwi Anggraini 2 |2 |2 1-13 12 1 | N |1 1 14 44 TT | Cukup Kreatif
JUMLAH 2 | 1 S 1 1| -1 1|1 498
Jumiah Skor 1 0| 2 {3 0| 2 |15 18 | 24 64
Jumlah Skor 2 12 | 18 19 14 16 13 9 6 107
Jumlah Skor 3 11| 4} 8 16 |12 ] 2 310 56
Jumlah Skor 4 7161 0 0]l 0|0 0|0 13
Persentase (%) 63.3 56.7 13.3

Keterangan : T = Tuntas

0 = Jawaban salah
KKM=70
Ketuntasan Klasikal = 75%

TT = Tidak Tuntas

1

= Jawaban benar
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DATA HASIL POSTES KETERAMPILAN BERPIKIR KREATIF SISWA KELAS KONTROL

.N_O::: . j
1 | Adib Fadlan Adz-Dzaki 4 14 3 V|3 1312 NJ]212]- 23 72 Kreatif
2 | Aditya Syahrul Sifgoh Bana 3 3 30N 2 2 2 -2 2 4 - 19 59 Kurang Kreatif
3 | Albana Deska Bintang M, 2 2 2 1 -] 2 2 2 - 2 1 - 15 47 Tidak Kreatif
4 | Andi Nhikyta Ariny 3 3 3 [N 2 2 2 | -] 2 2 - 19 59 Kurang Kreatif
5 | Angel Dewi Kirana 4 | 4 a4 [Ny 443 N 212 - 27 84 Kreatif
6 | Anggun Dwi Rahmadani 333 [Nl 2 22 -12]2]- 19 59 Kurang Kreatif
7 | Aprilia Khanza Sasmita 4 | 43 [~N{ 332 |~N]2]2]- 23 72 Kreatif
8 | Aprilia Nur Hafiza Ismi 2 2 2 | -1 3 3 2 | N2 2 | - 18 56 Cukup Kreatif
9 | Artayani WahanaPangestuti | 4 | 4 | 4 | N| 4 | 3 | 3 [ ~N| 2 |2 |- 26 81 Kreatif
10 | Dwi Bintang Utomo 333 [~Nl2 22 -[2]1]- 18 56 Kurang Kreatif
11 { Eva Lutviah 322 | ~Nt2 22 -12]1]- 16 50 Kurang Kreatif
12 | Feny Aulia Dwiasti 4 {44 N33 13 (~Nj2]271-] 25 78 Kreatif
13 | Frans Ronald Willevan 3 4 3 0¥ 3 3 3 PN 2 2 - 23 72 Kreatif
14 | Maulana Jalaluddin Dw1 Y. 4 4 4 |~ ] 3 3 3 V|2 2 - 25 78 T Kreatif
15 | Mochammad Gafa Rehadi 2 2 2 - 2 2 2 - 2 1 - 15 47 TT | Tidak Kreatif
16 | Mochammad Imron Humaidi | 4 4 4 | V]| 4 3 3 V|2 2 - 26 81 T Kreatif
17 | Mochammad Raka Maulana 2 2 2 |- 4 3 3 (V| 2 2 - 20 63 TT | Cukup Kreatif
18 | Mohammad Ferdiansah 4 4 3 3 3 3 v | 2 2 - 24 75 T Kreatif
19 | Muhammad Rio Abiansah 2 2 2 |- 3 3 2 | N2 2 | - 18 56 TT | CukupKreatif
20 | Muhammad Syauqi [lham A. 2 2 2 0 -1 2 2 2 | -] 2 | - 15 47 TT | Tidak Kreatif
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X

"Muhammad Wildani Solihin

16

Kurang Kreatif

3 220N 2]27]72/]- 1| - T
22 | Nabila Putri Wardani 4 | 413 [ NI 3 |33 | ~N[21]2]- 24 75 T | Kreatif
23 | Najwa Zakiyyatun Nisa’ 4 14 [ 3 [N 3132 N]2127]- 23 72 T | Kreatif
24 | Natasya Rizki Dwi Novia P. 4 4 4 [N | 4 4 3 | N3 2 28 88 T Sangat Kreatif
25 | Octavia Ferina Damayanti 2 2 2 | - | 3 3 2 1N 2 2 | - 18 56 TT | Cukup Kreatif
26 | Safira Najwatun Nadia 2 2 2 - | 4 3 3 (N[ 2 2 | - 20 63 TT | Cukup Kreatif
27 | Stefanni Juninda 4 | 4| 4 N a4 | 4] 3I~N}]3 ]3|V 29 91 T | Sangat Kreatif
28 | Talita Cintya Natanelia 4 {4 | 4 N] 41 a4 [~N]3]3][~N] 30 94 T | Sangat Kreatif
29 | Tegar Restu Kurniawan 4 | 4| 4 1N 4 a3 [~N]27]2]- 27 84 T | Kreatif
30 | Triana MarisyaNikmatulM. | 4 | 3 | 3 (N[ 3 [ 3 | 3 [~ | 2] 2 |- 23 72 T | Kreatif
31 | Ziyada Mabruroh Qoriniyah 4 4 3 [N] 3 3 2 [N ]2 2 | - 23 72 T Kreatif
JUMLAH 101 | 99 | 92 93 | 89 | 78 65 | 58 675 | 68.0

Jumlah Skor 1 0 {01 O 0|0 o0 0| 6 6

Jumlah Skor 2 g8 | 10 ] 10 9 | 9 | 16 28 | 23 113

Jumliah Skor 3 7 5 12 13 17 | 14 3 2 73

Jumlah Skor 4 16 | 16 | 9 9 | 5 |1 0 0 56

Persentase (%) 74.2 71.0 9.7 248
Keterangan : T = Tuntas TT = Tidak Tuntas
0 =Jawaban salah 1 = Jawaban benar

KKM =70
Ketuntasan Klasikal = 75%
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DATA HASIL POSTES KETERAMPILAN BERPIKIR KREATIF SISWA KELAS EKSPERIMEN

HTN
T

Cukup Kreatif

1 | Achmad Toriki Zulkarnain | 2 | 2 | 2 | - | 3 | 4 | 3 | ~N| 2 | 2 | -] 20 63 | TT

2 | Afifah Putri Zahira 4 4 4 | V| 4 4 4 | N 4 4 32 100 T Sangat Kreatif
3 | Ahmad Kumniawan 2 22 -1 34 (3 [~N|2]|2]- 20 63 TT | Cukup Kreatif
4 | Akmal Ardiansyah 4 | 4 4 | ~N 4] 4|3 | N]2 2 ]- 27 84 T | Kreatif

5 | Anastasia Zahra Aatikah 4 [ a4 | 4N 4] 4] 4]~N]a]a A 32 100 T | Sangat Kreatif
6 | Aula Qurrotu Qalbi 4 | 4 | 4 (N 4 4| a | ~N|4a]3IA 31 97 T | Sangat Kreatif
7 | Aurelie Sheriyta Dwi S. 4 | 4 14 [N 4| 4|3 iN|[2]2]- 27 84 T | Kreatif

8 | Bagas Dwi Darmawan 4 |4 | ai~N] 333 ~N]2]2]- 25 78 T | Kreatif

9 | Cahya Irawan Pranata 4 | 44 {~N|3 3|2 ~N][2]2]- 24 75 T | Kreatif

10 | Carina Noviyanti 4 | 414 1N a4 3|31~ 2]2]- 26 81 T | Kreatif

11 | Dinda Aulia 4 4 | 4 | ~N] 3 3 30N 202 - 25 78 T | Kreatif

12 | Fara Arofidah 4 | 4 4|~ 3|33 [~N]2712]- 25 78 T | Kreatif

13 | Firnas Nabal 4 |4 | 4N 2 2] 2]-]21i2}- 22 69 TT | Kurang Kreatif
14 | Levina Meilani Risya Putri 4 4 4 1N | 4 4 3 0V | 3 3| N 29 91 T Sangat Kreatif
15 | Mario Kusuma Putra 4 | 41 4 [ N] 3 2 2 [N 2|2 - 23 72 T | Kreatif

16 | Mirza Yuvaldo Messi R. 4 4 4 V| 4 4 3 v 3 3 | 29 91 T Sangat Kreatif
17 | Mohammad Dwi Rizky N. 4 | 4] 4N 3 T2]2~]2]2]- 23 72 T | Kreatif

18 | Muhammad Bayu 4 | 41 4 |+ 3 2 2 [N 212 |- 23 72 T | Kreatif

19 | Muhammad Ilham 2 1212 [-14 (33 |~N]21}12]- 20 63 TT | Cukup Kreatif
20 | Muhammad Igbal Gifari 4 {414 [N 3 (3 3 | ~N{2]2]- 25 78 T | Kreatif
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21 { Muhammad Ramadani 4 4 4 (N | 2 2 2 1 -12 12 - 22 69 TT | Kurang Kreatif
22 | Mutiara Nur Ramadhani 4 1 4| 44N a4l a | ~Na]3 A 31 97 T | Sangat Kreatif
23 | Nagita Wardian Ramadani 4 | 4] 4 N 4] 4|4 |~N]a] 4 A+ 32 100 T | Sangat Kreatif
24 | Nahla Reisha Abdillah 4 4 4 | N | 4 4 4 [N ] 3 3 | 30 94 T Sangat Kreatif
25 | Naylatul Mufida Syam 4 | 41 4 [N 4] 44N 3|3+ 30 94 T | Sangat Kreatif
26 | Quinn Callista Firviansyah 4 | 4] 4 [N 4 a3 | ~N]3 |2~ 28 88 T | Sangat Kreatif
27 | Syifaul Karimah 4 4 4 | V| 3 3 2 [V] 2 2 | - 24 75 T Kreatif
28 | Tsabita Abduliah 4 | 4 | 4 [N 4113 |3 N2 ]|2]|- 26 81 T | Kreatif
29 | Ulil Aidi 4 144N a]a]3 V]3] 2 28 88 T | Sangat Kreatif
30 | Yulia Putri Dwi Anggraini 4 | 4 | 4 (N3 |33 |~N|]2]2]- 25 78 T | Kreatif
JUMLAH 114 | 114 | 114 104 | 100 | 90 76 | 72 784 81.7

Jumlah Skor 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Jumlah Skor 2 3] 3¢ 3 2 |5 | 7 19 | 21 63

Jumlah Skor 3 0!l o0 ] o0 12 ] 10 | 16 6 | 6 50

Jumlah Skor 4 27 | 27 | 27 16 | 15 | 7 5 ] 3 127

Persentase (%) 93.3 96.7 40.0

Keterangan : T = Tuntas

0 = Jawaban salah

KKM =170
Ketuntasan Klasikal = 75%

TT = Tidak Tuntas

1 = Jawaban benar
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Lampiran 6b. Output SPSS Hasil Uji Homogenitas

OUTPUT SPSS UJ1 HOMOGENITAS

Test of Homogeneity of Variances

_loveneStatistic . dft ~ df2  Sig.
000" 1 50 991
000 1. 50 . 992

000 1 58.794 992

000 1 59 999
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Lampiran 6c. Qutput SPSS Hasil Uji Normalitas

OUTPUT SPSS UJI NORMALITAS

Descriptives

Kelas Statistic : Std. Error

68.03 . 2473
62.98

73.08"
67.82 .
72.00°

189,632

13771
47 .
94 .
47
22

055 421
-1.051 821

81.77 2.104
77.46

86.07
81.80
79.50
132.806
11.524
63
100
37
20

.080 427
-1.030 833

Skewness
durtosis. <.

Tests of Normality
Kolmogaorov-Smirnov® Shapira-Wilk
Kelas _ Statistic df Sig. Statistic _ df Sig.
PostTest Kslas Kontrol ' 462 31 038 950 31 152
_ Kelas Ekspedimén 128 30 200 947 30 140

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction



Lampiran 6d. Output SPSS Hasil Uji Independent Sampel Test

OUTPUT SPSS UJI INDEPENDENT SAMPLE TEST

Group Statistics

Kelas N Mean = Std. Deviation . Std. Emor Mean
31 68.03 13.771 2.473
30 81.77: 11.924 2.104

Independent Samples Test
Levene's Test for

Equality of Variances

t-test for Equality of Means _

- Std. Eror :

95% Confidence Interval of

: Sig. (2- Mean : the Difference
F - SBig. t df tailed) . Difference  Difference - Lower : Upper
PostTest . Equal variances assume 1909. 172 4217 59 000 13734 3257 -20.251 -7.218
- . Equal variances not ' 4230 57.812° 000  -13.734. 3.247. -20.235 -7.234

. asgumed -
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Lampiran 6e. Data Hasil Observasi Aktivitas RBL

DATA HASIL OBSERVASI AKTTIVITAS RBL SISWA KELAS EKSPERIMEN

1 | Achmad Toriki Zulkarnain 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 24 60.0 Cukup Aktif
2 | Afifah Putri Zahira 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 100.0 Sangat Aktif
3 | Ahmad Kurniawan 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 25 62.5 Cukup Aktif
4 | Akmal Ardiansyah 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 38 95.0 Sangat Aktif
5 | Anastasia Zahra Aatikah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 100.0 Sangat Aktif
6 | Aula Qurrotu Qalbi 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 100.0 Sangat Aktif
7 | Aurelie Sherlyta Dwi S. 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 38 95.0 Sangat Aktif
8 | Bagas Dwit Darmawan 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 35 87.5 Sangat Aktif
9 | Cahya Irawan Pranata 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 31 77.5 Aktif

10 | Carina Noviyanti 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 37 92.5 Sangat Aktif
11 | Dinda Aulia 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 33 82.5 Sangat Aktif
12 | Fara Arofidah 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 27 67.5 Aktif

13 | Firnas Nabal 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 50.0 Kurang Aktif
14 | Levina Meilani Risya Putri 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39 97.5 Sangat Aktif
15 | Mario Kusuma Putra 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 31 77.5 Aktif

16 | Mirza Yuvaldo Messi R. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39 97.5 Sangat Aktif
17 | Mohammad Dwi Rizky N. 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 30 75.0 Aktif

18 | Muhammad Bayu 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 28 70.0 Aktif

19 | Muhammad {lham 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 23 57.5 Cukup Aktif
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Aktif

20 | Muhammad Igbal Gifari 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 65.0
21 | Muhammad Ramadani 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 23 57.5 Cukup Aktif
22 | Mutiara Nur Ramadhani 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 100.0 Sangat Aktif
23 | Nagita Wardian Ramadanti 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 100.0 Sangat Aktif
24 | Nahla Reisha Abdillah 4 4 4 4 4 4 | 4 4 4 3 39 975 Sangat Aktif
25 | Naylatul Mufida Syam 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 38 85.0 Sangat Aktif
26 | Quinn Callista Firviansyah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39 975 Sangat Aktif
27 | Syifaul Karimah 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 32 80.0 Aktif
28 | Tsabita Abdullah 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 37 92.5 Sangat Aktif
29 | Ulil Aidi 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39 97.5 Sangat Aktif
30 | Yulia Putri Dwi Anggraini 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 36 90.0 Sangat Aktif
JUMLAH 111 | 107 {108 | 104 | 98 | 106 | 100 | 95 | 95 | 83 | 1007 81.2 Sangat Aktif
Jumlah Skor 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0.0
Jumlah Skor 2 | 4 1 3 7 1 5 8 6 12 | 48 10.9
Jumlah Skor 3 7 5 10 | 10 8 12 10 9 13 | 13 | 97 22.0
Jumlah Skor 4 22 21 19 | 17 15 17 15 13 11 5 155 35.2
Persentase (%) 92.5)189.2| 90 | 86.7(81.7| 88.3 | 833]79.2|79.2|69.2
Rata-Rata (%) 90.8 86.1 83.6 75.8
Kriteria Sangat Sangat Aktif Sangat Aktif Aktif
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Lampiran 7: Hasil Produk Siswa

a. LKS Kelompok

b. Lembar Jawaban Siswa
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Lampiran 7a. LKS Kelompok
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LEMBAR KEGIATAN SISWA
(LKS)

Mustan Pelaferan * : Matematika
Mater Pokok : Polamatiks

Ueuk SO0 Nelas €

Penyumin  : Suclk (ke Wahyuni
_ NIM. 530012348
Pembimbing I Prof Drs Dafik, M.Sc, Ph.D
2 Prof. Dr. Mohammad Imam Farisi, M.Pd

Validator AbN Dr. Hobri, M.Pd

o

L LA TR

PROGRAM PASCASARJANA
UNIVERSITAS TERBUKA UPB)} JEMBER
2020

£




etm e o e o

e e e Ay e e

Puii mkm- pnulis mhdtan }w!mdirat Tubar Yug Ihh Esa\\

'_mmhhmﬂmmmhmnﬂuﬁkmmmm
- penuls mampu . menyelessikan Lembar Keglatan Shewa - (LKS)
N mmummﬁpmmkmmmwmnug
- 4. LS in disusun berdasarksn penorapas model pembelajaran
_ mmkawbh:mthmmp&n-
" berpilr ) lmntif slawa dahmmnyeleﬂlhn mhrsalal pulnuuﬂh.

LKS ini dth.mplun dapat . mnbdi aarsna bagl rwa dalam

"mgcnhanghn betevumpitan’ berpikir krestil umtuk memecabkan
~ masalah sehari-hari. Penyﬂlnn LKSinimuchnhnurdmylm
- pembelajaran yang dapat melibatkan keterampilsn berpikir kreatlf

siswa m:hhi kegiatan penelitiin-penelitian {riset) datam kelompok

‘dengan ijuan agar siswa terlibar akuf diiam membamn sruldur

kognizif, afeksif dan pikonator sesuat denm h!mampuan masing-
masing.

Becar h:npan penuh:. siswa dapat. mn:apai kompﬂensl dan
guru dapat meiaksanakan proses pemhekiann yang lebih efektif yang

pnda nkhsrnyz akan berdampak pada Jeemajuan peodidikan di

ipdonesia. Mari berikan yang n';b.lik_ dadam rangks memipersiapkan
generas] peneris hangsa inl. Akhir kata, penutls mengharaphan adanya
kritik dan saran demi perbaikan dan peninghatan kualitas LKS ini.

Hondowoso, November 2019

Penulis

-.'&
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Halaman pewyusun . —

KALS PENRABEAL  .....cios e e s st - i

Dalewr bai.. - et et e

Fehugjuk LIS . F— ot v
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Kompetensi inti . NN

<

Kompetrna] Dasar dat Indikator Pencapaiad KOBPEBERSH v o o oisresie

LKS 2- Polaenatika Ganjl Genap ... ... 7

LKS 3: Membaat Polamatfin Bam ... o e i e e i3

Dafar Pustaka . SO 1




o lﬂ'l(n}
1. Menerima, menjalandan, dan menghargai zjaran agama yany dianutnya.
2 Marhiﬁldparﬂatumr disiptier, tanggumy jawab, samun, pedull, dan perciva

mwmmmmmmmm mru.dmamuanw
1m-mahmsi mm m cars mrwmi lmndmlar.

oy

LY

396



397

4.8 Mengidentifiknsi  segibanyak B Sy
. beratugan dan scgibapyak lidsk ¥ » Membuat polamatika
s i ‘ segibanyak beraturan

KELOMPOK :

Anggota
1. Oemot s Maagit o
2. Dmnde s Mahie

3 tlham
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Tujuan pembelafaran:

+ Siswa dapat melanfutkan polamatiia.

# Siswa dapat mewarnal polamatika

= Siswa dapat meneatukan jumlah persegi herwarna merah dan putih.

» Siswa dapat mwaentukan rumus pola ke-n untuk persegt berwarna merah.
» Siswa dapat menentukan rumus pola ke-n untuk perseg berwarna putih.
» Sirwa dapat membuktik:n rumus pota ke-n

o R LA A A, i T
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Polamatila

Pola adalah bentuk atau model yang memiliki ketsraturan, baik dalam
dessin maupun gagasan abstrak Unsur pembentuk pola disusun secars
berulang dalam aturan tertestu sehingga dapat diperidrakan kelanjutannya.
Polamatika adalah pola atav susunan kotak persegi yang dibagi menjadi
persegi-persegi lecil dengan pewarnaan merah dan putih Unk menenrakan
rumus pola ke-n dapat diselesaikan dengan menggunakan konsep pola

bilangan.
Perhatikan contoh di bawah ini!
-l
el
i
Y i1y i 0 m.a b, 15} '35, 1Y

Pada gambar di atas, diberikan beberapa pola gambar persegi yang benukuran
Ixl, 2x2, 3x3, 4x4, 5x5 dan 6x6. Ukuran persegi tersebut selanjutnya diben
notasi n x n dimana n menuojukkan urutan polamatika dari pala ke-1 hingga
pola ke-n. Setiap pola gambar diberi warna merah dan puth dengan urutan
yang teratur daa jumiah merzh dan putih dinyatakan dalam angka di bawsh
masing-masing garmbar sepert berikur ini:

T8 | (merah, putiv) |
L__.L_ ! e _Q‘j‘.)}_ R

ER




RISET 1

a Pada gambar di _bamﬁ inl, diberikan beberapa pola gumbar persegl yang
berukuran 1x1, 2x2, 323, 434, 5x5 dan Gxb.

b. Notasl “n” menunjukian urutan ke-n dart pols yang disajikan.

¢ Polamatika disusun sebagal gobungan persegi dengen ukorann x n,

4 Perhatikan polamatika pada suky k-1 hingga sulu ke-6.

€. Lanjytiap polamatka pada ukuran %e-7 hingga ke-10 dengan mengilu pola
sebelumnya. . .

=ik

b. Tulislah hasilrya di bawah masing-masing gambar.
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b. Tuliskin pola bllaagan untuk parseg! berwarma putih
iawab I .

d Urtuk menentukan fumlah persegi pade uratan herikutnya dapat dilakuksn
dengan membuat pola dari datz yang ada seperti datam daftar pola bertius:
Bersegi warna merah

n oo oz 7 s 5 6 ? n
B T o e e

f(‘.’.‘ﬂ}l et Bk Tyl i ey e ()0

Persegi warna putib
n oo 2 E f 5 > ? n
I R A . R

R XV ST TR U XV ST S M (O R

_— Wl
3 Flexibility ¢

Berdasarkan tabel & dtas. diperoteh nimus polamarika ke-n sebagai berikul

C;\ wh) -t . = Y 1 %
/AL J
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SR EAN 4 ‘\.f: ERLE TS AN FTIIETS Bl K A
Pada urutan polantatibs ke-8, jumlah perscgi wurma morsh den patih veng diburyhban
adalah schagai berikus
Persein warra mersh:

pde Wl x (2R}
v@-‘!ﬂ -1
~ @ -t
LIRLN

Foracys wasma putth;

P

Pdo’l"l + -0t
s (A
L

49

o \,_,,..._.-_J

Hasildari perhitungan di atas diperofeh untuk polamatika ke-8, persegi warna merah
pada n = 8 schanyak . . dan persegi warna putih schanyak ...
Adapun polamatika pada n = B sdalah sebagai berikut:

=8




S I i ._.l_. .,:-..L- N I T I - ; BN SO I S0 VS N PO

Lanzuthkan polamatika tersebut hingga pola ke 10

Warnailah sejuruh polamatika deagan warna yang meparik!

Hitunglah fumiah persegi berwarna merah dan berwarna putih putih diseoap
urutan, Tulislob hasilnya di bawah masing-inasing pola!

Tentukan notasi matematika dar setiap pols yang kamu temukan!

Tentukan rumus menghitung banyalinys porsegl berwarna merah dan berwarna
putih hingga pola Ke-n!

Bulktikan rumus yang kamu temukan pada soa! nnS yaitu pada pola ke8!
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Tujusn pembe lajaran; '
= Sigwa dapat melanjurkan polamatiks.
> Sigwa dapat mewarnal palanatks. .
 Sizwa dapat menentukan jumlsh persegi berwarna menh dan putin -
# Siswa tapatl manentukan rutaus pola ke-n untuk persegi bérwarna mersh.
» Siywa dapat menentukian rumus pola ke-n untuk persegi berwama putih.
| » Siswe dapar membultiian rusus pola keen.

o
-3
S




Polamatika ganjll genap

Polamatila }Lm.dlp-tmmpakan_mn yang berbeds unhik n s genap dann ¢
gunjil. uhinmn periu d:l.nhnhn analisis yang berheda unbuk kedua urutan tersehut,
Perlu diperhatikan Iulnu pota untuk bilangan genap adatah ; dan pola langan

1

ganji adabah 5

: —
RISET1 Fluency &
Langkah 1: Siswa melaniu ; _
a. Pada gambar di bawah ini, diberikan beberapa pola gamhbar persegi yang
berakuran 1x1, 2x2, 3¥3, 434, 5x5 dan 6x6
b, Notasi “n* menunjubdan urutan ke-n dari pola yang disajikasn.
¢ Polamatika disusun sehagai gabungan persegs dengan ukuran nx n.
d. Perhatikan polamatika pada suku ke-1 hingga suku ke-6.
e. Lanjutkan pulamatike pads ukuran ke-7 hingga Jee-10 dengan mengikuti pola
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angkab 2. Siswa menephukan jurm crsegl warna merah dan ib

a Hitunglah jumish persegi berwama merah {m} dan puth (p) peda masing-masing
pola.

h. Tgiishh hasiimya di bawah masing-masiog gambar.

a. Tufiskan pola bilongan untuk persegi berairna messh
Jawab: :. e . .

fawah ;.

v. Amatilah hzhwa pota-pola bilangan tersebut membentuk wruton yang teratur.
Perhaukan bahwa terdapat perbedaan urutan antara pols pada urutan genap dan
pola urutan ganjil

d Untuk menentukan jumlah persepl pada urutan berilumys dapat dilakukan
dengan membuat pola dari dala vany ada seperu dalam daftar pola berikut:
Jawah:

Pada polamatika ini memiliki urutan yang berbeda antara n genap dan nganil.

Perlu dipechatikan bahwa pola untuk bilongan genap adalah %dan pola bilangan

ganil adsiah




Persegi warea marsh

Untuk n & genap
n 2
T 4
i
E 2xl
_ f
Untuk o # ganjil
i
At M2l (s2rr Qwadd {oriy Qier)
Untuk n @ genap
o boa s i "
:{ [ 24 at 10 .
[4x0x1 4x1x2 412x3  awswa A¥4™S At (8)
Unuk n € ganjil
n i ! 3 R ? "
I @ 4 16 E e4
! 2 v 9 Al 1
’ 4P 1217 13X Awy A E_.;-)

Bendasarkan wabel di atas, diperoleh rumus polumauika ke-n sebagai berikul

fmmm\

n £ genap
‘;da | T ah

n & ganiil

arsTmtrEh
plo e - a (34)(3)

n € ganjit

oo bt 14 (22) %

kf“’b (TR R

v
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Feds uruten polamatika ke-X (1 @ grnep), jumish perscyi wama mevah dan pusih yang

M_l.na&hhsdnyihuim;
- - - ™\
o ke i . an
rd + axl
\ T .16 | )
Persqg wama putih;
qdo ket © & (.'}4)(‘;) )
—q (§-)(%)
P Amy XA
\. > At /

Hawil dari perhitungan i atay Jiperoleh untuk polamatika ke-8, persegl warnas merah
pada n = B sebanyak . dan persegl warna put:h sebinyak .
Adapun polamatika pada r = 8 adalah yebaga benbot:

=8

W
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1L T e ot

I
1
s

Lanjutkan polamatika tersehut hingga pola ke- 10!

2. Warnatlsh selurvh polamatika dengan warna yang menank!

4. Huwungiah jumbsh persegn berwarna merah dan perwarna putih putih disenap
urutan Tulislah hasitnya di bawah masing-masing puia!

4 Tentukan notasi matematika dari setiap pola yang kamu temukan!
Fentulean rumus menghitung banyaknva persep berwama merah dan herwarna
putth hingga pota ke-n!

& Huktikan rumus yang kamu temukan pada seal vo 5 yaitu pada poka ke8!
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Tujuan perbeisfaran:

» Siswa dapat membuat polamatika baru _
» Siswa dapat menentukan rumus pola ke-n untuk persegt berwarna merah.
» Shsws dapat menentukan rumys pola ke-n untuk persegi berwamma purih. #

P e AT

4 ’h.*t_\
&
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Membuat Polamatika Baru

Unauk membuat polamattka baru dipat dilakukan dengan membuat pols yang
memillid kontaks yrag s2ma dengan pola yang disajikan guru ataupun polamatika
yang benar-bersar baru dan berbeda kontelksniya. Kesamaan konteks disint dikaitean
dengan konsep rarmformas geometri sehingga dihasiikan polamatika bary yang
Identik dan memilild jumlih warna persexi merah dap perwegi putth yang sema
dengan pols pads soal Untuk menyelesaikan matalth polamatika ink dapat
menggunakan trarsformasi rutasd. Selain itu juga Japat dilalakan dengan mengubak
ketak persegl morah dan persegl putih dengon Gdak merubah jumlahnya.

Perbatikan comtoh beribar,
o
-
=l
o
el
i
4% on G5 [ ) ®.an . 25

Witx dapat membuat polamatika baru yang herbeda dengan polamatika di atas
dengan cara heribat.
1. Transformasi rotayi
Dengan menggunakan konsep trapsiormasi cotast, diperoleh beberapa garbac
berikut

X )
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o5 ; 18 daLm

Z Pergantian ietak pewarnaan
Pulamatilca bare fuga dapat dibuat dengan mengganti atau mengubah ietak
persegl warna sehingga menghasitkan visualisaal polamatika baru seperti pads '

gambar berikut

(6, 29

aL1m
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} Ayo Mancipta | §¢ J\- | IL_‘

. Buadsh polsmatike dengan ukairan nx n,
b. Warnailah polametita rersebut dengan haik,
C. Hitunglah jumish persegl berwarna dan persegl putih dari masing-masing
parnbar.
d. Tuliskan hasiinya di bawah masing-masing gambar.
Jawah:
s T
o 1.1
wi
ﬂ.%ﬁ | !
- ,«,1’_7'_';}’:". P
e 17 il i
e . ;
i

¢. Tentukan rimus poly ke-n unwuk persegi berwarna dan persegi punh dan
polamatiin yang telah kamu buag!

polo Poreegs merch

n t 2 ., 1 « [y [ I'HEW
g ' 4 7 10 13 %

ML“;I P \1"-‘5{"_" e
o AR s PO R SO {Ea:i -t
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Jodi, o pord werch addoh

oo Fen -3y

polo pevitgi putds
} 4 3 4 3 & "

o o 2 & R 13
"‘““5';:5' o"'l»o'_‘_' tm2 [ 273 | 124 [swb | th-x)etas)

JR—— - S

T Jodl poo permeg: pekb odalet,
Poe Feon « eimtay T

it ot b e ae—
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1. Buatlah pulamacika dengan ukurannn
Z. Warnailsh polamatika tersebut dengan baik .
3. Hiunglah jumlah persegl berwarna dian persegi putth derl masing-masing

gambar,
4. Tullskan hasitnys di bawah mastng-maging gambar.

jawah:
o
-
=i ,
. Ty
Ll g N A
s T
f— E ] T
i + t } : [ i + E ! § ¥
==
g
—--T. H
. . b - E i O S
e TLLT ! * J
} T
g b o N S i
Lk f
o W
[ i e
+ A Y o I - - s s g g ord
T 1 i i » l . .._L.-.;. -
o i ¥ ot |

5. Tentukan rumus pola ke-n urtbM persegi berwarna dan perseg putih dari
potamatika yang telah kamu buat!

0
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Lampiran 7b. Lembar Jawaban Siswa

1. Siswa dengan keterampilan berpikir kreatif pada tingkat “kurang kreatif”
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2. Siswa dengan keterampilan berpikir kreatif pada tingkat “kreatif”’

i
i
i
i
i

[P PO

) ;
LEMEAR JAWABAN TES KKTERAMPILAN BERPIKIR KREATTF (\ ' f{ /

i
T
-
e

Kelas/Semester
Materi Pokok
Alolas Wakt

| Ne

-t

ir. bl

.
..

tw 0}

VL
- Mislcwwtika

0 menit

..f"

et L e s s i

=l

14 0

[ N §)

PV Y Rl s ok v i5ab dsediakan % bawab

’

e e T m———— g

R

N ]

*

-ip

tmicvetrnct pelamatika yomg wlak ko remkan Puser prwabiesn ris, 11

Ot gl et b

PR S —

R

it

420



—‘“fﬂr-' B L e 4 e B P A e e e e e e e —ha = e

1 Jenoban : e “w
AT (\u’!l pvek ll‘lemuﬂs hﬂl!’ﬂﬂllu PN'EE' herwarma dan | ;:!:rs-rg'l pl.mh hmgga F'Jl‘
i he-w niate Win:

~ I’Uohmmm ga mbay

ol

i
:

|~ Mencors Fumpy Undow Ptrieqi Mtrmh gy P"‘"h ;

g

8 Rumus mcnghnms brumyaknys persegi berwama dan poreey putih hingga pola ke
¢

; ‘ha A%y Awq . Jap
x(a-')ﬂl*(w) An g} 4x(r-3} 4x r{ &) -1m-:) !

E .
I

Puth : yomias Setarh  Persesi - mench

Pemhuknm rrnus uniok n—%

ey

Memh - 4 (n-1) !

R SR

4 (1) .
f "4 oy ‘:

T 21

421



422

[
St.or
RO S |

i S

e

iNat

i

e




3. Siswa dengan keterampilan berpikir kreatif pada tingkat “sangat kreatif”
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